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KATA PENGANTAR

Sk

B uku yang sedang Anda pegang ini adalah salah satu bagian dari
Tafsiran Alkitab dari Matthew Henry yang secara lengkap men-
cakup Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Untuk edisi bahasa

Indonesianya, tafsiran tersebut diterbitkan dalam bentuk kitab per
kitab. Injil Matius merupakan kitab kedua yang diterbitkan dalam
bahasa Indonesia. Karena cukup tebal maka penerbitan Injil Matius
ini dibagi menjadi dua jilid: Injil Matius 1-14 dan Injil Matius 15-28.

Matthew Henry (1662-1714) adalah seorang Inggris yang mulai
menulis Tafsiran Alkitab yang terkenal ini pada usia 21 tahun. Karya-
nya ini dianggap sebagai tafsiran Alkitab yang sarat makna dan sa-
ngat terkenal di dunia.

Kekuatan tafsiran Matthew Henry terutama terletak pada nasi-
hat praktis dan saran pastoralnya. Tafsirannya mengandung banyak
mutiara kebenaran yang segar dan sangat tepat. Walaupun ada
cukup banyak kecaman di dalamnya, ia sendiri sebenarnya tidak per-
nah berniat menuliskan tafsiran yang demikian, seperti yang ber-
ulang kali ditekankannya sendiri. Beberapa pakar theologi seperti
Whitefield dan Spurgeon selalu menggunakan tafsirannya ini dan me-
rekomendasikannya kepada orang-orang untuk mereka baca. White-
field membaca seluruh tafsirannya sampai empat kali; kali terakhir
sambil berlutut. Spurgeon berkata, “Setiap hamba Tuhan harus
membaca seluruh tafsiran ini dengan saksama, paling sedikit satu
kali.”

Sejak kecil Matthew sudah terbiasa menulis renungan atau ke-
simpulan Firman Tuhan di atas kertas kecil. Namun, baru pada ta-
hun 1704 ia mulai sungguh-sungguh menulis dengan maksud me-
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nerbitkan tafsiran tersebut. Terutama menjelang akhir hidupnya, ia
mengabdikan diri untuk menyusun tafsiran itu.

Buku pertama tentang Kitab Kejadian diterbitkan pada tahun
1708 dan tafsiran tentang keempat Injil diterbitkan pada tahun 1710.
Sebelum meninggal, ia sempat menyelesaikan tafsiran Kisah Para Ra-
sul. Setelah kematiannya, Surat-surat dan Wahyu diselesaikan oleh
13 orang pendeta berdasarkan catatan-catatan Matthew Henry yang
telah disiapkannya sebelum meninggal. Edisi total seluruh kitab-
kitab diterbitkan pada tahun 1811.

Tafsiran Matthew Henry berulang kali direvisi dan dicetak ulang.
Buku itu juga telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa seperti
bahasa Belanda, Arab, Rusia, dan kini sedang diterjemahkan ke
dalam bahasa Telugu dan Ivrit, yaitu bahasa Ibrani modern.

Riwayat Hidup Matthew Henry

Matthew Henry lahir pada tahun 1662 di Inggris. Ketika itu gereja
Anglikan menjalin hubungan baik dengan gereja Roma Katolik. Yang
memerintah pada masa itu adalah Raja Karel II, yang secara resmi
diangkat sebagai kepala gereja. Raja Karel II ingin memulihkan ke-
kuasaan gereja Anglikan sehingga orang Kristen Protestan lainnya sa-
ngat dianiaya. Mereka disebut dissenter, orang yang memisahkan diri
dari gereja resmi.

Puncak penganiayaan itu terjadi ketika pada 24 Agustus 1662
lebih dari dua ribu pendeta gereja Presbiterian dilarang berkhotbah
lagi. Mereka dipecat dan jabatan mereka dianggap tidak sah.

Pada masa yang sulit itu lahirlah Matthew Henry. Ayahnya,
Philip Henry, adalah seorang pendeta dari golongan Puritan, sedang-
kan ibunya, Katherine Matthewes, seorang keturunan bangsawan.
Karena Katherine berasal dari keluarga kaya, sepanjang hidupnya
Philip Henry tak perlu memikirkan uang atau bersusah payah men-
cari nafkah bagi keluarganya, sehingga ia dapat dengan sepenuh hati
mengabdikan diri untuk pelayanannya sebagai hamba Tuhan.
Matthew adalah anak kedua. Kakaknya, John, meninggal pada usia 6
tahun karena penyakit campak. Ketika masih balita, Matthew sendiri
juga terserang penyakit itu dan nyaris direnggut maut.

X
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Dari kecilnya Matthew sudah tampak memiliki bermacam-ma-
cam bakat, sangat cerdas, dan pintar. Tetapi yang lebih penting lagi,
sejak kecil ia sudah mengasihi Tuhan Yesus dengan segenap hati dan
mengakui-Nya sebagai Juruselamatnya. Usianya baru tiga tahun
ketika ia sudah mampu membaca satu pasal dari Alkitab lalu mem-
berikan keterangan dan pesan tentang apa yang dibacanya.

Dengan demikian Matthew sudah menyiapkan diri untuk tugas-
nya di kemudian hari, yaitu tugas pelayanan sebagai pendeta.

Sejak masa kecilnya Matthew sudah diajarkan bahasa Ibrani,
Yahudi, dan Latin oleh ayahnya, sehingga walaupun masih sangat
muda, ia sudah pandai membaca Alkitab dalam bahasa aslinya.

Pada tahun 1685, ketika berusia 23 tahun, Matthew pindah ke
London, ibu kota Inggris, untuk belajar hukum di Universitas Lon-
don. Matthew tidak berniat untuk menjadi ahli hukum, ia hanya me-
nuruti saran ayahnya dan orang lain yang berpendapat bahwa studi
itu akan memberikan manfaat besar baginya karena keadaan di Ing-
gris pada masa itu tidak menentu bagi orang Kristen, khususnya
kaum Puritan.

Beberapa tahun kemudian Matthew kembali ke kampung hala-
mannya. Dalam hatinya ia merasa terpanggil menjadi pendeta. Kemu-
dian, ia diperbolehkan berkhotbah kepada beberapa jemaat di sekitar
Broad Oak. Ia menyampaikan Firman Tuhan dengan penuh kuasa.
Tidak lama setelah itu, ia dipanggil oleh dua jemaat, satu di London
dan satu lagi jemaat kecil di wilayah pedalaman, yaitu Chester. Sete-
lah berdoa dengan tekun dan meminta petunjuk Tuhan, ia akhirnya
memilih jemaat Chester, dan pada tanggal 9 Mei 1687 ia diteguhkan
sebagai pendeta di jemaat tersebut. Waktu itu Matthew berusia 25 ta-
hun.

Di Chester, Matthew Henry bertemu dengan Katharine Hard-
ware. Mereka menikah pada tanggal 19 Juli 1687. Pernikahan itu sa-
ngat harmonis dan baik karena didasarkan atas cinta dan iman ke-
pada Tuhan. Namun pernikahan itu hanya berlangsung selama satu
setengah tahun. Katharine yang sedang hamil terkena penyakit cacar.
Segera setelah melahirkan seorang anak perempuan, ia meninggal
pada usia 25 tahun. Matthew sangat terpukul oleh dukacita ini. Anak
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Matthew dan Katherine dibaptis oleh kakeknya, yaitu Pendeta Philip,
ayah Matthew.

Allah menguatkan Matthew dalam dukacita yang melandanya.
Setelah satu tahun lebih telah berlalu, mertuanya menganjurkannya
untuk menikah lagi. Pada Juli 1690, Matthew menikah dengan Mary
Warburton. Tahun berikutnya, mereka diberkati dengan seorang bayi,
yang diberi nama Elisabeth. Namun, saat baru berumur satu se-
tengah tahun, ia meninggal karena demam tinggi dan penyakit batuk
rejan. Setahun kemudian mereka mendapat seorang anak perempuan
lagi. Dan bayi ini pun meninggal, tiga minggu kemudian. Betapa
berat dan pedih penderitaan orangtuanya. Sesudah peristiwa ini,
Matthew memeriksa diri dengan sangat teliti apakah ada dosa dalam
hidup atau hatinya yang menyebabkan kematian anak-anaknya. Ia
mengakhiri catatannya sebagai berikut, “Ingatlah bahwa anak-anak
itu diambil dari dunia yang jahat dan dibawa ke sorga. Mereka tidak
lahir percuma dan sekarang mereka telah boleh menghuni kota Yeru-
salem yang di sorga.”

Beberapa waktu kemudian mereka mendapat seorang anak pe-
rempuan yang bertahan hidup. Demikianlah suka dan duka silih ber-
ganti dalam kehidupan Matthew Henry. Secara keseluruhan, Matthew
Henry mendapat 10 anak, termasuk seorang putri dari pernikahan
pertama.

Selama 25 tahun Matthew Henry melayani jemaatnya di Chester.
Ia sering mendapat panggilan dari jemaat-jemaat di London untuk
melayani di sana, tetapi berulang kali ia menolak panggilan tersebut
karena merasa terlalu terikat kepada jemaat di Chester. Namun
akhirnya, ia yakin bahwa Allah sendiri telah memanggilnya untuk
menjadi hamba Tuhan di London, dan karena itu ia menyerah kepada
kehendak Allah.

Pada akhir hidupnya, Matthew Henry terkena penyakit diabetes,
sehingga sering merasa letih dan lemah. Sejak masa muda, ia bekerja
dari pagi buta sampai larut malam, tetapi menjelang akhir hayatnya
ia tidak mampu lagi. Ia sering mengeluh karena kesehatannya yang
semakin menurun.

Pada bulan Juni 1714 ia berkhotbah satu kali lagi di Chester,
tempat pelayanannya yang dulu. Ia berkhotbah tentang Ibrani 4:9,
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“Jadi masih tersedia suatu hari perhentian, hari ketujuh, bagi umat
Allah.” Ia seolah-olah menyadari bahwa hari Minggu itu merupakan
hari Minggu terakhir baginya di dunia ini. Secara khusus ia mene-
kankan hal perhentian di sorga supaya anak-anak Allah dapat me-
nikmati kebersamaan dengan Tuhan.

Sekembalinya ke London, ia merasa kurang sehat. Malam itu ia
sulit tidur dan menyadari bahwa ajalnya sudah dekat. Ia dipenuhi
rasa damai dan menulis pesan terakhirnya: “Kehidupan orang yang
mengabdikan diri bagi pelayanan Tuhan merupakan hidup yang pa-
ling menyenangkan dan penuh penghiburan.” Ia mengembuskan
nafas terakhir pada tanggal 22 Juni 1714, dan dimakamkan tiga hari
kemudian di Chester. Nas dalam kebaktian pemakamannya diambil
dari Matius 25:21, “Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik sekali
perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia; engkau telah
setia dalam perkara kecil, aku akan memberikan kepadamu tanggung
jawab dalam perkara yang besar. Masuklah dan turutlah dalam keba-
hagiaan tuanmu.” &

xiii



TAFSIRAN INJIL MATIUS

Disertai Renungan Praktis

Sk

Di hadapan kita terdapat,

L.

Perjanjian (wasiat) Baru Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat
kita; demikian yang diberikan pada bagian kedua dari Alkitab
kita, yang juga disebut kovenan baru, karena kata yang diguna-
kan memiliki kedua makna tersebut. Sebenarnya, bila menying-
gung tindakan dan perbuatan Kristus, sebagaimana dimaksudkan
di sini, maka istilah yang paling tepat adalah wasiat (Inggris: tes-
tament), sebab Kristuslah sang Pemberi Wasiat itu, yang berlaku
sah melalui kematian-Nya (Ibr. 9:16-17). Tidak seperti suatu kove-
nan, dalam wasiat tidak terdapat kesepakatan bersama antara
pihak-pihak yang terlibat. Dalam wasiat, apa yang dijanjikan itu
dianugerahkan, meskipun bersyarat, berdasarkan suatu kehen-
dak, yakni kehendak bebas, maksud baik dari Sang Pemberi
Wasiat. Seluruh anugerah yang terdapat di dalam kitab ini ber-
sumber pada Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat kita. Karena
itu, jika kita tidak mengakui Dia sebagai Tuhan kita, kita tidak
dapat mengharapkan manfaat apa pun dari-Nya sebagai Jurusela-
mat kita. Perjanjian ini disebut perjanjian baru, untuk membeda-
kannya dari perjanjian yang diberikan Musa, namun bukan ka-
rena perjanjian Musa ini sudah tidak berlaku; juga untuk menya-
takan bahwa perjanjian tersebut harus selalu baru, tidak menjadi
usang dan ketinggalan zaman. Kitab-kitab Perjanjian Baru ini bu-
kan saja memuat penemuan seutuhnya akan anugerah yang
sudah nyata menyelamatkan semua manusia, tetapi juga merupa-
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kan sebuah sarana yang sah yang melaluinya anugerah itu
disampaikan dan berdiam atas semua orang percaya. Sudah se-
yogyanyalah dengan cermat kita memelihara, dan dengan penuh
perhatian serta sukacita kita membaca pesan dan wasiat terakhir
seorang sahabat, yang melalui wasiat itu telah meninggalkan
suatu warisan besar, dan bersama warisan ini pula telah meng-
ungkapkan kasih-Nya yang mendalam kepada kita! Betapa ter-
lebih mulianya wasiat yang diberikan Juruselamat kita yang ter-
berkati itu, yang menjamin seluruh kekayaan-Nya yang tidak
terkatakan bagi kita! Ini sungguh wasiat-Nya; meskipun wasiat
itu, seperti umumnya surat wasiat, ditulis oleh orang lain (kita
tidak memiliki bukti apa pun yang merupakan tulisan Kristus
sendiri), namun Dia sendirilah yang menyatakannya; dan pada
malam sebelum Ia mati, melalui perjamuan malam, Ia menanda-
tangani, memeteraikan, dan mengumumkannya di hadapan dua
belas orang saksi. Sebab, meskipun kitab-kitab ini baru ditulis
setelah beberapa tahun kemudian, demi manfaat bagi generasi-
generasi selanjutnya, in perpetuam rei memoriam - sebagai suatu
peringatan abadi, Perjanjian Baru Yesus, Tuhan kita, sudah dite-
tapkan, dikukuhkan, dan diberitakan sejak kematian-Nya, seba-
gai sebuah wasiat lisan, yang tentangnya catatan-catatan dalam
kitab-kitab tersebut memiliki kesamaan yang tepat. Hal-hal yang
dituliskan oleh Lukas merupakan peristiwa-peristiwa yang telah
terjadi di antara orang waktu itu (hal-hal yang diyakini secara
pasti, KJV), dan karena itu sudah dikenal baik sebelum ia sendiri
menuliskannya. Namun, ketika peristiwa-peristiwa itu dituliskan,
tulisan tersebut melampaui dan menyisihkan tradisi lisan, dan
tulisan-tulisan ini menjadi perbendaharaan Perjanjian Baru itu.
Hal ini ditunjukkan juga dalam judul tambahan yang mengawali
banyak salinan Perjanjian Baru bahasa Yunani, Tés kainés
Diathékés Hapanta — Keseluruhan Perjanjian Baru, atau segenap
hal mengenainya. Di dalamnya diungkapkan seluruh malksud
Allah berkenaan dengan keselamatan kita (Kis. 20:27). Sama se-
bagaimana hukum Tuhan sempurna adanya, demikian pula hal-
nya dengan Injil Kristus, dan tidak ada lagi yang ditambahkan ke-
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padanya. Kita telah memiliki semuanya, dan tidak ada yang perlu
dicari lagi.

Di hadapan kita terdapat Keempat Injil. Injil berarti kabar baik,
atau berita kesukaan; dan sejarah kedatangan Kristus ke dalam
dunia untuk menyelamatkan orang berdosa ini jelas-jelas merupa-
kan kabar terbaik yang pernah datang dari sorga ke atas bumi;
malaikatlah yang memberikan sebutan kesukaan bagi berita itu
(Luk. 2:10), Euangelizomai hymin — aku memberitakan kepadamu
Icesukaan besar; aku memberitalkan Injil kepadamu. Nabi pun me-
nubuatkannya (Yes. 52:7; 61:1). Di situ dinubuatkan bahwa pada
hari kedatangan Mesias, kesukaan besar itu harus diberitakan.
Kata Injil sepadan dengan kata Inggris Gospel yang berasal dari
bahasa Sakson kuno [sebuah bahasa Germanik tua - pen.], yang
berarti perkataan atau kata Allah (God’s spell atau God’s word);
dan Allah dipanggil demikian karena Dia baik, Deus optimus -
Allah yang mahabaik, dan karena itu kata Gospel bisa berarti
suatu perkataan atau kata yang baik. Bila kita mengambil kata
spell dalam artian yang lebih tepat, yaitu charm (carmen), “man-
tera,” dan memandangnya dari sisi baik, sebagai sesuatu yang
menggerakkan dan memengaruhi, tepatnya lenire dolorem — untulk
menenangkan hati, atau untuk mengubah hati supaya merasa
takjub atau kasih, seperti hal-hal yang umum kita sebut meme-
sonakan atau memikat hati, maka pengertian ini dapat diterapkan
pada Injil; sebab di dalamnya sang pembaca mantra menyuarakan
manteranya dengan bijak, sekalipun kepada ular tedung tuli (Mzm.
58:5-6). Begitu pula tidak seorang pun yang akan memikirkan
adanya mantra lain yang memiliki kuasa seperti keindahan dan
kasih Penebus kita. Segenap Perjanjian Baru adalah Injil atau
kabar baik itu sendiri. Rasul Paulus menyebut Perjanjian Baru itu
Injilnya, sebab ia adalah salah seorang pemberitanya. Alangkah
indahnya jika kita juga menjadikannya sebagai Injil kita melalui
sambutan hangat dan ketaatan kita terhadap Injil! Lazim keempat
kitab yang memuat sejarah tentang Sang Penebus itu kita sebut
lceempat Injil, dan para penulisnya yang diilhami itu kita sebut
pemberita Injil, atau penulis Injil; namun, sebutan ini tidaklah be-
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gitu tepat, karena sebutan pemberita Injil menunjuk kepada sua-
tu golongan pengerja atau pelayan tertentu yang menjadi pemban-
tu para rasul: “Dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul
maupun ... pemberita-pemberita Injil’ (Ef. 4:11). Ajaran mengenai
Kristus harus dijalin dengan, dan didasarkan pada, kisah tentang
kelahiran, kehidupan, mujizat-mujizat, kematian, dan kebangkit-
an-Nya; sebab hanya dengan demikianlah doktrin tersebut tam-
pak dalam terangnya yang paling jelas dan kuat. Seperti halnya
dengan alam, demikian juga dalam anugerah, penemuan-penemu-
an yang paling membahagiakan adalah penemuan-penemuan
yang timbul berdasarkan gambaran-gambaran tertentu dari hal-
hal yang nyata. Sejarah alam merupakan filsafat terbaik; begitu
pula dengan sejarah suci, baik Perjanjian Lama maupun Baru,
adalah sarana kebenaran suci yang paling tepat dan mulia. Keem-
pat Injil ini telah ada sejak awal Kekristenan dan telah diterima
teguh oleh gereja mula-mula dan dibacakan dalam pertemuan-
pertemuan ibadah Kristen, sebagaimana diungkapkan melalui
tulisan-tulisan Justin Martyr dan Irenaeus, yang hidup satu abad
lebih sedikit setelah kenaikan Kristus ke sorga; mereka menyata-
kan bahwa empat Injil sajalah, tidak lebih dan tidak kurang, yang
diterima oleh gereja. Sekitar masa itu, keselarasan keempat
pemberita Injil itu dihimpun oleh Tatian, dengan judul To dia
tessaron - Injil dari keempat Injil. Pada abad ketiga dan keempat
muncul injil-injil lain yang dipalsukan oleh bermacam-macam
sekte dan diterbitkan dengan menggunakan nama Petrus, ada lagi
dengan nama Tomas, Filipus, dan seterusnya. Namun injil-injil ini
tidak pernah diakui maupun dihargai oleh gereja, seperti dikata-
kan cendekiawan Dr. Whitby. Beliau mengajukan alasan tepat
mengapa kita harus setia berpegang pada catatan-catatan tertulis
ini, sebab tradisi, dengan pernyataan dan dalih apa pun yang
terdapat di dalamnya, tidaklah mampu memelihara berbagai hal
dengan pasti, dan hal ini pun telah kita ketahui dari pengalaman.
Sebab, meskipun Kristus mengatakan dan melakukan banyak hal
yang mengesankan, yang tidak tertulis (Yoh. 20:30; 21:25), tradisi
tidak menyimpan satu pun bagi kita, semuanya lenyap, kecuali
apa yang tertulis [dalam keempat Injil - ed.]. Oleh karena itu, yang
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tertulis inilah, yang harus kita pegang; dan merupakan berkat
Allah bahwa kita memilikinya untuk kita patuhi; itulah perkataan
sejarah yang pasti.

Di hadapan kita terdapat Irjil menurut Matius. Penulisnya lahir se-
bagai orang Yahudi, dan bekerja sebagai seorang pemungut cukai,
sampai Kristus memanggilnya, dan dia pun meninggalkan rumah
cukai, untuk mengikut Dia. Dan penulis merupakan salah se-
orang yang menyertai-Nya, yang senantiasa datang berkumpul
dengan ... Tuhan Yesus ... yaitu mulai dari baptisan Yohanes sam-
pai hari Yesus terangkat ke sorga (Kis. 1:21-22). Oleh sebab itu, ia
merupakan saksi yang dapat diandalkan sehubungan dengan apa
yang telah dicatatnya di sini. Konon ia telah mencatat sejarah ini
sekitar delapan tahun setelah kenaikan Kristus ke sorga. Banyak
penulis zaman tersebut yang mengatakan bahwa ia menulisnya
dalam bahasa Ibrani atau bahasa Aram; namun tradisi ini disang-
kal oleh Dr. Whitby secara meyakinkan. Tidak diragukan lagi Injil
ini ditulis dalam bahasa Yunani, seperti halnya bagian-bagian lain
dalam Perjanjian Baru. Jadi, bukan dalam bahasa yang khusus
digunakan oleh orang-orang Yahudi, yang baik bait Allahnya mau-
pun negaranya hampir berakhir pada masa itu, namun dalam ba-
hasa yang umum bagi dunia dan yang melaluinya pengetahuan
tentang Kristus akan tersiar dengan efektif kepada seluruh bang-
sa di dunia. Namun bisa saja ada kemungkinan terdapat edisi
dalam bahasa Ibrani yang diterbitkan Matius sendiri pada saat
yang sama ketika dia menulisnya dalam bahasa Yunani. Edisi
bahasa Ibrani itu untuk orang Yahudi, sedangkan edisi Yunani
ditulis untuk orang-orang non-Yahudi, ketika dia meninggalkan
Yudea untuk memberitakan Injil kepada mereka. Marilah kita me-
muji Allah karena kita memiliki Injil ini, dan memilikinya dalam
bahasa yang kita pahami. &
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emberita Injil ini mulai dengan catatan mengenai silsilah dan ke-

lahiran Kristus, leluhur dari mana ia berasal, dan cara Ia datang
ke dunia, agar jelas bahwa Ia memang Mesias yang dijanjikan itu, se-
bab sudah dinubuatkan sebelumnya bahwa Ia haruslah putra Daud
dan lahir dari seorang anak dara; dan demikianlah yang ditunjukkan
dengan jelas dalam Injil Matius ini. Sebab di sini terdapat:

L.

II.

Silsilah-Nya mulai dari Abraham dalam empat puluh dua
generasi, tiga kali empat belas generasi (ay. 1-17).

Catatan seputar keadaan kelahiran-Nya, sejauh yang diper-
lukan untuk menunjukkan bahwa Ia lahir dari seorang
anak dara (ay. 18-25). Demikianlah, dengan sangat teratur
dilukiskan kehidupan Juruselamat kita yang terberkati itu,
sebagaimana hidup itu seharusnya dituliskan, sebagai sua-

tu teladan yang jelas.

Silsilah Yesus Kristus (1:1-17)

1 Inilah silsilah Yesus Kristus, anak Daud, anak Abraham. 2 Abraham mem-
peranakkan Ishak, Ishak memperanakkan Yakub, Yakub memperanakkan
Yehuda dan saudara-saudaranya, 3 Yehuda memperanakkan Peres dan Zerah
dari Tamar, Peres memperanakkan Hezron, Hezron memperanakkan Ram, 4
Ram memperanakkan Aminadab, Aminadab memperanakkan Nahason,
Nahason memperanakkan Salmon, 5 Salmon memperanakkan Boas dari
Rahab, Boas memperanakkan Obed dari Rut, Obed memperanakkan Isai, 6
Isai memperanakkan raja Daud. Daud memperanakkan Salomo dari isteri
Uria, 7 Salomo memperanakkan Rehabeam, Rehabeam memperanakkan Abia,
Abija memperanakkan Asa, 8 Asa memperanakkan Yosafat, Yosafat memper-
anakkan Yoram, Yoram memperanakkan Uzia, 9 Uzia memperanakkan
Yotam, Yotam memperanakkan Ahas, Ahas memperanakkan Hizkia, 10 Hizkia
memperanakkan Manasye, Manasye memperanakkan Amon, Amon memper-
anakkan Yosia, 1! Yosia memperanakkan Yekhonya dan saudara-saudaranya
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pada waktu pembuangan ke Babel. 12 Sesudah pembuangan ke Babel, Yekho-
nya memperanakkan Sealtiel, Sealtiel memperanakkan Zerubabel, 13 Zeru-
babel memperanakkan Abihud, Abihud memperanakkan Elyakim, Elyakim
memperanakkan Azor, 4 Azor memperanakkan Zadok, Zadok memperanak-
kan Akhim, Akhim memperanakkan Eliud, !5 Eliud memperanakkan Eleazar,
Eleazar memperanakkan Matan, Matan memperanakkan Yakub, 16 Yakub
memperanakkan Yusuf suami Maria, yang melahirkan Yesus yang disebut
Kristus. 17 Jadi seluruhnya ada: empat belas keturunan dari Abraham sam-
pai Daud, empat belas keturunan dari Daud sampai pembuangan ke Babel,
dan empat belas keturunan dari pembuangan ke Babel sampai Kristus.

Mengenai silsilah Juruselamat kita, kita perhatikan:

L.

II.

Judulnya. Ini adalah buku (atau catatan, seperti kata Ibrani
sepher, “buku,” adakalanya diartikan) mengenai garis silsilah
Yesus Kristus, mengenai leluhur-Nya menurut daging; atau, kisah
tentang kelahiran-Nya. Ini adalah Biblos Geneseds - Kitab Kejadi-
an. Perjanjian Lama diawali dengan kitab tentang garis pencipta-
an dunia, dan itulah kemuliaan kitab Perjanjian Lama dengan
mencantumkannya. Namun, kemuliaan di dalam kitab Perjanjian
Baru jauh melampaui itu, karena diawali dengan kitab mengenai
garis silsilah dari Dia yang menciptakan dunia. Sebagai Allah, per-
mulaan-Nya sudah sejak purbakala, sejak dahulu kala (Mi. 5:1),
dan tidak seorang pun dapat menyatakan kebermulaan itu; na-
mun sebagai manusia, Ia diutus setelah genap waktunya, ... lahir
melalui seorang perempuan, dan garis silsilah itulah yang dinyata-
kan di sini.

Tujuan utamanya. Ini bukan sekadar silsilah tanpa tujuan atau
tanpa guna; bukan pula untuk memperlihatkan kemuliaan yang
sia-sia, sebagaimana biasa terjadi pada tokoh-tokoh besar.
Stemmata, quid faciunt? — Apa faedahnya silsilah kuno itu? Guna-
nya seperti silsilah yang diberikan dalam pembuktian, untuk
membenarkan suatu hak, dan mengajukan tuntutan. Dalam Injil
Matius, tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa Yesus
Tuhan kita adalah anak Daud, dan anak Abraham, dan karena itu
dari bangsa dan keluarga yang darinya Sang Mesias akan muncul.
Di masa mereka, Abraham dan Daud merupakan wali utama atas
janji yang berkaitan dengan Sang Mesias. Janji tentang berkat
diberikan kepada Abraham dan keturunannya, tentang kekuasaan
diberikan kepada Daud dan keturunannya. Karena itu, mereka
yang memiliki hak dalam Kristus, anak Abraham, yang oleh-Nya

I N
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semua kaum di muka bumi alkkan mendapatkan, harus setia dan

tunduk kepada Dia sebagai Anak Daud, yang oleh-Nya seluruh

Jcaum di muka bumi akan diperintah. Telah dijanjikan kepada

Abraham bahwa Kristus akan lahir dari keturunannya (Kej. 12:3;

22:18), dan juga kepada Daud bahwa Dia akan lahir dari keturun-

annya (2Sam. 7:12; Mzm. 89:4 dst.; 132:11). Oleh sebab itu, kalau

kita tidak dapat membuktikan bahwa Yesus adalah anak Daud,
dan anak Abraham, kita tidak dapat mengakui-Nya sebagai Sang

Mesias. Dalam Injil Matius, hal ini dibuktikan melalui catatan-

catatan autentik dari lembaga-lembaga pencatatan silsilah. Orang

Yahudi sangat saksama dalam melestarikan garis silsilah mereka,

dan ada providensi di dalamnya, demi menjernihkan garis ketu-

runan Sang Mesias dari bapak-bapak leluhur; lagi pula, sejak
kedatangan-Nya, bangsa itu begitu tercerai-berai dan tercampur-
baur hingga menimbulkan pertanyaan apakah ada orang di dunia
ini yang dapat dengan sah membuktikan bahwa dirinya adalah
keturunan Abraham. Namun, ada satu hal yang pasti, tidak se-
orang pun dapat membuktikan dirinya sebagai anak Harun atau
anak Daud, karena itu jabatan imamat dan rajawi harus disudahi,
ibarat hilang selamanya, atau diletakkan ke dalam tangan Yesus

Tuhan kita. Kristus dalam Injil ini mula-mula disebut Anak Daud,

sebab dengan julukan itulah Ia umumnya diperbincangkan, dan

diharapkan, di antara orang Yahudi. Mereka yang mengakui-Nya

sebagai Kristus menyebut-Nya Anak Daud (15:22; 20:31; 21:15).

Jadi, karena itulah, penulis Injil Matius berusaha menjelaskan

bahwa Ia bukan hanya seorang keturunan Daud, melainkan Sang

Anak Daud itu sendiri dan lambang pemerintahan ada di atas

bahu-Nya; Ia bukan sekadar seorang keturunan Abraham, tetapi

Sang Anak Abraham yang dimaksudkan untuk menjadi bapa

banyak bangsa. Dengan menyebut Kristus sebagai anak Daud,

dan anak Abraham, penulis Injil Matius menunjukkan bahwa

Allah setia kepada janji-Nya, dan akan menepati setiap perkataan

yang telah diucapkan-Nya; dan hal ini:

1. Walaupun pelaksanaannya tertunda lama. Ketika Allah men-
janjikan Abraham seorang putra, yang akan menjadi berkat
luar biasa bagi dunia, mungkin ia mengharapkan anak itu
adalah putra kandungnya; namun ternyata putra yang dimak-
sud itu berjarak empat puluh dua generasi, sekitar 2.000
tahun lamanya. Jadi, sejak sebegitu jauh sebelumnya Allah

E
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menubuatkan apa yang akan dilakukan, dan kadang-kadang
baru sebegitu lama sesudahnya, baru Allah menggenapi apa
yang telah dijanjikan. Perhatikanlah, penangguhan rahmat
yang dijanjikan, meskipun melatih kesabaran kita, tidaklah
melemahkan janji Allah.

2. Walaupun orang sudah mulai putus asa akan janji itu. Anak
Daud dan anak Abraham ini, yang akan menjadi kemuliaan
rumah Bapa-Nya, lahir ketika keturunan Abraham menjadi
bangsa yang terhina, dan belum lama ini menjadi jajahan
bangsa Romawi, dan ketika anak cucu Daud tidak lagi dikenal.
Sebab memang Kristus harus menjadi tunas dari tanah kering.
Perhatikanlah, waktu Allah bagi penggenapan janji-janji-Nya
terjadi ketika segala sesuatu tampak sangat mustahil.

III. Rangkaian silsilah tersebut, yang ditarik langsung dari Abraham,
sesuai dengan sejarah silsilah yang dicatat dalam bagian awal
kitab-kitab Tawarikh (sejauh yang ada), dan yang kita lihat peng-
gunaannya di sini. Beberapa hal khusus yang dapat kita amati
dalam silsilah Injil Matius adalah:

1. Di antara leluhur Kristus yang mempunyai saudara laki-laki,
umumnya Kristus digambarkan turun dari saudara yang lebih
muda, seperti Abraham, Yakub, Yehuda, Daud, Natan, dan
Resa; untuk menunjukkan bahwa tidak seperti para raja du-
niawi, Kristus bukan berasal dari kesulungan para leluhur-
Nya, melainkan dari kehendak Allah, yang meninggikan orang-
orang yang rendah, dan yang memberikan penghormatan khu-
sus kepada anggota-anggota yang tidak mulia, yang merupa-
kan cara pemeliharaan-Nya.

2. Di antara putra-putra Yakub, di samping Yehuda, yang dari-
nya lambang pemerintahan (Silo) berasal, perhatian diberikan
kepada saudara-saudaranya: Yehuda dan saudara-saudara-
nya. Tidak disebut-sebut tentang Ismael, putra lain dari Abra-
ham, atau tentang Esau, putra lain dari Ishak, sebab mereka
bukan bagian dari Gereja; sedangkan semua anak Yakub
dimasukkan, dan, meskipun bukan merupakan bapak-bapak
leluhur Kristus, mereka adalah bapak-bapak leluhur Gereja
(Kis. 7:8), dan oleh sebab itu disebut-sebut dalam silsilah, un-
tuk memberi semangat kepada kedua belas suku di perantau-
an, sambil menunjukkan kepada mereka bahwa mereka mem-
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punyai hak dalam Kristus, dan memiliki hubungan dengan Dia
seperti halnya dengan Yehuda.

. Peres dan Zerah, putra kembar Yehuda, keduanya-duanya
juga disebut, meskipun hanya Peres yang merupakan leluhur
Kristus, untuk alasan yang sama mengapa saudara-saudara
Yehuda diperhatikan; ada juga yang berpendapat bahwa kare-
na kelahiran Peres dan Zerah menggambarkan semacam kias-
an. Zerah mengeluarkan tangannya terlebih dahulu, sebagai
yang lahir sulung, namun, karena ia menariknya kembali,
Pereslah yang memperoleh hak kesulungan. Umat Yahudi, se-
perti halnya Zerah, mencapai hak kesulungan terlebih dahulu,
namun karena ketidakpercayaan mereka, dengan menarik
tangan kembali, maka umat bukan-Yahudilah, seperti Peres,
yang maju dan mendapatkan hak kesulungan itu; dan dengan
demikian sebagian dari Israel telah menjadi tegar sampai jum-
lah yang penuh dari bangsa-bangsa lain telah masuk, dan ke-
mudian baru Zerah lahir, yakni seluruh Israel akan diselamat-
kan (Rm. 11:25-26).

. Ada empat orang perempuan, dan hanya empat, yang disebut
dalam silsilah ini; dua di antaranya tidak termasuk kewargaan
Israel, yaitu Rahab seorang perempuan Kanaan, yang juga
seorang sundal, dan Rut seorang perempuan Moab; sebab di
dalam Kristus Yesus tiada lagi orang Yunani atau orang
Yahudi; di dalam Kristus, baik orang asing dan pendatang di-
sambut menjadi kawan sewarga dari orang-orang kudus. Dua
orang perempuan lainnya adalah pezinah, yaitu Tamar dan
Batsyeba. Ini merupakan suatu tanda penghinaan lainnya lagi
yang ditimpakan kepada Tuhan Yesus, bahwa bukan saja Ia
keturunan orang-orang semacam itu, tetapi juga apa yang
memang ada pada mereka dikatakan secara khusus dalam
sejarah silsilah-Nya, tanpa ditutup-tutupi. la menanggung ke-
adaan dalam daging yang dikuasai dosa (Rm. 8:3), dan bahkan
membawa orang-orang yang paling berdosa ke dalam hubung-
an paling dekat dengan-Nya ketika mereka bertobat. Perhati-
kanlah, tidak sepantasnya kita mencela orang dengan aib yang
dilakukan leluhur mereka; sebab hal ini berada di luar pilihan
mereka, dan telah menjadi nasib para tokoh terbaik, bahkan
Tuhan kita sendiri. Pernyataan Daud memperanakkan Salomo
dari isteri Uria diperhatikan dalam silsilah ini (menurut Dr.
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Whitby) untuk menunjukkan bahwa kejahatan Daud, yang ke-
mudian bertobat, sama sekali tidak menghalangi penggenapan
janji yang diberikan kepadanya, bahwa Allah berkenan meng-
genapi janji itu melalui perempuan ini.

5. Meskipun berbagai nama raja disebutkan dalam silsilah ini,
tidak seorang pun yang dengan jelas dipanggil raja kecuali
Daud (6), raja Daud; sebab dengan dirinyalah dibuat kovenan
takhta kerajaan itu, dan kepadanyalah diberikan janji keraja-
an Sang Mesias, yang oleh sebab itu disebut akan mewarisi
takhta Daud, bapa leluhurnya (Luk. 1:32).

6. Dalam silsilah raja-raja Yehuda, antara Yoram dan Uzia (ay. 8),
ada tiga raja yang tidak tercantum, yakni Ahazia, Yoas, dan
Amazia. Oleh sebab itu, ketika dikatakan bahwa Yoram mem-
peranakkan Uzia, yang dimaksudkan menurut penggunaan
bahasa Ibrani adalah bahwa Uzia merupakan keturunan
Yoram, seperti yang dikatakan kepada Hizkia bahwa putra-
putra yang akan diperanakkannya akan diangkut ke Babel,
padahal mereka ini terpisah beberapa generasi darinya. Bu-
kanlah karena kekeliruan maupun kealpaan kalau ketiga na-
ma ini dihilangkan, tetapi, kemungkinannya, mereka memang
sudah dihilangkan dalam daftar-daftar silsilah yang dijadikan
bahan acuan oleh penulis Injil Matius. Daftar-daftar silsilah
tersebut diakui asli. Sebagian orang memberikan alasan beri-
kut: Ini merupakan rancangan Matius, supaya mudah diingat,
untuk mengecilkan jumlah leluhur Kristus menjadi tiga kelom-
pok yang masing-masing berisi empat belas keturunan. Dan,
untuk keperluan ini, dalam kelompok silsilah raja-raja Yehuda
ini ada tiga raja yang harus dicoret, dan tidak ada yang lebih
cocok daripada mereka yang merupakan anak cucu langsung
dari raja Atalya yang dikutuk, yang memperkenalkan penyem-
bahan berhala oleh Ahab ke dalam rumah Daud, yang karena-
nya aib menimpa keluarga itu dan kejahatannya sampai ke
keturunan yang ketiga dan keempat. Dua dari ketiga raja ini
menjadi murtad; dan demikianlah Allah biasanya menetapkan
suatu tanda dalam dunia ini untuk menunjukkan perasaan
tidak senang-Nya: ketiganya dikuburkan dengan keadaan ber-
simbah darah.

7. Beberapa orang mengamati adanya campuran antara yang
baik dan yang jahat dalam pergantian raja-raja ini; misalnya
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(ay. 7-8), Rehabeam yang jahat memperanakkan Abia yang
jahat; Abia yang jahat memperanakkan Asa yang baik; Asa
yang baik memperanakkan Yosafat yang baik; Yosafat yang
baik memperanakkan Yoram yang jahat. Anugerah tidak
mengalir melalui hubungan darah, dosa yang merajalela pun
tidak. Anugerah Allah adalah milik-Nya sendiri, dan Ia mem-
berikan atau menahannya sesuai perkenanan-Nya.

8. Pembuangan ke Babel disebutkan sebagai suatu masa yang
luar biasa dalam silsilah (ay. 11-12). Jika memperhatikan se-
gala sesuatunya, sungguh mengherankan bahwa umat Yahudi
tidak musnah selama pembuangan itu, seperti yang dialami
bangsa-bangsa lain; namun ini mengisyaratkan alasan meng-
apa arus bangsa itu dijaga untuk tetap mengalir dalam kemur-
nian melalui laut mati itu, sebab merekalah yang menurunkan
Mesias dalam keadaannya sebagai manusia. Janganlah mus-
nahkan [bangsa] itu, sebab di dalamnya masih ada berkat,
bahkan berkat di atas segala berkat, yaitu Kristus sendiri (Yes.
65:8-9). Dengan mata yang tertuju kepada-Nya-lah mereka
dipulihkan, dan tempat kudus yang telah musnah itu disinari
dengan wajah-Nya demi Tuhan sendiri (Dan. 9:17).

9. Dikatakan bahwa Yosia memperanakkan Yelkhonya dan sau-
dara-saudaranya (ay. 11); yang dimaksudkan dengan Yekho-
nya di sini adalah Yoyakim, putra sulung Yosia. Namun ketika
dikatakan (ay. 12) bahwa Yekhonya memperanakkan Sealtiel,
Yekhonya yang ini adalah putra Yoyakim tadi yang dibawa ke
Babel, dan di sana ia memperanakkan Sealtiel (sebagaimana
ditunjukkan Dr. Whitby). Yekhonya juga dikatakan tercatat
tidak mempunyai anak (Yer. 22:30), tetapi hal ini dijelaskan
sebagai berikut: seorang pun dari keturunannya tidak akan
berhasil. Sealtiel di sini dikatakan memperanakkan Zerubabel,
padahal sebenarnya Sealtiel memperanakkan Pedaya, yang
memperanakkan Zerubabel (1Taw. 3:19), namun, seperti sebe-
lumnya, cucu sering disebut putra; Kemungkinannya, Pedaya
mati semasa ayahnya masih hidup, sehingga dengan demikian
putranya, Zerubabel, disebut anak Sealtiel.

10.Garis keturunan ditarik terus ke bawah, tetapi bukan ke
Maria, ibu Tuhan kita, melainkan ke Yusuf suami Maria (ay.
16); sebab orang Yahudi selalu menghitung silsilah berdasar-
kan kaum laki-laki. Walaupun demikian, Maria masih dari
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suku dan keluarga yang sama dengan Yusuf, sehingga dengan
demikian, baik melalui ibu maupun orang yang dianggap seba-
gai ayah-Nya, Yesus berasal dari rumah Daud. Namun hak-
Nya akan martabat itu diperoleh melalui Yusuf, yang secara
daging tidak ada hubungan dengan-Nya, untuk menunjukkan
bahwa kerajaan Mesias itu bukan didirikan atas dasar ketu-
runan alamiah dari Daud.
Pusat di mana seluruh garis keturunan itu bertemu adalah
Yesus yang disebut Kristus (ay. 16). Inilah Dia yang begitu
amat didambakan, begitu ditunggu-tunggu dengan tidak sa-
bar, dan kepada-Nya-lah mata para bapa leluhur tertuju ke-
tika mereka begitu menginginkan anak-anak, agar boleh mem-
peroleh kehormatan masuk di dalam garis keturunan yang
kudus itu. Terpujilah Allah, kita sekarang tidak berada dalam
keadaan penantian yang demikian gelap dan berawan seperti
yang dialami mereka ketika itu, melainkan boleh melihat de-
ngan jelas apa yang dahulu seakan terlihat melalui cermin
yang samar-samar oleh para nabi dan raja. Tambahan lagi,
kita boleh, kecuali karena salah kita sendiri, menerima kehor-
matan yang lebih besar yang melebihi kehormatan yang begitu
mereka ingini: sebab mereka yang melakukan kehendak Allah
memiliki hubungan yang lebih terhormat dengan Kristus di-
bandingkan mereka yang memiliki hubungan dengan-Nya
menurut daging (12:50). Yesus disebut Kristus, yaitu Yang
Diurapi, sama dengan makna sebutan Mesias dalam bahasa
Ibrani. Ia disebut Mesias Sang Raja (Dan. 9:25), dan sering kali
yang diurapi Allah (Mzm. 2:2). Dengan tanda pengenal inilah Ia
ditunggu-tunggu: Engkau itukkah Kristus, Yang Diurapi? Daud,
sang raja, diurapi (1Sam. 16:13); begitu pula Harun, sang
imam (Im. 8:12), dan Elisa, sang nabi (1Raj. 19:16), serta
Yesaya, sang nabi (Yes. 61:1). Kristus, yang ditunjuk dan
memenuhi syarat untuk semua jabatan ini, karena itu disebut
Yang Diurapi, diurapi dengan minyak tanda kesulkaan, melebihi
teman-teman sekutu-Nya. Dan, dari nama-Nya inilah, sebagai-
mana minyak urapan dicurahkan, semua pengikut-Nya dise-
but orang Kristen, sebab mereka pun telah menerima pengu-
rapan.

Yang terakhir. Kita mendapati ringkasan umum dari selu-
ruh silsilah, ayat 17, yang diringkaskan menjadi tiga kali em-

8



Injil Matius 1:18-25 QQI

pat belas, yang ditandai dengan periode-periode yang luar bia-
sa. Dalam periode empat belas generasi pertama, kita melihat
terbitnya keluarga Daud, yang bagaikan fajar merekah; dalam
periode empat belas generasi kedua, kita melihatnya tumbuh
subur dalam puncak kemasyhuran; dalam periode ketiga, kita
melihatnya mengalami kemerosotan dan semakin mundur dan
mundur, hingga mengecil menjadi keluarga tukang kayu yang
miskin, dan setelah itu Kristus bercahaya dari situ, menjadi
Icemuliaan bagi umat[-Nya] Israel.

Kelahiran Kristus (1:18-25)

18 Kelahiran Yesus Kristus adalah seperti berikut: Pada waktu Maria, ibu-
Nya, bertunangan dengan Yusuf, ternyata ia mengandung dari Roh Kudus,
sebelum mereka hidup sebagai suami isteri. 19 Karena Yusuf suaminya, se-
orang yang tulus hati dan tidak mau mencemarkan nama isterinya di muka
umum, ia bermaksud menceraikannya dengan diam-diam. 20 Tetapi ketika ia
mempertimbangkan maksud itu, malaikat Tuhan nampak kepadanya dalam
mimpi dan berkata: “Yusuf, anak Daud, janganlah engkau takut mengambil
Maria sebagai isterimu, sebab anak yang di dalam kandungannya adalah dari
Roh Kudus. 2! Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menama-
kan Dia Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa
mereka.” 22 Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh
nabi: 23 “Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan se-
orang anak laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel” - yang
berarti: Allah menyertai kita. 2¢ Sesudah bangun dari tidurnya, Yusuf berbuat
seperti yang diperintahkan malaikat Tuhan itu kepadanya. Ia mengambil
Maria sebagai isterinya, 25 tetapi tidak bersetubuh dengan dia sampai ia
melahirkan anaknya laki-laki dan Yusuf menamakan Dia Yesus.

Misteri inkarnasi Kristus adalah untuk dipuja, bukan untuk me-
muaskan rasa ingin tahu manusia. Jika kita tidak mengetahui cara
Roh bekerja baik dalam penciptaan manusia umumnya maupun da-
lam jalan angin dan tulang-tulang dalam rahim dari setiap perempuan
yang mengandung (Pkh. 11:5), maka kita jauh lebih tidak tahu bagai-
mana Yesus yang diberkati itu terbentuk di dalam rahim anak dara
yang diberkati itu. Waktu Daud mengagumi bagaimana dirinya dijadi-
kkan di tempat yang tersembunyi, dan direkam (Mzm. 139:13-16),
boleh jadi ia sedang berbicara dalam roh mengenai inkarnasi Kristus.
Dalam Injil Matius kita menemukan beberapa keadaan yang me-
nyertai kelahiran Kristus yang tidak tercantum di dalam Injil Lukas,
meskipun Lukas mencatat sebagian besarnya. Dalam Matius kita me-
lihat:

[ISeR|
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L.

Pertunangan Maria dengan Yusuf. Maria, ibu Tuhan kita, ber-
tunangan dengan Yusuf, belum menikah sepenuhnya, tetapi
sudah terikat; tujuan perkawinan dengan khidmat tertuang da-
lam perkataan de futuro — yang berkenaan dengan masa depan,
dan dalam sebuah janji yang dibuat bila Allah mengizinkan. Kita
membaca tentang seorang laki-laki yang bertunangan dengan
seorang perempuan, tetapi belum mengawininya (Ul 20:7).
Kristus lahir dari seorang anak dara, tetapi anak dara yang
sudah bertunangan:

1. Untuk menghargai status pernikahan, dan untuk menyata-
kannya sebagai sesuatu yang patut dihormati di antara semua
hal; untuk melawan ajaran Iblis yang melarang orang kawin
dan menganggap sempurna status tidak menikah. Siapa yang
lebih dikaruniai dalam pertunangannya daripada Maria?

2. Untuk menyelamatkan nama baik anak dara yang diberkati
itu, yang bila tidak demikian, akan dicemooh. Sangat layak
kehamilan Maria dilindungi melalui pernikahan, sehingga di-
benarkan di mata dunia. Salah seorang penulis kuno ber-
kata, Lebih baik bila ditanyakan, Bukankah ini anak tukang
kkayu? daripada, Bukankah ini anak seorang perempuan sun-
dal?

3. Agar supaya anak dara yang diberkati itu mempunyai sese-
orang yang menjadi pembimbing di masa mudanya, pengiring
dalam kesendirian dan perjalanannya, kawan yang menjaga-
nya, dan penolong baginya. Ada yang berpikir bahwa Yusuf
seorang duda, dan bahwa mereka yang disebut saudara-sau-
dara-Nya (13:55), adalah anak-anak Yusuf dari istrinya yang
terdahulu. Ini merupakan perkiraan banyak penulis kuno.
Yusuf seorang yang tulus hati, dan Maria seorang perempuan
baik-baik. Orang-orang percaya janganlah menjadi pasangan
yang tidak seimbang dengan orang-orang yang tak percaya:
tetapi biarlah mereka yang beriman memilih menikah dengan
mereka yang juga beriman, karena mereka dapat mengharap-
kan kebahagiaan dari hubungan itu dan berkat Allah atas
mereka di dalamnya. Dari contoh ini, kita juga bisa belajar
bahwa sangatlah baik untuk memasuki pernikahan dengan
pertimbangan mendalam, dan bukan dengan tergesa-gesa,
untuk mempersiapkan upacara pernikahan itu dalam sebuah
ikatan perjanjian. Lebih baik mengambil waktu sebelumnya



II.

Injil Matius 1:18-25 QQI

untuk mempertimbangkan daripada mencari waktu sesudah-
nya untuk menyesali diri.

Kehamilannya akan benih yang dijanjikan; ternyata ia mengan-
dung ... sebelum mereka hidup sebagai suami isteri, yang sung-
guh-sungguh terjadi dari Roh Kudus. Pernikahan itu berselang
waktu begitu lama setelah ikatan pertunangan sehingga ia me-
ngandung sebelum tiba saatnya melangsungkan upacara perni-
kahan, meskipun ia telah terikat dengan ikatan pertunangan
sebelum mengandung. Barangkali, sekembalinya Maria dari ru-
mah Elisabet, sepupunya, sesudah tinggal bersamanya selama
tiga bulan (Luk. 1:56), barulah tampak oleh Yusuf bahwa Maria
sudah mengandung, dan hal ini tidaklah disangkal olehnya. Per-
hatikanlah, barangsiapa memiliki Kristus di dalam dirinya, hal
itu akan tampak; dan akan nyata bahwa sesuatu itu merupakan
karya Allah yang akan diakui-Nya. Sekarang kita bisa mem-
bayangkan betapa membingungkannya kejadian ini bagi pera-
wan yang diberkati itu. Dia sendiri tahu asal usul ilahi dari ke-
hamilannya; tetapi bagaimana dia bisa membuktikannya? Dia
bisa diperlakukan sebagai perempuan sundal. Ingatlah, setelah
mencapai berbagai prestasi yang tinggi dan hebat, agar kita tidak
menjadi sombong karenanya, kita harus mengharapkan sesuatu
terjadi untuk merendahkan hati kita, seperti semacam teguran,
sebagai duri dalam daging, atau bahkan, lebih dari itu, seperti
tikaman maut ke dalam tulang. Belum pernah terjadi seorang pu-
tri Hawa begitu dipermuliakan seperti anak dara Maria, dan
meski begitu, ia juga berada dalam bahaya jatuh ke dalam dak-
waan telah melakukan salah satu kejahatan terbesar. Walaupun
demikian, Maria terbukti tidak menyiksa diri dengan hal terse-
but. Sebaliknya, sadar dirinya tidak bersalah, dia tetap tenang
dan tidak cemas, serta menyerahkan perkaranya kepada Dia
yang menghakimi dengan adil. Catatlah, mereka yang menjaga
hati nuraninya tetap benar boleh mempercayai dengan segenap
kutukan Allah bahwa Dia menjaga nama baik mereka, dan me-
reka punya alasan untuk berharap bahwa Dia akan menyinari,
bukan saja keutuhan, ketulusan, dan kejujuran hati mereka,
tetapi juga kehormatan mereka, bagaikan matahari di siang hari.
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III.

Kegalauan Yusuf, dan kesulitannya untuk bertindak dalam ka-
sus ini. Bisa kita bayangkan betapa kacau dan kecewanya Yusuf
ketika mendapati orang yang sedemikian dipandang tinggi dan
dihargainya itu ternyata dicurigai telah melakukan kejahatan
yang begitu mengerikan. Benarkah ini Maria? Yusuf mulai ber-
pikir, “Betapa kita bisa tertipu oleh mereka yang kita pikir
sangat baik! Betapa kita bisa dikecewakan oleh hal yang paling
kita harapkan!” Sulit baginya untuk mempercayai bahwa wanita
yang dipercayainya sebagai orang yang sangat baik itu bisa me-

lakukan kejahatan yang demikian hebat; namun apa mau di-

kata, masalah tersebut, sama seperti terlampau berat untuk di-

maafkan, juga terlampau nyata untuk disangkali. Betapa berat

pergumulan yang berkecamuk di dadanya, antara kecemburuan
yang merupakan amarah seorang lelaki, dan yang juga bisa
begitu dahsyat, di satu pihak, dan perasaan sayangnya kepada

Maria di lain pihak!

Perhatikanlah:

1. Tindakan berlebihan (ekstrem) yang benar-benar ingin Yusuf
hindari. Dia tidak mau mencemarkan nama (Maria) di muka
umum. Ia bisa saja melakukan hal ini; sebab menurut hu-
kum, seorang gadis yang sudah bertunangan, jika dia ber-
buat sundal, harus dilempari dengan batu sampai mati (Ul
22:23-24). Namun Yusuf tidak mau memanfaatkan hukum
itu untuk menindak Maria; jika memang Maria bersalah, hal
ini belum diketahui orang, dan Yusuf tidak akan memberita-
hukannya. Betapa berbedanya sikap yang Yusuf perlihatkan
dengan sikap Yehuda, yang dalam kasus serupa langsung
menjatuhkan hukuman berat itu, Bawalah perempuan itu,
supaya dibakar! (Kej. 38:24). Betapa baiknya untuk memikir-
kan berbagai hal seperti yang dilakukan Yusuf di sini! Sean-
dainya ada lebih banyak pertimbangan dalam dakwaan dan
penghakiman yang kita lakukan, maka akan terdapat lebih
banyak belas kasihan dan pertimbangan yang tepat di dalam-
nya. Di sini, membawa perempuan itu untuk dihukum biasa-
nya disebut dengan menjadilkkan dia sebagai contoh di depan
umum; yang menunjukkan apa yang menjadi tujuan akhir
dalam penghukuman, yaitu memberikan contoh sebagai per-
ingatan kepada orang lain: in terrorem - agar semua orang
mendengar dan takut. Pukullah si pencemooh, kaupukul,
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maka orang yang tak berpengalaman akan menjadi bijak
(Ams. 19:25).

Sebagian orang yang berwatak keras dan kaku mungkin
akan mempersalahkan Yusuf atas “kelembekannya”: namun
justru untuk hal inilah dia dipuji; sebab dia seorang yang
tulus hati, karena itu dia tidak mau mencemarkan nama
Maria. Ia seorang yang saleh dan baik hati, dan oleh sebab
itu cenderung penuh belas kasihan seperti Allah, dan meng-
ampuni sebagai orang yang telah diampuni. Jika seorang
perawan yang telah bertunangan diperkosa di padang, maka
hukum bermurah hati dengan menganggap bahwa ia telah
berterialk-teriak (Ul. 22:26-27), dan ia tidak perlu dihukum.
Yusuf dengan murah hati menafsirkan demikianlah duduk
perkaranya, atau yang sejenisnya; dan dalam hal ini ia se-
orang yang berhati tulus, ia berhati-hati terhadap nama baik
orang yang sebelum itu tidak pernah melakukan apa pun
untuk menodainya. Perhatikanlah, sungguh pantas bila kita,
dalam banyak hal, bersikap lemah lembut terhadap mereka
yang dicurigai telah melakukan kesalahan, untuk mengha-
rapkan yang terbaik mengenai diri mereka dan melakukan
yang terbaik untuk hal yang tadinya tampak buruk itu,
dengan harapan supaya bisa menjadi lebih baik. Summum
Jjust summa injuria - Kakunya hukum (adakalanya) sama de-
ngan puncak ketidakadilan. Pengadilan hati nurani sedemi-
kian itu, yang mengurangi kekakuan hukum, kita sebut
sebagai sebuah court of equity, yaitu pengadilan untuk men-
cari keadilan di luar sistem peradilan formal yang berlaku [di
Inggris]. Oleh karena itu, mereka yang kedapatan melakukan
suatu pelanggaran perlu dipimpin ke jalan yang benar dalam
roh kelemahlembutan; sedangkan ancaman, meskipun adil,
haruslah diutarakan dengan sewajarnya.

. Cara bijak yang ditemukan Yusuf untuk menghindari tindak-
an ekstrem ini. Ia bermaksud menceraikan Maria dengan
diam-diam, yakni, memberikan surat cerai kepadanya di ha-
dapan dua orang saksi, dan dengan begitu menyimpan per-
soalan itu di antara mereka saja. Sebagai seorang yang tulus
hati, yakni seorang yang taat kepada hukum, ia tidak akan
melanjutkan untuk menikahi Maria, tetapi memutuskan un-
tuk mencerailkkannya. Akan tetapi, walaupun telah memutus-
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kan demikian, dengan kelembutan hati terhadapnya, ia ber-
tekad untuk sedapat-dapatnya melakukannya dengan diam-
diam. Perhatikanlah, bila mengecam orang yang telah me-
lakukan kesalahan, selayaknyalah kalau dilakukan tanpa
gembar-gembor. Perkataan orang berhikmat ... didengar de-
ngan tenang. Kristus sendiri tidak akan berbantah dan tidak
akan berteriak. Kasih dan kebijaksanaan Kristiani akan me-
nutupi banyak dosa, termasuk dosa-dosa besar, sejauh yang
bisa dilakukan tanpa bersekutu dengan dosa itu.

IV. Dilepaskannya Yusuf dari pergumulan ini melalui malaikat yang
diutus dari sorga (ay. 20-21). Ketika dia mempertimbangkan mak-
sud itu dan tidak tahu apa yang harus diputuskannya, Allah
dengan penuh rahmat mengarahkan dia pada apa yang harus
dia lakukan, dan memberinya kelegaan. Perhatikanlah, mereka
yang ingin memperoleh petunjuk dari Allah harus mempertim-
bangkan sendiri berbagai hal, dan bertanya-tanya pada diri me-
reka sendiri. Hanya mereka yang penuh pertimbangan, dan
bukan yang sembrono, yang akan dibimbing Allah. Waktu Yusuf
kebingungan dan telah mencoba mempertimbangkan penyelesai-
an bagi masalah itu sebisa-bisanya, barulah Allah datang mem-
berikan nasihat. Perhatikanlah, saat Allah untuk datang mem-
bawa petunjuk bagi umat-Nya adalah ketika mereka kehabisan
akal dan tidak mampu lagi berbuat apa pun. Penghiburan Allah
sangatlah menyenangkan jiwa pada saat bertambah banyak
pikiran dalam batin (Mzm. 94:19). Pesan itu disampaikan kepada
Yusuf oleh malaikat Tuhan, mungkin malaikat yang sama yang
menyampaikan berita tentang kehamilan kepada Maria, yaitu
malaikat Gabriel. Sekarang, hubungan dengan sorga, melalui
malaikat, mulai dihidupkan kembali, suatu hubungan yang me-
laluinya dulu bapak-bapak leluhur ditinggikan, tetapi sudah
lama berselang tidak digunakan. Hubungan dengan sorga kini
dibuka kembali, sebab, ketika Ia (Allah Bapa) membawa pula
Anak-Nya yang sulung ke dunia ini, para malaikat diperintahkan
untuk menyertai kedatangan-Nya. Kita tidak tahu seberapa jauh
Allah sekarang ini, melalui cara yang tidak kelihatan, memper-
gunakan pelayanan malaikat-malaikat untuk melepaskan umat-
Nya dari kesukaran mereka. Namun kita yakin bahwa para ma-
laikat semua adalah roh-roh yang melayani untuk kebaikan.
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Malaikat tadi menampakkan diri kepada Yusuf melalui mimpi se-
mentara dia tidur, seperti yang adakalanya dilakukan Allah saat
berbicara kepada para bapak leluhur. Saat kita sepenuhnya ber-
diam diri dan tenang, kita berada dalam keadaan terbaik untuk
menerima maklumat kehendak ilahi. Roh Tuhan bergerak di atas
air yang tenang. Tidak diragukan lagi, mimpi ini membawa serta
buktinya sendiri bahwa itu berasal dari Allah, dan bukan hasil
khayalan manusia yang sia-sia. Sekarang:

1. Di sini Yusuf diarahkan untuk meneruskan rencana perni-
kahannya. Malaikat itu memanggilnya Yusuf, anak Daud; ia
mengingatkan Yusuf tentang hubungannya dengan Daud,
agar dia siap menerima kabar yang mengejutkan ini, tentang
hubungannya dengan Sang Mesias, yang sebagaimana dike-
tahui semua orang, akan lahir sebagai keturunan Daud. Ada-
kalanya, bila orang kecil mendapat kehormatan besar, me-
reka ini tidak peduli untuk menerimanya, malah bersedia
menolaknya. Itulah sebabnya mengapa perlu sekali untuk
mengingatkan tukang kayu miskin ini perihal silsilahnya
yang agung: “Hargailah dirimu, Yusuf, engkau adalah anak
Daud yang melaluinyalah silsilah Sang Mesias akan ditarik.”
Demikian juga kita boleh berkata kepada setiap orang per-
caya yang sungguh-sungguh, “Jangan takut, engkau anak
Abraham, engkau anak Allah; jangan lupakan martabat kela-
hiranmu, kelahiranmu yang baru.” Janganlah engkau takut
mengambil Maria sebagai isterimu; begitulah kata-kata itu
bisa dibaca. Yusuf, yang menyangka Maria hamil karena ber-
buat sundal, takut mengambilnya, kalau-kalau hal itu men-
datangkan kesalahan atau celaan atas dirinya sendiri. Tidak,
kata Tuhan, Janganlah engkau takut, karena bukan demikian
duduk perkaranya. Boleh jadi Maria telah menyampaikan
kepada Yusuf bahwa ia mengandung dari Roh Kudus, dan
mungkin Yusuf juga telah mendengar apa yang dikatakan
Elisabet kepada Maria (Luk. 1:43), ketika ia menyebut Maria
ibu Tuhanku; dan bila memang demikian, ia takut dianggap
menikahi orang dengan kedudukan yang begitu jauh lebih
tinggi daripadanya. Namun, apa pun yang membuatnya
takut, semuanya ditenangkan dengan perkataan ini, Jangan-
lah engkau takut mengambil Maria sebagai isterimu. Perhati-
kanlah, adalah rahmat yang luar biasa ketika kita dibebas-
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kan dari ketakutan, dan dilepaskan dari kebimbangan, se-
hingga kita bisa maju terus dengan masalah kita dengan
ringan hati.

2. Di sini ia diberitahukan mengenai hal yang kudus itu yang
sedang dikandung calon istrinya. Bahwa yang ada di dalam
kandungan Maria itu berasal dari Tuhan. Yusuf begitu jauh
dari bahaya turut berbagi kenajisan dengan menikahi Maria,
sebaliknya dengan berbuat demikian, ia justru akan turut
berbagi martabat tertinggi yang bisa diraihnya. Ada dua hal
yang diberitahukan kepadanya,

(1) Bahwa Maria mengandung dari [kkuasa] Roh Kudus; bukan
dari kuasa alam. Roh Kudus, yang menciptakan dunia,
sekarang berkarya dalam inkarnasi Juruselamat dunia
dengan menyediakan tubuh bagi-Nya, seperti yang dijanji-
kan kepada-Nya ketika Ia berkata, Sungguh, Aku datang
(Ibr. 10:5, 7). Itulah sebabnya mengapa Ia dikatakan lahir
dari seorang perempuan (Gal. 4:4), namun juga menjadi
Adam kedua yang adalah berasal dari sorga (1Kor. 15:47).
Dia adalah Anak Allah, namun juga turut mengambil sub-
stansi kejasmanian dari ibu-Nya sehingga disebut buah
rahimnya (Luk. 1:42). Sangatlah penting bahwa pengan-
dungan-Nya harus berbeda dari cara yang biasa, sehingga
sekalipun Ia turut mengambil bagian dalam natur manu-
sia, Ia dapat menghindari kerusakan dan pencemarannya,
dan tidak dikandung serta dibentuk dalam pelanggaran.
Sejarah menceritakan kepada kita tentang beberapa orang
yang berpura-pura mengandung oleh kuasa ilahi, seperti
misalnya ibu Aleksander; namun tidak pernah ada yang
benar-benar mengalaminya, kecuali ibu Tuhan Kkita.
Nama-Nya dalam hal ini, sebagaimana dalam hal-hal
lainnya, adalah Ajaib. Kita tidak membaca bahwa anak
dara Maria mengumumkan sendiri kehormatan yang di-
berikan kepadanya; tetapi dia menyimpannya di dalam
hati, dan oleh sebab itu Allah mengirimkan malaikat un-
tuk menegaskan kebenarannya. Mereka yang tidak men-
cari kemuliaan diri sendiri akan mendapatkan kehormat-
an yang berasal dari Allah; hal ini disediakan bagi mereka
yang rendah hati.
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(2) Bahwa Maria akan melahirkan Juruselamat dunia (ay.
21). Ia akan melahirkan anal laki-laki; apa yang akan ter-
jadi dengan-Nya ditunjukkan sebagai berikut:

(1]

(2]

Dalam nama yang akan diberikan kepada Putranya:
Engkau alcan menamai Dia Yesus, Sang Juruselamat.
Nama Yesus sama dengan Yosua, hanya akhirannya
saja yang diganti, guna menyesuaikannya dengan ba-
hasa Yunani. Yosua disebut Yesus (Kis. 7:45; Ibr. 4:8),
bersumber dari Septuaginta. Di dalam Perjanjian
Lama, terdapat dua orang dengan nama itu, keduanya
merupakan gambaran dari Kristus, Yosua yang men-
jadi pemimpin orang Israel saat mereka mulai menetap
di Kanaan, dan Yosua yang merupakan imam besar
ketika mereka menetap kedua kalinya setelah terbebas
dari pembuangan (Za. 6:11-12). Kristus adalah Yosua
kita; baik sebagai Pemimpin kita kepada keselamatan
(Ibr. 2:10), maupun Imam Besar dari iman yang kita
alkui (Ibr. 3:1), dan dalam kedua hal ini, Juruselamat
kita adalah seorang Yosua yang menggantikan Musa,
dan Dia mengerjakan bagi kita apa yang tidak mung-
kin dilakukan hukum Taurat karena tak berdaya oleh
daging (Rm. 8:3). Dulunya, Yosua bernama Hoseaq,
tetapi Musa menambahkan suku kata pertama dari
nama Yehovah pada awal nama itu, sehingga menjadi
Yehoshua (= Yosua, Bil. 13:16), untuk mengisyaratkan
bahwa Sang Mesias, yang akan menyandang nama itu,
adalah Yehovah. Oleh sebab itu Ia sanggup menyela-
matkan dengan sempurna), dan keselamatan tidak ada
di dalam siapa pun juga .

Dalam alasan pemberian nama tersebut: karena Dia-
lah yang akan menyelamatican umat-Nya dari dosa
mereka; bukan saja bangsa Yahudi (Ia datang kepada
milik kepunyaan-Nya, tetapi mereka tidak menerima-
Nya), tetapi juga semua orang yang diberikan kepada-
Nya atas pilihan Bapa, dan semua orang yang mem-
berikan diri mereka kepada-Nya atas kehendak sendiri.
Dia adalah raja yang melindungi rakyatnya, dan, se-
perti para hakim Israel pada zaman dahulu, melaku-
kan penyelamatan bagi mereka. Perhatikanlah, mereka
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yang diselamatkan Kristus diselamatkan-Nya dari dosa
mereka; dari kesalahan karena dosa melalui karya Ike-
matian-Nya, dari kuasa dosa melalui Roh kasih karu-
nia-Nya. Dengan menyelamatkan mereka dari dosa, Ia
menyelamatkan mereka dari murka dan kutuk, serta
dari semua kesengsaraan di dunia ini maupun di alam
baka. Kristus datang untuk menyelamatkan umat-
Nya, bukan di dalam dosa mereka, melainkan dari
dosa mereka; untuk membayar lunas bagi mereka,
suatu kebebasan bukan untuk berdosa, melainkan ke-
bebasan dari dosa, untuk membebaskan mereka dari
segala kejahatan (Tit. 2:14); dan dengan demikian
menebus mereka dari antara manusia (Why. 14:4) bagi
diri-Nya, yang terpisah dari orang-orang berdosa. Se-
hingga mereka yang meninggalkan dosa-dosa mereka
dan menyerahkan diri kepada Kristus sebagai umat-
Nya, turut mengambil bagian dalam Sang Juruselamat
dan keselamatan yang telah dikerjakan-Nya (Rm.
11:26).

V. Penggenapan Kitab Suci dalam semua peristiwa ini. Pemberita
Injil ini, yang menulis di antara orang Yahudi, lebih sering meng-
amati hal ini dibandingkan para penulis Kitab Injil lainnya. Di sini
nubuat-nubuat dalam Perjanjian Lama mendapatkan penggenap-
annya dalam diri Yesus Tuhan kita, yang menunjukkan bahwa
memang Dia itulah yang seharusnya datang, bahwa kita tidak
perlu mencari-cari yang lain. Sebab, tentang Dialah semua nabi
bersalcsi. Sekarang, firman Tuhan yang digenapi melalui kelahiran
Kristus adalah tanda yang dijanjikan Allah kepada raja Ahas (Yes.
7:14), Sesungguhnya, seorang perempuan muda mengandung, di
mana sang nabi, yang mendorong umat Allah agar mengharapkan
pembebasan yang dijanjikan dari invasi Sanherib, mengarahkan
mereka untuk menanti-nantikan Mesias, yang akan muncul dari
bangsa Yahudi, dan rumah Daud. Dari hal ini mudah ditarik ke-
simpulan bahwa meskipun baik bangsa maupun rumah itu ditim-
pa kemalangan, tidak ada satu pun dari keduanya yang akan di-
biarkan runtuh, selama Allah mempunyai kehormatan yang sede-
mikian tinggi, berkat yang begitu besar, tersedia bagi mereka. Kar-
ya-karya pembebasan yang dikerjakan Allah bagi umat Perjanjian
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Lama merupakan perlambangan dan bayang-banyang dari kese-
lamatan agung melalui Kristus; dan bila Allah akan melakukan
perkara yang lebih besar, Ia tidak akan gagal melakukan yang
lebih kecil.

Nubuat yang dikutip di sini pantas didahului dengan ucapan
Lihatlah, yang menuntut perhatian maupun kekaguman; karena
di sini kita melihat misteri keilahian itu, yang tidak dapat disang-
kal lagi, benar-benar luar biasa, bahwa Allah telah menyatakan
diri-Nya dalam rupa manusia.

1. Pertanda yang diberikan adalah bahwa Mesias itu akan lahir
dari seorang anak dara. Seorang perempuan muda akan me-
ngandung, dan melaluinya, Ia akan dinyatakan dalam rupa
manusia. Istilah Almah menunjukkan arti seorang anak dara
dalam pengertiannya yang seketat-ketatnya, seperti yang
diakui Maria perihal dirinya (Luk. 1:34), aku belum bersuami.
Dan seandainya tidak demikian, pertanda tersebut tidak akan
menjadi pertanda yang sungguh luar biasa sebagaimana yang
dimaksudkan. Sejak semula telah diisyaratkan bahwa Mesias
akan lahir dari seorang anak dara, ketika dikatakan bahwa Ia
akan menjadi keturunan dari perempuan itu; jadi, keturunan
dari perempuan itu dan bukan keturunan dari laki-laki mana
pun. Kristus lahir dari seorang anak dara, bukan saja karena
kelahirannya harus bersifat supernatural, sekaligus sangat
luar biasa, tetapi juga karena peristiwa itu harus terjadi tanpa
cacat, suci, dan tanpa setitik noda pun karena dosa. Kristus
akan lahir bukan dari seorang kaisar perempuan atau ratu,
sebab Ia muncul bukan dalam kemegahan atau semarak la-
hiriah, melainkan dari seorang anak dara, untuk mengajarkan
kepada kita kemurnian rohani, untuk mati terhadap semua
kesenangan indrawi, sehingga dengan demikian menjaga su-
paya diri kita tidak dicemarkan oleh dunia ini, keinginan
daging, agar kita boleh dipersembahkan sebagai perawan-
perawan suci kepada Kristus.

2. Kebenaran yang dibuktikan melalui pertanda ini adalah, bah-
wa Dia Anak Allah, dan Pengantara antara Allah dan manusia:
sebab mereka alkan menamalkan Dia Imanuel, artinya, Ia akan
menjadi Imanuel. Dan ketika dikatakan, Dia akan dinamakan,
itu artinya Dia akan mernjadi, menjadi TUHAN keadilan kita.
Imanuel berarti Allah menyertai kita; sebuah nama yang penuh
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misteri, namun sangat berharga; Allah berinkarnasi di antara
kita, sehingga Allah dapat diperdamaikan dengan kita, menjadi
rukun dengan kita, dan membawa kita ke dalam kovenan dan
persekutuan dengan-Nya. Umat Yahudi memiliki Allah beserta
merelka, dalam bentuk perlambangan dan bayang-bayang,
yang bertakhta di atas kerubim, namun tidak pernah mereka
memilikinya sebagaimana ketika Firman itu telah menjadi ma-
nusia — yang adalah Shekinah yang diberkati. Alangkah indah-
nya langkah yang ditempuh dalam mewujudkan perdamaian
dan hubungan antara Allah dan manusia ini, begitu indahnya
sampai kedua natur ini, yaitu natur Allah dan manusia, disa-
tukan dalam diri Sang Pengantara! Dengan demikian Ia men-
jadi Juru Penengah, Wasit yang tidak bercacat, yang layak un-
tuk menumpangkan tangan-Nya di atas kedua pihak, karena Ia
mengambil bagian dalam natur kedua belah pihak. Lihatlah, di
dalam hal ini terdapat misteri yang paling dalam dan rahmat
yang paling kaya yang pernah ada. Melalui terang alam, kita
melihat Allah sebagai Allah yang berada di atas kita; melalui
terang hukum Taurat, kita melihat-Nya sebagai Allah yang me-
lawan kita; tetapi, dalam terang Injil, kita melihat-Nya sebagai
Imanuel, Allah menyertai kita, dalam natur kita, dan (terlebih
lagi) demi kepentingan kita. Dengan cara demikian Sang Pene-
bus menunjulkican kasih-Nya. Nama Kristus itu, Imanuel, dapat
dibandingkan dengan nama yang diberikan kepada gereja Injil
(Yeh. 48:35), Jehovah Shammah - Tuhan hadir di situ; Tuhan
semesta alam beserta kita.

Selain itu, sesuailah untuk mengatakan bahwa nubuat
yang meramalkan bahwa Ia harus dinamai Imanuel digenapi
sesuai rancangan dan tujuannya, pada waktu Ia dinamai
Yesus; sebab seandainya Dia bukan Imanuel — Allah menyertai
kita, Ia juga bukan Yesus - sang Juruselamat. Di sini tersirat
keselamatan yang dikerjakan-Nya, yaitu mempertemulcan Allah
dan manusia. Inilah yang telah dirancang-Nya, untuk mem-
bawa Allah menyertai kita, yang merupakan sukacita besar
bagi kita, dan untuk membawa kita agar berada bersama
Allah, yang merupakan kewajiban besar Kkita.

VI. Ketaatan Yusuf pada titah ilahi (24). Sesudah bangun dari tidur-
nya karena kesan yang ditimbulkan mimpi itu, Yusuf berbuat
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seperti yang diperintahkan malailat Tuhan itu kepadanya, mes-
kipun ini bertentangan dengan perasaan dan maksudnya yang
semula; ia mengambil Maria sebagai isterinya; ia melakukannya
dengan segera tanpa menunda-nunda, dan dengan riang gem-
bira, tanpa berbantah; ia tidak menentang penglihatan sorgawi
itu. Di zaman sekarang, kita memang tidak bisa mengharapkan
arahan luar biasa seperti ini; namun Allah masih mempunyai
cara-cara lain untuk menyatakan pikiran-Nya dalam kasus-
kasus yang menimbulkan rasa ragu, melalui isyarat-isyarat pro-
vidensi, perdebatan hati nurani, dan nasihat sahabat-sahabat
beriman; karena itu, melalui setiap cara ini, disertai dengan
penerapan petunjuk-petunjuk umum yang tertulis dalam firman
Tuhan, seharusnyalah kita mengikuti petunjuk yang berasal dari
Allah dalam seluruh langkah hidup kita, terutama yang me-
nyangkut perubahan-perubahan yang sangat besar, seperti mi-
salnya yang dihadapi Yusuf. Dengan begitu, kita akan mendapati
bahwa sungguh aman dan nyaman untuk berbuat seperti yang
diperintahkan-Nya kepada kita.

Penggenapan janji ilahi (ay. 25). Ia melahirkan anaknya laki-laki.
Keadaan yang menyertai peristiwa kelahiran ini diceritakan lebih
banyak dalam Lukas 2:1, dan selanjutnya. Perhatikanlah, apa
yang dikandung dari Roh Kudus terbukti tidak pernah gagal,
melainkan pasti akan diwujudican pada waktunya. Apa yang ber-
asal dari keinginan daging dan keinginan seorang laki-laki, sering
kali tidak kesampaian; namun, jika Kristus terbentuk dalam
jiwa, Allah sendirilah yang telah memulai pekerjaan baik itu
yang akan dilaksanakan-Nya; apa yang dikandung dalam anuge-
rah tidak diragukan lagi akan dilahirkan dalam kemuliaan.
Selanjutnya kita perhatikan:

1. Bahwa Yusuf, meskipun melangsungkan pernikahan dengan
Maria tunangannya, tetap menjaga jarak dengan Maria se-
mentara dia mengandung anak yang Kudus itu; ia tidak ber-
setubuh dengan dia sampai ia melahirkan anaknya laki-laki.
Sudah banyak yang dikatakan perihal keperawanan abadi
menyangkut ibu Tuhan kita. Jerome sangat marah kepada
Helvidius karena menyangkali hal ini. Pastilah bahwa hal ini
tidak dapat dibuktikan melalui Kitab Suci. Dr. Whitby cende-
rung berpendapat bahwa ketika dikatakan Yusuf tidak berse-
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tubuh dengan dia sampai ia melahirkan anaknya laki-laki, ini
mengisyaratkan bahwa setelah itu, karena alasannya tidak
berlaku lagi, Yusuf hidup bersama Maria sesuai dengan Hu-
kum Taurat (Kel. 21:10).

2. Bahwa Kristus adalah analk sulung (Dari KJV: first born); dan
Ia boleh disebut demikian meskipun seandainya ibu-Nya
tidak melahirkan anak lagi setelah Dia, sesuai dengan ba-
hasa yang digunakan dalam Kitab Suci. Bukan berarti tidak
ada misteri bahwa Kristus disebut anak sulung Maria, sebab
Ia merupakan yang sulung dari segala yang diciptakan, yaitu
Ahli Waris segala sesuatu. Dia juga yang sulung di antara ba-
nyak saudara, sehingga dalam segala hal Dialah yang ter-
utama.

3. Bahwa Yusuf menamakan Dia Yesus, sesuai petunjuk yang
diberikan kepadanya. Karena Allah telah menetapkan Dia se-
bagai Juruselamat, yang ditunjukkan melalui pemberian
nama Yesus oleh Yusuf, maka kita harus menerima Dia
sebagai Juruselamat kita, dan, sejalan dengan ketetapan itu,
kita harus memanggil-Nya Yesus, Juruselamat kita. &
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PASAL 2

9%

i dalam pasal ini kita mendapati kisah masa kecil Juruselamat

kita, bahwa betapa sejak dini Ia sudah mengalami penderitaan,
dan bahwa di dalam Dia Firman kebenaran itu telah digenapi, sebe-
lum Ia sendiri mulai menggenapi seluruh kebenaran. Dalam pasal
dua ini kita melihat:

L.

Upaya gigih orang-orang majus dalam mencari Kristus (ay.

1-8).

II. Penyembahan mereka kepada-Nya, ketika menemukan

tempat di mana Dia berada (ay. 9-12).

III.  Penyingkiran Kristus ke Mesir untuk menghindari kekejam-

an Herodes (ay. 13-15).

< =

Kembalinya Kristus dari Mesir ke Israel (ay. 19-23).

Orang-orang Majus Datang ke Yerusalem
(2:1-8)

1 Sesudah Yesus dilahirkan di Betlehem di tanah Yudea pada zaman raja
Herodes, datanglah orang-orang majus dari Timur ke Yerusalem 2 dan ber-
tanya-tanya: “Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang baru dilahirkan itu?
Kami telah melihat bintang-Nya di Timur dan kami datang untuk menyem-
bah Dia.” 3 Ketika raja Herodes mendengar hal itu terkejutlah ia beserta selu-
ruh Yerusalem. 4 Maka dikumpulkannya semua imam kepala dan ahli Taurat
bangsa Yahudi, lalu dimintanya keterangan dari mereka, di mana Mesias
akan dilahirkan. 5 Mereka berkata kepadanya: “Di Betlehem di tanah Yudea,
karena demikianlah ada tertulis dalam kitab nabi: 6 Dan engkau Betlehem,
tanah Yehuda, engkau sekali-kali bukanlah yang terkecil di antara mereka
yang memerintah Yehuda, karena dari padamulah akan bangkit seorang pe-
mimpin, yang akan menggembalakan umat-Ku Israel.” 7 Lalu dengan diam-
diam Herodes memanggil orang-orang majus itu dan dengan teliti bertanya
kepada mereka, bilamana bintang itu nampak. 8 Kemudian ia menyuruh me-
reka ke Betlehem, katanya: “Pergi dan selidikilah dengan seksama hal-hal

Pembunuhan keji atas anak-anak di Betlehem (ay. 16-18).
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mengenai Anak itu dan segera sesudah kamu menemukan Dia, kabarkanlah
kepadaku supaya aku pun datang menyembah Dia.”

Inilah suatu tanda penghinaan yang ditaruh di atas Tuhan Yesus,
yaitu bahwa meskipun Ia adalah Yang dirindukan segala bangsa, na-
mun kedatangan-Nya ke dunia sedikit saja diamati dan diperhatikan,
kelahiran-Nya tidak jelas dan tidak dianggap. Dengan demikian Ia
mengosongkan diri-Nya, dan membuat diri-Nya tidak dikenal. Jika
Anak Allah harus datang ke dunia, maka sudah sewajarnya orang
berpendapat bahwa Ia harus disambut dengan upacara yang seme-
riah mungkin, dan mahkota dan tongkat kerajaan sudah seharusnya
diletakkan pada kaki-Nya, dan para raja yang mulia dan perkasa se-
harusnya menjadi hamba-hamba yang tunduk kepada-Nya. Mesias
seperti inilah yang diharapkan oleh orang Yahudi, tetapi kita sama
sekali tidak melihat hal-hal demikian terjadi atas diri-Nya. Sebalik-
nya, la datang ke dunia, dan dunia tidak mengenal-Nya. Malah lebih
daripada itu, Ia datang kepada milik kepunyaan-Nya, namun orang-
orang kepunyaan-Nya itu tidak menerima-Nya; karena Dia melaksana-
kan tugas guna memuaskan keadilan Bapa-Nya dengan menanggung
dosa umat manusia yang tidak menghormati-Nya, dan tugas itu dila-
kukan-Nya dengan menyangkal dan meninggalkan kemuliaan-Nya.
Walaupun demikian, di dalam kelahiran-Nya, seperti yang terjadi da-
lam hidup-Nya kemudian, berkas-berkas cahaya kemuliaan muncul
di tengah-tengah kehinaan yang teramat sangat yang dialami-Nya.
Meskipun kekuatan-Nya terselubung, namun ada sinar cahaya dari
sisi-Nya (Hab. 3:4) yang cukup untuk menghukum dunia, terutama
orang Yahudi, karena kebodohan mereka.

Orang-orang yang pertama menaruh perhatian pada Kristus se-
telah Ia lahir adalah para gembala (Luk. 2:15 dst.), yang melihat dan
mendengar hal-hal mulia dan agung tentang diri-Nya, dan yang mem-
beritalcannya, sehingga semua orang yang mendengarnya menjadi
terheran-heran (Luk. 2:17-18). Setelah itu, Simeon dan Hana ber-
bicara mengenai diri-Nya oleh Roh kepada semua orang yang mende-
ngar perkataan mereka (Luk. 2:38). Sekarang, orang akan berpikir
bahwa petunjuk-petunjuk tadi tentunya akan diterima bani Yehuda
dan penduduk Yerusalem, dan bahwa mereka akan memeluk Sang
Mesias yang telah lama ditunggu-tunggu itu. Namun, yang terjadi
justru Ia tetap tinggal di Betlehem hampir dua tahun sesudah kela-
hiran-Nya itu tanpa seorang pun yang memperhatikan sampai keda-
tangan orang-orang majus ini. Camkanlah: Tidak ada lagi yang bisa
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menyadarkan orang-orang yang bersikap masa bodoh. Betapa bodoh-
nya orang-orang Yahudi ini! Dan demikian juga banyak orang yang
disebut Kristen! Perhatikanlah:

L.

II.

Kapan pencarian akan Kristus dilakukan. Hal ini terjadi pada za-
man raja Herodes. Herodes adalah orang Edom yang diangkat
menjadi raja atas Yudea oleh Kaisar Augustus dan Antonius,
penguasa Romawi ketika itu. Herodes sangat jahat dan keji. Mes-
kipun demikian, ia digelari Herodes yang Agung. Kristus lahir
dalam tahun ketiga puluh lima pemerintahan Herodes, dan hal ini
dicatat untuk menunjukkan bahwa tongkat kerajaan dan lambang
pemerintahan kini telah beranjak dari Yehuda dari antara kakinya;
dan karena itu sudah tiba saat kedatangan Silo (Dia yang berhak
atasnya), dan kepada-Nya akan takluk bangsa-bangsa: inilah yang
kita saksikan dengan kedatangan orang-orang majus tersebut
(Kej. 49:10).

Siapa dan apa pekerjaan orang-orang majus ini. Dalam Injil mere-
ka disebut Magoi - ahli sihir, ahli kekuatan gaib. Sebagian mema-
hami sebutan ini dalam arti yang positif. Bagi orang Persia, para
Magi merupakan ahli filsafat dan imam mereka. Mereka tidak
akan mengakui siapa pun sebagai raja bila orang tersebut tidak
menjadi anggota kaum Magi terlebih dulu. Ada yang beranggapan
bahwa para Magi berurusan dengan keahlian-keahlian yang terla-
rang; kata tersebut digunakan untuk menyebut Simon, si tukang
sihir (Kis. 8:9, 11), dan juga Elimas, si tukang sihir (Kis. 13:6, 8).
Hanya arti demikian yang dipakai dalam Kitab Suci, sehingga
dengan demikian, ketika pengikut-pengikut setia Iblis berpaling
menjadi penyembah-penyembah pertama Kristus, bahkan sejak
Dia masih bayi, kita sudah bisa melihat contoh dan pertanda dini
mengenai kemenangan Kristus atas Iblis. Ini menunjukkan begitu
cepatnya kemenangan-Nya atas kuasa-kuasa kegelapan ditegak-
kan. Singkatnya, termasuk jenis apa pun orang-orang majus itu
tadinya, sekarang mereka telah mulai menjadi orang-orang bijak-
sana yang sebenar-benarnya saat mereka berangkat mencari
Kristus.

Hal-hal yang kita bisa pastikan adalah:

1. Bahwa mereka orang dari bangsa lain, dan tidak termasuk
bangsa (persemakmuran) Israel. Orang Yahudi tidak peduli
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dengan Kristus, tetapi orang-orang dari bangsa bukan-Yahudi
ini mencari keterangan mengenai diri-Nya. Perhatikanlah, se-
ring kali mereka yang terdekat dengan sumber justru adalah
yang paling jauh dari tujuan (Mat. 8:11-12). Rasa hormat yang
ditunjukkan kepada Kristus oleh orang-orang dari bangsa bu-
kan-Yahudi ini merupakan pertanda dan contoh indah tentang
apa yang akan terjadi ketika mereka yang jauh akan dibuat
menjadi dekat oleh Kristus.

2. Bahwa mereka merupakan cendekiawan. Mereka berurusan
dengan ilmu, ilmu yang memerlukan penyelidikan yang sak-
sama. Cendekiawan yang baik seharusnya menjadi orang
Kristen yang baik, mereka baru akan merampungkan pem-
belajaran mereka bila sudah belajar tentang Kristus.

3. Bahwa mereka datang dari Timur, yang terkenal dengan tenung
mereka (Yes. 2:6). Tanah Arab disebut Tanah Timur (Kej. 25:6),
sedangkan bangsa Arab disebut orang-orang dari sebelah timur
(Hak. 6:3). Persembahan yang dibawa orang-orang majus itu
merupakan hasil negeri itu; orang-orang Arab telah memberi-
kan penghormatan kepada Daud dan Salomo sebagai perlam-
bang Kristus. Yitro dan Ayub berasal dari negeri itu. Lebih
daripada ini, tidak ada yang perlu kita katakan mengenai
orang-orang majus ini lagi. Dalam tradisi gereja Roma disebut-
kan bahwa orang-orang majus ini berjumlah tiga orang (meski-
pun salah seorang penulis klasik mengatakan bahwa jumlah
mereka empat belas orang), dan mereka bahwa adalah raja-
raja; juga bahwa jasad mereka dikuburkan di Koéln (di Jerman
- pen.), dan karena itulah mereka dijuluki tiga raja dari Kéln.
Hendaknya kita tidak berlaku lebih bijak daripada yang sudah
tertulis.

III. Apa yang memicu orang-orang majus itu untuk melakukan pen-
carian. Di negeri mereka, yang terletak di timur, mereka telah me-
lihat sebuah bintang yang luar biasa, yang belum pernah mereka
lihat. Mereka percaya bintang ini merupakan petunjuk bahwa
telah lahir seseorang yang luar biasa di tanah Yudea, yang di
atasnyalah bintang itu tampak berhenti agak rendah di langit,
seperti sebuah komet, atau lebih mungkin sebuah meteor. Penam-
pakan ini begitu berbeda daripada biasanya sehingga mereka
menyimpulkan bahwa benda langit ini menandakan sesuatu yang

\}
(=)



Injil Matius 2:1-8 QQI

tidak biasa. Perhatikanlah, berbagai penampakan luar biasa yang
Allah tunjukkan dalam berbagai ciptaan-Nya seharusnya mendo-
rong kita bertanya-tanya mengenai maksud pikiran dan kehen-
dak-Nya; Kristus menubuatkan tanda-tanda di langit. Kelahiran
Kristus disampaikan kepada para gembala Yahudi oleh seorang
malaikat, kepada para filsuf bangsa lain melalui sebuah bintang:
kepada kedua kelompok ini Allah berbicara dalam bahasa mereka
sendiri, dan dengan cara yang paling lazim bagi mereka. Ada yang
beranggapan bahwa cahaya yang bersinar di sekeliling para gem-
bala pada malam ketika Kristus lahir sama persis dengan cahaya
yang tampak sebagai bintang bagi orang-orang majus yang tinggal
begitu jauh dari situ. Namun pendapat ini tidak begitu mudah
diterima, sebab bintang yang tampak bagi mereka di sebelah timur
itu dilihat mereka lama sesudah kelahiran-Nya, dan bintang itu
memimpin mereka sampai ke rumah di mana Kristus berada,
bagaikan lilin menyala yang sengaja memimpin mereka menuju
Kristus. Para penyembah berhala menyembah bintang-bintang se-
bagai tentara langit, terutama bangsa-bangsa timur, yang mena-
mai planet-planet menurut nama-nama dewa mereka. Kita bisa
membaca mengenai bintang tertentu yang mereka sembah dalam
Amos 5:26. Dengan demikian, bintang-bintang yang selama ini
sudah disalahgunakan kini telah dikembalikan lagi ke cara yang
benar, untuk menuntun orang kepada Kristus, dan dewa-dewa
bangsa bukan-Yahudi menjadi pelayan-pelayan-Nya.

Ada yang beranggapan bahwa bintang ini mengingatkan me-
reka kepada nubuat Bileam, bahwa akan terbit sebuah bintang
dari Yakub, yang menunjuk kepada sebuah tongkat kerajaan,
yang akan timbul dari Israel (Bil. 24:17). Bileam datang dari
gunung-gunung sebelah timur, dan merupakan salah seorang dari
orang bijak. Ada pula yang menghubungkan penyelidikan orang-
orang Majus itu dengan pengharapan yang dinantikan orang di
mana-mana ketika itu di daerah-daerah timur, bahwa akan da-
tang seorang raja agung. Tacitus, dalam sejarahnya (lib. 5), men-
catat hal ini: Pluribus persuasio inerat, antiquis sacerdotum literis
contineri, eo ipso tempore fore, ut valesceret oriens, profectique
Judsea rerum potirentur - Suatu kepercayaan kuat ada dalam
pikiran banyak orang, bahwa beberapa tulisan kuno dari para
imam mengandung suatu ramalan bahwa sekitar masa itu akan
berkuasa suatu kekuatan dari timur, dan bahwa orang-orang yang



‘79”9 TAFSIRAN MATTHEW HENRY

V.

muncul dari Yudea akan berkuasa. Selain itu, Suetonius, melalui
kisah kehidupan Vespasian, juga membicarakannya. Karena itu-
lah gejala yang luar biasa ini ditafsirkan merujuk kepada raja ter-
sebut. Dengan demikian kita bisa menduga bahwa ada kesan-
kesan ilahi yang tertanam dalam pikiran orang-orang Majus itu,
yang memampukan mereka mengartikan bintang ini sebagai tan-
da dari sorga yang memberitahukan mengenai kelahiran Kristus.

Cara mereka melaksanakan penyelidikan ini. Mereka datang dari
Timur ke Yerusalem, guna mencari raja ini. Ke mana lagi mereka
akan pergi mencari raja orang Yahudi itu, kalau bukan ke Yeru-
salem, sang kota ibu, ke mana suku-suku berziarah, yakni suku-
suku TUHAN? Mungkin saja mereka berkata, “Bila raja seperti itu
lahir, segera kita akan mendengar tentang Dia di negeri kita sen-
diri, dan kita akan punya cukup waktu untuk memberikan peng-
hormatan kepadanya.” Namun mereka sudah begitu tidak sabar
untuk mengenal-Nya, hingga mereka sengaja melakukan perjalan-
an jauh untuk mencari keterangan mengenai diri-Nya. Perhati-
kanlah, orang yang sungguh-sungguh rindu untuk mengenal dan
menemukan Kristus tidak akan peduli dengan segala kesulitan
atau mara bahaya ketika mencari Dia. Marilah kita mengenal dan
berusaha sungguh-sungguh mengenal TUHAN.

Pertanyaan mereka adalah, Di manakah Dia, raja orang
Yahudi yang baru dilahirkan itu? Mereka tidak bertanya, apakah
telah lahir seorang raja bangsa Yahudi? (mereka merasa pasti
akan hal itu dan berbicara mengenainya dengan penuh keyakin-
an; jadi betapa kuatnya hal itu telah tertanam dalam hati me-
reka). Sebaliknya, yang mereka tanyakan adalah, Di manakah Dia
dilahirkan? Perhatikanlah, mereka yang tahu sesuatu tentang
Kristus tidak bisa tidak pasti rindu mengetahui lebih banyak lagi
tentang diri-Nya. Mereka menyebut Kristus Raja orang Yahudi, se-
bab memang demikianlah Mesias itu diharapkan; dan Dia adalah
Pelindung serta Penguasa seluruh bangsa Israel secara rohani;
Dia dilahirkan sebagai Raja.

Orang Majus yakin bahwa pertanyaan ini akan langsung ter-
jawab, dan mendapati seluruh Yerusalem menyembah di kaki raja
yang baru ini. Namun, mereka telah bertanya dari rumah ke ru-
mah, dan tidak ada yang mampu memberikan informasi sedikit
pun. Perhatikanlah, baik di dunia ini, maupun di dalam jemaat,
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terdapat lebih banyak orang yang masa bodoh daripada yang kita
sadari. Banyak orang yang kita sangka seharusnya bisa membim-
bing kita kepada Kristus ternyata justru merupakan orang asing
bagi Dia. Bagaikan mempelai laki-laki bertanya kepada putri-putri
Yerusalem, mereka bertanya, Apakah kamu melihat jantung hati-
ku? Namun mereka tak pernah tahu jawabannya. Walaupun
begitu, seperti sang mempelai tadi, orang-orang majus terus
mengajukan pertanyaan, Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang
baru dilahirkan itu? Mereka ditanyai, “Mengapa kalian menanya-
kan ini?” Karena mereka telah melihat bintang-Nya di Timur. Mere-
ka ditanyai, “Apa urusan kalian dengan-Nya? Apa urusan orang-
orang dari Timur dengan Sang Raja orang Yahudi?” Mereka siap
menjawab, Kami datang untuk menyembah Dia. Mereka menyim-
pulkan bahwa pada waktunya nanti, Dia juga akan menjadi raja
mereka, dan oleh sebab itu mereka ingin segera diterima, baik
oleh Dia maupun oleh mereka yang ada di sekeliling-Nya. Perhati-
kanlah, mereka yang di dalam hatinya telah terbit Sang Bintang
Timur, dan telah menerima pengetahuan apa saja mengenai
Kristus, harus terus menyembah Dia. Sudahkah kita melihat bin-
tang Kristus? Mari kita belajar memberikan penghormatan ke-
pada-Nya.

. Bagaimana penyelidikan ini ditanggapi di Yerusalem. Kabar me-
ngenai hal ini akhirnya tiba juga di istana, dan ketika raja
Herodes mendengar hal itu terkejutlah ia (ay. 3). Herodes pasti me-
ngetahui nubuat-nubuat yang tertulis dalam Perjanjian Lama
mengenai Mesias dan kerajaan-Nya, serta waktu yang ditetapkan
bagi pemunculan-Nya melalui minggu-minggu yang dinubuatkan
Daniel. Namun, karena ia sendiri sudah memerintah begitu lama
dengan sukses, ia mulai berharap bahwa janji-janji itu tidak akan
pernah digenapi, dan bahwa kerajaannya akan ditegakkan dan
terus abadi meskipun janji-janji tersebut ada. Oleh karena itu,
betapa kecil hatinya ketika mendengar ada Raja yang baru lahir,
sekarang, ketika saat yang sudah ditetapkan itu tiba! Perhati-
kanlah, bagi hati jahat yang penuh nafsu kedagingan, tidak ada
yang lebih menakutkan daripada penggenapan firman Tuhan.
Melihat Herodes, orang Edom itu, merasa risau, orang mung-
kin akan menyangka bahwa Yerusalem pasti sedang luar biasa
bersukacita mendengar Rajanya telah tiba. Namun, tampaknya
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seluruh Yerusalem, kecuali beberapa orang di situ yang menanti-
kkan penghiburan bagi Israel, justru merasa terkejut bersama
Herodes dan khawatir entah dampak buruk apa yang akan terjadi
akibat kelahiran raja baru ini, kalau-kalau hal ini akan melibat-
kan mereka dalam peperangan, atau menekan nafsu mereka. Dari
pihak mereka, mereka tidak menghendaki raja selain Herodes;
tidak, bukan Sang Mesias itu. Perhatikanlah, bodohnya perbudak-
an oleh dosa lebih disukai oleh banyak orang daripada kemerde-
kaan mulia yang akan diperoleh sebagai anak-anak Allah; ini ter-
jadi karena mereka takut akan kesukaran-kesukaran yang mun-
cul akibat perubahan besar-besaran yang terjadi dalam pemerin-
tahan atas jiwa mereka. Baik Herodes maupun Yerusalem merasa
terkejut dan risau karena anggapan keliru bahwa kerajaan Mesias
itu akan berbenturan dengan dan mengganggu kekuatan sekuler.
Padahal bintang yang menyatakan-Nya sebagai raja jelas me-
nyampaikan bahwa kerajaan-Nya bukanlah dari dunia ini melain-
kan dari sorga. Perhatikanlah, alasan mengapa raja-raja dan pen-
duduk dunia menolak kerajaan Kristus adalah karena mereka
tidak mengenal-Nya dan malah bersikap keliru mengenai-Nya.

VI. Bantuan apa yang mereka dapatkan dari para ahli Taurat dan
para imam menyangkut pertanyaan ini (ay. 4-6). Tidak seorang
pun dapat berlagak tahu di mana Raja orang Yahudi itu berada,
karena itu Herodes bertanya di mana Dia diharapkan akan dilahir-
lcan. Orang-orang yang dimintai pendapat oleh Herodes adalah
para imam kepala yang memegang jabatan sebagai guru, dan para
ahli Taurat, yang pekerjaannya mempelajari hukum Taurat;
orang-orang ini, bibir mereka harus memelihara pengetahuan,
karena orang harus mencari pengajaran dari mulut mereka (Mal.
2:7). Walaupun sudah diketahui umum bahwa Kristus harus ber-
asal dari kampung Betlehem (Yoh. 7:42), Herodes tetap meminta
pendapat orang-orang tersebut mengenai hal tersebut. Karena itu
ia memanggil orang-orang yang tepat, dan supaya ia merasa lebih
puas, ia mengumpulkan mereka, semua imam kepala dan ahli
Taurat. Lalu dimintanya keterangan dari mereka, di mana menu-
rut Kitab Suci Perjanjian Lama, tempat Mesias akan dilahirkan?
Banyak pertanyaan baik yang diajukan untuk tujuan buruk, dan
begitulah yang dilakukan Herodes.
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Para imam kepala dan ahli Taurat tidak membutuhkan wak-
tu lama untuk menjawab pertanyaan ini. Mereka pun tidak ber-
beda pendapat, semuanya setuju bahwa Mesias haruslah lahir di
Betlehem, kota Daud, yang di sini disebut Betlehem di tanah
Yudea, untuk membedakannya dari kota lain dengan nama sama
di tanah Zebulon (Yos. 19:15). Betlehem berarti rumah roti; tempat
paling sesuai bagi-Nya untuk dilahirkan sebagai manna yang
sejati, roti hidup yang telah turun dari sorga, yang diberikan untuk
hidup dunia. Bukti yang mereka berikan itu diambil dari kitab
Mikha 5:2, yang menubuatkan bahwa meskipun Betlehem terkecil
di antara kaum-kaum Yehuda (seperti yang tertulis dalam Mikha
5:1), dan penduduknya hanya sedikit, namun sekali-kali bukanlah
yang terkecil di antara mereka yang memerintah Yehuda (seperti
dikatakan dalam Injil ini). Sebab kehormatan Betlehem bukanlah
terletak pada jumlah penduduknya yang besar, seperti dengan
kota-kota lainnya, melainkan pada kebesaran raja-raja yang ber-
asal darinya. Sebab, walaupun berdasarkan beberapa pertimbang-
an, Betlehem termasuk kecil, namun di dalam dirinya kota ini
memiliki keunggulan yang melebihi semua kota di Israel, karena
TUHAN menghitung pada waktu mencatat bangsa-bangsa bahwa
orang ini, yaitu manusia Kristus Yesus ini, dilahirkan di sana
(Mzm. 87:6). Karena darimulah akan bangkit seorang pemimpin,
yakni Raja orang Yahudi. Perhatikanlah, Kristus akan menjadi
Juruselamat hanya bagi mereka yang bersedia menerima-Nya
sebagai Pemimpin. Betlehem adalah kota Daud, sedangkan Daud
sendiri adalah keagungan Betlehem. Oleh sebab itu, di sanalah
keturunan serta pengganti Daud harus dilahirkan. Ada sebuah
sumur terkenal di Betlehem, di dekat pintu gerbang, dari sumur
itu dulu Daud ingin minum (2Sam. 23:15). Di dalam Kristus kita
bukan saja mendapatkan roti berlimpah, namun boleh juga meng-
ambil air kehidupan dengan cuma-cuma. Perhatikanlah di sini ba-
gaimana orang Yahudi dan orang bukan-Yahudi membandingkan
catatan-catatan mengenai Yesus Kristus. Orang bukan-Yahudi
mengetahui saat kelahiran-Nya melalui sebuah bintang, sedang-
kan orang Yahudi mengetahui tempat kelahiran-Nya melalui Kitab
Suci; dengan demikian mereka mampu saling memberikan infor-
masi. Perhatikanlah, akan sangat menguntungkan bagi pening-
katan pengetahuan bila kita saling mengomunikasikan apa yang
kita ketahui dengan cara seperti itu. Orang menjadi kaya melalui
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cara barter dan saling tukar, demikian halnya, bila kita memiliki
pengetahuan yang bisa kita komunikasikan kepada orang lain,
mereka juga akan siap berkomunikasi dengan kita, sehingga ada
banyak percakapan, banyak orang akan menyelidikinya, dan pe-
ngetahuan akan bertambah.

VII. Rencana dan rancangan berdarah Herodes, yang dipicu oleh pe-
nyelidikan ini (ay. 7-8). Herodes sekarang sudah tua dan telah
memerintah selama tiga puluh lima tahun. Di pihak lain, raja
yang baru saja lahir itu masih kecil dan tidak mungkin bisa me-
lakukan sesuatu yang luar biasa selama beberapa tahun sesudah
kelahirannya itu. Namun, Herodes dengki terhadap-Nya. Orang-
orang yang menyandang mahkota di kepalanya biasanya tidak
sudi kalau melihat ada penggantinya, apalagi pesaing. Oleh sebab
itu, tidak bisa tidak darah sang bayi inilah yang bisa memuaskan
hatinya. Herodes sudah tidak bisa berpikir waras lagi bahwa jika
anak yang baru lahir ini benar-benar adalah Mesias, maka
dengan melawan diri-Nya, atau mencoba mencelakai-Nya, dia su-
dah melawan Allah, dan tidak ada yang lebih sia-sia dan berba-
haya daripada ini. Demikianlah, nafsu jahatnya telah menguasai
akal sehat dan hati nuraninya.

Sekarang:

1. Perhatikanlah betapa liciknya ia menyusun rencana (ay. 7-8).
Dengan diam-diam Herodes memanggil orang-orang majus itu
untuk membicarakan masalah ini. Ia tidak mau mengungkap-
kan ketakutan dan kedengkiannya dengan terus terang, sebab
membiarkan orang-orang majus itu mengetahui hal ini akan
mempermalukan dirinya, selain berbahaya bila sampai diketa-
hui orang lain. Orang berdosa sering kali tersiksa oleh keta-
kutan tersembunyi yang mereka simpan sendiri. Herodes
mencari tahu dari orang-orang majus itu bilamana bintang itu
tampal, agar ia bisa menyesuaikan rencananya. Kemudian ia
memanfaatkan mereka untuk menyelidiki lebih lanjut dan
meminta mereka memberi kabar kepadanya. Semua ini akan
tampak mencurigakan seandainya ia tidak menutupi akal bu-
lusnya dengan berlagak taat kepada agama: supaya aku pun
datang menyembah Dia. Perhatikanlah, kejahatan yang paling
besar sering kali bersembunyi di balik topeng kesalehan.
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Absalom membungkus rencana pemberontakannya dengan
sebuah janji.

2. Coba perhatikan bagaimana anehnya ia ditipu dan terkecoh
dengan memercayakan urusan tersebut kepada orang-orang
majus itu dan bukannya memilih orang lain, yang bisa de-
ngan setia mengurus kepentingannya itu. Jaraknya hanya se-
kitar tujuh mil (kira-kira sebelas kilometer) dari Yerusalem;
betapa mudah baginya untuk mengirimkan mata-mata untuk
mengikuti orang-orang majus itu dan bisa segera menghabisi
anak itu sementara mereka menyembah Dia! Perhatikanlah,
Allah mampu menutupi mata para musuh gereja dari cara-
cara yang bisa dengan mudah mereka gunakan untuk meng-
hancurkan gereja; apabila ia bermaksud menggiring dan
menggeledah para imam, maka para hakim dibodohkan-Nya.

Orang-orang Majus Menyembah Kristus
(2:9-12)

9 Setelah mendengar kata-kata raja itu, berangkatlah mereka. Dan lihatlah,
bintang yang mereka lihat di Timur itu mendahului mereka hingga tiba dan
berhenti di atas tempat, di mana Anak itu berada. 10 Ketika mereka melihat
bintang itu, sangat bersukacitalah mereka. 1! Maka masuklah mereka ke da-
lam rumah itu dan melihat Anak itu bersama Maria, ibu-Nya, lalu sujud me-
nyembah Dia. Mereka pun membuka tempat harta bendanya dan memper-
sembahkan persembahan kepada-Nya, yaitu emas, kemenyan dan mur. 12
Dan karena diperingatkan dalam mimpi, supaya jangan kembali kepada
Herodes, maka pulanglah mereka ke negerinya melalui jalan lain.

Di sini kita melihat kehadiran orang-orang majus yang rendah hati di
hadapan Ragja orang Yahudi yang baru dilahirkan itu, dan penghor-
matan yang mereka berikan kepada-Nya. Dari Yerusalem mereka
pergi ke Betlehem, bertekad mencari terus sampai menemukan-Nya.
Sangatlah aneh bahwa mereka pergi sendiri tanpa didampingi se-
orang pun dari istana Herodes, Bait Allah, ataupun dari kota, pada-
hal setidaknya kalau pun hati mereka tidak tergerak untuk mene-
mani orang-orang majus ini, paling tidak seharusnya mereka memi-
liki rasa hormat atau rasa ingin tahu untuk melihat sang raja muda
ini. Seperti ratu dari Selatan itu, demikianlah pula orang-orang majus
ini akan bangkit bersama anglkatan ini dan menghukumnya sebab me-
reka datang dari negeri yang jauh untuk menyembah Kristus, semen-
tara orang Yahudi, kerabat-Nya sendiri, tidak mau bergerak selang-
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kah pun, tidak mau ke kota tetangga untuk menyampaikan selamat
datang kepada-Nya. Mungkin orang-orang majus itu berkecil hati
melihat Dia yang dicari-cari itu ternyata ditelantarkan di rumah-Nya
sendiri. Masakan kita yang dari jauh ini saja sudah datang menghor-
mati Raja orang Yahudi, sedangkan orang Yahudi sendiri bahkan
tidak memandang sebelah mata kepada-Nya dan kepada kita juga?
Namun mereka tetap bersikeras dengan ketetapan hati mereka.
Perhatikanlah, kita harus tetap mengiringi Kristus, sekalipun kita se-
orang diri; apa pun yang dilakukan orang lain, kita harus beribadah
kepada Tuhan; bila mereka tidak mau pergi ke sorga bersama Kkita,
janganlah kita mau pergi ke neraka bersama mereka. Sekarang:

I. Lihatlah bagaimana mereka berhasil menemukan Kristus berkat
bintang yang sama yang mereka lihat di negeri mereka sendiri (ay.
9-10). Perhatikanlah:

1. Betapa indahnya cara Allah memimpin mereka. Pada penam-
pakan pertama bintang tersebut, mereka diberi pengertian ke
mana mereka harus mencari keterangan mengenai Raja ini.
Setelah itu bintang tersebut menghilang, dan mereka dibiar-
kan mengandalkan cara-cara yang lazim digunakan untuk
mencari keterangan semacam itu. Perhatikanlah, bantuan se-
cara luar biasa tidak boleh diharapkan ketika cara yang lazim
tersedia bagi kita. Nah, mereka telah menelusuri masalahnya
sebisa mungkin, dan sekarang mereka dalam perjalanan me-
nuju Betlehem, namun, penduduk kota itu cukup padat, jadi
di mana gerangan mereka bisa menemukan-Nya bila sudah
tiba di sana? Di situlah mereka kehilangan jalan, mereka ke-
habisan akal, tetapi tidak kehabisan iman. Mereka percaya
bahwa Allah, yang telah memimpin mereka sejauh ini melalui
perkataan-Nya, tidak akan meninggalkan mereka begitu saja.
Dan memang Dia tidak berbuat demikian, sebab, lihatlah,
bintang yang mereka lihat di Timur itu mendahului mereka.
Perhatikanlah, bila kita melaksanakan tugas kita sebisa mung-
kin, Allah akan memimpin dan memampukan kita melakukan
hal yang tidak sanggup kita lakukan sendiri. Mulailah beker-
jalah! TuHAN kiranya menyertai engkau. Vigilantibus, non
dormientibus, succurit lex — Hukum memberikan pertolongan
bukan kepada orang yang malas, melainkan kepada orang
yang giat. Bintang itu telah meninggalkan mereka untuk wak-
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Injil Matius 2:9-12 QQI

tu yang lama, namun sekarang telah kembali. Mereka yang
mengiring Allah dalam gelap akan menemukan terang yang
akan diberikan dan tersedia bagi mereka. Israel dipimpin oleh
tiang api menuju tanah perjanjian, orang-orang majus dipim-
pin sebuah bintang menuju keturunan yang dijanjikan, yang
adalah Bintang timur yang gilang-gemilang itu sendiri (Why.
22:16). Allah lebih suka menciptakan sesuatu yang baru dari-
pada membiarkan mereka yang mencari-Nya dengan tekun
dan setia tersesat. Karena itu, bintang ini diberikan sebagai
tanda kehadiran Allah bersama mereka, sebab Dia adalah te-
rang itu dan Dia berjalan di depan umat-Nya sebagai Pemandu
mereka. Perhatikanlah, bila kita memandang Allah dengan
iman dalam segala perbuatan kita, kita bisa mendapati diri
kita di bawah pimpinan-Nya. Mata-Nya tertuju kepada kita
(Mzm. 32:8), dan Ia berkata, Inilah jalannya, berjalanlah meng-
ikutinya: dan akan ada bintang timur yang bersinar dalam hati
kita yang mencari Kristus (2Ptr. 1:19).

. Perhatikanlah betapa bersukacitanya mereka mengikuti pim-
pinan Allah (ay. 10). Ketika mereka melihat bintang itu, sangat
bersukacitalah mereka. Sekarang mereka tahu bahwa mereka
tidak tertipu dan tidak melakukan perjalanan jauh ini dengan
sia-sia. Keinginan yang terpenuhi adalah pohon kehidupan.
Sekarang mereka yakin bahwa Allah menyertai mereka, dan
tanda-tanda penyertaan serta perkenaan-Nya itu telah meme-
nuhi jiwa mereka dengan sukacita yang tidak dapat diungkap-
kan dengan kata-kata bagi mereka yang tahu menghargai
tanda-tanda itu. Sekarang mereka bisa menertawakan orang
Yahudi di Yerusalem, yang boleh jadi pernah menertawakan
mereka karena dianggap datang dari jauh hanya untuk
melakukan hal yang bodoh. Peronda-peronda kota tidak bisa
memberitahukan sang mempelai di mana kekasihnya; namun
baru saja ia meninggalkan mereka, maka ditemuinya jantung
hatinya (Kid. 3:3-4). Kita tidak bisa berharap terlampau sedikit
dari manusia ataupun terlampau banyak dari Allah. Betapa
bersukacitanya orang-orang majus ini ketika melihat bintang
itu. Tidak ada yang bisa merasakan sukacita mereka dengan
begitu baik, selain orang-orang yang, setelah melalui malam
panjang dan sedih, penuh cobaan dan kesepian dan berada di
bawah kuasa roh perbudalkan, pada akhirnya menerima Roh
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yang menjadilkkan mereka anak Allah, yang bersaksi bersama-
sama dengan roh mereka bahwa mereka adalah anak-anak
Allah. Inilah terang yang muncul dari kegelapan; kehidupan
dari antara orang mati. Sekarang mereka memiliki alasan un-
tuk berharap bisa melihat Tuhan Yesus Kristus dengan segera,
Sang Surya Kebenaran, sebab mereka telah melihat Bintang
Timur yang gilang-gemilang itu. Perhatikanlah, kita patut men-
syukuri setiap hal yang menunjukkan jalan menuju Kristus.
Bintang ini dikirimkan untuk menemui orang-orang majus,
dan memimpin mereka ke hadirat Sang Raja. Oleh si pemandu
upacara ini mereka diperkenalkan guna mengadakan pertemu-
an dengan Sang Raja. Sekarang Allah menggenapi janji-janji-
Nya untuk menyongsong mereka yang ditetapkan untuk ber-
sukacita dan melakukan yang benar (Yes. 64:5), dan mereka
ini telah melaksanakan perintah-Nya. Biarlah bersukahati
orang-orang yang mencari TUHAN (Mzm. 105:3). Perhatikanlah,
adakalanya Allah senang memberi orang-orang yang baru ber-
tobat tanda-tanda kasih-Nya yang sangat membesarkan hati
mereka, berkenaan dengan kesulitan-kesulitan yang mereka
temui dalam mencari jalan Allah.

II. Lihatlah bagaimana perilaku mereka ketika menjumpai-Nya (ay.
11). Kita bisa membayangkan betapa tingginya pengharapan me-
reka dalam mencari bayi yang adalah raja ini, bahwa meskipun Ia
diremehkan oleh bangsa-Nya sendiri, pastilah masih dilayani di
tempat tinggal-Nya. Namun, alangkah kecewanya mereka saat
mendapati sebuah gubuk sebagai istana-Nya, serta ibunya sendiri
yang miskin sebagai satu-satunya dayang-Nya! Inikah Jurusela-
mat dunia? Inikah Raja orang Yahudi, dan lebih dari itu, Raja di
atas segala raja di bumi ini? Ya, inilah Dia, yang oleh karena kamu
menjadi miskin, sekalipun Ia kaya. Bagaimanapun juga, orang-
orang majus ini begitu bijaksana sehingga bisa memandang apa
yang ada di balik selubung ini, dan melihat kemuliaan yang diberi-
lkan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa di dalam diri bayi
yang hina ini. Tidak terpikirkan bagi mereka untuk merajuk
ataupun menjadi terheran-heran dalam penyelidikan mereka;
sebaliknya, setelah menemukan Raja yang mereka cari-cari, per-
tama-tama mereka mempersembahkan diri, kemudian memper-
sembahkan persembahan kepada-Nya.
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1. Mereka mempersembahkan diri kepada-Nya: mereka sujud me-
nyembah Dia. Kita tidak membaca bahwa mereka memberikan
penghormatan seperti ini kepada Herodes, walaupun ia berada
di puncak kebesarannya; namun kepada Bayi ini mereka
memberikan penghormatan, bukan saja seperti kepada se-
orang raja (karena jika demikian, mereka pasti juga telah me-
lakukan yang sama kepada Herodes), tetapi seperti kepada
Allah sendiri. Perhatikanlah, semua orang yang telah berjumpa
dengan Kristus sujud di hadapan-Nya; mereka memuja-Nya,
dan menyerahkan diri kepada-Nya. Sebab, dialah Tuhanmu!
Sujudlah kepada-Nya. Inilah hikmat yang harus dimiliki oleh
orang-orang bijak, karena akan tampak bahwa mereka menge-
nal Kristus, dan bisa memahami diri mereka sendiri serta apa
yang seharusnya menjadi perhatian hidup mereka, bila mereka
menjadi penyembah Tuhan Yesus yang rendah hati dan setia.

2. Mereka mempersembahlan persembahan kepada-Nya. Di ne-
geri-negeri Timur, orang akan membawa persembahan bila
mengadakan kunjungan penghormatan kepada rajanya. Demi-
kianlah ketundukan raja-raja dari Syeba kepada Kristus dise-
butkan (Mzm. 72:10), Mereka akan membawa persembahan,
dan menyampaikan upeti (lih. juga Yes. 60:6). Perhatikanlah,
mengenai diri kita sendiri, kita harus menyerahkan segala
yang kita miliki kepada Yesus Kristus. Jika kita bersungguh-
sungguh dalam penyerahan diri kepada-Nya, kita tidak akan
keberatan untuk berpisah dengan apa yang paling kita sayangi
dan hargai. Semuanya kepada Dia dan demi Dia. Persembahan
kita tidak akan diterima kecuali kita terlebih dulu memper-
sembahkan diri sebagai korban yang hidup. TUHAN mengindah-
lcan Habel dan sesudah itu korban persembahannya. Persem-
bahan yang diberikan orang-orang majus itu terdiri dari emas,
lkemenyan dan mur, uang, serta yang sepadan dengan uang.
Inilah Pemeliharaan Allah yang dikirimkan pada waktunya se-
bagai pertolongan kepada Yusuf dan Maria yang berada dalam
keadaan miskin. Pemberian-pemberian ini merupakan hasil
dari negeri orang-orang majus itu sendiri. Jadi, apa yang ber-
kenan diberikan Allah kepada kita, harus kita gunakan untuk
menghormati-Nya. Ada orang yang beranggapan bahwa ada
makna yang penting di dalam persembahan mereka: mereka
mempersembahkan emas sebagai upeti kepada-Nya sebagai
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seorang raja, kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan ke-
pada Kaisar; kemenyan, sebagai kepada Allah, sebab mereka
memberikan penghormatan kepada Allah melalui asap keme-
nyan; dan mur, sebagai kepada Manusia yang harus mati,
sebab mur digunakan untuk membalur jasad orang mati.

III. Lihat bagaimana mereka berangkat pulang setelah memberikan
penghormatan kepada-Nya (ay. 12). Herodes menyuruh mereka
mengabarkan kepadanya tentang penemuan mereka, dan boleh
jadi mereka akan melakukannya seandainya mereka tidak diper-
ingatkan untuk membatalkan niat mereka itu, karena sebelum itu
mereka tidak menyadari bahwa mereka diperalat Herodes untuk
rencana jahatnya. Orang yang tulus dan bermaksud baik mudah
dibuat percaya bahwa orang lain juga berlaku yang sama; mereka
tidak dapat membayangkan bahwa dunia ini sebenarnya jahat.
Namun, Tuhan tahu bagaimana menyelamatkan orang-orang saleh
dari pencobaan. Kita tidak melihat bahwa orang-orang majus
berjanji kepada Herodes untuk kembali, dan seandainya mereka
melakukannya, hal itu tentunya terjadi dengan syarat yang biasa,
yaitu Bila Allah mengizinkan. Tetapi Allah tidak mengizinkan me-
reka berbuat demikian, dan Dia mencegah kejahatan yang diran-
cang Herodes terhadap Yesus yang masih kecil, serta menjauhkan
orang-orang majus itu dari kemungkinan ikut terlibat secara tidak
langsung. Mereka diperingatican oleh Allah, chrématisthentes -
oraculo vel responso accepto — melalui penyataan ilahi. Ada yang
beranggapan hal ini mengisyaratkan bahwa mereka meminta
nasihat dari Allah, dan bahwa itulah jawabannya. Perhatikanlah,
orang yang bertindak dengan hati-hati, takut pada dosa dan pe-
rangkap, jikalau meminta petunjuk kepada Allah, bisa berharap
akan dibimbing menuju jalan yang benar. Orang-orang majus di-
peringatkan supaya jangan kembali kepada Herodes, ataupun ke
Yerusalem, karena mereka ini tidak layak menerima laporan
menyangkut diri Kristus; mereka bisa menemui-Nya sendiri, tetapi
mereka sendiri tidak mau. Maka pulanglah mereka ke negerinya
melalui jalan lain, untuk menyampaikan berita itu kepada orang-
orang sebangsa. Namun, aneh juga bahwa setelah itu kita tidak
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pernah mendengar apa pun tentang mereka lagi, atau bahwa
mereka atau orang-orang sebangsa mereka mengikuti Dia, yang
sudah mereka sembah di dalam palungan ini di Bait Allah. Na-
mun, bagaimanapun juga petunjuk yang mereka terima dari Allah
dalam perjalanan pulang akan menjadi penegasan selanjutnya
akan iman mereka kepada Anak itu, sebagai Tuhan yang berasal
dari sorga.

Penyingkiran ke Mesir (2:13-15)

13 Setelah orang-orang majus itu berangkat, nampaklah malaikat Tuhan
kepada Yusuf dalam mimpi dan berkata: “Bangunlah, ambillah Anak itu serta
ibu-Nya, larilah ke Mesir dan tinggallah di sana sampai Aku berfirman
kepadamu, karena Herodes akan mencari Anak itu untuk membunuh Dia.” 14
Maka Yusuf pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-Nya malam itu
juga, lalu menyingkir ke Mesir, 15 dan tinggal di sana hingga Herodes mati.
Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: “Dari
Mesir Kupanggil Anak-Ku.”

Di sini kita melihat penyingkiran Kristus ke Mesir untuk menghindari
kekejaman Herodes, dan ini merupakan akibat yang timbul karena
penyelidikan orang-orang majus terhadap diri-Nya; sebab, sebelum
itu, ketidakjelasan mengenai diri-Nya itu justru menjadi perlindung-
an bagi-Nya. Hanya sedikit penghormatan (dibandingkan yang seha-
rusnya) yang diberikan kepada Kristus di masa kecil-Nya: namun
bahkan itu pun bukan untuk menghormati-Nya, melainkan memba-
hayakan diri-Nya.

Sekarang perhatikan:

L.

Perintah yang diberikan kepada Yusuf menyangkut bahaya itu
(ay. 13). Yusuf tidak tahu bahaya apa yang mengintai bayi itu
maupun cara menghindarinya; tetapi melalui malaikat, Allah
memberitahukannya dalam mimpi, seperti yang dilakukan-Nya se-
belum itu untuk menyampaikan apa yang harus dilakukan Yusuf
(1:20). Yusuf, sebelum bersangkut paut dengan Kristus, tidak per-
nah berbicara dengan malaikat seperti sekarang ini. Perhatikan-
lah, mereka yang secara rohani berhubungan dengan Kristus me-
lalui iman, memiliki persekutuan dan perhubungan dengan Sorga
yang sebelum itu asing bagi mereka.
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1. Di sini Yusuf diberi tahu mengenai bahaya yang mereka
hadapi, yaitu Herodes akan mencari Anak itu untuk membunuh
Dia. Perhatikanlah, Allah tahu semua rencana dan maksud
keji musuh-musuh gereja-Nya. “Aku tahu ... jika engkau me-
ngamulk terhadap Aku,” kata Allah kepada Sanherib (Yes.
37:28). Betapa dininya Yesus terlibat di dalam kesulitan! Bia-
sanya, mereka yang mengalami berbagai kesukaran dan
bahaya dalam masa dewasa pun menjalani masa kecil yang
tenang dan penuh kedamaian. Namun tidak demikian halnya
dengan Yesus; kehidupan dan penderitaan-Nya diawali ber-
samaan. la dilahirkan sebagai seorang yang menjadi buah per-
bantahan, sama seperti Yeremia (Yer. 15:10), yang dikuduskan
sejak dalam kandungan (Yer. 1:5). Baik Kristus sebagai kepala
maupun jemaat sebagai tubuh-Nya, sama-sama mengakui,
“Mereka telah cukup menyesakkan aku sejak masa mudaku”
Kekejaman Firaun dilimpahkan ke atas anak-anak Ibrani, dan
seekor naga merah yang besar siap menelan Anaknya, segera
sesudah perempuan itu melahirkan-Nya (Why. 12:4).

2. Yusuf diberi tahu tentang apa yang harus dilakukannya untuk
menghindari bahaya itu, Ambillah Analk itu, dan larilah ke
Mesir. Jadi sudah sedini itulah Kristus harus memberikan
contoh mengenai hukum atau peraturan-Nya sendiri (10:23),
Apabila mereka menganiaya kamu dalam kota yang satu, lari-
lah ke kota yang lain. Dia yang datang untuk mati ganti kita,
ketika saat-Nya belum tiba, menyingkir demi keselamatan-Nya
sendiri. Pemeliharaan diri, yang merupakan salah satu hukum
alam, benar-benar merupakan bagian dari hukum Allah.
Larilah; tetapi mengapa ke Mesir? Mesir terkenal nama bu-
ruknya dengan penyembahan berhala, kekejaman, dan permu-
suhan terhadap umat Allah. Tempat ini pernah menjadi tem-
pat perbudakan bangsa Israel, dan teristimewa sangat kejam
terhadap bayi-bayi orang Israel. Di Mesir, sama halnya seperti
di Rama, Rahel menangisi anak-anaknya. Namun, tempat itu-
lah yang ditetapkan sebagai tempat perlindungan bagi Yesus,
Sang Bayi Kudus. Perhatikanlah, Allah, bila berkenan, bisa
mempergunakan tempat-tempat yang terburuk sekalipun un-
tuk berbagai tujuan yang terbaik; sebab bumi adalah milik
Tuhan, Ia mempergunakannya sesuai keinginan-Nya: adakala-
nya bumi menolong perempuan itu (Why. 12:16). Allah, yang
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menjadikan Moab sebagai tempat bernaung bagi orang-orang

buangan-Nya, menjadikan Mesir tempat perlindungan bagi

Anak-Nya. Hal ini bisa dianggap:

(1) Sebagai ujian iman bagi Yusuf dan Maria. Mereka mungkin
tergoda untuk berpikir, “Bila anak ini memang benar Anak
Allah seperti yang disampaikan kepada kita, apakah tidak
ada jalan lain lagi untuk menyelamatkan diri-Nya dari ma-
nusia yang hanya cacing belaka ini, selain melarikan diri
dengan cara yang buruk dan hina seperti ini? Tidak bisa-
kah Ia memanggil pasukan malaikat untuk menjadi peng-
awal-Nya, atau kerubim dengan pedang menyala untuk
menjaga pohon kehidupan ini? Tidak mampukah Ia memu-
kul mati Herodes atau melemahkan tangan yang terulur
untuk mencelakakan-Nya, sehingga kita tidak perlu bersu-
sah payah menyingkir?” Belum lama ini mereka diberi tahu
bahwa Ia akan menjadi kemuliaan bagi umat-Nya, tetapi,
apakah tanah Israel sudah secepat itu menjadi terlampau
panas bagi-Nya? Namun kita tidak mendapati mereka
membantah; iman mereka yang diuji ternyata tetap teguh.
Mereka percaya bahwa Ia inilah Analk Allah, meskipun me-
reka tidak mengalami mujizat menyangkut upaya penyela-
matan-Nya. Mereka harus menggunakan cara yang biasa
saja. Yusuf mendapat kehormatan istimewa menjadi suami
anak dara yang terberkati itu, namun kehormatan itu juga
mengandung bahaya yang harus ditanggung, seperti halnya
dengan semua kehormatan lain di dunia ini. Yusuf harus
mengambil Anak itu, dan membawa-Nya ke Mesir; dan seka-
rang tampaklah betapa baiknya Allah memperlengkapi
Anak itu serta ibu-Nya, dengan menunjuk Yusuf sebagai
pendamping yang begitu dekat hubungannya dengan me-
reka. Sekarang, emas yang dipersembahkan orang-orang
majus itu akan mencukupi kebutuhan mereka. Allah me-
ngetahui kesusahan yang akan dialami umat-Nya dan Ia
sudah menyediakan apa yang mereka perlukan sebelum
mereka mengalami kesusahan itu. Ketika berkata, “Tinggal-
lah di sana sampai Aku berfirman kepadamu,” Allah meng-
isyaratkan kepada mereka bahwa Ia akan terus memelihara
dan membimbing mereka, dan oleh karena itu Yusuf harus
menanti Allah berbicara kepadanya lagi dan tidak boleh
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beranjak tanpa perintah baru. Demikianlah Allah membuat
umat-Nya tetap bergantung pada-Nya.

(2) Sebagai contoh penghinaan yang dikenakan atas Tuhan Ye-
sus. Sama seperti tidak ada tempat bagi-Nya di penginapan
Betlehem, begitu pula tidak ada kamar yang tenang bagi-
Nya di tanah Yudea. Demikianlah Ia disingkirkan dari ta-
nah Kanaan duniawi, agar kita, yang tersingkir dari tanah
Kanaan sorgawi, tidak akan dibuang selamanya. Bila kita
dan anak-anak kita suatu waktu mengalami kesukaran,
mari kita mengingat semua kesukaran yang dialami Kristus
pada masa kanak-kanak-Nya, supaya kita bisa mengalami
kedamaian di tengah berbagai kesukaran itu.

(3) Sebagai tanda ketidaksenangan Allah terhadap umat Ya-
hudi yang begitu mengabaikan-Nya; jadi sudah sepantas-
nya juga la meninggalkan mereka yang menyepelekan-Nya.
Di sini kita juga melihat betapa Ia sungguh-sungguh mem-
berikan anugerah dan perkenan-Nya kepada bangsa-bang-
sa bukan-Yahudi, yang kepada merekalah para rasul nanti-
nya membawakan berita Injil ketika bangsa Yahudi meno-
laknya. Bila Mesir menyambut Kristus ketika Ia dipaksa
meninggalkan tanah Yudea, maka tidak lama lagi ia bisa
disebut, “Diberkatilah Mesir, umat-Ku” (Yes. 19:25).

II. Kepatuhan Yusuf pada perintah ini (ay. 14). Perjalanan itu akan
tidak mengenakkan dan berbahaya bagi Sang Anak maupun ibu-
Nya. Mereka tidak dibekali dengan baik untuk perjalanan itu, dan
mungkin akan disambut dingin saja di Mesir. Tetapi, meskipun
begitu, Yusuf tetap saja taat pada penglihatan yang dari sorga itu.
Ia tidak merasa keberatan ataupun sengaja menunda-nunda wak-
tu. Segera setelah menerima perintah itu, Yusufpun bangunlah,
dan berangkat malam itu juga, yakni pada malam yang sama
ketika ia mendapat perintah itu. Perhatikanlah, mereka yang mau
memastikan ketaatan mereka haruslah segera mengerjakannya.
Demikianlah Yusuf berangkat, seperti yang dilakukan Abraham
bapanya, dengan hanya mengandalkan Allah semata, tidak me-
ngetahui tempat yang ia tujui (Ibr. 11:8). Yusuf dan istrinya yang
memang tidak memiliki banyak barang, tidak perlu berkemas
lama-lama untuk menyingkir. Harta benda yang banyak akan
membebani saat orang mau mengungsi. Orang kaya lebih berun-
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tung daripada orang miskin ketika mereka masih memiliki harta
mereka, tetapi orang miskin lebih beruntung daripada orang kaya
ketika mereka harus berpisah dengan miliknya.

Yusuf pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-Nya. Ada
yang mengamati bahwa Analk itu didahulukan sebagai orang yang
terpenting, dan Maria disebut, bukan sebagai istri Yusuf, melain-
kan dengan sebutan yang menggambarkan martabatnya yang
sangat tinggi, yakni sebagai ibu dari Anak itu. Ini bukanlah Yusuf
pertama yang tersingkir dari Kanaan ke Mesir untuk mencari
perlindungan akibat amarah saudara-saudaranya. Mengingat hal
ini, Yusuf yang satu ini sepatutnya diterima di sana dengan baik.

Menurut tradisi, kalau kita boleh percaya pada tradisi ter-
sebut, saat mereka bertiga masuk ke Mesir dan singgah di sebuah
kuil, semua patung dewa-dewa yang ada di situ pun terlontar ka-
rena kekuatan yang tidak tampak dan berjatuhan, seperti patung
Dagon di hadapan tabut perjanjian, sesuai dengan nubuat bahwa
TUHAN ... datang ke Mesir, maka berhala-berhala Mesir gemetar di
hadapan-Nya (Yes. 19:1). Mereka tetap tinggal di Mesir sampai
Herodes mati, yang menurut sebagian orang selama tujuh tahun,
sedangkan menurut yang lain lagi tidak sampai berbulan-bulan.
Di tempat baru itu mereka jauh dari Bait Allah dan ibadahnya,
malah berada di tengah para penyembah berhala. Namun Allah
mengirim mereka ke sana untuk menerima belas kasihan dan
bukan persembahan. Meskipun mereka jauh dari Bait Allah, na-
mun mereka ada bersama Allah yang empunya Bait itu. Kalau ka-
rena terpaksa seseorang tidak bisa menghadiri ibadah dan harus
berada di antara orang-orang jahat, ini mungkin saja sudah dite-
tapkan baginya, tetapi hal ini bukanlah dosa, meskipun memang
mendukakan hati orang baik.

Penggenapan Kitab Suci dalam semua kejadian ini — Dari Mesir
Kupanggil Anak-Ku (Hos. 11:1). Dari semua pemberita Injil, Matius
paling banyak mencatat penggenapan Kitab Suci yang menyang-
kut Kristus, sebab Injilnyalah yang pertama-tama diterbitkan di
antara orang-orang Yahudi, yang dengan demikian akan semakin
menambah kekuatan dan kemasyhuran Injil itu. Nah, mengenai
perkataan Nabi Hosea tadi, tidak diragukan lagi bahwa ini meru-
juk kepada pembebasan umat Israel dari Mesir, umat yang diakui-
Nya sebagai anak-Nya, anak-Nya yang sulung (Kej. 14:22). Na-
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mun, di sini perkataan nabi tersebut, kalau kita membandingkan
persamaannya, merujuk kepada Kristus, yang adalah Kepala Ge-
reja. Perhatikanlah, banyak hal dalam Kitab Suci telah digenapi.
Kitab ini penuh dan berlimpah isinya, dan segala sesuatu di
dalamnya sangat tersusun rapi. Setiap hari Allah menggenapi isi
Kitab Suci. Kitab Suci tidak boleh ditafsirkan secara pribadi, kita
harus memberikan keleluasaan penuh bagi penerapannya. “Ketika
Israel masih muda, Kukasthi dia; dan meskipun Kukasthi dia, Aku
membiarkannya menderita di Mesir sangat lama; tetapi karena
Kukasihi dia, pada waktunya Aku memanggil-Nya keluar dari
Mesir.” Mereka yang membaca ini, jangan hanya berpikir untuk
menengok ke belakang saja, tetapi lihatlah ke depan juga, karena
apa yang pernah ada akan ada lagi (Pkh. 1:9). Cara pengung-
kapannya menyiratkan hal ini, karena tidak dikatakan, Aku me-
manggil dia, melainkan Aku memanggil Anak-Ku dari Mesir. Per-
hatikanlah, bukan hal baru lagi bagi anak-anak Allah untuk ber-
ada di Mesir, negeri asing, dalam perbudakan. Tetapi, walaupun
begitu, mereka akan dikeluarkan dari situ. Mereka bertiga bisa
saja bersembunyi di Mesir, tetapi mereka tidak akan ditinggalkan
di situ. Semua orang pilihan Allah, yang pada dasarnya adalah
orang-orang yang dimurkai, dilahirkan di Mesir rohani, dan mela-
lui pertobatan dipanggil keluar sepenuhnya. Mungkin saja ada
yang keberatan mengapa Kristus harus dibawa ke Mesir. Mana
mungkin Surya Kebenaran harus timbul dari tanah kegelapan!
Tetapi hal ini tidaklah aneh, karena Israel dibawa keluar dari
Mesir supaya maju untuk menerima kemuliaan tertinggi, dan apa
yang terjadi dengan Yesus pun adalah untuk maksud yang sama.

Pembantaian Anak-anak (2:16-18)

16 Ketika Herodes tahu, bahwa ia telah diperdayakan oleh orang-orang majus
itu, ia sangat marah. Lalu ia menyuruh membunuh semua anak di Betlehem
dan sekitarnya, yaitu anak-anak yang berumur dua tahun ke bawah, sesuai
dengan waktu yang dapat diketahuinya dari orang-orang majus itu. 17 De-
ngan demikian genaplah firman yang disampaikan oleh nabi Yeremia: 18 “Ter-
dengarlah suara di Rama, tangis dan ratap yang amat sedih; Rahel menangisi
anak-anaknya dan ia tidak mau dihibur, sebab mereka tidak ada lagi.”
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Injil Matius 2:16-18 QQI

Dalam ayat-ayat ini diceritakan tentang:

L.

II.

Kemarahan Herodes atas kepergian orang-orang majus. Sudah
lama ia menantikan mereka kembali. Ia berharap, meskipun lam-
bat, mereka pasti akan kembali, dan setelah itu ia akan mele-
nyapkan pesaing ini secepat mungkin. Namun, setelah ditelusuri,
ia mendengar bahwa orang-orang majus itu telah berangkat
melalui jalan lain, dan ini semakin mengobarkan kecemburuan-
nya dan membuatnya curiga jangan-jangan mereka pergi untuk
melakukan sesuatu demi kepentingan Raja baru ini, sehingga ia
sangat marah. Karena kecewa, ia menjadi semakin putus asa dan
murka. Perhatikanlah, keinginan buruk yang sudah mendarah
daging akan semakin menjadi-jadi bila perbuatan dosa yang
sedang gencar-gencarnya dilakukan itu menghadapi halangan.

Cara politis Herodes, kendati menghadapi halangan ini, untuk
menyingkirkan Dia, raja orang Yahudi yang baru dilahirkan itu.
Bila tidak berhasil menemukan-Nya dengan suatu cara tertentu,
Herodes tidak ragu untuk melibatkan-Nya dalam suatu tindak ke-
kerasan yang menyeret banyak orang lain, seperti pedang perang
yang biasa memakan orang ini atau orang itu. Cara ini bisa jadi
pasti akan berhasil, dan dengan demikian mereka yang mau
menghancurkan kejahatan mereka sendiri harus memastikan
untuk menghancurkan seluruh kejahatan mereka. Herodes adalah
seorang Edom, bangsa yang menjadi musuh bebuyutan orang
Israel, dan perasaan ini merasuk sampai di tulang-tulangnya.
Doeg pun orang Edom yang karena Daud, membunuh para imam
TuHAN. Sungguh aneh bahwa Herodes bisa menemukan cara yang
begitu tidak berperikemanusiaan untuk diterapkan dalam tindak-
an berdarah dan biadab seperti ini. Tetapi, memang begitulah,
tangan-tangan jahat selalu bekerja dengan cara-cara yang tidak
bisa diterima oleh akal sehat. Sejak dulu anak-anak kecil selalu
dilindungi, bukan saja oleh hukum manusia, tetapi juga oleh
hukum alam. Namun di sini kita melihat anak-anak justru dikor-
bankan demi angkara murka si raja lalim ini, yang di bawah
pemerintahannya, seperti juga di bawah kuasa Nero, orang-orang
yang tidak berdosa selalu terancam keselamatannya. Sepanjang
masa pemerintahannya, Herodes merupakan orang yang penuh
dengan darah. Belum lama sebelum peristiwa ini ia telah mengha-
bisi nyawa semua orang Sanhedrin atau majelis agama. Begitulah,
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bagi orang yang haus darah, [menumpahkan] darah tidak lebih
dari seperti minum air saja. Quo plus sunt potee, plus sitiuntur
aquze — Semalkin banyak mereka minum, semalkin merasa haus me-
reka jadinya. Usia Herodes saat itu sekitar tujuh puluh tahun,
jadi tidaklah mungkin seorang bayi di bawah usia dua tahun bisa
menimbulkan keributan bagi dirinya. Jangankan itu, ia bahkan
tidak menyukai anak-anaknya sendiri atau menghendaki mereka
memiliki kedudukan penting. Dua anaknya, Alexander dan
Aristobulus, sudah dibunuhnya sebelum peristiwa pembantaian
anak-anak itu, dan kemudian menyusul seorang putranya yang
lain lagi, Antipater, hanya lima hari sebelum ia sendiri mati. Jadi
ia melakukan semuanya ini murni untuk memuaskan nafsu bina-
tangnya yang bejat dan kejam. Semua yang mendekatinya bagai-
kan ikan masuk ke jala. Perhatikanlah, betapa besarnya tindakan
yang diambilnya:

1. Mengenai waktu. Ia menyuruh membunuh semua anak yang
berumur dua tahun ke bawah. Ada kemungkinan Yesus ketika
itu belum berumur setahun. Meskipun demikian, Herodes
membantai semua anak yang berumur dua tahun ke bawah,
untuk memastikan bahwa mangsanya itu tidak luput. Ia tidak
peduli berapa banyak yang mati meskipun tidak berdosa, asal-
kan yang dianggapnya bersalah itu tidak lolos.

2. Mengenai tempat. Ia membunuh semua anak laki-laki, bukan
saja di Betlehem, melainkan di sekitarnya juga, di semua desa
di kota itu. Perbuatan ini sungguh terlalu fasik (Pkh. 7:17).
Kebencian dan amarah yang tidak terkendali, bila diperleng-
kapi dengan kekuasaan yang liar, sering kali membuat orang
melakukan hal-hal kejam yang sangat tidak masuk akal dan
tidak terpikirkan. Bukanlah suatu kesalahan bahwa Allah
mengizinkan hal ini terjadi, karena setiap kehidupan, bahkan
yang baru saja dilahirkan, sudah berada dalam pelanggaran
terhadap keadilan Allah; karena dosa yang masuk ke dalam
dunia karena ketidaktaatan satu orang, dan bersama dosa itu
juga maut (Rm. 5:12). Akan tetapi kita tidak boleh menduga-
duga hal-hal lain selain daripada bahwa apa yang terjadi itu
memang sudah merupakan akibat umum dari dosa. Artinya,
kita tidak boleh menganggap bahwa anak-anak ini lebih besar
dosanya daripada dosa semua orang lain yang diam di Israel,
karena mereka mengalami penderitaan tersebut. Hukum Allah
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bagaikan samudera raya yang hebat. Sakit penyakit dan ke-
matian anak-anak kecil merupakan bukti adanya dosa asal.
Tetapi kita harus memandang peristiwa pembantaian bayi-bayi
ini dari sudut pandang lain, ini adalah kematian sebagai mar-
tir bagi mereka. Betapa cepatnya penganiayaan terhadap
Kristus dan kerajaan-Nya itu dimulai! Jangan kamu menyang-
Ica, bahwa Aku datang untuk membawa damai di atas bumi.
Tidak, Aku datang bukan untuk membawa damai, melainkan
pedang, sebilah pedang seperti ini (10:34-35). Melalui peristiwa
ini suatu kesaksian pasif diberikan mengenai Tuhan Yesus.
Ketika masih dalam kandungan, sebuah kesaksian diberikan
mengenai-Nya melalui peristiwa melompatnya seorang anak
dalam kandungan ibunya karena sukacita saat Ia datang
mendekat. Dan sekarang pada usia dua tahun, Ia juga mempu-
nyai saksi-saksi yang sepantaran dengan usia-Nya. Mereka
telah menumpahkan darah bagi-Nya, yang di kemudian hari
ganti mencurahkan darah-Nya sendiri bagi mereka. Bayi-bayi
ini adalah bala pasukan martir yang mulia. Jika dengan cara
demikian bayi-bayi ini sudah dibaptis dengan darah, bahkan
dengan darah mereka sendiri, ke dalam jemaat yang berkeme-
nangan, maka tidak pelak lagi apa yang mereka terima di
sorga sangatlah berlimpah, sebagai ganti rugi atas kehilangan
yang mereka alami di muka bumi ini. Dari mulut bayi-bayi dan
anak-anak yang menyusu Engkau telah menyediakan puji-puji-
an; karena kalau tidak, tidaklah baik bagi Yang Mahakuasa
untuk mendatangkan malapetaka demilian.

Menurut tradisi gereja Ortodoks Yunani (dan bisa kita
baca dalam buku misa Ethiopik), jumlah bayi yang dibantai
adalah empat belas ribu anak. Tetapi jumlah ini sangat tidak
masuk akal. Saya percaya, bila jumlah kelahiran bayi laki-laki
dalam setiap minggu dihitung, tidak akan ditemukan sebanyak
itu anak-anak berumur di bawah dua tahun dalam suatu kota
yang paling terpadat sekalipun di dunia ini. Jumlah itu mung-
kin tidak mendekati seperempat puluh dari jumlah sebenar-
nya. Tetapi, inilah kesia-siaan dari apa yang disebut tradisi
itu. Aneh bahwa Josephus tidak menyinggung kisah ini.
Tetapi, ia menulis jauh sesudah Matius, dan ada kemungkinan
ia tidak mau menceritakannya karena ia tidak akan begitu
saja menyetujui sejarah Kekristenan tersebut. Ia sendiri se-
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orang Yahudi yang tekun, sehingga bila ia belum pasti akan
kebenaran cerita itu dan belum terbukti kebenarannya, ia
pasti akan mempertanyakannya. Macrobius, seorang penulis
kafir, menuturkan bahwa ketika mendengar cerita bahwa
Herodes, selain memerintahkan agar anak-anak berumur dua
tahun ke bawah dibunuh, juga memerintahkan anaknya sen-
diri juga dibunuh, Kaisar Augustinus bercanda bahwa lebih
baik menjadi babi peliharaan Herodes daripada menjadi anak-
nya. Kebiasaan di negeri itu melarangnya membunuh seekor
babi, namun tidak ada yang bisa menahannya untuk mem-
bunuh anaknya. Ada yang beranggapan bahwa ia mempunyai
anak kecil yang masih menyusu di Betlehem. Ada pula yang
menyangka bahwa telah terjadi kekeliruan hingga dua peris-
tiwa dikacaukan, yaitu antara pembantaian anak-anak kecil
dan pembunuhan anaknya, Antipater. Namun, kalau kita per-
hatikan, ada gereja yang merayakan hari Anak-anak Kudus
untuk mengenang mereka yang terbantai ini, tetapi dalam
sejarahnya gereja ini juga sering melakukan pembantaian be-
ngis, peristiwa, yang justru membenarkan dan melebihi keke-
jaman seorang Herodes, dan ini sama saja dengan perbuatan
para pendahulu mereka yang membangun makam-makam
untuk para nabi, sementara mereka sendiri juga melakukan
perbuatan-perbuatan yang sama.

Sebagian orang melihat adanya rancangan providensi lain
dalam peristiwa pembantaian anak-anak kecil tersebut. Sesuai
dengan nubuat-nubuat dalam Perjanjian Lama, jelas bahwa
Betlehemlah tempat kelahiran Mesias, dan sekaranglah waktu
kelahiran-Nya itu. Sekarang, semua anak di Betlehem yang
lahir pada saat yang sama terbunuh dan hanya Yesus sendiri
yang lolos, dengan demikian tidak seorang pun kecuali Yesus
yang bisa menyatakan diri-Nya sebagai Sang Mesias. Herodes
mungkin menyangka bahwa ia telah mengacaukan semua nu-
buat Perjanjian Lama, merusak semua petunjuk dari bintang
beserta ziarah orang-orang majus itu dengan memisahkan ne-
geri tersebut dari Raja barunya itu. Dengan membakar sarang-
nya, ia menyangka telah berhasil membunuh ratu lebahnya.
Tetapi Allah di sorga tertawa dan mengolok-oloknya. Apa pun
rancangan jahat yang ada dalam hati manusia, keputusan
TuHANlah yang terlaksana.
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III. Penggenapan Kitab Suci dalam hal ini (ay. 17-18); Dengan demi-
kian genaplah nubuat itu (Yer. 31:15), Terdengarlah suara di
Rama. Lihat dan kagumilah kepenuhan Kitab Suci! Nubuat itu
terlaksana di zaman Yeremia, ketika Nebuzaradan membawa
semua tawanannya ke Rama setelah ia menghancurkan Yeru-
salem (Yer. 40:1), dan di sanalah ia menyingkirkan mereka sesuka
hatinya, dengan pedang atau ditawan. Dan ratap tangis di Rama
terdengar sampai ke Betlehem (sebab letak kedua kota itu, yang
satu di daerah Yudea, sedangkan yang satu di tanah Benyamin,
tidak berjauhan). Tetapi, kali ini nubuat itu digenapi lagi dalam
kesedihan mendalam melalui kematian anak-anak kecil ini. Kitab
Suci digenapi:

1. Di tempat duka ini. Suaranya terdengar dari Betlehem sampai
ke Rama, sebab kekejaman Herodes meluas dari Betlehem
sampai sekitarnya, bahkan sampai ke tanah Benyamin di an-
tara anak-anak Rahel. Sebagian orang berpendapat bahwa
Betlehem disebut Rahel, sebab di sanalah ia mati dan dikubur-
kan (Kej. 35:16, 19; bdk. 1Sam. 10:2). Hati Rahel sangat terbe-
ban dengan anak-anak, anak laki-laki yang dilahirkannya
dengan susah payah dan mengakibatkan kematiannya, diberi-
nya nama Benoni - anak dukacitanya. Ibu-ibu dari anak-anak
yang dibantai ini seperti Rahel, tinggal tidak jauh dari kubur
Rahel, dan banyak dari antara mereka adalah keturunan
Rahel. Itulah sebabnya ratap tangis mereka diungkapkan de-
ngan anggun di sini sebagai tangisan Rahel.

2. Dalam ratap tangis yang teramat sangat. Di sini disebutkan
tangis dan ratap yang amat sedih; kata-kata ini tidaklah cukup
dalam mengungkapkan perasaan yang mereka alami dalam
bencana yang sangat menyedihkan ini. Di Mesir terdengar
ratap tangis yang teramat sangat saat anak-anak sulung dibu-
nuh, begitu pula halnya di sini saat anak-anak paling kecil
dibantai. Secara alami kita pasti mempunyai perasaan sayang
terhadap anak-anak. Peristiwa ini menggambarkan keadaan
yang di dalamnya kita hidup. Kita mendengar di dalam dunia
ini tangis dan ratap yang amat sedih dan melihat air mata
orang-orang yang ditindas karena berbagai sebab. Jalan hidup
kita terbentang melalui lembah air mata. Dukacita ini begitu
mendalam hingga mereka tidak mau dihibur. Mereka menge-
raskan hati dan terus berkanjang di dalam dukacita mereka.
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Tetapi, terpujilah Allah! Tidak ada dukacita apa pun di dunia
ini, bahkan yang diakibatkan oleh dosa itu sendiri pun, yang
bisa membenarkan kita untuk tidak mau dihibur! Mereka tidak
mau dihibur, sebab anak-anak itu sudah tidak ada lagi, yaitu
tidak berada di dunia orang hidup lagi, tidak berada seperti
dulu dalam pelukan ibu mereka. Seandainya memang benar
bahwa mereka sudah tidak ada lagi, maka sudah sepantasnya-
lah kita berdukacita, seakan-akan kita sudah tidak lagi memi-
liki harapan apa-apa. Akan tetapi, kita tahu bahwa mereka
tidak lenyap begitu saja, melainkan hanya pergi mendahului
kita. Kalau kita lupa bahwa mereka tetap ada, kita akan kehi-
langan alasan terbaik untuk mendapat penghiburan (1Tes.
4:13). Sebagian orang menganggap dukacita penduduk Betle-
hem ini sebagai hukuman atas mereka karena memandang
rendah Kristus. Mereka yang tidak mau bersukacita atas kela-
hiran Anak Allah, sudah sepantasnya dibuat menangisi kema-
tian anak-anak mereka sendiri; sebab mereka hanya merasa
heran mendengar berita sukacita yang disampaikan para gem-
bala kepada mereka, tetapi tidak menyambutnya.

Pengutipan nubuat ini bisa berguna untuk menjawab kebe-
ratan yang dibuat sejumlah orang mengenai Kristus sehu-
bungan dengan pemeliharaan Allah bagi-Nya ini, yang mem-
bawa kesedihan atas banyak orang. “Mungkinkah Mesias,
yang akan menjadi Penghiburan bagi Israel, diperkenalkan me-
lalui semua ratap tangis ini?” Benar, sebab itulah yang telah
dinubuatkan, dan Kitab Suci harus digenapi. Lagi pula, bila
kita mengamati nubuat ini lebih lanjut, kita akan mendapati
bahwa ratap yang amat sedih di Rama itu hanya merupakan
suatu pendahuluan bagi sukacita yang paling besar, sebab
setelah itu, untuk jerih payahmu ada ganjaran, masih ada ha-
rapan untuk hari depanmu. Semakin buruk suatu keadaan,
semakin cepat pula keadaan itu akan pulih kembali. Bagi me-
reka telah lahir seorang anak, yang cukup untuk memulihkan
kehilangan mereka.
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Kembalinya Kristus dari Mesir
(2:19-23)

19 Setelah Herodes mati, nampaklah malaikat Tuhan kepada Yusuf dalam
mimpi di Mesir, katanya: 20 “Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-Nya dan
berangkatlah ke tanah Israel, karena mereka yang hendak membunuh Anak
itu, sudah mati.” 2! Lalu Yusuf pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta
ibu-Nya dan pergi ke tanah Israel. 22 Tetapi setelah didengarnya, bahwa
Arkhelaus menjadi raja di Yudea menggantikan Herodes, ayahnya, ia takut ke
sana. Karena dinasihati dalam mimpi, pergilah Yusuf ke daerah Galilea. 23
Setibanya di sana ia pun tinggal di sebuah kota yang bernama Nazaret. Hal
itu terjadi supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi-nabi, bahwa
Ia akan disebut: Orang Nazaret.

Dalam perikop ini diceritakan tentang bagaimana Kristus keluar dari
Mesir dan kembali ke tanah Israel. Mesir memang bisa dijadikan tem-
pat persinggahan atau untuk berlindung sementara waktu, namun
bukan untuk menetap seterusnya. Kristus diutus kepada domba-
domba yang hilang dari umat Israel, dan oleh sebab itu, kepada mere-
kalah Ia harus kembali. Perhatikanlah:

I. Apa itu yang membuka jalan bagi-Nya untuk kembali - kematian
Herodes, yang terjadi tidak lama setelah pembunuhan bayi-bayi
itu; menurut sebagian orang tidak lebih dari tiga bulan. Begitu
cepatnya pembalasan ilahi terjadi! Perhatikan, para Herodes
harus mati. Para tiran angkuh yang selalu mengancam hidup dan
menindas orang-orang saleh, di dunia orang-orang hidup, hari-hari
mereka harus berakhir, dan ke dalam sumur kegelapanlah me-
reka harus pergi. Siapakah engkau maka engkau takut terhadap
manusia yang memang akan mati? (Yes. 51:12) Terutama, ingatlah
bahwa ketika mereka mati, bukan saja kecemburuan dan keben-
cian mereka akan musnah (Pkh. 9:6), dan mereka akan berhenti
mengacau (Ayb. 3:17), tetapi mereka juga akan dihukum. Dari se-
mua jenis dosa, kesalahan karena menumpahkan darah orang
yang tidak bersalah adalah yang paling cepat mendapatkan gan-
jarannya. Josephus memberikan gambaran yang sangat mengeri-
kan mengenai kematian Herodes ini (Antig. 17:146-199), bahwa
dia diserang suatu penyakit yang membakarnya dari dalam
dengan rasa sakit yang teramat menyiksa; bahwa kegemarannya
makan daging tidak pernah terpuaskan; bahwa ia mengalami
sakit perut hebat, penyakit encok, dan busung air. Penyakitnya
menimbulkan bau yang begitu busuk hingga tidak seorang pun
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II.

dapat tahan berada di dekatnya. Wataknya begitu penuh nafsu
dan tidak sabar, hingga ia menyusahkan dirinya sendiri, dan
menjadi teror bagi mereka yang ada bersamanya. Semua ini mem-
buat tabiat kejamnya semakin menjadi-jadi sehingga dia bertam-
bah biadab melebihi apa pun. Setelah memerintahkan agar anak-
nya sendiri dihukum mati, dia memenjarakan banyak kaum bang-
sawan dan orang-orang terhormat serta memerintahkan agar se-
gera setelah ia mati, mereka ini harus dibunuh; namun eksekusi
ini dicegah. Lihatlah orang-orang seperti apa yang telah menjadi
musuh dan penganiaya Kristus dan para pengikut-Nya! Beberapa
orang yang telah melawan Kekristenan telah terlebih dulu melu-
pakan perikemanusiaan mereka, seperti Nero dan Domitian.

Perintah yang diberikan dari sorga menyangkut kembalinya me-
reka ke Israel, dan ketaatan Yusuf terhadap perintah ini (ay. 19-
21). Allah telah mengutus Yusuf ke Mesir, dan di sanalah ia ting-
gal sampai Dia yang membawanya ke sana memerintahkannya
untuk kembali. Perhatikanlah, ke mana saja kita bergerak, akan
baik jadinya kalau kita mengetahui jalan kita dengan pasti, di
mana Allah berjalan di depan kita; kita tidak boleh berganti arah
tanpa diperintah. Perintah-perintah itu disampaikan kepada
Yusuf melalui seorang malaikat. Perhatikanlah, hubungan kita
dengan Allah, bila dipelihara di pihak kita, maka akan terpelihara
juga di pihak Allah, di mana pun kita berada. Tidak ada tempat
yang dapat menghalangi kunjungan Allah yang penuh kasih itu.
Malaikat diutus kepada Yusuf di Mesir, kepada Yehezkiel di Babel,
dan kepada Yohanes di Patmos. Sekarang kita lihat:

1. Malaikat itu memberi tahu Yusuf tentang kematian Herodes
dan para kaki tangannya, “Mereka yang hendak membunuh
Anak itu, sudah mati.” Mereka sudah mati, tetapi Anak itu
hidup. Adakalanya orang-orang kudus yang dianiaya tetap
hidup untuk melangkah di atas kubur para penganiaya mere-
ka. Demikianlah Sang Raja gereja mengatasi badai, dan ba-
nyak gereja yang mampu bertahan dengan cara serupa. Mere-
Ika sudah mati, yakni Herodes dan Antipater, yang meskipun
saling mencemburui, boleh jadi saling bersaing juga untuk
membunuh Raja yang baru ini. Bila Herodes lebih dulu mem-
bunuh Antipater, kemudian ia sendiri mati, maka keadaannya
menjadi impas, dan dengan demikian TUHAN dikenal melalui
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penghakiman-Nya, saat seorang fasik membinasakan orang
fasik lainnya.

2. Malaikat itu menunjukkan kepada Yusuf apa yang harus dila-
kukannya. Ia harus berangkat dan kembali ke tanah Israel.
Yusuf melakukannya tanpa menunda-nunda, tanpa berdalih
soal tempat tinggalnya di Mesir yang sudah menyenangkan,
atau tentang susahnya perjalanan yang harus dilakukannya,
terutama karena menurut dugaan, Herodes mati pada per-
mulaan musim dingin. Umat Allah mengikuti pimpinan-Nya ke
mana pun la memimpin mereka, di mana pun Ia menempat-
kan mereka. Bila kita memandang dunia ini sebagai Mesir bagi
kita, tempat perbudakan dan pembuangan, sedangkan sorga
sebagai satu-satunya Kanaan, rumah dan tempat perhentian
kita, maka kita harus siap sedia bangun dan berangkat ke
sana ketika dipanggil, sama seperti Yusuf keluar dari Mesir.

III. Pimpinan selanjutnya yang diterima Yusuf dari Allah, ke mana dia
harus menuju dan di mana dia harus menetap di Israel (ay. 22-
23). Allah bisa saja memberikan petunjuk ini sekaligus bersama
petunjuk sebelumnya, tapi ini tidak dilakukan-Nya, karena Dia
mengungkapkan pikiran-Nya kepada umat-Nya secara bertahap,
agar mereka tetap menantikan Dia dan mengharapkan untuk
mendengar pesan selanjutnya dari Dia. Perintah yang diterima
Yusuf dalam mimpi ini, mungkin seperti sebelumnya, melalui
pelayanan seorang malaikat. Allah bisa saja menyampaikan ke-
hendak-Nya kepada Yusuf melalui Bayi Yesus, namun kita tidak
mendapati bahwa selama kepindahan itu Yusuf memerhatikan
atau memberitahukan ada sesuatu hal yang terjadi seperti itu.
Hal ini sudah pasti demikian karena dalam segala hal Ia harus
disamakan dengan saudara-saudara-Nya; sebagai Anak, la ber-
kata-kata seperti kanak-kanak dan berbuat seperti kanak-kanak,
serta menyelubungi pengetahuan dan kuasa-Nya yang tidak ter-
batas; sebagai seorang anak, Ia semakin bertambah dalam hik-
mat. Sekarang kita memperhatikan pengarahan yang diberikan
kepada keluarga kerajaan yang kudus ini:

1. Agar mereka tidak menetap di Yudea (ay. 22). Yusuf bisa saja
menyangka bahwa mengingat Yesus dilahirkan di Betlehem, Ia
juga harus dibesarkan di sana. Akan tetapi, ia cukup bijak-
sana sehingga mengkhawatirkan keselamatan Anak itu, sebab
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didengarnya, bahwa Arkhelaus menjadi raja menggantikan
Herodes, bukan atas seluruh kerajaan seperti ayahnya, namun
hanya atas Yudea, sedangkan propinsi-propinsi lain diserah-
kan ke tangan raja-raja lain. Lihatlah betapa musuh-musuh
saling bergantian muncul untuk melawan Kristus dan gereja-
Nya! Bila seorang gugur, segera muncul yang lain lagi, untuk
meneruskan permusuhan yang lama. Untuk alasan inilah Yu-
suf tidak boleh membawa Anak kecil itu ke Yudea. Perhatikan-
lah, Allah tidak akan menyodorkan anak-anak-Nya ke dalam
bahaya, kecuali ini dilakukan demi kemuliaan-Nya dan untuk
menguji mereka; sebab berharga di mata TUHAN kehidupan dan
kematian semua orang yang dikasihi-Nya darah mereka mahal
di mata-Nya.

2. Bahwa mereka harus menetap di Galilea (ay. 22). Saat itu yang
memerintah di sana adalah Filipus, seorang pria berwatak
lembut dan tenang. Perhatikanlah, pemeliharaan Allah meng-
atur agar umat-Nya tidak kekurangan tempat perhentian yang
tenang dari ganasnya badai. Bila iklim menjadi panas dan
terik, akan tiba iklim lain yang lebih sejuk dan sedang. Galilea
terletak jauh di utara; Samaria terletak di antara Galilea dan
Yudea. Ke sanalah mereka diutus, ke Nazaret, sebuah kota di
atas bukit, di pusat daerah Zebulon. Di sanalah ibu Tuhan
kita tinggal ketika ia mengandung anak yang disebut kudus
itu, dan boleh jadi Yusuf juga tinggal di sana (Luk. 1:26-27).
Ke tempat itulah mereka diutus dan di sana mereka sudah
dikenal dengan baik, serta berada di tengah kaum kerabat.
Inilah tempat yang paling sesuai bagi mereka untuk menetap.
Di sana mereka melanjutkan kehidupan, dan itulah sebabnya
Juruselamat kita disebut Yesus orang Nazaret, yang untuk
orang-orang Yahudi merupakan suatu batu sandungan, sebab,
“Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?”

Dikatakan bahwa hal itu terjadi supaya genaplah firman
yang disampaikan oleh nabi-nabi, bahwa la akan disebut,
“Orang Nazaret.” Yang juga boleh diartikan bahwa:

(1) Sebagai orang terhormat dan bermartabat, walaupun mak-
na sebutan itu tidak lebih daripada arti seorang Nazaret, di
dalamnya terkandung kiasan atau misteri yang berbicara
mengenai Kristus, bahwa:
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[1] Dia, Sang Taruk, yang disebut dalam Yes. 11:1. Istilah
yang digunakan di situ adalah Netzar, yang bisa berarti
taruk (cabang) atau kota Nazaret; karena berasal dari
Icota itu, ia dinyatakan sebagai Taruk itu.

[2] Sebutan ini menyinggung-Nya sebagai seorang Nazir
yang terbesar, yang dilambangkan dan dikiaskan oleh
nazir-nazir Perjanjian Lama (terutama Simson, Hak.
13:5), dan Yusuf, yang disebut seorang Nazir yang ter-
istimewa di antara saudara-saudaranya (Kej. 49:26),
dan kepada Dia-lah mengacu semua yang digambarkan
mengenai para nazir (Bil. 6:2 dst.). Kristus bukanlah
seorang nazir secara harfiah, sebab la juga minum
anggur dan menyentuh mayat. Namun, Ia nyata-nyata
seorang nazir karena Ia sungguh kudus dan ditentukan
untuk kemuliaan Allah melalui suatu penunjukan dan
persembahan yang khidmat, yaitu dalam karya pene-
busan kita, sama seperti Simson ditunjuk untuk me-
nyelamatkan bangsa Israel. Di dalam nama inilah kita
punya segala alasan untuk bersukacita dan untuk me-
ngenal-Nya. Atau:

(2) Sebagai nama celaan dan penghinaan. Disebut sebagai
orang Nazaret sama saja dengan disebut sebagai orang
hina, yang darinya tidak ada sesuatu yang baik yang dapat
diharapkan dan yang kepadanya tidak ada penghormatan
yang harus diberikan. Iblis pertama memberikan nama ini
kepada Kristus untuk menyebutnya sebagai orang jahat,
dan agar orang berprasangka buruk terhadap-Nya. Nama
ini melekat sebagai julukan bagi-Nya dan para pengikut-
Nya. Hal ini tidak dinubuatkan secara khusus oleh nabi
mana saja, tetapi secara umum sudah dikatakan oleh nabi-
nabi, bahwa la akan dihina dan dihindari orang (Yes. 53:3),
seekor ulat dan bukan orang (Mzm. 22:7), bahwa la akan
menjadi orang luar bagi saudara-saudara-Nya (Mzm. 69:9).
Jangan biarkan julukan apa pun yang ditujukan untuk
menghina gereja menyusahkan hati kita, karena Guru kita
sendiri juga disebut orang Nazaret. &



PASAL 3

9%

wal pasal ini, yang mengisahkan perihal baptisan Yohanes, me-

rupakan permulaan Injil (Mrk. 1:1). Semua yang terjadi sebelum-
nya hanyalah pengantar atau pendahuluan. Inilah “permulaan Injil
tentang Yesus Kristus.” Petrus juga mengamati waktu yang sama
(Kis. 1:22), yaitu mulai dari baptisan Yohanes, sebab ketika itulah
bayang-bayang Kristus pertama kalinya tampak dalam diri Yohanes,
kemudian Ia menampakkan diri kepadanya, dan sesudah itu, melalui
atau oleh dia, kepada dunia ini. Dalam Matius pasal 3 ini kita mene-

mukan:

I. Kemunculan agung dari Sang Bintang Timur itu - Yohanes
Pembaptis (ay. 1).

1.

5.

Ajaran yang diberitakannya (ay. 2).

2. Penggenapan Kitab Suci dalam dirinya (ay. 3).
3.
4. Banyaknya orang yang mengikutinya dan kerelaan mere-

Cara hidupnya (ay. 4).

ka untuk dibaptis olehnya (ay. 5-6).

Khotbah yang disampaikannya kepada orang Farisi dan
Saduki dalam upayanya untuk mengajak mereka bertobat
(ay. 7-10), dan dengan demikian membawa mereka kepa-
da Kristus (ay. 11-12).

II. Terbitnya Sang Surya Kebenaran yang lebih gemilang, segera
sesudah itu, dan di dalamnya kita melihat:

1.

2.

Penghormatan yang diberikan-Nya kepada baptisan Yoha-
nes (ay. 13-15).

Kehormatan yang diberikan kepada-Nya melalui turunnya
Roh Kudus atas diri-Nya dan suara yang terdengar dari
sorga (ay. 16-17).
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Khotbah Yohanes Pembaptis
(3:1-6)

1 Pada waktu itu tampillah Yohanes Pembaptis di padang gurun Yudea dan
memberitakan: 2 “Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat!” 3 Sesung-
guhnya dialah yang dimaksudkan nabi Yesaya ketika ia berkata: “Ada suara
orang yang berseru-seru di padang gurun: Persiapkanlah jalan untuk Tuhan,
luruskanlah jalan bagi-Nya.” 4 Yohanes memakai jubah bulu unta dan ikat
pinggang kulit, dan makanannya belalang dan madu hutan. 5 Maka datang-
lah kepadanya penduduk dari Yerusalem, dari seluruh Yudea dan dari selu-
ruh daerah sekitar Yordan. 6 Lalu sambil mengaku dosanya mereka dibaptis
oleh Yohanes di sungai Yordan.

Di sini diceritakan mengenai khotbah dan baptisan Yohanes, yang
merupakan fajar yang mengawali hari Injil. Perhatikanlah:

I. Masa ketika ia tampil, yakni pada waktu itu (ay. 1), atau, sesudah
masa itu, lama setelah kejadian-kejadian yang dicatat dalam pasal
sebelumnya tentang masa kecil Yesus. Pada walktu itu, pada masa
yang ditentukan Bapa sebagai permulaan Injil, ketika kegenapan
waktu telah tiba, yang telah sering disebut dalam Perjanjian
Lama, Pada waktu itu. Sekarang waktu terakhir dari masa-masa
Daniel telah dimulai, atau tepatnya, bagian akhir dari pertengah-
an tujuh masa, ketika Sang Mesias akan membuat perjanjian bagi
orang banyak (Dan. 9:27). Pada masa itu pemunculan Kristus
senantiasa disinggung-singgung. Berbagai hal mulia disampaikan
perihal Yohanes maupun Yesus, pada saat dan sebelum kelahiran
mereka, yang bisa menjadi alasan bagi orang untuk mengharap-
kan penampilan luar biasa dari hadirat dan kuasa ilahi dalam diri
keduanya ketika mereka masih sangat muda. Namun, ternyata
bukan demikian halnya. Selain perdebatan Kristus dengan para
alim ulama pada usia dua belas tahun, tidak tampak kejadian
istimewa menyangkut keduanya, sampai mereka mencapai usia
sekitar tiga puluh tahun. Tidak ada catatan mengenai masa kecil
maupun masa muda mereka, tetapi sebagian besar kehidupan
mereka adalah tempos, adélon — terbungkus dalam kegelapan dan
ketidalgjelasan. Dilihat dari penampilan luarnya, kedua anak ini
sedikit pun tidak berbeda dengan anak-anak lain, seperti ahli
waris yang masih di bawah umur yang tidak berbeda dengan se-
orang hamba, sungguhpun ia adalah tuan dari segala sesuatu. Hal
ini menunjukkan bahwa:
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1. Sekalipun Allah bertindak sebagai Allah Israel, Sang Juru-
selamat, namun sesungguhnya Dia tetaplah Allah yang
menyembunyikan diri (Yes. 45:15). Tuhan ada di tempat ini,
dan aku tidak mengetahuinya (Kej. 28:16). Kekasih kita ber-
diri di balik dinding lama sebelum la melihat dari kisi-kisi
(Kid. 2:9).

2. Iman kita harus terus tertuju kepada Kristus baik dalam
pelayanan maupun pemeliharaan-Nya, sebab di situ kuasa-
Nya diperlihatican; namun di dalam diri-Nya kuasa itu di-
sembunyikan. Selama masa itu Kristus adalah Allah sekali-
gus juga manusia; namun demikian, kita tidak diberi tahu
mengenai apa yang dikatakan atau dilakukan-Nya, sampai
Ia tampil sebagai nabi; dan setelah itu, dengarkanlah Dia.

3. Orang-orang muda, meskipun sangat memenuhi syarat,
sebaiknya jangan menonjol-nonjolkan diri dalam pelayanan
publik, melainkan bersikap rendah hati, bersahaja, dan
tahu diri, cepat untuk mendengar, tetapi lambat untuk ber-
kata-kata.

Matius tidak mengatakan apa pun mengenai kejadian
ketika Yohanes Pembaptis dikandung dan dilahirkan, yang
banyak diceritakan oleh Lukas. Sebaliknya, ia langsung
mulai saat Yohanes sudah dewasa, seakan turun dari
awan-awan untuk berkhotbah di padang gurun. Selama
lebih dari tiga ratus tahun gereja tidak memiliki seorang
nabi pun. Pelita-pelita itu sudah sejak lama dipadamkan,
agar dia, yang akan menjadi nabi yang terbesar, menjadi
seorang yang menjadi semakin dirindukan. Sesudah Ma-
leakhi, tidak ada lagi seorang nabi pun, bahkan yang hanya
mengaku-ngaku nabi, sampai tampilnya Yohanes Pembap-
tis, yang disinggung dengan lebih jelas oleh nabi Maleakhi
dibandingkan dengan yang dilakukan nabi mana pun da-
lam Perjanjian Lama (Mal. 3:1), “Aku menyuruh utusan-Ku.”

II. Tempat di mana ia pertama kalinya tampil. Di padang gurun
Yudea. Ini bukanlah gurun yang tidak dihuni, melainkan bagian
dari negeri yang tidak begitu padat penduduknya, dan juga tidak
begitu banyak ladang dan kebun anggurnya dibandingkan dengan
tempat-tempat lain. Padang gurun ini luas, karena di dalamnya
ada enam kota dengan desa-desanya yang ternama (Yos. 15:61-
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62). Di kota-kota serta desa-desa inilah Yohanes berkhotbah, se-
bab selama itu di sanalah ia tinggal dan menjalani kehidupan
yang keras sejak lahir. Kegiatannya dimulai di Hebron, tempat ia
sejak awal melewatkan waktunya dengan merenungkan perkara-
perkara rohani. Bahkan saat menampakkan diri kepada Israel, ia
menunjukkan betapa ia menyukai hidup menyendiri, sejauh hal
itu tidak bertentangan dengan tugasnya. Firman Allah datang ke-
pada Yohanes di padang gurun. Perhatikanlah, tidak ada tempat
yang begitu terpencil yang bisa menghalangi kita dari kunjungan
anugerah ilahi. Tidak. Bahkan sebaliknya, yang menjadi tempat
perjumpaan yang paling manis antara orang-orang kudus dengan
Sorga adalah justru saat mereka mengundurkan diri jauh-jauh
dari keramaian dunia ini. Di padang gurun Yudea inilah Daud
menulis Mazmur 63 yang berbicara begitu banyak tentang hu-
bungannya yang manis dengan Allah ketika itu (Hos. 2:14). Di
padang gurunlah hukum Taurat diberikan; dan sama seperti Per-
Jjanjian Lama, begitu pula Israel Perjanjian Baru pertama kali di-
temukan di padang gurun. Di sanalah dikelilingi-Nya dia dan
diawasi-Nya dia (Ul. 32:10). Yohanes Pembaptis adalah imam dari
keturunan Harun, namun kita mendapatinya berkhotbah di pa-
dang gurun, dan tidak pernah memimpin ibadah di Bait Suci.
Namun, Kristus, yang bukan keturunan Harun, sering bisa dijum-
pai di dalam Bait Suci dan duduk di situ sebagai orang yang me-
miliki otoritas; demikianlah telah dinubuatkan (Mal. 3:1). Dengan
mendadak Tuhan yang kamu cari itu akan masuk ke bait-Nya;
bukan utusan yang mempersiapkan jalan bagi-Nya itu. Hal ini
mengisyaratkan bahwa keimaman Kristus haruslah menyisihkan
keimaman Harun dan memindahkannya ke padang gurun.
Permulaan Injil di padang gurun memberitakan penghiburan
bagi padang-padang gurun dari bangsa-bangsa bukan-Yahudi.
Sekaranglah semua nubuat itu harus digenapi, Aku akan mena-
nam pohon aras di padang gurun (Yes. 41:18-19). Padang gurun
akan menjadi kebun buah-buahan (Yes. 32:15). Padang belantara
akan bersorak-sorak (Yes. 35:1-2). Di dalam Septuaginta tertulis,
padang gurun Yordan, tempat yang sama di mana Yohanes ber-
khotbah. Ada sebagian orang yang menyebut dirinya pertapa dan
meniru-niru cara hidup Yohanes. Namun, saat mereka berkata
tentang Kristus, “Lihat, Ia ada di padang gurun, janganlah kamu
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pergi ke situ” (24:26). Selalu ada penipu yang menuntun para
pengikutnya ke padang gurun (Kis. 21:38).

III. Khotbahnya. Ia menjadikan khotbah sebagai pekerjaannya. Ia da-
tang bukan untuk bertempur ataupun bertengkar, melainkan un-
tuk memberitakan Injil sebab melalui kebodohan pemberitaan
itulah kerajaan Kristus harus ditegakkan.

1. Ajaran yang diberitakannya itu berbicara tentang pertobatan
(ay. 2); Bertobatlah. Ia mengkhotbahkan pertobatan ini di
Yudea, di antara mereka yang disebut orang Yahudi dan yang
mengaku beragama, sebab sekalipun demikian, mereka masih
perlu bertobat. Ia memberitakannya bukan di Yerusalem, me-
lainkan di padang gurun Yudea, di antara penduduk desa
biasa. Bahkan mereka yang menyangka telah menjauhkan diri
dari pencobaan sekalipun, dan berada begitu jauh dari kesia-
siaan serta kejahatan kota, tidak dapat membasuh tangan me-
reka begitu saja dengan merasa bahwa mereka tidak bersalah.
Sebaliknya, mereka tetap harus bertobat. Pekerjaan Yohanes
Pembaptis adalah mengajak orang agar bertobat dari dosa-
dosa mereka. Metanoeite — Ingatlah keadaanmu sendiri; “Ber-
pikirlah untuk kedua kalinya, supaya kamu dapat memperbaiki
kesalahan pada pikiran yang pertama - lakukan suatu pere-
nungan. Pertimbangkan jalan hidupmu, ubahlah pikiranmu;
engkau telah berpikir keliru; berpikirlah kembali, dan berpilkir-
lah dengan benar.” Perhatikanlah, mereka yang sudah sung-
guh-sungguh menyesal atas kesalahannya, akan memiliki pi-
kiran lain mengenai Allah dan Kristus, mengenai dosa dan
kekudusan, mengenai dunia ini dan alam baka, daripada yang
sebelumnya mereka miliki, dan akan menghadapinya dengan
cara yang berbeda. Perubahan pikiran membawa kepada peru-
bahan cara. Mereka yang benar-benar menyesal atas perbuat-
an mereka yang salah, akan berhati-hati agar tidak meng-
ulanginya kembali. Pertobatan adalah kewajiban yang niscaya
dalam mematuhi perintah Allah (Kis. 17:30), dan merupakan
prasyarat serta persyaratan yang diperlukan untuk melaksa-
nakan Injil Kristus. Seandainya saja hati manusia sejak da-
hulu tetap benar dan tidak tercemar, penghiburan ilahi bisa
diperoleh tanpa harus mengalami proses menyakitkan terlebih
dulu. Namun, karena dosa, proses yang menyakitkan itu ha-
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rus dijalani terlebih dulu sebelum bisa merasa nyaman, beker-
ja keras dahulu sebelum beristirahat. Luka itu harus ditemu-
kan dahulu; jika tidak demikian, tidak akan bisa disembuh-
kan. Aku telah meremulkan dan Akulah yang menyembuhikan.

2. Alasan yang digunakannya untuk menguatkan seruan untuk
bertobat ini adalah “Sebab Kerajaan Sorga sudah delkat.” Para
nabi Perjanjian Lama menyerukan orang untuk bertobat su-
paya untuk sementara waktu bangsa mereka bisa mendapat-
kan belas kasihan dan perlindungan, dan supaya mereka
terhindar dan selamat dari penghukuman yang jatuh atas
seluruh bangsa. Namun sekarang, walaupun tugas yang dite-
kankan sama, alasannya baru dan murni Injili. Dewasa ini
manusia dinilai menurut kemampuan pribadinya dan tidak
banyak lagi berdasarkan segi sosial dan politik. Sekarang ber-
tobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat; sebab Injil telah
membuka jalan bagi kovenan anugerah, Kerajaan Sorga ter-
buka bagi semua orang yang percaya, yaitu melalui kematian
dan kebangkitan Yesus Kristus. Ini adalah sebuah kergjaan
dengan Kristus sebagai Penguasanya, dan kita harus bersedia
menjadi warganya yang setia. Ini adalah kerajaan sorga, bukan
dari dunia ini, suatu kerajaan rohani yang berasal dari sorga
dan mengarah ke sorga. Yohanes menyebutnya sudah dekat,
artinya sudah di ambang pintu, segera datang kepada Kkita,
melalui pencurahan Roh Kudus dan pengungkapan penuh ke-
kayaan anugerah Injil. Sekarang perhatikanlah:

(1) Ajakan ini memberikan suatu dorongan yang sangat besar
bagi kita untuk bertobat. Tidak ada yang mampu menyamai
anugerah ilahi dalam menghancurkan hati, baik terhadap
dosa maupun dari dosa. Yang disebut dengan pertobatan
Injili adalah pertobatan yang terjadi karena melihat Kristus,
merasakan kasih-Nya, dan mengharapkan pengampunan
melalui Dia. Kemurahan menaklukkan dan menguasai,
tetapi kemurahan yang disalahgunakan kemudian meren-
dahkan hati dan meluluhkan. Betapa celakanya aku kalau
sampai berdosa terhadap anugerah yang demikan ini, ka-
lau sampai melawan hukum dan kasih yang berasal dari
kerajaan seperti ini!

(2) Ajakan ini sungguh membesarkan hati kita untuk bertobat,
“Bertobatlah, sebab dosa-dosamu akan diampuni ketika
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kamu bertobat. Kembalilah kepada Allah melalui kewajib-
anmu, maka melalui Kristus, Dia akan kembali kepadamu
melalui belas kasihan.” Pengumuman pengampunan dosa
akan menemukan dan mendapatkan kembali orang ber-
dosa yang sebelum itu menghindar dan melarikan diri.
Dengan demikian kita ditarik mendekat kepada pengam-
punan itu melalui tangan manusia dan tali kasih.

IV. Nubuat yang digenapi dalam dirinya (ay. 3). Inilah dia yang dise-
butkan pada bagian awal nubuat Yesaya, yang paling bersifat Injili
dan menunjuk kepada masa-Injil serta anugerah-Injil (Yes. 40:3-
4). Di sini Yohanes disebut:

1. Sebagai suara orang yang berseru-seru di padang gurun. Yoha-
nes sendiri juga mengakuinya (Yoh. 1:23), Akulah suara orang
yang berseru-seru, hanya itu. Allah sendirilah Pembicara yang
memberitahukan pikiran-Nya melalui Yohanes, sama seperti
manusia menyampaikan pikiran melalui suaranya. Firman
Allah harus diterima benar-benar sebagai perkataan-Nya da-
lam cara yang seperti ini (1Tes. 2:13). Siapakah Paulus itu dan
siapakah Apolos itu? Mereka tidak lain adalah suara itu!
Yohanes disebut sang suara, phoné boéntos - suara orang yang
berseru-seru dengan nyaring, yang mengejutkan dan menggu-
gah. Kristus disebut Firman, yang berbeda dan lebih jelas, dan
karena itu lebih memberikan pengajaran sifatnya. Yohanes, se-
bagai sang suara, menggugah orang, dan setelah itu, Kristus,
sebagai Firman, mengajar mereka, sebagaimana yang kita lihat
dalam Wahyu 14:2. Suara itu bagaikan desau air bah dan deru
guruh dahsyat yang membuka jalan bagi bunyi merdu pemain-
pemain kecapi dan nyanyian baru (Why. 14:3). Beberapa orang
mengamati bahwa seperti ibu Simson yang tidak boleh minum
anggur atau minuman yang memabukkan (yang kuat), namun
Simson ditetapkan untuk menjadi seorang yang kuat, demi-
kian pula ayah Yohanes Pembaptis menjadi bisu, namun
Yohanes ditetapkan untuk menjadi suara orang yang berseru-
seru. Kenyataan bahwa orang yang berseru-seru itu dilahirkan
dari seorang ayah yang bisu menunjukkan kehebatan kuasa
yang datang dari Allah, dan bukan dari manusia.

2. Sebagai orang yang bertugas untuk mempersiapkan jalan un-
tukc Tuhan dan meluruskan jalan bagi-Nya. Begitulah dikatakan
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mengenai dirinya sebelum ia lahir, bahwa ia harus menyiap-
lkan suatu umat yang layak bagi-Nya (Luk. 1:17). Sebagai pen-
dahulu dan pelopor Kristus, ia sangat menunjukkan sifat
kerajaan Kristus dalam dirinya, sebab ia tidak datang dengan
pakaian mencolok seperti bentara dengan pakaian kebesaran
kerajaan, melainkan dengan penampilan sederhana seorang
pertapa. Para petugas biasanya diutus mendahului orang-
orang penting untuk mempersiapkan jalan, demikian pula
Yohanes mempersiapkan jalan bagi Tuhan.

(1) Ia melakukan tugas ini di antara orang-orang dari generasi
itu. Dalam umat dan bangsa Yahudi pada masa itu, segala
sesuatu telah menyimpang dari jalannya, kesalehan sudah
sangat membusuk, bagian-bagian penting dalam agama
telah tercemar dan terkikis oleh tradisi dan perintah para
tua-tua. Para ahli Taurat dan orang Farisi, yakni orang-
orang yang paling munafik di dunia, memiliki kunci penge-
tahuan dan kunci pemerintahan hanya untuk kepentingan
golongan mereka saja. Orang-orang ini, umumnya, sangat
bangga dengan hak-hak istimewa mereka itu, percaya diri
dengan pembenaran yang hanya berdasarkan apa yang me-
reka sendiri anggap benar. Mereka tidak peka akan dosa,
dan, meskipun sekarang berada dalam providensi yang se-
harusnya merendahkan hati mereka, mengingat daerah me-
reka belakangan ini dijadikan provinsi dalam Kekaisaran
Romawi, mereka tetap tidak menjadi rendah hati. Sikap
mereka tidak jauh berbeda dengan perilaku mereka pada
masa Maleakhi: kurang ajar dan angkuh, dan siap mela-
wan Firman Allah. Sekarang Yohanes diutus untuk merata-
kan gunung-gunung ini, untuk merendahkan penilaian
tinggi mereka atas diri sendiri, dan untuk menunjukkan
dosa mereka, supaya ajaran Kristus bisa lebih diterima dan
bekerja dalam diri mereka.

(2) Ajarannya mengenai pertobatan dan perendahan diri masih
sama perlunya seperti pada zaman dulu, untuk memper-
siapkan jalan bagi Tuhan. Perhatikanlah, masih banyak
yang harus dikerjakan untuk membuka jalan bagi masuk-
nya Kristus ke dalam hati seseorang, untuk membelokkan
hati agar mau menerima Anak Daud (2Sam. 19:14). Guna
mencapai hal ini, tidak ada yang lebih diperlukan selain
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menyadari dosa dan mengakui ketidakbenaran kita sendiri.
Sesuatu yang dibiarkan akan tetap demikian, sampai di-
singkirkan. Prasangka buruk harus dibuang, pikiran yang
muluk-muluk harus direndahkan dan ditaklukkan dalam
ketaatan kepada Kristus. Pintu-pintu tembaga harus dipe-
cahkan, dan palang-palang besi harus dihancurkan, su-
paya pintu-pintu abadi terbuka bagi Sang Raja Kemuliaan
untuk masuk. Jalan dosa dan Iblis adalah jalan yang
bengkok. Untuk mempersiapkan jalan bagi Kristus, jalan
itu harus diluruskan (Ibr. 12:13).

V. Pakaian yang dikenakannya saat muncul, penampilannya, dan
cara hidupnya (ay. 4). Mereka yang mengharapkan Sang Mesias
sebagai raja duniawi akan berpikir bahwa pendahulu-Nya pasti
datang dalam penampilan mewah dan gemerlap, bahwa perleng-
kapannya sangat hebat dan meriah. Namun, ternyata sebaliknya-
lah yang terjadi, ia akan besar di hadapan Tuhan, tetapi rendah di
mata dunia. Sama seperti Kristus sendiri, ia tidak tampan dan se-
maraknya pun tidak ada, untuk menyatakan pada waktunya bah-
wa kemuliaan kerajaan Kristus harus bersifat rohani, dan bahwa
para warga negaranya, yang miskin dan hina, ditemukan atau di-
bentuk olehnya. Mereka akan memperoleh kehormatan, kesenang-
an, dan kekayaan dari dunia lain.

1. Pakaiannya biasa-biasa saja. Yohanes memakai jubah bulu
unta dan ikat pinggang kulit. Ia tidak mengenakan jubah pan-
jang seperti ahli-ahli Taurat, atau berpakaian halus seperti
para bangsawan, melainkan pakaian petani desa, sebab ia
tinggal di daerah pedesaan dan menyesuaikan kebiasaannya
dengan lingkungan tempat tinggalnya. Perhatikanlah, sungguh
baik apabila kita menempatkan diri dalam posisi dan kondisi
yang telah ditetapkan Allah bagi kita melalui pemeliharaan-
Nya. Yohanes tampil dalam pakaian seperti ini

(1) Untuk menunjukkan bahwa sama seperti Yakub, ia orang
biasa-biasa saja, dan mati terhadap dunia ini dengan
segala kesenangan dan gemerlap yang ada di dalamnya.
Lihat, inilah seorang Israel sejati! Mereka yang rendah hati
harus menampakkan kerendahan hati mereka ini dengan
menunjukkan rasa tidak peduli dan tidak senang yang
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kudus akan penampilan luar. Mereka seharusnya tidak
mementingkan pakaian untuk menghiasi diri ataupun me-
nilai orang lain dari pakaiannya.

(2) Untuk menunjukkan bahwa ia seorang nabi, sebab para
nabi mengenakan jubah berbulu, sebagai orang-orang yang
mendapat malu (Za. 13:4). Terutama untuk menunjukkan
bahwa dialah Elia yang dijanjikan; sebab gambaran khusus
diberikan tentang Elia, yaitu bahwa dia orang yang berbulu
(yang menurut sebagian orang mengacu kepada pakaian
bulu yang dikenakannya), dan bahwa ikat pinggang kulit
terikat pada pinggangnya (2Raj. 1:8). Yohanes Pembaptis
pun tidak kalah terhadap Elia dalam hal mematikan ke-
inginan dagingnya; Inilah sebabnya dialah Elia yang akan
datang.

(3) Untuk menunjukkan bahwa dia orang yang tegas. Ikat
pinggangnya bukan dari bahan halus, seperti yang biasa di-
kenakan orang pada zaman itu, namun kuat, karena ter-
buat dari kulit. Diberkatilah hamba yang ketika Tuannya
datang, dijumpai dengan pinggang tetap berikat (Luk.
12:35; 1Ptr. 1:13).

2. Makanannya sederhana, yaitu belalang dan madu hutan. Bu-
kannya ia tidak pernah makan sesuatu yang lain, namun
kedua jenis makanan inilah yang sering dimakan dan diolah-
nya bila sedang menyendiri di tempat-tempat sunyi dan mela-
kukan perenungan di situ. Belalang merupakan serangga yang
bisa terbang, sangat bergizi, dan boleh dimakan karena halal
(Im. 11:22). Serangga ini tidak membutuhkan banyak bumbu,
ringan dan mudah dicerna. Namun, untuk para lanjut usia
yang lemah, belalang akan menjadi beban bagi perut (Pkh.
12:5). Madu hutan terdapat berlimpah di tanah Kanaan (1Sam.
14:26). Madu itu bisa dikumpulkan langsung karena jatuh
bersama embun, atau diambil dalam lubang-lubang pohon dan
batu yang dipakai lebah untuk menghimpun madu, tidak
seperti lebah peliharaan yang mengumpulkan madu di dalam
sarang. Hal ini mengisyaratkan bahwa Yohanes makan dengan
hemat, hanya secukupnya, jauh dari memadai untuk mampu
mengenyangkan perutnya dengan belalang dan madu hutan.
Yohanes Pembaptis datang, tidak makan dan tidak minum
(11:18) - tidak dengan segala kesibukan persiapan, tata cara,
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dan bersama-sama orang lain, yang biasa dilakukan orang

pada umumnya. Ia begitu terfokus pada hal-hal rohani sehing-

ga jarang memiliki waktu untuk menikmati santapan yang
lengkap. Begitulah:

(1) Hal ini sesuai dengan ajaran yang disampaikannya menge-
nai pertobatan dan buah yang sesuai dengan pertobatan.
Perhatikanlah, mereka yang pekerjaannya adalah mengajak
orang untuk menangisi dosa-dosanya dan mematikan
dosa-dosa tersebut, mereka sendiri harus menjalani kehi-
dupan yang sungguh-sungguh, kehidupan yang menyang-
kal diri, mematikan keinginan dosa dalam dirinya, dan
membenci keduniawian. Dengan demikian, Yohanes Pem-
baptis menunjukkan perasaannya yang mendalam menge-
nai keburukan dari masa dan tempat di mana ia hidup,
yang semakin menguatkan perlunya pertobatan. Baginya,
setiap hari adalah hari berpuasa.

(2) Hal ini sesuai dengan tugasnya sebagai pendahulu Kristus.
Dengan melakukan semuanya ini, ia menunjukkan bahwa
ia mengetahui apa sebenarnya Kerajaan Sorga itu, dan
bahwa ia telah mengalami kuasanya. Perhatikanlah, me-
reka yang sudah terbiasa dengan kesenangan ilahi dan
rohani tidak bisa tidak pasti akan memandang semua kese-
nangan dan hiasan indrawi dengan sikap tidak acuh yang
kudus, sebab mereka mengenal hal-hal yang lebih baik.
Dengan cara memberikan teladan ini kepada orang lain, ia
mempersiapkan jalan bagi Kristus. Perhatikanlah, kesadar-
an mengenai kesia-siaan dunia dan segala sesuatu di da-
lamnya merupakan persiapan terbaik untuk menyambut
Kerajaan Sorga di dalam hati. Berbahagialah orang yang
miskin di hadapan Allah.

VI. Orang-orang yang berbondong-bondong menyertai dan mengikuti-
nya dari mana-mana (ay. 5); maka datanglah kepadanya pen-
dudulc dari Yerusalem, dari seluruh Yudea. Banyak orang datang
kepadanya dari kota maupun seluruh daerah di negeri itu, berba-
gai macam orang: pria dan wanita, tua dan muda, kaya dan mis-
kin, orang Farisi dan pemungut cukai. Mereka semua datang ke-
padanya segera setelah mendengar dia berkhotbah tentang Kera-
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jaan Sorga, agar mereka bisa menyimak sendiri hal itu yang sebe-
lumnya sudah sering mereka dengarkan. Lihatlah:

1.

Ini merupakan suatu kehormatan luar biasa bagi Yohanes,
karena ada begitu banyak orang yang mengikuti dan meng-
hormatinya. Perhatikanlah, sering kali mereka yang tidak men-
cari penghormatan justru menerimanya. Mereka yang men-
jalani kehidupan yang mematikan dosa, rendah hati, me-
nyangkal diri, dan tidak mementingkan keduniawian, justru
menerima penghormatan. Orang akan menghargai dan meng-
hormati mereka lebih dari yang mereka bayangkan.

. Hal ini memberi Yohanes peluang yang besar untuk berbuat

baik, sekaligus menjadi bukti bahwa Allah menyertainya.
Sekarang orang mulai berhimpun dan berebut memasuki ke-
rajaan Allah (Luk. 16:16). Alangkah indahnya melihat bahwa
dari kandungan fajar tampil keremajaan seperti embun (Mzm.
110:3), melihat jala ditebar di tempat yang banyak ikannya.

Ini adalah bukti bahwa sekaranglah tiba waktunya bagi suatu
pengharapan besar, karena sudah diketahui secara umum
bahwa Keragjaan Allah akan segera kelihatan (Luk. 19:11). Oleh
sebab itu, ketika Yohanes menampakkan diri kepada Israel,
hidup dan berkhotbah pada masa itu, dengan cara yang begitu
berbeda dengan khotbah para ahli Taurat dan orang Farisi,
mereka langsung berkata bahwa dia adalah Mesias (Luk. 3:15),
dan hal ini menyebabkan banyak orang berkumpul di seke-
lilingnya.

Mereka yang ingin memperoleh manfaat dari pelayanan Yoha-
nes harus datang kepadanya di padang gurun guna mende-
ngarkan tegurannya. Perhatikanlah, mereka yang benar-benar
menginginkan susu murni firman Tuhan akan pergi sendiri
mencarinya bila firman itu tidak dibawa kepada mereka. Me-
reka yang mau belajar mengenal ajaran pertobatan harus pergi
keluar meninggalkan hiruk-pikuk dunia ini, dan berdiam diri.
Sepertinya, dari sekian banyak orang yang datang untuk
menerima Baptisan Yohanes, hanya sedikit yang tetap setia.
Hal ini terlihat dari sambutan dingin yang diterima Kristus di
Yudea dan di sekitar Yerusalem. Perhatikanlah, boleh jadi ada
banyak orang yang maju mendengar, namun hanya sedikit
yang menjadi pengikut sejati. Rasa ingin tahu, kesukaan semu
terhadap sesuatu yang baru dan berbeda bisa membawa ba-
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nyak orang mendengarkan khotbah yang bagus dan menjadi
terpengaruh untuk beberapa waktu lamanya namun tidak
pernah tunduk kepada kuasanya (Yeh. 33:31-32).

VII. Tata cara atau upacara bagaimana Yohanes menerima murid
(ay. 6). Mereka yang menerima ajarannya dan menaati peratur-
annya dibaptis oleh Yohanes di sungai Yordan, dengan demikian
mereka mengakui bahwa mereka telah bertobat dan bahwa
mereka percaya kerajaan Mesias sudah dekat.

1. Mereka membuktikan pertobatan mereka dengan mengaku
dosa mereka. Mungkin mereka melakukan suatu pengakuan
umum kepada Yohanes bahwa mereka orang berdosa, dice-
mari oleh dosa dan membutuhkan penyucian; namun, ke-
pada Allah mereka membuat pengakuan tentang dosa-dosa
tertentu, sebab Dia-lah pihak yang disakiti hatinya. Orang
Yahudi telah diajar untuk membenarkan diri, namun Yoha-
nes mengajar mereka untuk mendakwa diri mereka sendiri,
dan tidak berdiam diri saja seperti yang biasa mereka laku-
kan dalam pengakuan dosa bersama secara umum bagi selu-
ruh bangsa Israel yang diadakan sekali setahun pada hari
pendamaian, melainkan membuat pengakuan khusus untuk
setiap hal yang merisaukan hati masing-masing orang. Per-
hatikanlah, pengakuan dosa yang disertai penyesalan diper-
lukan untuk mendapatkan rasa damai dan pengampunan.
Hanya orang-orang yang berduka dan malu atas kesalahan
mereka sajalah yang benar-benar bisa siap menerima Yesus
Kristus sebagai Kebenaran mereka (1Yoh. 1:9).

2. Manfaat Kerajaan Sorga yang sekarang sudah dekat, dimete-
raikan ke atas diri mereka melalui baptisan. Yohanes mem-
basuh mereka dengan air, sebagai tanda bahwa Allah akan
menahirkan mereka. Sudah menjadi kebiasaan orang Yahudi
untuk membaptis mereka yang beralih menjadi penganut
agama Yahudi, terutama mereka yang hanya merupakan
penganut yang tidak disunat, seperti yang dilakukan terha-
dap para penganut kebenaran. Ada juga yang berpendapat
bahwa acara baptisan juga menjadi kebiasaan orang-orang
yang menjadi pemimpin-pemimpin dalam agama besar untuk
menerima anak didik dan murid. Pertanyaan Kristus me-
nyangkut Baptisan Yohanes, “dari manakah asalnya, dari
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sorga atau dari manusia?” menyiratkan bahwa memang ada
baptisan dari manusia, yang bukan merupakan misi ilahi.
Kalau berdasarkan perbedaan demikian, jelaslah bahwa Bap-
tisan Yohanes sungguh berasal dari sorga dan berbeda dari
baptisan-baptisan lainnya, karena baptisannya adalah pem-
baptisan orang yang telah bertobat (Kis. 19:4). Seluruh umat
Israel telah dibaptis untuk menjadi pengikut Musa (1Kor.
10:2). Hukum upacaranya terdiri dari pelbagai macam pem-
basuhan atau baptisan (Ibr. 9:10). Akan tetapi, baptisan
Yohanes merujuk kepada hukum yang memperbaiki hidup,
hukum mengenai pertobatan dan iman. Dikatakan bahwa ia
membaptis mereka di sungai Yordan, sungai yang terkenal
dengan peristiwa penyeberangan orang Israel dan kesembuh-
an Naaman. Ada kemungkinan pada awalnya Yohanes tidak
membaptis orang di sungai itu. Di kemudian hari ketika jum-
lah orang yang ingin dibaptis semakin banyak, ia lalu pindah
ke sungai Yordan. Melalui baptisan ia mengharuskan mereka
menjalani hidup kudus, sesuai dengan pengakuan yang telah
mereka sendiri berikan. Perhatikanlah, pengakuan dosa ha-
rus selalu disertai dengan ketetapan hati yang kudus untuk
tidak berbuat dosa lagi dengan kekuatan anugerah ilahi.

Kisah Yohanes Pembaptis (3:7-12)

7 Tetapi waktu ia melihat banyak orang Farisi dan orang Saduki datang un-
tuk dibaptis, berkatalah ia kepada mereka: “Hai kamu keturunan ular belu-
dak. Siapakah yang mengatakan kepada kamu, bahwa kamu dapat melari-
kan diri dari murka yang akan datang? 8 Jadi hasilkanlah buah yang sesuai
dengan pertobatan. ® Dan janganlah mengira, bahwa kamu dapat berkata
dalam hatimu: Abraham adalah bapa kami! Karena aku berkata kepadamu:
Allah dapat menjadikan anak-anak bagi Abraham dari batu-batu ini! 10
Kapak sudah tersedia pada akar pohon dan setiap pohon yang tidak meng-
hasilkan buah yang baik, pasti ditebang dan dibuang ke dalam api. 1! Aku
membaptis kamu dengan air sebagai tanda pertobatan, tetapi Ia yang datang
kemudian dari padaku lebih berkuasa dari padaku dan aku tidak layak
melepaskan kasut-Nya. Ia akan membaptiskan kamu dengan Roh Kudus dan
dengan api. 12 Alat penampi sudah ditangan-Nya. Ia akan membersihkan
tempat pengirikan-Nya dan mengumpulkan gandum-Nya ke dalam lumbung,
tetapi debu jerami itu akan dibakar-Nya dalam api yang tak terpadamkan.”

Ajaran yang diberitakan Yohanes adalah mengenai pertobatan, de-
ngan mengingat bahwa Kergjaan Sorga sudah dekat. Dalam perikop
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ini kita melihat bagaimana ajarannya itu diterapkan. Penerapan ada-
lah inti dari khotbah, begitu pula dengan khotbah Yohanes. Perhati-
kanlah:

1. Kepada siapa ia menerapkan ajarannya itu, yakni kepada
orang-orang Farisi dan Saduki yang datang ke tempatnya
membaptis (ay. 7). Kepada yang lain, ia merasa cukup sekadar
mengatakan, “Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat.”
Namun, saat melihat orang-orang Farisi dan Saduki datang
menemuinya, ia menganggap perlu untuk menjelaskan secara
langsung mengenai ajarannya dan menanganinya dengan lebih
cermat. Pada masa itu mereka termasuk dua dari tiga sekte
penting di antara kaum Yahudi. Sekte yang ketiga adalah
kaum Essene yang tidak pernah kita dapati dalam keempat
Kitab Injil, sebab mereka mengundurkan diri dan tidak mau
melibatkan diri dalam urusan masyarakat. Orang Farisi adalah
pengikut fanatik menyangkut upacara, pengaruh bait Allah,
dan tradisi para tua-tua. Orang-orang Saduki justru kebalik-
annya, mereka tidak banyak berbeda dengan para pengikut
deisme yang menyangkali adanya roh dan kehidupan yang
akan datang. Sungguh aneh bila mereka datang menyaksikan
baptisan Yohanes, namun rasa ingin tahu membawa mereka
ke sana untuk menjadi pendengar. Boleh jadi beberapa dari
mereka menyerahkan diri untuk dibaptis, namun sudah jelas
sebagian besar dari mereka tidak melakukan hal itu, sebab
Kristus berkata (Luk. 7:29-30), bahwa ketika para pemungut
cukai mengakui kebenaran Allah, mereka telah memberi diri
dibaptis oleh Yohanes. Tetapi orang-orang Farisi dan ahli-ahli
Taurat menolak maksud Allah terhadap diri mereka, karena
mereka tidak mau dibaptis oleh Yohanes. Perhatikanlah, ba-
nyak yang menerima sakramen-sakramen, namun tidak ba-
nyak yang mau berada di bawah kuasanya. Nah, kepada
orang-orang inilah Yohanes berbicara dengan penuh kesetiaan
kepada kebenaran, dan apa yang dikatakannya kepada mere-
ka, disampaikannya di depan orang banyak (Luk. 3:7), sebab
mereka ini memperhatikan semua yang dikatakannya.

2. Seperti apa penerapan ajarannya. Penerapannya jelas dan me-
ngena, dan diarahkan kepada hati nurani mereka. Ia berbicara
sebagai orang yang datang bukan untuk berkhotbah di hadap-
an mereka, melainkan langsung kepada mereka. Meskipun ia
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belajar sendiri, ia tidak merasa canggung saat muncul di
hadapan umum dan tidak takut menghadapi orang, sebab ia
penuh dengan Roh Kudus dan kuasa.

I. Perkataannya menginsafkan dan membangunkan. Ia mengawali
kata-katanya dengan keras, tidak menyebut mereka Rabi, tidak
menyapa mereka dengan suatu gelar, apalagi puji-pujian yang
sudah biasa mereka terima.

1. Gelar yang diberikannya kepada mereka adalah Hai kamu ke-
turunan ular beludak. Kristus juga memberi mereka gelar yang
sama (12:34; 23:33). Mereka bagaikan ular beludak, yang mes-
kipun memiliki penampilan memikat, namun berbisa, bera-
cun, dan penuh kedengkian serta kebencian terhadap segala
sesuatu yang baik. Mereka adalah keturunan ular beludak,
yang benih dan keturunannya berasal dari roh yang sama, dan
sifat ini sudah berurat akar dalam diri mereka. Mereka meme-
gahkan diri bahwa mereka adalah keturunan Abraham, tetapi
Yohanes menunjukkan kepada mereka bahwa mereka hanya-
lah keturunan ular itu (bdk. Kej. 3:5), bahwa mereka berasal
dari Iblis, bapa mereka (Yoh. 8:44). Mereka adalah sekumpul-
an ular beludak, karena sifat mereka semua serupa, yang mes-
kipun saling memusuhi, namun bersekutu dalam kejahatan.
Perhatikanlah, keturunan yang jahat adalah keturunan ular
beludak, dan mereka harus diberi tahu demikian. Hamba-
hamba Kristus harus berani mengungkapkan kepada orang
berdosa seperti apa watak asli mereka sebenarnya.

2. Peringatan yang diberikannya kepada mereka adalah, Siapa-
Icah yang mengatakan kepada kamu, bahwa kamu dapat mela-
rikan diri dari murka yang akan datang? Hal ini mengisya-
ratkan bahwa mereka terancam oleh murka yang akan datang,
dan bahwa kasus yang mereka hadapi nyaris tidak berpeng-
harapan, bahwa hati mereka begitu keras dalam dosa (orang
Farisi oleh kebiasaan memamerkan kesalehan beragama, dan
orang Saduki melalui perdebatan mereka melawan agama),
bahwa sungguh merupakan suatu mujizat untuk mengharap-
kan sesuatu yang baik dari mereka. “Apa yang membuatmu
datang kemari? Siapa sangka akan melihatmu di sini? Keta-
kutan apa yang membuatmu mencari Kerajaan Sorga?” Per-
hatikanlah:
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(1) Ada murka yang akan datang. Di samping murka pada saat
ini dan yang sedang ditumpahkan sekarang ini, masih ada
murka di masa mendatang, yang tersimpan untuk waktu
nanti.

(2) Sungguh teramat penting bagi kita semua agar melepaskan
diri dari murka ini.

(8) Sungguh suatu belas kasihan yang indah bahwa kita diper-
ingatkan untuk melarikan diri dari murka ini. Pikirkan -
Siapakah yang telah memperingatkan kita? Allah sendirilah
yang memperingatkan kita, karena Ia tidak suka bila kita
binasa. Ia memperingatkan melalui firman-Nya yang ter-
tulis, melalui para hamba Tuhan, dan melalui hati nurani.

(4) Peringatan-peringatan ini kadang mengejutkan mereka
yang hatinya tampak telah mengeras oleh rasa aman dan
penilaian yang tinggi tentang diri sendiri.

II. Perkataannya mengandung peringatan dan pengarahan (ay. 8).
“Hasilkanlah buah yang sesuai dengan pertobatan. Oleh sebab itu,
karena kamu telah diperingatkan agar melarikan diri dari murka
yang akan datang, maka biarlah ancaman Tuhan itu mendorong-
mu untuk menjalani hidup kudus.” Atau, “Sebab kamu telah
bertobat dan mengikuti ajaran dan baptisan pertobatan, maka ini
merupakan bukti bahwa kamu benar-benar telah menyesal.” Per-
tobatan terjadi dalam hati. Di situlah ia berakar, namun sia-sia
sajalah bila kita hanya berpura-pura bertobat, bila kita tidak
menghasilican buah pertobatan secara menyeluruh, meninggalkan
semua dosa, dan melekat pada segala yang baik. Inilah buah-
buah itu, axious tés metanoias — sesuai dengan pertobatan. Per-
hatikanlah, mereka yang berkata menyesali dosa mereka, namun
tetap melakukannya, tidak bisa disebut menyesal dan tidak bisa
menerima hak-hak istimewa atas pertobatan mereka itu. Mereka
yang mengaku sudah bertobat sebagaimana yang dilakukan mere-
ka yang dibaptis, harus benar-benar menyesal, baik dalam sikap
maupun perbuatan, dan tidak pernah melakukan apa pun yang
tidak pantas dilakukan orang berdosa yang telah menyesal. Orang
yang telah menyesal, bersikap rendah hati dan merendah, ber-
terima kasih atas belas kasihan yang sekecil apa pun, sabar
menanggung penderitaan seberat apa pun, berhati-hati terhadap
semua bentuk dosa dan kedekatan terhadapnya, sangat patuh
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II.

dalam tugas, dan baik hati dan pemaaf dalam menghakimi orang
lain.

Perkataannya berisi peringatan kepada kaum Farisi dan Saduki
untuk tidak memercayai hak-hak istimewa lahiriah yang mereka
miliki, karena itu bisa menghalangi mereka untuk mematuhi
panggilan bertobat (ay. 9). Janganlah mengira, bahwa kamu dapat
berkata dalam hatimu: Abraham adalah bapa kami. Perhatikanlah,
hati duniawi seseorang bisa sangat kuat berkata-kata dalam
dirinya sendiri untuk mengesampingkan kuasa firman Allah yang
berusaha meyakinkan dan menguasai dirinya. Karena itu, para
hamba Tuhan harus berusaha dan berjaga-jaga untuk berurusan
dengan pikiran-pikiran sia-sia demikian yang mendiami hati
mereka yang dipanggil untuk membersihkan hati mereka (Yer.
4:14). Mé doxéte - Jangan berandai-andai, jangan beranggapan,
dengan berkata-kata dalam hatimu sendiri, jangan berpendapat
bahwa hal ini akan menyelamatkanmu; jangan menyimpan ke-
congkakan seperti itu. Ada sebagian orang yang menafsirkannya
begini, “Jangan menyukakan dirimu sendiri dengan mengatakan
ini. Jangan meninabobokan dirimu sendiri dengan hal ini, atau
menyanjung-nyanjung dirimu sendiri dengan kesenangan orang
bodoh.” Perhatikanlah, Allah mengawasi apa yang kita katakan
dalam hati yang tidak berani kita utarakan. Ia mengenal semua
ketenangan semu jiwa manusia dan kesalahan pemikiran yang
menipu diri, yang tidak akan diketahui kalau orang itu sendiri
belum dibukakan matanya. Banyak orang menyembunyikan ke-
bohongan yang merusak mereka dalam tangan kanan mereka,
dan menyembunyikannya di bawah lidah mereka, karena mereka
malu mengakuinya terus terang. Mereka menjaga kepentingan
Iblis dengan menuruti nasihatnya. Demikianlah, Yohanes menun-
jukkan kepada mereka:

1. Apa yang mereka pegang secara semu adalah, bahwa “Abra-
ham adalah bapa kami; kami bukanlah orang berdosa dari
bangsa-bangsa bukan-Yahudi; memang sungguh pantas bah-
wa merekalah yang perlu bertobat, tetapi kami orang Yahudi,
bangsa yang kudus, orang-orang istimewa, apa sangkut paut
semuanya ini dengan diri kami?” Perhatikanlah, firman Tuhan
tidak akan berguna bagi kita bila kita tidak menerimanya
sebagaimana yang difirmankannya kepada kita dan menjadi-
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kannya milik kita. “Janganlah mengira, bahwa karena kamu
adalah keturunan Abraham, maka”

(1) “Kamu tidak perlu bertobat, tidak ada yang perlu kamu per-
tobatkan; bahwa hubunganmu dengan Abraham dan ba-
gianmu dalam kovenan yang dibuat bersamanya, menjadi-
kan kalian orang-orang yang begitu suci, sehingga kalian
tidak perlu lagi mengubah jalan pikiran ataupun perilaku-
mu.”

(2) “Oleh sebab itu kamu akan baik-baik saja meskipun tidak
bertobat. Jangan menyangka bahwa hal ini akan membe-
baskanmu dari penghakiman dan menyelamatkanmu dari
murka yang akan datang; bahwa Allah akan memihak
kamu meskipun kamu tidak menyesal, karena kamu ada-
lah keturunan Abraham.”

Perhatikanlah, sungguh merupakan anggapan yang sia-
sia untuk berpikir bahwa dengan menjalin hubungan yang
baik kita akan diselamatkan meskipun kita sendiri tidak
berlaku baik. Sekalipun kita berasal dari keturunan yang
saleh, diberkati dengan pendidikan religius, dibesarkan da-
lam keluarga yang takut akan Allah, mempunyai sahabat-
sahabat yang baik yang menasihati dan berdoa bagi Kkita,
apa gunanya semua ini bila kita tidak bertobat dan men-
jalani kehidupan yang penuh pertobatan? Dengan memiliki
Abraham sebagai bapa kita, kita memang berhak menerima
hak-hak istiwewa dari perjanjian yang dibuat bersamanya
itu. Dengan menjadi keturunannya, kita adalah anak-anak
dari gereja, dari Bait Tuhan (Yer. 7:4). Tetapi perhatikanlah,
banyak orang yang hanya mengandalkan kehormatan dan
keuntungan-keuntungan lahiriah yang diperoleh karena
statusnya sebagai anggota gereja, tidak akan mendapatkan
tempat di sorga.

2. Betapa bodoh dan tidak berdasarnya anggapan mereka ini.
Mereka menyangka bahwa sebagai keturunan Abraham, mere-
kalah satu-satunya umat yang dimiliki Allah di dunia ini, dan
karena itu, kalau mereka disingkirkan, Dia akan kehilangan
umat-Nya. Namun, Yohanes menunjukkan kepada mereka
kebodohan sikap sombong ini. “Aku berkata kepadamu (tidak
peduli dengan apa pun yang kamu katakan dalam hatimu),
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bahwa Allah dapat menjadikan anak-anak bagi Abraham dari
batu-batu ini.” Ketika itu ia sedang membaptis di sungai
Yordan di Betania (Yoh. 1:28), yang menjadi tempat penyebe-
rangan, di mana anak-anak Israel menyeberang. Di sana ter-
dapat dua belas batu, sebuah untuk setiap suku, yang dite-
gakkan Yosua sebagai tugu peringatan (Yos. 4:20). Bukanlah
hal yang tidak mungkin bila ia menunjuk kepada batu-batu
itu yang bisa saja ditegakkan Allah untuk menjadi kedua belas
suku Israel, dan bukan hanya sebagai lambang saja. Atau
mungkin ia merujuk kepada Yesaya 51:1, di mana Abraham
disebut gunung batu yang daripadanya kamu terpahat. Bahwa
Allah yang memunculkan Ishak dari batu yang demikian ini,
bisa melakukan hal yang sama lagi, bila la menghendakinya,
sebab bagi Dia, tidak ada yang mustahil. Ada yang beranggap-
an bahwa Yohanes menunjuk kepada para serdadu kafir yang
sedang hadir di situ, untuk mengatakan kepada orang-orang
Yahudi bahwa Allah akan menegakkan gereja bagi diri-Nya di
antara bangsa-bangsa bukan-Yahudi dan menganugerahkan
berkat Abraham ke atas mereka. Jadi, ketika orangtua kita
yang pertama, Adam dan Hawa, jatuh ke dalam dosa, Allah
bisa saja membiarkan mereka binasa, dan membangkitkan
Adam dan Hawa baru dari batu-batu itu. Atau bisa juga diarti-
kan sebagai berikut, “Lebih baik batu-batu itu saja yang
diakui sebagai keturunan Abraham daripada orang-orang ber-
dosa yang keras, kering, dan tandus seperti kalian ini.” Per-
hatikanlah, jika hal ini terasa merendahkan bagi kepercayaan
orang-orang berdosa di Sion, ini justru membangkitkan peng-
harapan bagi anak-anak Sion, bahwa apa pun yang terjadi
dengan angkatan sekarang, Allah selalu akan memiliki gereja
di dunia. Jika orang Yahudi gugur, maka bangsa-bangsa
bukan-Yahudi yang akan dicangkokkan (21:43; Rm. 11:12).

IV. Inilah perkataan yang menakutkan bagi orang-orang Farisi dan
Saduki, serta orang-orang Yahudi lainnya, yang tidak awas dan
merasa aman-aman saja, yang tidak mengenal tanda-tanda za-
man maupun hari saat terjadi lawatan (ay. 10): “Lihatlah di
sekelilingmu sekarang ini, perhatikanlah Kergjaan Sorga sudah
dekat, dan sadarlah.”

3
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1. “Betapa keras dan singkatnya peradilan terhadapmu. Seka-
rang kapak sudah dibawa ke hadapanmu, dan sudah tersedia
pada akar pohon. Sekarang kamu mengandalkan kelakuan
bailkkmu, namun itu pun hanya sementara saja. Sekarang ka-
mu ditandai untuk binasa dan tidak bisa menghindarinya
kecuali melalui pertobatan yang segera dan tulus. Sekarang
kamu harus sungguh yakin bahwa Allah akan lebih memper-
cepat penghakiman-Nya atas kamu daripada waktu-waktu
sebelumnya, dan itu akan dimulai pada rumah Allah. Saat
Allah membolehkan banyak sarana, Ia hanya menyediakan
sedikit waktu.” Lihatlah, Aku datang segera. Sekarang mereka
diberi kesempatan terakhir, sekarang atau tidak pernah lagi.

2. “Betapa menyakitkan dan beratnya hukuman yang harus
kautanggung kelak bila kamu tidak memperbaiki diri.” Seka-
rang hal ini dinyatakan lewat kapak pada akar pohon untuk
menunjukkan bahwa Allah bersungguh-sungguh dengan ama-
nat-Nya. Setiap pohon, setinggi apa pun dalam talenta dan
kehormatan, sehijau apa pun dalam pekerjaan dan pencapaian
lahiriah, bila tidak menghasilkan buah yang baik, yakni buah-
buah pertobatan, pasti akan ditebang dan disingkirkan dari
kebun anggur Allah. Pohon-pohon seperti itu tidak layak
untuk menempatinya, dan dibuang ke dalam api murka Allah -
tempat paling sesuai bagi pohon-pohon yang tidak menghasil-
kan buah, karena guna apa lagi mereka ada? Bila tidak cocok
untuk menghasilkan buah, pohon itu cocok sebagai bahan
bakar. Barangkali hal ini merujuk kepada penghancuran Yeru-
salem oleh orang Romawi. Tidak seperti penghakiman lain di
mana yang terjadi adalah pemangkasan ranting atau pene-
bangan batangnya agar akarnya masih bisa menghasilkan
tunas-tunas baru, penghancuran kali ini, oleh orang Romawi,
merupakan pemusnahan menyeluruh, sampai habis, dan tidak
bisa ditumbuhkan lagi, di mana semua yang tetap tidak mau
menyesali dosanya akan habis binasa. Sekarang tiba saatnya
Allah mengakhiri semuanya, dan dengan demikian sampailah
juga murka-Nya atas mereka.

V. Pengajaran tentang Kristus, yang menjadi pusat semua khotbah
Yohanes. Para hamba Kristus berkhotbah bukan mengenai diri
sendiri, melainkan tentang Dia. Di sini diceritakan tentang:
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1. Martabat dan keunggulan Kristus atas Yohanes. Lihatlah be-
tapa rendahnya Yohanes berbicara tentang dirinya sendiri agar
bisa meninggikan Kristus (ay. 11), “Aku membaptis kamu de-
ngan air, hanya itulah yang bisa kulakukan.” Perhatikanlah,
sakramen tidak mengeluarkan kuasanya melalui orang-orang
yang menjalankannya, sebab mereka ini hanya sebatas mem-
berikan tanda. Kristuslah yang memegang hak istimewa untuk
memberikan arti bagi tanda itu (1Kor. 3:6; 2Raj. 4:31). Tetapi
Ia yang datang kemudian dari padaku lebih berkuasa dari
padaku. Walaupun Yohanes memiliki kuasa yang besar, sebab
ia datang dalam roh dan kuasa Elia, Kristus memiliki kuasa
yang lebih besar. Meskipun Yohanes sungguh besar, besar da-
lam pandangan Tuhan (tidak ada manusia yang lahir dari
perempuan lebih besar daripadanya), namun ia merasa tidak
layak untuk melayani Kristus bahkan untuk hal yang paling
rendah sekalipun, “Aku tidak layak melepaskan kasut-Nya.”
Dia melihat

(1) Betapa mahakuasanya Kristus dibandingkan dengan diri-
nya. Perhatikanlah, sungguh merupakan suatu penghibur-
an bagi para hamba Tuhan untuk berpikir bahwa Kristus
lebih berkuasa daripada mereka, dan dapat melakukan
untuk dan melalui mereka apa yang tidak bisa mereka laku-
kan. Kuasa-Nya menjadi sempurna dalam kelemahan me-
reka.

(2) Betapa rendah dirinya bila dibandingkan dengan Kristus,
hingga tidak layak melepaskan kasut-Nya! Perhatikanlah,
mereka yang diberi kehormatan oleh Allah akan dibuat ren-
dah hati dan tidak berarti menurut pandangan mereka sen-
diri. Mereka bersedia untuk direndahkan, agar Kristus bisa
ditinggikan. Mereka rela menjadi apa saja, atau tidak men-
jadi siapa-siapa, agar Kristus bisa menjadi segalanya.

2. Rancangan dan tujuan pemunculan Kristus, yang sekarang
sangat mereka harapkan. Ketika dinubuatkan bahwa Yohanes
akan diutus untuk menjadi pendahulu Kristus (Mal. 3:1-2),
nubuat ini langsung diikuti, “Dengan mendadak Tuhan yang
kkamu cari itu akan masuk ke bait-Nya,” dan akan “duduk se-
perti orang yang memurnikan dan mentahirkan perak” (Mal.
3:3). Sesudah kedatangan Elia, hari itu datang, menyala seperti
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perapian (Mal. 4:1), yang sepertinya merujuk kepada Sang
Pembaptis. Kristus akan datang untuk membuat perbedaan.

(1) Melalui pekerjaan anugerah-Nya yang penuh kuasa; Ia
alcan membaptiskan kamu, yakni sebagian dari kamu, de-
ngan Roh Kudus dan api. Perhatikanlah:

[1] Merupakan hak istimewa Kristus untuk membaptis de-

2

ngan Roh Kudus. Kristus melakukan ini dengan meng-
anugerahkan karunia-karunia Roh yang luar biasa ke
atas para rasul. Dengan demikian, Ia sendiri mengge-
napi apa yang dikatakan Yohanes ini mengenai diri-Nya
(Kis. 1:5). Ia melakukan ini dengan memberikan karu-
nia-karunia dan penghiburan Roh kepada mereka yang
meminta kepada-Nya (Luk. 11:13; Yoh. 7:38-39; Kis.
11:16).

Mereka yang dibaptis dengan Roh Kudus seakan di-
baptis dengan api; ketujuh Roh Allah tampak bagaikan
tyjuh obor yang menyala-nyala (Why. 4:5). Apakah api
menerangi? Begitulah Roh adalah Roh penerangan.
Apakah api menghangatkan? Bukankah hati mereka
seakan terbakar? Apakah api menghanguskan? Bukan-
kah Roh yang mengadili, sebagai Roh yang membakar,
menghanguskan sampah kebusukan mereka? Apakah
api menyambar-nyambar? Apakah ia bergerak ke atas?
Begitulah Roh itu membuat jiwa menjadi kudus seperti
diri-Nya sendiri, dan selalu mengarahkannya ke sorga.
Kristus berkata, “Aku datang untuk melemparkan api’
(Luk. 12:49).

(2) Melalui penentuan penghakiman-Nya (ay. 12), “Alat pe-
nampi sudah di tangan-Nya.” Kemampuan-Nya untuk mem-
bedakan, sebagai kebijaksanaan abadi Bapa yang melihat
segala sesuatu dalam terang sejati, dan otoritasnya untuk
membedakan, sebagai Pribadi yang kepada-Nya seluruh
penghakiman diserahkan, merupakan alat penampi yang
berada di tangan-Nya (Yer. 15:7). Sekarang Ia duduk seba-
gai seorang yang memurnikan perak. Perhatikan di sini

[1] Gereja yang terlihat adalah lantai pengirikan Kristus;

Hai pengirikikku dan gandum peluburku (Yes. 21:10, TL).
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[2

Bait Allah, sejenis gereja, dibangun di atas lantai pengi-
rikan.

Di lantai itu terdapat campuran gandum dan sekam.
Orang percaya yang bersungguh-sungguh, diumpama-
kan sebagai gandum, yang penuh isi, berguna, dan ber-
harga, sedangkan orang munafik bagaikan sekam yang
ringan, kosong, tidak berguna, tidak berharga, dan mu-
dah diterbangkan angin. Keduanya sekarang bercam-
pur, yang baik dan yang buruk, dengan pekerjaan lahi-
riah yang sama, serta dalam persekutuan yang sama
yang terlihat.

[3] Akan tiba harinya ketika lantai itu akan disucikan, dan

[4

5

gandum dan sekamnya akan dipisahkan. Hal semacam
ini sering dilakukan di dunia ini, ketika Allah memang-
gil umat-Nya keluar dari Babel (Why. 18:4). Namun, hari
penghakiman terakhirlah yang akan menjadi penampi-
an besar-besaran, yakni hari yang membedakan, yang
tanpa salah akan menguji dan memisahkan ajaran dan
pekerjaan (1Kor. 3:13), serta manusia (Mat. 25:32-33),
ketika para orang kudus dan orang berdosa akan dipi-
sahkan selamanya.

Sorga adalah lumbung tempat Kristus tidak lama lagi
akan mengumpulkan seluruh gandum-Nya, dan tidak
sebutir pun yang akan tercecer. la akan mengumpul-
kannya sama seperti buah yang telah matang dikum-
pulkan. Di sorga, orang-orang kudus dikumpulkan dan
tidak lagi tercerai-berai. Mereka aman, dan tidak lagi
terancam bahaya, secara lahiriah mereka terpisah dari
sesama yang jahat, dan secara rohani mereka terpisah
dari perasaan yang rusak, dan tidak ada sekam di an-
tara mereka. Mereka bukan hanya dihimpun ke dalam
gudang, namun ke dalam lumbung (13:30), tempat me-
reka dimurnikan sepenuhnya.

Neraka adalah api yang tidak terpadamican, yang akan
membakar sekam, yang pasti merupakan bagian dan
hukuman, serta pemusnahan kekal orang-orang muna-
fik dan tidak percaya. Jadi di sini kita melihat kehidup-
an dan kematian, baik dan jahat, yang digelar di hadap-
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an kita; sama seperti kita sekarang berada di ladang,
kita juga akan berada di lantai pengirilcan itu kelak.

Yesus Dibaptis (3:13-17)

13 Maka datanglah Yesus dari Galilea ke Yordan kepada Yohanes untuk
dibaptis olehnya. !4 Tetapi Yohanes mencegah Dia, katanya: “Akulah yang
perlu dibaptis oleh-Mu, dan Engkau yang datang kepadaku?” 15 Lalu Yesus
menjawab, kata-Nya kepadanya: “Biarlah hal itu terjadi, karena demikianlah
sepatutnya kita menggenapkan seluruh kehendak Allah.” Dan Yohanes pun
menuruti-Nya. 16 Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan pada
waktu itu juga langit terbuka dan Ia melihat Roh Allah seperti burung mer-
pati turun ke atas-Nya, 17 lalu terdengarlah suara dari sorga yang mengata-
kan: “Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan.”

Sejak masa kecilnya sampai saat ini ketika usia-Nya hampir tiga
puluh tahun, Tuhan kita Yesus Kristus tinggal di Galilea tanpa ada
hal yang menonjol padanya, seakan ia terkubur hidup-hidup. Namun
sekarang, sesudah malam yang gelap dan panjang, lihatlah, akan
terbit surya kebenaran dalam kemuliaan. Kegenapan waktu itu telah
tiba bagi Kristus untuk masuk ke dalam pelayanan-Nya yang telah
dinubuatkan, dan Ia memilih untuk melakukannya bukan di Yeru-
salem (walaupun mungkin saja Ia datang ke sana untuk menghadiri
tiga hari raya tahunan seperti orang lain), melainkan di tempat
Yohanes sedang membaptis, karena kepadanyalah berbondong-
bondong orang-orang yang menantikan penghiburan bagi Israel, dan
kepadanyalah mereka akan datang untuk menyambut Dia. Usia
Yohanes Pembaptis enam bulan lebih tua daripada Juruselamat kita,
dan diduga bahwa ia mulai berkhotbah dan membaptis sekitar enam
bulan sebelum Kristus muncul. Selama itu ia sibuk mempersiapkan
jalan bagi-Nya, di seluruh daerah sekitar Yordan. Selama enam bulan
ini, lebih banyak yang dilakukan dalam menyiapkan jalan bagi
Kristus daripada yang telah dilakukan selama beberapa abad sebe-
lumnya. Kedatangan Kristus dari Galilea ke Yordan untuk dibaptis,
mengajarkan kepada kita agar tidak takut terhadap penderitaan dan
kerja keras, agar kita memperoleh kesempatan untuk menghampiri
Allah sesuai perintah-Nya. Lebih baik kita bersedia untuk pergi jauh
daripada kehilangan hubungan dengan Allah. Siapa yang mau men-
dapat harus mencari.
Dalam kisah tentang baptisan Kristus ini kita bisa mengamati:
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L.

Betapa dengan susah payah Yohanes harus dibujuk agar ia mau
membaptis Kristus (ay. 14-15). Ini merupakan contoh sikap yang
sangat rendah hati dari Kristus, sampai Ia memberi diri untuk
dibaptis oleh Yohanes, supaya Dia yang tidak mengenal dosa tun-
duk kepada baptisan pertobatan. Perhatikanlah, begitu Kristus
mulai berkhotbah, Ia menyampaikan tentang kerendahan hati,
melalui teladan-Nya sendiri, kepada semua orang, terutama para
hamba Tuhan yang masih muda. Kristus telah ditentukan sebe-
lumnya untuk menerima penghormatan tertinggi, namun dalam
langkah pertama-Nya justru Ia merendahkan diri. Perhatikanlah,
mereka yang mau menanjak ke atas harus memulai dari bawah.
Kerendahan hati mendahului kehormatan. Sungguh suatu kehor-
matan besar bagi Yohanes bila Kristus datang kepadanya seperti
itu, dan ini merupakan upah yang dikembalikan-Nya atas jasa
yang diberikan Yohanes bagi-Nya, yaitu memberitakan kedatang-
an-Nya. Perhatikanlah, mereka yang menghormati Allah akan
dihormati oleh-Nya. Sekarang kita lihat selanjutnya:

1. Keberatan Yohanes untuk membaptis Yesus (ay. 14). Yohanes
mencegah Dia, sama seperti yang dilakukan Petrus ketika
Kristus hendak membasuh kakinya (Yoh. 13: 6-8). Perhatikan-
lah, sikap Kristus yang merendahkan diri itu sangat menge-
jutkan sehingga penampilan-Nya yang pertama kali ini tampak
sangat tidak masuk akal bagi orang percaya yang paling
bersungguh-sungguh; begitu dalam dan misterius, sampai-
sampai mereka yang mengenal jalan pikiran-Nya dengan sa-
ngat baik tidak bisa langsung memahami artinya, sehingga,
Icarena ketidaktahuan, mulai membuat keberatan terhadap ke-
hendak Kristus. Kesederhanaan Yohanes membuatnya berpikir
bahwa ini kehormatan yang terlampau besar baginya, dan ia
mengutarakannya kepada Kristus sama seperti yang dilaku-
kan ibunya terhadap ibu Kristus (Luk. 1:43), Siapakah aku ini
sampai tbu Tuhanku datang mengunjungi aku? Pada saat ini
Yohanes sudah mendapat nama besar dan dihormati di mana-
mana, namun lihatlah betapa ia tetap merendah! Perhatikan-
lah, Allah menyediakan kehormatan yang lebih lagi bagi me-
reka yang memiliki roh yang tetap rendah hati pada saat nama
mereka sedang meningkat.
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(1) Yohanes merasa bahwa dialah yang perlu dibaptis oleh
Kristus, Akulah yang perlu dibaptis oleh-Mu dengan baptis-
an Roh Kudus, dan dengan api, sebab itulah baptisan
Kristus (ay. 11).

[1] Meskipun Yohanes penuh dengan Roh Kudus mulai dari

2

3

4

]

rahim ibunya (Luk. 1:15), ia masih mengakui bahwa ia
perlu dibaptis dengan baptisan itu. Perhatikanlah,
orang-orang yang penuh dengan Roh Allah melihat bah-
wa sementara berada dalam keadaan tidak sempurna
ini mereka tetap memerlukan lebih banyak lagi kepe-
nuhan Roh Kudus, dan perlu menyerahkan diri kepada
Kristus agar memperolehnya.

Yohanes merasa perlu dibaptis, meskipun dia yang ter-
besar di antara yang lahir dari perempuan. Namun,
karena dilahirkan dari seorang perempuan, ia telah ter-
cemari dosa, sama seperti benih Adam yang lain, dan
oleh sebab itu ia mengaku bahwa ia perlu disucikan.
Perhatikanlah, jiwa-jiwa yang paling murni justru ada-
lah yang paling peka terhadap kekotoran mereka sendiri
yang masih ada, dan mencari penyucian roh dengan
sepenuh hati.

Dia merasa perlu dibaptis oleh Kristus, yang mampu
melakukan itu bagi kita dan tidak ada orang lain yang
mampu melakukannya. Hal ini harus dilakukan bagi
kita, bila tidak, kita akan binasa. Perhatikanlah, orang-
orang yang paling baik dan suci sekalipun memerlukan
Kristus, dan semakin baik diri mereka, semakin mereka
menyadari kebutuhan itu.

Hal ini diucapkan di hadapan orang banyak yang sangat
menghormati Yohanes, yang siap menerimanya sebagai
sang Mesias. Meskipun demikian, ia mengakui di depan
umum bahwa ia perlu dibaptis oleh Kristus. Perhatikan-
lah, bukanlah merupakan suatu penghinaan bagi
orang-orang besar kalau mereka mengakui bahwa tanpa
Kristus dan anugerah-Nya mereka akan binasa.

[5] Yohanes adalah pendahulu Kristus, namun demikian, ia

mengakui bahwa ia perlu dibaptis oleh-Nya. Perhatikan-
lah, mereka yang lahir sebelum Kristus pun justru ber-
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gantung pada-Nya, menerima dari-Nya, dan mengarah-
kan mata mereka kepada-Nya.

[6] Sementara Yohanes melayani jiwa orang lain, amatilah,
betapa ia dengan sepenuh hati berbicara juga tentang
jiwanya sendiri, “Akulah yang perlu dibaptis oleh-Mu.”
Perhatikanlah, para hamba Tuhan, yang berkhotbah ke-
pada orang lain dan membaptis mereka, perlu memasti-
kan bahwa mereka juga berkhotbah kepada diri sendiri
dan dibaptis dengan Roh Kudus. Awasilah dirimu sen-
diri terlebih dulu, selamatkan dirimu (1Tim. 4:16).

(2) Oleh sebab itu Yohanes beranggapan betapa tidak masuk
akalnya bila Kristus harus dibaptis olehnya. Engkau yang
datang kepadaku? Apakah Yesus yang suci, terpisah dari
orang-orang berdosa, datang untuk dibaptis oleh seorang
berdosa, sebagai seseorang yang berdosa, dan di antara
orang-orang berdosa? Bagaimana mungkin hal ini bisa
terjadi? Atau penjelasan apa yang bisa kita berikan menge-
nai hal ini? Perhatikanlah, kesediaan Kristus untuk datang
kepada kita mungkin saja membuat orang bertanya-tanya.

2. Penolakan atas keberatan ini (ay. 15). Kata-Nya kepadanya:
“Biarlah hal itu terjadi.” Kristus menerima kerendahan hati
Yohanes, namun menolak keberatannya. Ia harus melaksana-
kan baptisan itu, dan sudah sepantasnyalah Kristus meng-
gunakan cara-Nya sendiri, meskipun kita tidak memahaminya
atau bisa menjelaskan alasannya. Lihatlah:

(1) Bagaimana Kristus bersikeras, “Biarlah hal itu terjadi.” Dia
tidak menyangkali bahwa Yohanes perlu dibaptis oleh-Nya,
namun sekarang ini Ia ingin dibaptis oleh Yohanes. Aphes
arti — Biarlah hal itu terjadi, karena demikianlah sepatutnya.
Perhatikanlah, segala sesuatu itu indah pada waktunya.
Tetapi mengapa sekarang? Mengapa demikian?

[1] Kristus sekarang dalam keadaan hina. Ia telah meng-
hampakan diri-Nya sendiri (TL), atau mengosongkan
diri-Nya (TB). Dia bukan saja dalam keadaan sebagai
manusia, namun dibuat serupa dengan daging yang
dikuasai dosa, dan oleh sebab itu Ia sekarang mem-
biarkan diri dibaptis oleh Yohanes, seakan-akan Ia
perlu disucikan meskipun sesungguhnya Ia kudus
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tanpa cacat. Dengan demikian Dia yang tidak menge-
nal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita.
Saat itu baptisan Yohanes sedang terkenal dan dipakai
Allah untuk melaksanakan pekerjaan-Nya. Itulah cara
kerja Allah pada saat itu, dan karena itu Yesus juga
perlu dibaptis dengan air. Namun, baptisan Roh
Kudus yang akan dilakukan-Nya masih akan terjadi
nanti setelah itu, tidak lama lagi (Kis. 1:5). Baptisan
Yohanes yang berlaku sekarang, dan oleh sebab itu
baptisannya ini harus dihormati sekarang juga, dan
orang-orang harus didorong untuk mengikuti baptisan
itu. Perhatikanlah, mereka yang telah menerima karu-
nia dan anugerah paling banyak harus memberikan
kesaksian bagi berbagai sakramen yang telah ditetap-
kan dengan cara melakukannya dengan rendah hati
dan tekun, agar mereka bisa memberikan teladan yang
baik kepada orang lain. Apa yang diakui oleh Allah,
bila kita menyaksikannya, harus kita akui juga. Saat
ini Yohanes sedang ditinggikan, dan itu memang harus
demikianlah jadinya. Tetapi, tidak lama lagi ia akan
surut, dan keadaan akan berubah.

Hal itu harus terjadi sekarang juga (KJv), sebab inilah
saatnya Yesus harus tampil di depan umum, dan
inilah kesempatan yang baik untuk itu (Yoh. 1:31-34).
Dengan cara demikianlah Ia harus dinyatakan kepada
Israel, dan disertai dengan tanda-tanda ajaib dari sor-
ga melalui tindakan-Nya sendiri, yang teramat meren-
dahkan diri dan hina.

[2

[3

(2) Alasan yang diberikan-Nya untuk pembaptisan-Nya itu,
“Karena demikianlah sepatutnya kita menggenapkan selu-
ruh kehendak Allah.” Perhatikanlah:

[1] Segala yang dilakukan Kristus bagi kita adalah pantas,
semuanya penuh dengan anugerah (Ibr. 2:10; 7:26). Ka-
rena itu, kita harus belajar untuk tidak hanya melaku-
kan hal yang patut bagi kita, melainkan juga yang be-
nar-benar sesuai bagi kita; bukan hanya sesuatu yang
sangat diperlukan, melainkan juga semua yang manis,
yang sedap didengar.
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[2] Bagi Tuhan Yesus, sudah selayaknyalah untuk mengge-
napi seluruh kebenaran, yaitu (seperti yang dijelaskan
Dr. Whitby), untuk mengakui ketetapan ilahi, dan ber-
sedia untuk melaksanakan semua titah Allah yang be-
nar. Karena demikianlah sepatutnya la membenarkan
Allah dan mengakui hikmat-Nya dalam mengutus
Yohanes untuk mempersiapkan jalan bagi-Nya melalui
baptisan pertobatan itu. Karena itu, sepatutnyalah kita
juga harus menyetujui dan mendukung segala sesuatu
yang baik melalui teladan dan ketaatan terhadap titah.
Kristus sering kali menyebut Yohanes dan baptisannya
dengan penuh hormat, dan untuk melakukannya de-
ngan lebih baik lagi, Ia sendiri turut dibaptis. Demikian-
lah Yesus mulai dengan menjadi orang yang pertama-
tama melakukan, baru kemudian mengagjar, dan para
hamba-Nya juga harus menggunakan cara yang sama.
Demikianlah Kristus memenuhi kebenaran hukum yang
berupa upacara itu, yang terdiri dari upacara pembasuh-
an. Dengan demikian, Ia menganjurkan dilakukannya
baptisan sebagai suatu sakramen Injil bagi gereja-Nya,
dan menaruh hormat atasnya, serta menunjukkan ke-
bajikan yang telah dirancang-Nya dalam upacara bap-
tisan itu. Sungguh sesuai bagi Kristus untuk tunduk
kepada pembasuhan Yohanes dengan air, sebab ini
adalah suatu ketetapan ilahi. Namun, Ia menolak pem-
basuhan dengan air yang dilakukan orang-orang Farisi,
sebab itu hanyalah ciptaan manusia dan sifatnya hanya
memaksa, dan la membenarkan murid-murid-Nya un-
tuk tidak memberi diri dibasuh dengan cara itu.

Dengan perkenan Kristus, dan karena alasan ini,
Yohanes sangat puas, dan ia pun menuruti-Nya. Dengan
sikap rendah hati yang sama, yang semula membuatnya
menolak kehormatan yang dipersembahkan Kristus ke-
padanya, ia melaksanakan pelayanan yang diberikan
Kristus kepadanya. Perhatikanlah, jangan sampai ke-
rendahan hati yang semu membuat kita menolak tugas.

II. Betapa bersukacitanya sorga hingga menganugerahkan kepada
baptisan yang dijalani Kristus itu suatu penyibakan kemuliaan
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yang istimewa (ay. 16-17). Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar
dari air. Orang lain yang dibaptis tetap berada dalam air sejenak
untuk mengaku dosa mereka (ay. 6), namun Kristus, karena tidak
mempunyai dosa untuk diakui, segera keluar dari dalam air,
demikianlah yang kita baca. Namun sebenarnya hal ini kurang
tepat, sebab yang benar adalah, apo tou hydatos — dari air, dari
tepi sungai, ke mana ia turun untuk dibasuh dengan air, yaitu,
agar kepala atau muka-Nya dibasuh (Yoh. 13:9); sebab di sini
tidak disebutkan mengenai pakaian-Nya yang ditanggalkan atau
dikenakan kembali, yang pasti tidak akan dilewatkan seandainya
Ia dibaptis dalam keadaan telanjang. Yesus segera keluar dari air,
sebagai orang yang memasuki pelayanan dengan segala sukacita
dan ketetapan hati. Dia tidak mau kehilangan waktu sedikit pun.
Betapa susah hati-Nya sebelum hal itu berlangsung!

Sekarang, ketika la Ikeluar dari air, dan semua orang yang
hadir memandang-Nya:

1. Lihatlah, langit terbuka (bagi Dia), dan tampaklah sesuatu di
atas dan melampaui langit, setidaknya bagi pemandangan-
Nya. Ini adalah

(1) Untuk memberikan dorongan kepada-Nya untuk melanjut-
kan tugas pelayanan, dengan pengharapan akan menerima
kemuliaan dan sukacita yang disedialkan bagi Dia. Langit
terbuka untuk menerima-Nya nanti setelah Ia meram-
pungkan tugas pelayanan yang sekarang dimasuki-Nya.

(2) Untuk mendorong kita agar menerima-Nya dan menyerah-
kan diri kepada-Nya. Perhatikanlah, di dalam dan melalui
Yesus Kristus, langit terbuka bagi anak-anak manusia.
Dosa telah menutup jalan ke sorga dan memutuskan hu-
bungan manis di antara Allah dan manusia; namun seka-
rang Kristus telah membuka Kerajaan Sorga bagi semua
orang percaya. Cahaya dan kasih ilahi dicurahkan ke atas
anak-anak manusia, dan kita sekkarang dengan penuh kebe-
ranian dapat masuk ke dalam tempat kudus. Kita memiliki
tanda terima belas kasihan dari Allah, kita membalas budi
kepada Allah, dan semua ini berkat Yesus Kristus, yang
menjadi tangga yang kakinya tertancap di bumi sedangkan
ujungnya ada di sorga. Hanya melalui Dialah kita bisa me-
miliki hubungan yang akrab dengan Allah, atau segala
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pengharapan untuk masuk sorga kelak. Langit terbuka
ketika Kristus dibaptis, untuk mengajar kita bahwa bila
kita dengan taat menjalankan sakramen-sakramen Allah,
kita boleh mengharapkan persekutuan dengan-Nya dan hu-
bungan timbal balik dari-Nya.

2. Ia melihat Roh Allah seperti, atau sebagai, burung merpati
turun atau melayang-layang di atas-Nya. Kristus melihatnya
(Mrk. 1:10) dan Yohanes melihatnya (Yoh. 1:33-34), dan ada
kemungkinan semua orang yang hadir juga melihatnya, sebab
peristiwa ini memang dimaksudkan menjadi pelantikan-Nya di
hadapan publik. Perhatikanlah:

(1) Ia melihat Roh Allah turun dan melayang-layang di atas-
Nya. Pada awal kejadian bumi, Roh Allah melayang-layang
di atas permukaan air (Kej. 1:2), bagaikan burung di atas
sarangnya. Jadi di sini, pada awal kejadian dunia baru ini,
Kristus, sebagai Allah, sebenarnya tidak perlu menerima
Roh Kudus, namun sudah dinubuatkan sebelumnya bahwa
Roh TUHAN akan ada padanya (Yes. 11:2; 61:1), dan di sini
hal itu memang terjadi; sebab

[1] Dia harus menjadi Nabi, dan para nabi selalu berbicara
melalui Roh Allah, yang turun ke atas mereka. Kristus
harus melaksanakan pelayanan sebagai nabi, bukan
melalui sifat ilahi-Nya (menurut Dr. Whitby), melainkan
melalui ilham dari Roh Kudus.

[2] Ta harus menjadi Kepala Gereja, dan Roh Allah turun ke
atas-Nya, dan melalui Dia, semua orang percaya dapat
memperoleh berbagai karunia, anugerah, dan penghi-
buran. Seperti minyak yang baik di atas kepala meleleh
ke leher jubahnya, demikian juga Kristus menerima ka-
runia-kkarunia untuk manusia, agar Ia bisa memberikan
lcarunia kepada manusia.

(2) Roh Allah turun ke atas-Nya seperti burung merpati. Tidak
jelas apakah ini seekor burung merpati yang sesungguh-
nya, yang hidup, ataukah hanya gambaran seekor merpati
saja seperti yang biasa terjadi dalam peristiwa penglihatan.
Bila memang harus merupakan suatu rupa jasmani (Luk.
3:22), tentunya itu tidak boleh dalam bentuk manusia,
sebab yang terlihat dalam keadaan sebagai manusia hanya
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diperuntukkan bagi Pribadi Kedua. Oleh sebab itu tidak
ada bentuk yang lebih sesuai daripada salah satu unggas
sorgawi (mengingat sorga sekarang sedang terbuka), dan
dari semua jenis unggas, tidak ada yang lebih berarti
daripada merpati.

[1] Roh Kristus mirip dengan merpati; bukan seperti mer-

2

3

pati tolol, tidak berakal (Hos. 7:11), melainkan seperti
merpati tanpa noda, tanpa cacat. Roh Allah turun, bu-
kan dalam bentuk seekor burung rajawali, yang meski-
pun termasuk burung bangsawan, juga termasuk bu-
rung pemangsa. la turun dalam rupa burung merpati,
yaitu makhluk yang paling tidak berbahaya dan tidak
pernah menyerang. Seperti itulah Roh Kristus, Ia tidak
akan berbantah dan tidak akan berteriak. Seperti itulah
seharusnya orang Kristen bersikap, tulus seperti mer-
pati. Hal yang luar biasa pada burung merpati adalah
matanya. Kita mendapati bahwa mata Kristus (Kid.
5:12), dan mata Gereja (Kid. 1:15; 4:1), dikiaskan se-
perti mata merpati, sebab keduanya memiliki roh yang
sama. Burung merpati sering berduka (Yes. 38:14).
Kristus sering menangis. Jiwa-jiwa yang penuh penye-
salan tampak bagaikan burung merpati di lembah-
lembah.

Burung merpati merupakan satu-satunya unggas yang
dipersembahkan untuk korban bakaran (Im. 1:14). Be-
gitu pula, Kristus, oleh Roh, yaitu Roh yang kekal, mem-
persembahkan diri-Nya sendiri kepada Allah sebagai
persembahan yang tak bercacat.

Kabar gembira tentang surutnya banjir disampaikan ke-
pada Nuh oleh seekor burung merpati, yang membawa
selembar daun zaitun pada mulutnya. Oleh sebab itu,
berita sukacita mengenai pendamaian dengan Allah
disampaikan Roh Kudus dalam bentuk burung merpati.
Hal ini berbicara tentang maksud baik Allah terhadap
manusia, bahwa pikiran-Nya terhadap kita mengandung
rancangan damai sejahtera dan bukan rancangan kece-
lakaan. Parafrasa Aram mengartikan perkataan bunyi
tekulcur terdengar di tanah kita (Kid. 2:12) sebagai suara
Roh Kudus. Sungguh suatu berita sukacita, bahwa da-
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lam Kristus, Allah mendamaikan dunia dengan diri-Nya,
dan berita itu disampaikan kepada kita di atas sayap,
sayap-sayap merpati.

3. Untuk menjelaskan dan melengkapi peristiwa yang khidmat
ini, terdengarlah suara dari sorga, yang patut kita duga, ter-
dengar oleh semua orang yang hadir pada saat itu. Roh Kudus
menyatakan diri dalam rupa seekor burung merpati, tetapi
Allah Bapa menyatakan diri melalui suara; sebab ketika hu-
kum itu disampaikan, suatu rupa tidak mereka lihat, hanya
ada suara (Ul. 4:12). Begitulah Injil ini datang, dan itu sung-
guh merupakan kabar baik, kabar terbaik yang pernah datang
dari sorga ke bumi, sebab berita itu berbicara dengan jelas dan
sepenuhnya mengenai perkenan Allah terhadap Kristus, dan
kepada kita melalui diri-Nya.

(1) Lihatlah di sini bagaimana Allah mengakui Yesus Tuhan
kita, “Inilah Anak-Ku yang Kukasthi.” Perhatikanlah:

[1] Hubungan Allah dengan-Nya, “Dialah Anak-Ku.” Yesus
Kristus adalah Anak Allah, melalui peranakan kekal,
karena la diperanalkican oleh Bapa sebelum dunia ini
dijadikan (Kol. 1:15; Ibr. 1:3), dan dikandung melalui
proses supernatural. Karena itulah Ia disebut Anak
Allah, karena la dikandung dari Roh Kudus (Luk. 1:35).
Namun, ini belumlah semuanya. Dia adalah Anak Allah
melalui penunjukan khusus untuk melakukan pekerja-
an dan pelayanan sebagai Juruselamat dunia. Ia di-
kuduskan, dimeteraikan, dan diutus untuk tugas itu,
sebagai anak kesayangan Sang Bapa (Ams. 8:30). Dia
juga ditunjukkan untuk tugas ini, Aku akan mengang-
Icat dia menjadi anak sulung (Mzm. 89:28).

Kasih sayang Bapa terhadap-Nya. Dialah Anak yang
kekasih; Anak-Nya yang kekasih (Kol. 1:13); sejak keke-
kalan Dia ada di pangkuan Bapa-Nya (Yoh. 1:18); setiap
hari menjadi kesenangannya (Ams. 8:30). Tetapi teruta-
ma sebagai Pengantara, dalam melaksanakan karya pe-
nebusan manusia, Dia adalah Anak Bapa yang kelkasth.
Dia adalah orang pilihan-Ku, yang kepadanya Aku ber-
kkenan (Yes. 42:1). Karena Ia menyetujui kovenan pene-

[2
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busan dan bersuka untuk melakukan kehendak Allah,
maka Bapa mengasihi Dia (Yoh. 10:17; 3:35). Lihatlah,
dan takjublah, betapa besarnya kasih yang dikarunia-
Ican Bapa kepada kita, hingga Ia menyerahkan Dia yang
adalah Anak-Nya yang kekasih itu untuk menderita dan
mati bagi mereka yang adalah keturunan yang dimur-
kai-Nya. Dan, sungguh itulah juga yang membuat Bapa
mengasihi Sang Anak, sebab Sang Anak memberikan
nyawa-Nya bagi domba-domba-Nya! Sekarang tahulah
kita bahwa Bapa mengasihi kita, karena Ia tidak menya-
yangkan Analk-Nya sendiri, Anak-Nya yang tunggal,
Ishak yang dikasihi-Nya, tetapi menyerahkan-Nya su-
paya menjadi korban persembahan bagi dosa-dosa kita.
(2) Lihatlah di sini betapa rindu-Nya Ia menjadikan kita milik-
Nya: Dialah Anak-Ku yang Kukasihi, bukan saja dengan-
Nya, tetapi juga kepada Dia, Aku berkenan. Allah berkenan
dengan semua orang yang berada di dalam Dia, dan yang
dipersatukan dengan Dia melalui iman. Sampai pada saat
itu Allah tidak berkenan dengan anak-anak manusia, tetapi
sekarang murka-Nya telah dialihkan, dan Ia telah membuat
kita diterima di dalam Dia yang dikastihi-Nya (Ef. 1:6). Biar-
lah seluruh dunia memperhatikan, bahwa inilah Sang Pem-
bawa Damai, Wasit yang dinanti-nantikan itu, yang telah
memegang kedua belah pihak dan bahwa tidak ada seorang
pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Dia
sebagai Pengantara (Yoh. 14:6). Di dalam Dia, korban rohani
kkita berkenan kepada-Nya, karena Dialah Mezbah Persem-
bahan yang menyucikan segala persembahan (1Ptr. 2:5). Di
luar Kristus, Allah bagaikan api yang menghanguskan, te-
tapi di dalam Dia, Allah menjadi Bapa yang diperdamaikan.
Inilah ringkasan seluruh Injil. Ini adalah perkataan yang
benar dan patut diterima sepenuhnya, yaitu bahwa Allah
telah menyatakan, melalui suara dari sorga, bahwa Yesus
Kristus adalah Anak yang dikasihi-Nya, dan kepada-Nyalah
Ia berkenan, dan kita harus menerima kebenaran ini de-
ngan iman serta dengan sukacita berkata bahwa Dialah
Juruselamat kita yang terkasih, dan kepada-Nyalah kita
berkenan. &



PASAL 4

9%

ohanes Pembaptis berkata tentang Kristus, “Ia harus semakin

besar, tetapi aku harus semakin kecil.” Dan, ini memang ter-
bukti, sebab setelah Yohanes membaptis Kristus dan memberikan ke-
saksian tentang diri-Nya, kita tidak mendengar banyak lagi mengenai
pelayanannya. Ia telah melaksanakan apa yang menjadi tujuan keda-
tangannya, dan sejak itu Yesus-lah yang lebih banyak dibicarakan
seperti yang pernah terjadi dengan Yohanes dulu. Ketika Sang Surya
terbit semakin tinggi, bintang fajar pun menghilang. Mengenai
Kristus, dalam pasal ini kita membaca:

L.

II.

III.

Pencobaan yang dijalani-Nya, yaitu tiga serangan yang di-
lancarkan si pencoba terhadap-Nya, dan perlawanan yang
diberikan-Nya terhadap setiap serangan (ay. 1-11).

Karya pengajaran yang diberikan-Nya, tempat-tempat di
mana Ia berkhotbah (ay. 12-16), dan bahan khotbah-Nya
(ay. 17).

Ajakan-Nya kepada murid-murid-Nya, Petrus, Andreas, dan
Yohanes (ay. 18-22).

Penyembuhan berbagai penyakit oleh-Nya (ay. 23-24), dan
kedatangan berbondong-bondong orang kepada-Nya untuk
diajar dan disembuhkan.

Pencobaan Kristus (4:1-11)

1 Maka Yesus dibawa oleh Roh ke padang gurun untuk dicobai Iblis. 2 Dan
setelah berpuasa empat puluh hari dan empat puluh malam, akhirnya lapar-
lah Yesus. 3 Lalu datanglah si pencoba itu dan berkata kepadanya: “Jika Eng-
kau Anak Allah, perintahkanlah supaya batu-batu ini menjadi roti.” 4 Tetapi
Yesus menjawab: “Ada tertulis: Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi
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dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah.” 5 Kemudian Iblis membawa-
Nya ke Kota Suci dan menempatkan Dia di bubungan Bait Allah, 6 lalu
berkata kepada-Nya: “Jika Engkau Anak Allah, jatuhkanlah diri-Mu ke
bawah, sebab ada tertulis: Mengenai Engkau Ia akan memerintahkan malai-
kat-malaikat-Nya dan mereka akan menatang Engkau di atas tangannya,
supaya kaki-Mu jangan terantuk kepada batu.” 7 Yesus berkata kepadanya:
“Ada pula tertulis: Janganlah engkau mencobai Tuhan, Allahmu!” 8 Dan Iblis
membawa-Nya pula ke atas gunung yang sangat tinggi dan memperlihatkan
kepada-Nya semua kerajaan dunia dengan kemegahannya, ¢ dan berkata
kepada-Nya: “Semua itu akan kuberikan kepada-Mu, jika Engkau sujud me-
nyembah aku.” 10 Maka berkatalah Yesus kepadanya: “Enyahlah Iblis! Sebab
ada tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada
Dia sajalah engkau berbakti!” 11 Lalu Iblis meninggalkan Dia, dan lihatlah,
malaikat-malaikat datang melayani Yesus.

Di sini diceritakan tentang duel yang terkenal, satu lawan satu, di
antara Mikhael dan naga, keturunan perempuan dan keturunan ular,
atau lebih tepat lagi ular itu sendiri. Keturunan perempuan itu harus
menderita karena dicobai, dengan demikian tumitnya diremukkan.
Tetapi, ular itu gagal dalam usahanya itu, sehingga kepalanya dire-
mukkan. Dengan demikian, Tuhan Yesus keluar sebagai Pemenang,
dan menyediakan bukan saja penghiburan, tetapi juga kemenangan
bagi semua pengikut-Nya yang setia. Mengenai pencobaan yang di-
alami Kristus, perhatikanlah:

L.

Kapan hal itu terjadi, Maka (atau kemudian). Ada penekanan yang
diberikan di sini. Segera setelah langit terbuka bagi-Nya dan Roh
Allah turun ke atas-Nya, dan Ia dinyatakan sebagai Anak Allah
serta Juruselamat dunia, berita selanjutnya yang kita dengar ten-
tang Dia adalah bahwa Dia dicobai; sebab sesudah itulah Dia
paling siap bergumul dengan pencobaan. Perhatikanlah:

1.

3.

4.

Hak-hak istimewa luar biasa dan tanda-tanda khusus yang
menunjukkan kemurahan ilahi tidak akan menjamin bahwa
kita tidak akan dicobai. Tidak, tetapi sebaliknya.

Setelah menerima penghargaan tinggi, kita harus siap menan-
tikan sesuatu yang merendahkan, seperti Paulus digocoh
utusan Iblis setelah ia diangkat ke tingkat ketiga dari sorga.
Allah biasanya mempersiapkan umat-Nya sebelum mengizin-
kan mereka dicobai. Ia memberikan kekuatan sesuai dengan
keperluan untuk sehari itu, dan sebelum terjadi pencobaan
berat, la memberikan penghiburan yang lebih dari biasanya.
Jaminan mengenai kedudukan kita sebagai anak-Nya meru-
pakan persiapan terbaik dalam menghadapi pencobaan. Jika
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Roh yang baik itu memberikan kesaksian bahwa kita telah
diangkat sebagai anak oleh Dia, hal ini akan memperlengkapi
kita dengan jawaban terhadap semua saran roh jahat, yang
bertujuan untuk merusak atau merisaukan kita.

Maka (atau kemudian), ketika Ia baru saja menerima pengukuhan
yang khidmat saat dibaptis, setelah itu Ia pun dicobai. Perhatikanlah,
setelah kita diterima dalam persekutuan dengan Allah, kita harus
siap untuk diserang oleh Iblis. Jiwa yang telah diperkaya haruslah
melipatgandakan penjagaannya. Setelah engkau makan dan kenyang,
berjaga-jagalah. Maka, ketika Ia mulai tampil di hadapan umat Israel,
Ia pun dicobai, hal tidak pernah dialami-Nya ketika Ia masih hidup
menyendiri. Perhatikanlah, Iblis menaruh dendam khusus terhadap
orang-orang yang bermanfaat, yang bukan saja baik, tetapi juga dite-
tapkan untuk berbuat baik, terutama ketika mereka baru pertama
kali bertugas. Inilah saran yang diberikan Yesus Bin Sirakh (Sirakh
2:1), “Analcku, jikalau engkau bersiap untuk mengabdi kepada Tuhan,
maka bersedialah untuk pencobaan.” Biarlah para hamba Tuhan yang
masih muda tahu apa yang akan mereka hadapi, dan dengan begitu
bisa mempersenjatai diri.

II. Tempat kejadiannya, di padang gurun. Kemungkinannya di pa-
dang gurun Sinai, tempat Musa dan Elia berpuasa empat puluh
hari dan empat puluh malam, sebab tidak ada bagian di seluruh
padang gurun Yudea yang disebut begitu gersang dan penuh bina-
tang buas seperti tempat ini (Mrk. 1:13). Ketika Kristus dibaptis,
Ia tidak pergi ke Yerusalem untuk memberitakan kemuliaan yang
telah diterima-Nya, melainkan menarik diri ke padang gurun.
Setelah bersekutu dengan Allah, ada baiknya untuk menyendiri
sejenak agar kita tidak kehilangan apa yang telah kita terima di
tengah keramaian dan hiruk-pikuk urusan dunia ini. Kristus
menyingkir ke padang gurun:

1. Untuk memperoleh manfaat bagi diri-Nya. Dengan menyepi
akan diperoleh peluang untuk bersaat teduh dan bersekutu
dengan Allah. Walaupun kita dipanggil untuk menjalani kehi-
dupan yang paling aktif sekalipun, kita tetap harus menyedia-
kan waktu untuk bersaat teduh, dan mengutamakan mencari
waktu untuk menyendiri bersama Allah. Mereka yang belum
terlebih dulu merenungkan dalam kesendirian hal-hal menge-
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nai Allah sungguh tidak layak untuk berbicara mengenai hal-
hal tersebut kepada orang lain. Waktu Kristus muncul sebagai
Guru yang diutus Allah, tidaklah dikatakan mengenai diri-Nya
bahwa, “la baru saja tiba dari perjalanan keliling, dari luar
negeri, dan telah berkeliling dunia.” Sebaliknya, yang dikata-
kan mengenai Dia adalah, “Dia baru keluar dari padang gu-
run, bercakap-cakap dengan Allah dan dengan hati-Nya sen-
diri.”

. Untuk memberikan peluang yang lebih baik kepada si pencoba

untuk berhadapan langsung dengan-Nya, daripada bila Dia
berada di tengah orang lain. Perhatikanlah, meskipun kesunyi-
an merupakan sahabat bagi hati yang baik, Iblis tahu cara me-
manfaatkan kesempatan ini untuk melawan kita. Celakalah
orang yang sedang sendirian. Mereka yang dengan dalih kesu-
cian dan ibadah menyepi di gua dan gurun akan mendapati
bahwa mereka ternyata tidak bebas dari jangkauan musuh-
musuh rohani mereka, dan bahwa di situ mereka tidak men-
dapatkan manfaat dari persekutuan dengan orang-orang ku-
dus. Kristus mengundurkan diri:

(1) Untuk membuat kemenangan-Nya semakin gemilang. Ia
memberikan peluang luas kepada musuh, namun tetap
saja mengalahkannya. Dia bisa memberikan peluang ke-
pada Iblis sebab penguasa dunia ini tidak berkuasa sedikit
pun atas diri-Nya; tetapi Iblis bisa berkuasa atas kita, ka-
rena itu kita harus berdoa agar tidak dibawa ke dalam
pencobaan dan dijauhkan dari yang jahat.

(2) Agar Ia bisa mendapat kesempatan untuk melakukan yang
terbaik sendiri, sehingga Ia boleh ditinggikan oleh karena
kekuatan-Nya sendiri. Sebab, ada tertulis, Aku seorang diri-
lah yang melakukan pengirikan, dan dari antara umat-Ku
tidak ada yang menemani Aku! Kristus memasuki peng-
asingan tanpa ragu.

III. Dua persiapan untuk menghadapi pencobaan.

1.

Kristus dituntun kepada pertempuran itu. Ia tidak dengan se-
ngaja membawa diri-Nya ke sana, tetapi dibawa oleh Roh
untuk dicobai Iblis. Roh yang bagaikan burung merpati turun ke
atas-Nya itu membuat-Nya menjadi lemah lembut tetapi seka-
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ligus berani. Perhatikanlah, kita harus waspada agar jangan
masuk ke dalam pencobaan, tetapi jika Allah, oleh karena pro-
vidensi-Nya, membawa kita ke dalam pencobaan sebagai ujian,
janganlah kita menganggapnya aneh, sebaliknya, kita harus
melipatgandakan kewaspadaan kita. Hendaklah kamu kuat di
dalam Tuhan, lawanlah Iblis dengan iman yang teguh, dan
segalanya akan baik-baik. Bila kita mengandalkan kekuatan
sendiri dan menantang Iblis untuk mencobai kita, itu sama
saja dengan kita memanas-manasi Allah untuk meninggalkan
kita seorang diri. Namun, bila Allah yang menuntun kita ke
mana pun, maka kita boleh berharap bahwa Ia akan menyertai
kita dan menjadikan kita lebih dari orang-orang yang menang.
Kristus dibawa untuk dicobai Iblis, dan hanya olehnya se-
mata. Orang lain dicobai oleh keinginannya sendiri, karena ia
diseret dan dipikat olehnya (Yak. 1:14). Iblis berpegang pada
keadaan ini dan berusaha menggunakannya untuk menjerat
orang. Tetapi Tuhan Yesus tidak memiliki sifat yang cemar se-
perti ini, dan oleh sebab itu Ia dituntun ke dalam pencobaan
dengan aman, tanpa perlu merasa takut atau gemetar, bagai-
kan seorang juara yang sedang memasuki gelanggang, untuk
dicobai hanya oleh Iblis.
Sekarang kita lihat pencobaan yang dialami Kristus:

(1) Pencobaan ini menunjukkan kerendahan hati dan peng-
hinaan atas diri-Nya. Pencobaan itu adalah panah api, duri
dalam daging, pemukulan, penampian, pergumulan, pertem-
puran, yang semuanya menunjukkan kesukaran dan pen-
deritaan. Itulah sebabnya Kristus menyerahkan diri pada
semua pencobaan itu, untuk merendahkan diri, supaya da-
lam segala hal Ia disamalkan dengan saudara-saudara-Nya.
Demikianlah Ia memberi punggung-Nya kepada orang-orang
yang memulkul-Nya.

(2) Pencobaan yang mendatangkan kekalahan bagi Iblis. Tidak
ada penaklukan tanpa pertempuran. Kristus dicobai agar Ia
bisa mengalahkan si pencoba. Iblis telah mencobai Adam
pertama dan menang atasnya. Namun, ia tidak akan selalu
menang. Adam kedua akan mengalahkannya dan menawan
para tawanan.

(3) Pencobaan yang membawa penghiburan bagi semua orang
kudus. Dalam pencobaan yang dilalui Kristus, tampaklah
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2.

bahwa musuh kita itu licik, penuh kebencian, dan sangat
berani dalam mencobai. Sekalipun demikian, terlihat juga
bahwa dia bukannya tidak terkalahkan. Walaupun dia se-
orang yang kuat dan yang lengkap bersenjata, Panglima
keselamatan kita tetaplah lebih kuat daripadanya. Sungguh
suatu penghiburan bila kita mengingat bahwa Kristus
menderita saat dicobai; sebab dengan demikian tampaklah
bahwa pencobaan, asal kita tidak menyerah padanya, bu-
kanlah dosa. Itu hanyalah penderitaan semata, yang justru
baik. Kita memiliki Imam Besar yang tahu melalui penga-
laman-Nya sendiri, seperti apa rasanya saat dicobai, dan
oleh sebab itu Ia semakin tersentuh dan dapat turut mera-
sakan kelemahan-kelemahan kita di tengah pencobaan (Ibr.
2:18; 4:15). Namun, yang lebih menghibur lagi adalah saat
kita mengingat bahwa Kristus telah menang saat dicobai,
dan menang bagi kita. Bukan saja musuh yang kita hadapi
telah dikalahkan, dijatuhkan, dan dilucuti, tetapi agar kita
pun berkepentingan dalam kemenangan Kristus atas mu-
suh kita itu, dan melalui Dia kita adalah lebih dari orang-
orang yang menang.

Ia harus menghindari makanan untuk menghadapi pertempur-
an itu, seperti seorang pegulat, yang menguasai dirinya dalam
segala hal (1Kor. 9:25). Tetapi Kristus melebihi orang lain, Ia
berpuasa empat puluh hari dan empat puluh malam, mengikuti
teladan Musa, sang pemberi hukum yang luar biasa itu, dan
Elia, sang pembaru besar di zaman Perjanjian Lama. Yohanes
Pembaptis datang seperti Elia dalam hal-hal yang menyangkut
moral, tetapi bukan dalam hal-hal yang berkaitan dengan
mujizat seperti ini (Yoh. 10:41), kehormatan yang demikian
hanya diperuntukkan bagi Kristus. Kristus tidak perlu berpua-
sa untuk mematikan keinginan daging (Dia tidak mempunyai
keinginan-keinginan tercemar yang perlu dipadamkan). Sekali-
pun begitu, Ia tetap berpuasa

(1) Untuk merendahkan diri, dan tampak bagaikan seorang
buangan, yang tiada seorang pun menanyakannya.

(2) Untuk memberi Iblis peluang dan kesempatan baik untuk
melawan-Nya, sehingga dengan demikian membuat keme-
nangan-Nya lebih gemilang.
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(8) Agar Ia bisa menyucikan puasa bagi kita dan menganjur-

kan kita untuk berpuasa ketika Allah menghendaki kita
untuk melakukannya, atau ketika kita dilanda kesukaran,
kekurangan makanan, atau ketika kita perlu mengendali-
kan keinginan-keinginan tubuh, atau untuk memperlancar
doa kita, dan semuanya ini merupakan persiapan yang sa-
ngat baik dalam menghadapi pencobaan. Jika orang-orang
baik direndahkan dan membutuhkan teman dan bantuan,
mereka akan sangat terhibur bila mengetahui bahwa
Tuhan mereka sendiri juga sudah pernah mengalami hal-
hal yang sama. Seseorang bisa saja kekurangan roti namun
menjadi kesukaan sorga dan berada di bawah pimpinan
Roh. Ada sebagian orang yang melakukan puasa dengan
mengacu kepada puasa Kristus yang empat puluh hari ini,
tetapi ini merupakan suatu kebodohan dan takhayul yang
sebenarnya bertentangan dengan hukum di Inggris sendiri.
Selama berpuasa empat puluh hari dan empat puluh malam,
Ia tidak pernah merasa lapar, berhubungan dengan sorga
menjadi pengganti daging dan minuman. Namun setelah itu
Ia menjadi lapar juga, yang menunjukkan bahwa Ia benar-
benar adalah Manusia sejati. Semua kelemahan kita di-
tanggung-Nya, supaya Ia bisa menebus kita. Manusia jatuh
karena makan, dan melalui hal itu kita pun sering jatuh
dalam dosa. Itulah sebabnya Kristus tidak makan.

IV. Pencobaan-pencobaan itu sendiri. Dalam semua pencobaan yang
dilancarkannya, Iblis bertujuan membuat-Nya berdosa terhadap
Allah, sehingga dengan demikian membuat-Nya selamanya tidak
bisa menjadi Korban bagi dosa-dosa orang lain. Apa pun bentuk
serangannya, tujuan utamanya adalah untuk membuat-Nya:

1. Merasa putus asa bahwa Ia telah kehilangan kebaikan Bapa-

2.
3.

Nya.

Menyalahgunakan kuasa Bapa-Nya.

Mengalihkan kehormatan Bapa-Nya dengan memberikannya
kepada Iblis. Kedua pencobaan pertama yang ditujukan ke-
pada-Nya, tampak tidak ada salahnya, dan di situlah terlihat
kelicikan si pencoba. Pencobaan terakhir merupakan pencoba-
an yang sangat menggiurkan. Kedua godaan pertama merupa-
kan pencobaan licik yang membutuhkan kebijaksanaan men-
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dalam untuk bisa mengenalinya. Pencobaan terakhir adalah
pencobaan yang berat yang membutuhkan ketetapan hati
untuk menolaknya. Namun, dalam semuanya itu Iblis dikalah-
kan.

1. Iblis mencobai Dia agar Dia berputus asa terhadap kebaik-
an Bapa-Nya, dan supaya Dia tidak mempercayai pemeli-
haraan Bapa-Nya atas diri-Nya.

(1) Amatilah bagaimana pencobaan itu dilakukan (ay. 3).
Lalu datanglah si pencoba itu. Perhatikanlah, Iblis ada-
lah si pencoba, dan itulah sebabnya dia adalah Setan -
seorang musuh. Musuh-musuh kita yang paling jahat
adalah mereka yang memikat kita ke dalam dosa, dan
yang menjadi kaki tangan Iblis untuk melakukan
pekerjaannya dan melaksanakan rancangan-rancangan-
nya. Dengan tegas ia disebut si pencoba, sebab memang
itulah dirinya bagi orangtua pertama kita, bahkan sam-
pai sekarang pun, dan ia juga mengerahkan pencoba-
pencoba lain untuk bekerja. Si pencoba itu datang ke-
pada Kristus dalam bentuk yang terlihat, tidak mengeri-
kan dan menakutkan, seperti yang terjadi di taman ke-
tika Ia sedang menghadapi penderitaan maut. Iblis bisa
menyamar sebagai malailkat Terang, dan itulah yang
dilakukannya sekarang dengan berpura-pura menjadi
malaikat penolong yang cerdas dan baik.

Perhatikanlah kelicikan si pencoba itu, dalam meng-
hubungkan pencobaan pertamanya dengan apa yang
terjadi sebelumnya supaya pencobaannya itu bertam-
bah kuat.

[1] Kristus mulai merasa lapar, dan oleh sebab itu
bujukan yang diberikannya tampak sangat cocok,
yaitu mengubah batu-batu ini menjadi roti untuk me-
menuhi rasa lapar itu. Perhatikanlah, salah satu
tipu muslihat Iblis adalah memanfaatkan kondisi
luar kita guna melancarkan rentetan pencobaannya.
Dia adalah lawan yang bukan saja waspada tetapi
juga penuh kebencian. Semakin pintar dia meman-
faatkan kita, kita harus semakin tekun giat untuk
tidak memberikan kesempatan sedikit pun kepada-
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nya. Ketika Yesus mulai merasa lapar, lebih-lebih di
padang gurun di mana tidak ada yang bisa dimakan,
Iblis pun melancarkan serangannya. Perhatikanlah,
kekurangan dan kemiskinan merupakan godaan
besar yang membuat orang menjadi tidak puas diri
dan tidak mempercayai Tuhan, dan akan mengguna-
kan cara-cara tidak halal untuk memenuhi kebutuh-
annya, dengan alasan bahwa kebutuhan tidak me-
ngenal hukum. Dengan alasan ini, rasa lapar bisa
membuat orang menerobos dinding-dinding batu,
yang sebenarnya tidak boleh dilakukan, sebab hu-
kum Allah seharusnya lebih kuat bagi kita daripada
dinding-dinding batu. Agur berdoa melawan kemis-
kinan, bukan karena hal itu merupakan penderitaan
atau hal yang tercela, melainkan karena kemiskinan
itu merupakan suatu pencobaan, supaya aku tidak
miskin dan mencuri. Oleh sebab itu, mereka yang
berkekurangan perlu melipatgandakan kewaspada-
annya. Lebih baik mati kelaparan daripada hidup
makmur dalam dosa.

Belum lama sebelum pencobaan ini, Kristus dinyata-
kan sebagai Anak Allah, dan sekarang Iblis menco-
bai-Nya agar meragukan hal itu, Jika Engkau Analk
Allah. Seandainya Iblis tidak tahu bahwa Anak Allah
akan datang ke dunia, ia tidak akan mengatakan hal
itu, dan andaikata dia tidak menduga bahwa Yesus-
lah orangnya, ia juga tidak akan mengatakan hal itu
kepada-Nya. Iblis juga tidak akan berani mengutara-
kannya seandainya Kristus tidak menyelubungi ke-
muliaan-Nya.

Pertama, Saat ini Iblis berkata kepada Kristus,
“Sekarang Engkau berkesempatan untuk bertanya
apakah Engkau benar-benar Analk Allah atau bukan;
sebab mungkinkah Analk Allah, yang adalah Pewaris
dari segala yang ada, bisa menjadi berkekurangan
seperti ini? Jika Allah benar-benar Bapa-Mu, Ia ten-
tunya tidak akan membiarkan Engkau kelaparan,
sebab segala binatang hutan adalah kepunyaan-Nya
(Mzm. 50:10, 12). Memang benar terdengar suara
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dari sorga yang mengatakan, ‘Inilah Anak-Ku yang
Kukasihi,” tetapi itu pasti khayalan saja, dan Engkau
tertipu olehnya. Sebab Allah itu bukan Bapa-Mu,
atau jika Dia memang Bapa-Mu, Dia seorang Bapa
yang sangat jahat.” Perhatikanlah:

1. Tujuan utama Iblis dalam mencobai orang-orang
yang baik adalah untuk memutuskan hubungan
mereka dengan Allah sebagai Bapa sehingga
dengan demikian memutuskan kebergantungan
dan kewajiban mereka kepada-Nya, serta perse-
kutuan mereka dengan-Nya. Roh yang baik, se-
bagai Penghibur orang-orang beriman, bersaksi
bahwa mereka adalah anal-anak Allah. Roh yang
jahat, sebagai penuduh orang-orang beriman,
berusaha sedapat mungkin untuk menggoyahkan
kesaksian itu.

2. Penderitaan, kebutuhan, dan beban lahiriah ada-
lah alasan-alasan paling kuat yang digunakan
Iblis untuk membuat umat Allah meragukan
kedudukan mereka sebagai anak-anak-Nya; se-
akan-akan penderitaan tidak bisa terjadi dengan
kasih Allah Bapa, padahal sebenarnya justru dari
kasih-Nya itulah penderitaan terkadang diizin-
kan. Mereka yang tahu bagaimana menghadapi
pencobaan seperti ini akan berkata bersama de-
ngan Ayub yang saleh, “Sekalipun Ia hendak
membunuhku, sekalipun Ia membuatku kelapar-
an, aku hendak membela perilakuku di hadapan-
Nya (Ayb. 13:15), dan mengasihinya sebagai Sa-
habat, walaupun Ia seakan melawanku bagaikan
seorang musuh.”

3. Iblis bertujuan menggoyahkan iman kita akan
Firman Allah, dan membuat kita meragukan ke-
benarannya. Itulah yang mula-mula dilakukan-
nya terhadap orangtua kita yang pertama, “Ten-
tulah Allah berfirman begini dan begitu? Oh,
tentu saja tidak. Begitu pula, sekarang, apakah
betul Allah berkata, bahwa ‘Engkau Anak-Nya
yang dikasthi’? Ia pasti tidak berkata demikian,
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atau, seandainya memang la berkata begitu, itu
tidak benar.” Jika kita mempertanyakan kebe-
naran firman yang telah disampaikan Allah, ma-
ka kita telah memberi kesempatan kepada Iblis,
sebab pekerjaannya sebagai bapa segala dusta
adalah untuk menentang perkataan Allah yang
benar.

. Iblis sangat sering melaksanakan rancangannya
dengan cara menanamkan pikiran-pikiran yang
jahat mengenai Allah di dalam hati manusia, se-
akan Dia Allah yang jahat atau tidak setia, dan
telah meninggalkan atau melupakan mereka
yang menyerahkan segalanya bagi-Nya. Ia ber-
usaha keras menanamkan angan-angan dalam
benak orangtua pertama kita bahwa Allah mela-
rang mereka makan buah dari pohon pengeta-
huan karena Allah tidak ingin mereka mendapat-
kan manfaat darinya. Begitu pula, sekarang se-
cara licik ia mau mengelabui Juruselamat kita
bahwa Bapa-Nya telah mencampakkan-Nya dan
membiarkan-Nya mengurus diri-Nya sendiri. Te-
tapi lihatlah betapa tidak masuk akalnya bujuk-
annya itu dan betapa mudahnya ia disanggah.
Jika saat itu Kristus tampak sebagai manusia
biasa semata-mata karena Ia merasa lapar,
mengapa la tidak diakui sebagai lebih dari seka-
dar Manusia, yaitu Anak Allah, karena la ber-
puasa empat puluh hari dan empat puluh malam
dan tidak merasa lapar?

Kedua, “Engkau sekarang punya kesempatan
untuk menunjukkan bahwa Engkau Anak Allah.
Jika Engkau Anak Allah, buktikanlah dengan me-
merintahkan batu-batu ini (mungkin setumpuk,
yang berada di depan-Nya) menjadi roti (ay. 3).
Yohanes Pembaptis pernah mengatakan bahwa
Allah dapat menjadikan analk-anak bagi Abraham
dari batu-batu. Oleh sebab itu, kuasa Ilahi pasti
mampu menjadikan batu-batu itu menjadi roti
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bagi anak-anak itu. Bila benar Engkau memiliki
kuasa itu, gunakanlah kuasa itu sekarang, saat
Engkau sendiri mempunyai kebutuhan.” Iblis
tidak berkata, “Berdoalah kepada Bapa-Mu agar
Ia mengubah batu-batu ini menjadi roti,” tetapi,
“perintahkanlah agar hal itu terjadi. Bapa-Mu
telah meninggalkan Engkau, oleh sebab itu ber-
tindaklah sendiri, dan jangan mau dihalang-
halangi oleh-Nya.” Iblis tidak suka bila orang me-
rendahkan diri, sebaliknya, ia senang bila orang
mengandalkan dirinya sendiri. Tujuannya terlak-
sana bila ia dapat melepaskan manusia dari
kebergantungannya pada Allah dan menguasai
mereka dengan pikiran bahwa mereka mampu
mencukupi diri sendiri dengan kekuatannya sen-
diri.

(2) Perhatikanlah bagaimana pencobaan ini dilawan dan

diatasi.

[1] Kristus tidak bersedia menurutinya. Ia tidak mau
memerintahkan batu-batu ini menjadi roti. Bukan
karena Ia tidak mampu melakukannya, tetapi kare-
na la memang tidak mau. Kuasa-Nya, yang tidak
lama setelah ini mengubah air menjadi anggur, da-
pat mengubah batu-batu itu menjadi roti, tetapi Ia
tidak mau. Mengapa tidak? Pada pandangan per-
tama, hal itu tampak cukup bisa dibenarkan. Sebe-
narnya, semakin masuk akal suatu godaan, dan
semakin banyak kebaikan yang terlihat di dalamnya,
maka semakin berbahaya pula pencobaan itu. pen-
cobaan ini bisa membuat orang merasa gundah,
tetapi Kristus segera menyadari bahaya yang tersem-
bunyi di baliknya, dan Ia tidak mau melakukan apa
pun. Karena, pertama, hal itu tampak bagaikan
mempertanyakan kebenaran dari suara yang dide-
ngar-Nya dari sorga itu, atau menempatkannya se-
bagai masalah baru yang sebenarnya sudah beres.
Kedua, hal itu tampak seperti tidak meyakini pemeli-
haraan Bapa-Nya terhadap diri-Nya, atau memba-
tasi-Nya dalam satu cara tertentu untuk memeli-
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hara-Nya. Ketiga, hal itu tampak seperti dia yang
mengatur dan membuat keputusan untuk diri sen-
diri. Keempat, hal itu sama saja seperti memuaskan
Iblis kalau Dia melakukan sesuatu atas perintahnya.
Ada yang mungkin akan berkata, mau tidak mau
kita harus mengakui kecerdikan Iblis, bahwa ini
adalah nasihat yang baik; tetapi bagi mereka yang
menantikan Tuhan, meminta nasihat dari Iblis ada-
lah tindakan yang kelewatan; ini sama saja dengan
bertanya kepada dewa Ekron, padahal di Israel ada
Allah.

Kristus sudah siap untuk menjawab cobaan itu (ay.
4). Yesus menjawab, “Ada tertulis.” Tampak di sini
bahwa Kristus menjawab dan meruntuhkan semua
cobaan Iblis dengan perkataan, “Ada tertulis.” Dia
sendiri adalah firman yang abadi dan mampu me-
nyampaikan pikiran Allah tanpa harus mengutip
ulang tulisan Musa, namun la menghormati Kitab
Suci, dan untuk memberikan teladan bagi kita, Ia
merujuk kepada apa yang tertulis dalam hukum
Tuhan. Ia menyatakan perkataan ini kepada Iblis
dengan anggapan bahwa Iblis cukup tahu tentang
apa yang telah tertulis itu. Tidak mustahil mereka
yang menjadi anak-anak Iblis tahu betul apa yang
tertulis di dalam Kitab Suci, karena setan-setan pun
juga percaya ... dan mereka gemetar. Kita harus
menggunakan cara ini setiap kali kita dicobai untuk
berdosa. Lawanlah dan tolak pencobaan itu dengan,
“Ada tertulis.” Firman Allah adalah pedang Roh,
satu-satunya senjata untuk menyerang dari seluruh
perlengkapan senjata Kristen (Ef. 6:17). Kita boleh
berkata tentang senjata ini seperti yang dikatakan
Daud perihal pedang Goliat, Tidak ada yang seperti
itu [Firman Allah] dalam menghadapi konflik-konflik
rohani Kkita.

Jawaban ini, seperti halnya dua jawaban lainnya,

diambil dari Kitab Ulangan, yang merupakan hukum
Ikedua, yang mengandung sedikit sekali hal yang ber-
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kaitan dengan upacara. Meskipun merupakan lembaga
ilahi, korban maupun penyucian imamat tidak mampu
mengusir Iblis, apalagi air suci dan tanda salib yang
merupakan ciptaan manusia. Hanya titah-titah moral
dan janji-janji Injili, dipadukan dengan iman, yang
sungguh mempunyai kuasa, melalui Allah, untuk me-
nundukkan Iblis. Jawaban Kristus ini dikutip dari
Ulangan 8:3, yang menjelaskan alasan mengapa Allah
memberikan makan orang Israel dengan manna, yakni
Ia mau mengajarkan mereka bahwa manusia hidup
bukan dari roti saja. Hal ini diterapkan Kristus pada
kasus-Nya sendiri. Israel adalah anak Allah, yang
dipanggil-Nya keluar dari Mesir (Hos. 11:1), yang juga
terjadi dengan Kristus (2:15). Waktu itu bangsa Israel
berada di padang gurun, dan sekarang Kristus juga
demikian, dan boleh jadi di gurun yang sama. Sekarang,
Pertama, Iblis ingin Dia meragukan kedudukan-Nya
sebagai Anak karena berada dalam kesukaran. “Tidak,”
kata-Nya, “Israel adalah anak Allah yang sangat dika-
sihi-Nya dan Ia tetap sabar terhadap tingkah laku mere-
ka” (Kis. 13:18). Namun demikian, Ia membawa mereka
ke dalam kesukaran (Ul 8:5), TUHAN, Allahmu, mengajari
engkau seperti seseorang mengajari anaknya. Oleh se-
bab itu, Kristus, karena Ia adalah Anak, Ia belajar untulk
taat. Kedua, Iblis berusaha agar Dia tidak memercayai
kasih dan pemeliharaan Bapa-Nya. “Tidak,” kata-Nya,
“karena itu sama saja dengan sikap orang Israel, yang
ketika mengalami kekurangan, berkata, “Adakah Tuhan
di tengah-tengah kita atau tidak?” dan “Sanggupkah
Allah menygjikan hidangan di padang gurun? Sanggup-
lkkah Ia memberikan roti juga?” Ketiga, Iblis ingin Dia
langsung segera mencari makanan begitu Dia merasa
lapar, padahal Allah, dengan tujuan agar orang Israel
menjadi bijaksana dan kudus, membiarkan mereka ke-
laparan sebelum memberi mereka makan, untuk mem-
buat mereka rendah hati dan menguji mereka. Allah
ingin agar anak-anak-Nya, saat mereka berkekurangan,
bukan saja melayani Dia, melainkan juga menantikan
Dia. Keempat, Iblis ingin Dia menyediakan roti bagi diri-
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Nya sendiri. “Tidak,” kata Kristus, “apa gunanya? Ini
adalah perihal yang sudah sejak dulu diselesaikan dan
dibuktikan tanpa terbantahkan lagi, yaitu bahwa manu-
sia bisa tetap hidup tanpa roti, seperti orang Israel
hidup dari manna di padang gurun empat puluh tahun
lamanya.” Benar, melalui pemeliharaan-Nya, Allah bia-
sanya mencukupi kebutuhan manusia dengan tanah
yang menghasilkan pangan (Ayb. 28:5), namun bila Ia
berkehendak, la mampu menggunakan sarana lain agar
manusia tetap hidup. Setiap firman yang keluar dari
mulut Allah, atau apa pun yang diperintahkan dan di-
tentukan Allah untuk tujuan itu, semuanya itu sama
baiknya seperti roti untuk mencukupi hidup manusia
dan akan memelihara hidupnya. Kalaupun kita
berlimpah-limpah makanan, kita tidak akan dikenyang-
kan bila Allah tidak memberkatinya (Hag. 1:6, 9; Mi.
6:14; sebab meskipun roti [atau makanan] adalah peno-
pang kehidupan, namun berkat Allah-lah yang meno-
pang adanya makanan). Jadi, kita bisa saja kekurangan
makanan, namun bisa dikenyangkan dengan cara lain
juga. Allah memelihara Musa dan Elia tanpa roti, begitu
pula Kristus selama empat puluh hari. la memelihara
bangsa Israel dengan roti dari sorga, yaitu makanan
malaikat. Ia memelihara Elia dengan roti yang secara
ajaib diantar oleh burung-burung gagak, dan pada ke-
sempatan lain makanan seorang janda yang secara
ajaib dilipatgandakan banyaknya. Oleh sebab itu
Kristus tidak perlu mengubah batu menjadi roti, tetapi
percaya bahwa Allah akan memeliharanya agar tetap
hidup dengan cara lain ketika Ia merasa lapar, sama
seperti yang dilakukan-Nya selama empat puluh hari
ketika Ia tidak lapar. Perhatikanlah, sama seperti dalam
kelimpahan, janganlah kita berpikir untuk hidup tanpa
Allah, begitu pula di tengah kesukaran. Kita harus
belajar untuk hidup dari Allah. Ketika pohon ara tidak
berbunga, dan ladang-ladang tidak menghasilkan bahan
makanan, ketika semua sarana bantuan dan dukungan
yang biasa terputus, kita harus tetap bersorak-soralk di
dalam Tuhan. Kita tidak boleh berpikir untuk memaksa-
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kan kehendak kita sendiri, melainkan harus berdoa
dengan rendah hati memohon apa yang menurut-Nya
sesuai untuk diberikan kepada kita, dan bersyukur
untuk makanan yang diberikan, sekalipun sedikit. Biar-
lah kita belajar dari Kristus di sini untuk berada dalam
kehendak Allah dan bukannya keinginan sendiri, dan
tidak menggunakan cara-cara yang menyimpang untuk
memenuhi kebutuhan kita ketika kekurangan terasa
begitu menekan kita (Mzm. 37:3). Jehovah-jireh, dengan
satu atau lain cara Allah yang akan menyediakan. Lebih
baik hidup miskin dengan buah-buah dari kebaikan
hati Allah daripada hidup berkelimpahan dari hasil per-
buatan dosa kita.

Iblis mencobai Kristus agar menyalahgunakan kuasa dan

perlindungan Bapa-Nya. Lihatlah betapa Iblis adalah lawan

yang tidak mau diam dan tidak mudah menyerah! Bila ia
gagal dalam satu serangan, ia akan mencoba serangan lain
lagi.

Sekarang kita lihat pencobaannya yang kedua:

(1) Apa itu pencobaannya, dan bagaimana ia melakukan-
nya. Secara umum, setelah melihat betapa Kristus be-
gitu yakin pada pemeliharaan Bapa-Nya dalam hal ma-
kanan, Iblis berusaha keras agar la juga merasa yakin
secara berlebihan akan pemeliharaan Bapa-Nya dalam
hal keamanan. Perhatikanlah, kita sedang menghadapi
bahaya kehilangan arah, baik di sebelah kanan maupun
di sebelah kiri. Oleh sebab itu kita harus waspada,
jangan sampai dalam upaya menghindari secara berle-
bihan suatu sikap ekstrem, kita justru terjerumus oleh
kelicikan Iblis ke dalam suatu sikap ekstrem lainnya.
Jangan sampai dalam mengatasi kesesatan, kita justru
jatuh ke dalam sikap iri hati. Tidak ada sikap ekstrem
berlebihan yang lebih berbahaya daripada rasa putus
asa dan mempunyai anggapan yang salah kaprah,
terutama dalam hal-hal yang menyangkut jiwa kita. Ada
orang-orang yang percaya bahwa Kristus mampu dan
mau menyelamatkan mereka dari dosa-dosa mereka,
dicobai untuk beranggapan bahwa Ia akan menyelamat-
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kan mereka ketika mereka sedang berada di dalam
dosa-dosa mereka. Tetapi, bila orang-orang mulai ber-
giat dalam ibadah, Iblis akan mendorong mereka ke
dalam sikap fanatisme dan semangat yang melampaui
batas.

Dalam pencobaan ini kita bisa melihat:

[1] Cara Iblis mempersiapkannya. Ia membawa Kristus,
bukan dengan paksa, melainkan mendorong-Nya
untuk pergi, dan menyertainya, ke Yerusalem. Apa-
kah Kristus berjalan di tanah dan menapaki anak-
anak tangga ke bubungan Bait Allah, atau melalui
udara, tidaklah jelas. Namun, Iblis menempatkan Dia
di bubungan Bait Allah, atau di puncak menara; di
atas penunjuk arah angin (menurut beberapa orang),
di tembok pertahanan (kata sebagian yang lain lagi),
di bagian sayap (demikianlah arti kata itu) dari Bait
Allah. Sekarang perhatikanlah, Pertama, betapa pa-
tuhnya Kristus, rela bersusah payah dibawa seperti
itu, dan mau membiarkan Iblis melakukan kejahat-
an, namun, tetap Ia mengalahkannya. Kesabaran
Kristus di sini, seperti yang ditunjukkan-Nya juga
kemudian dalam penderitaan dan kematian-Nya,
jauh lebih hebat daripada kuasa Iblis ataupun para
pengikutnya, sebab mereka ini tidak mempunyai
kuasa apa pun untuk melawan Dia, selain yang di-
berikan dari atas. Betapa melegakan bahwa Kristus,
yang membiarkan kuasa Iblis ini menyerang diri-
Nya, tidak membiarkan hal yang serupa terjadi ter-
hadap kita. Sebaliknya, Ia menahan kuasa itu, ka-
rena Dia sendiri tahu seperti apa kita! Kedua, betapa
liciknya Iblis dalam memilih tempat untuk melancar-
kan pencobaan. Untuk membujuk Kristus supaya Ia
memperagakan kuasa-Nya sendiri dan menyom-
bongkan diri mengenai pemeliharaan Allah atas diri-
Nya, Iblis menempatkan Kristus di tempat umum di
Yerusalem, sebuah kota berpenduduk padat dan
yang menjadi kegirangan bagi seluruh bumi. Dan ini
terjadi di Bait Allah, salah satu keajaiban dunia yang
senantiasa dipandang dengan rasa kagum oleh
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orang-orang. Di tempat itu Ia bisa saja menampilkan
diri agar diperhatikan semua orang, dan membukti-
kan bahwa Dia memang Anak Allah, karena tidak
seperti pencobaan sebelumnya di padang gurun, di
mana tidak ada yang mengenali-Nya, kali ini pen-
cobaan dilancarkan di hadapan orang banyak, di
tempat yang paling terlihat untuk bertindak.
Perhatikanlah:

1. Di sini Yerusalem disebut Kota Suci, sebab me-
mang demikianlah halnya baik dalam nama mau-
pun menurut pengakuan orang, dan dalam tem-
pat itulah terdapat tunggul yang kudus, dari
mana alkan keluar tunas yang kudus. Perhatikan-
lah, di seluruh muka bumi ini tidak ada kota
yang begitu suci hingga mampu membebaskan
dan melindungi kita dari Iblis dan pencobaan-
pencobaannya. Adam pertama dicobai di taman
yang suci, sedangkan Adam kedua dicobai di
Kota Suci. Oleh sebab itu, janganlah kita lengah,
di mana pun kita berada, karena di sini kita
melihat justru di Kota Suci itulah Iblis berpeluang
dan berhasil mencobai manusia agar jatuh dalam
kebanggaan dan kesombongan. Namun, terpuji-
lah Allah, bahwa di dalam Yerusalem Sorgawi,
Kota Suci itu, tidak ada hal najis yang diperbo-
lehkan masuk. Di situlah kita akan selamanya
terbebas dari pencobaan.

2. Iblis menempatian Dia di bubungan Bait Allah,
yang (sebagaimana dilukiskan Josephus dalam
Antiq. 15:14) begitu tinggi hingga mampu mem-
buat kepala orang pusing bila melihat ke bawah.
Perhatikanlah, menara-menara dari sebuah bait
yang tinggi adalah tempat bersarangnya pencoba-
an. Maksud saya:

(1) Semua tempat yang tinggi memang tempat
yang licin. Keberhasilan dalam dunia mem-
buat orang menjadi sasaran empuk bagi Iblis
untuk menembakkan panah-panah apinya.
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Allah merendahkan agar Ia bisa meninggikan;
Iblis meninggikan agar ia bisa merendahkan.
Oleh sebab itu, mereka yang ingin berjaga-
jaga agar tidak jatuh, haruslah berjaga-jaga
saat naik.

(2) Dalam hal tertentu, posisi yang tinggi dalam
gereja bisa berbahaya. Mereka yang memiliki
banyak talenta, menduduki tempat yang me-
nonjol, dan telah meraih reputasi tinggi, perlu
tetap rendah hati, sebab Iblis pasti akan men-
jadikan mereka sasaran dan menggembung-
kan mereka dengan rasa bangga agar mereka
Ikena hukuman Iblis. Mereka yang berkedu-
dukan tinggi sebaiknya tetap berdiri kokoh.

[2] Cara Iblis membujuk, “Jika Engkau Anak Allah, nya-
takan diri-Mu kepada dunia, dan buktikan hal itu.
Jatuhkanlah diri-Mu ke bawah,” dan setelah itu,
pertama, “Engkau akan dikagumi, karena berada di
bawah perlindungan istimewa dari sorga. Bila me-
reka melihat Engkau tidak terluka setelah jatuh dari
ketinggian seperti ini, mereka akan berkata (seperti
yang dikatakan penduduk kafir mengenai Paulus),
bahwa Engkau seorang Dewa.” Tradisi mengatakan
bahwa Simon Magnus dengan cara sama ingin men-
coba membuktikan dirinya seorang dewa, namun dia
gagal, sebab ia jatuh dan luka parah. Kedua, “Eng-
kau akan disambut sebagai orang yang datang de-
ngan tugas istimewa dari sorga. Seluruh Yerusalem
akan melihat dan mengakui bahwa Engkau bukan
saja lebih dari manusia biasa, melainkan juga Sang
Utusan itu, Malaikat Perjanjian, yang dengan men-
dadak akan masuk ke Bait-Nya (Mal. 3:1), dan dari
sana turun ke jalan-jalan Kota Suci. Dengan demi-
kian tugas meyakinkan orang Yahudi akan diper-
singkat dan cepat selesai.”

Perhatikanlah, Iblis berkata, “Jatuhkanlah diri-Mu
ke bawah.” Iblis tidak mampu menjatuhkan-Nya,
walaupun sebenarnya hal kecil saja sudah bisa men-
jatuhkan orang dari puncak bubungan. Perhatikan-
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(3]

lah, kuasa Iblis itu terbatas sifatnya, sampai di sini
saja boleh ia datang, dan tidak lebih jauh lagi. Sekali-
pun seandainya Iblis berhasil melempar Dia ke
bawah, tidak ada keuntungan apa-apa yang akan
diperolehnya, sebab Kristus tidak berdosa, Ia hanya
menderita semata. Perhatikanlah, kemalangan apa
pun yang menimpa kita, itu adalah akibat perbuatan
kita sendiri. Iblis hanya bisa membujuk, ia tidak bisa
memaksa. Ia hanya bisa berkata, “Jatuhkanlah diri-
mu ke bawah,” tetapi ia tidak mampu menjatuhkan
kita. Setiap orang dicobai ketika ia diseret oleh ke-
inginannya sendiri, bukan dipaksa, melainkan dipi-
kat. Oleh sebab itu, janganlah kita menyakiti diri
kita sendiri, supaya, terpujilah Allah, tidak ada yang
bisa menyakiti kita (Ams. 9:12).

Cara ia menopang bujukannya ini dengan Kitab
Suci, “Sebab ada tertulis: Mengenai Engkau Ia akan
memerintahkan malailat-malaikat-Nya.” Tetapi, apa-
kkah juga Saul termasuk golongan nabi? Apakah Iblis
mengenal Kitab Suci dengan begitu baik sehingga
mampu mengutip ayat dengan begitu cepat? Seperti-
nya memang demikian. Perhatikanlah, orang bisa
saja mengisi pikirannya penuh-penuh dengan hal-
hal dari Alkitab dan mulutnya sarat dengan kata-
kata dari Kitab Suci, sementara hatinya penuh de-
ngan kebencian terhadap Allah dan segala kebaikan.
Pengetahuan Kitab Suci yang dimiliki roh-roh jahat
semakin memperhebat kejahatan dan penyiksaan
mereka. Belum pernah Iblis berbicara dengan begitu
jengkel seperti ketika ia berkata kepada Kristus,
“Aku tahu siapa Engkau.” Iblis ingin membujuk
Kristus agar menjatuhkan diri ke bawah, sambil
berharap Ia akan membunuh diri-Nya sendiri, se-
hingga berakhirlah riwayat maupun pekerjaan-Nya,
yang dipandangnya dengan hati cemburu. Untuk
mendorong-Nya melakukan hal itu, ia mengatakan
bahwa tindakan itu tidak akan berbahaya, bahwa
para malaikat yang kudus akan melindungi-Nya, se-
bab itulah janji yang diberikan, “Mengenai Engkau Ia
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akan memerintahkan malaikat-malaikat-Nya” (Mzm.
91:11). Dalam kutipan ini:

Pertama, ada hal-hal yang mengandung kebenar-
an. Memang ada janji demikian mengenai pelayanan
para malaikat untuk melindungi orang-orang kudus.
Iblis mengetahui hal ini melalui pengalaman, sebab
ia mendapati bahwa usahanya untuk menjatuhkan
mereka tidak berhasil, dan ia sangat marah, seperti
yang dilakukannya terhadap Ayub, yang dibicara-
kannya dengan penuh emosi (Ayb. 1:10). Ia juga
benar dalam menerapkan janji ini kepada Kristus,
sebab di atas segalanya, semua janji perlindungan
bagi orang-orang kudus itu diberikan kepada, di da-
lam, dan melalui Dia. Janji itu, bahwa segala tulang-
nya, tidak satu pun yang patah (Mzm. 34:21), dige-
napi di dalam Kristus (Yoh. 19:36). Para malaikat
melindungi orang-orang kudus demi Kristus (Why.
7:5, 11).

Kedua, terdapat kekeliruan dalam perkataan Iblis
itu, dan mungkin Iblis menyimpan dendam khusus
terhadap janji ini dan menyimpangkannya karena
sering menjadi penghalang baginya serta mengacau-
kan rencana jahatnya terhadap orang-orang kudus.
Lihatlah di sini:

1. Bagaimana ia sengaja mengutipnya dengan sa-
lah, dan ini benar-benar jahat. Janji itu berbunyi,
mereka akan menatang engkau. Tetapi, bagai-
mana? Di segala jalanmu. Bukan dengan cara
lain. Apabila kita keluar dari jalan kita, keluar
dari jalan yang harus kita lalui, kita kehilangan
janji itu dan menempatkan diri di luar perlin-
dungan Allah. Nah, kata-kata ini dibuat untuk
melawan si pencoba, dan itulah sebabnya ia de-
ngan sengaja tidak menyebutkannya. Seandainya
Kristus menjatuhkan diri-Nya ke bawah, Ia telah
keluar dari jalan-Nya, sebab Ia tidak dipanggil
untuk menampilkan diri dengan cara itu. Sung-
guh baik bagi kita untuk senantiasa mencari
nasihat dari Kitab Suci untuk segala permasalah-
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an dan tidak menerima sesuatu begitu saja, agar
kita tidak tertipu oleh mereka yang memotong
dan memutarbalikkan firman Tuhan. Kita harus
melakukan seperti yang diperbuat orang Berea,
yang mempelajari Kitab Suci setiap hari.

2. Bagaimana ia salah menerapkannya, dan ini bah-
kan lebih jahat lagi. Kitab Suci disalahgunakan
apabila ditekankan untuk menyokong dosa. Bila
orang memutarbalikkan kebenaran Kitab Suci
untuk membenarkan pencobaan yang mereka
timbulkan sendiri, maka mereka sedang melaku-
kannya untuk mendatangkan kebinasaan bagi
diri mereka sendiri (2Ptr. 3:16). Janji ini teguh
dan baik, tetapi Iblis menyelewengkannya, ka-
rena dia memanfaatkannya sebagai dorongan
untuk menyalahgunakan pemeliharaan ilahi. Per-
hatikan, bukanlah hal baru lagi bila anugerah
Allah diubah manusia menjadi hawa nafsu; ma-
nusia menjadi berani berbuat dosa setelah me-
ngetahui bahwa Allah mempunyai niat baik bagi
orang berdosa. Tetapi akankah kita terus berbuat
dosa, supaya semakin bertambah kasih karunia
itu? Akankah kita mau melemparkan diri ke
bawah supaya malaikat-malaikat menatang kita?
Kiranya Allah menjauhkan ini dari kita.

(2) Bagaimana Kristus mengatasi pencobaan ini. Ia mela-
wan dan mengalahkannya, seperti yang dilakukan-Nya
terhadap pencobaan sebelumnya, yaitu dengan perkata-
an, “Ada tertulis.” Penyimpangan dari Kitab Suci yang
dilakukan Iblis tidak menghalangi Kristus untuk meng-
gunakan Kitab Suci. Dengan tegas Ia menekankan,
“Janganlah kamu mencobai TUHAN, Allahmu” (Ul. 6:16).
Arti ayat ini bukanlah, “Oleh sebab itu janganlah eng-
kau mencobai-Ku,” melainkan, “Oleh sebab itu jangan-
lah Aku mencobai Bapa-Ku.” Perkataan asli ini meng-
gunakan bentuk jamak, Janganlah kamu (= kalian) men-
cobai; di sini, perkataan ini berbentuk tunggal, Jangan-
lah engkau. Perhatikanlah, sejalan dengan ini, kita baru
akan mendapat manfaat dari firman Tuhan bila kita
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mendengar dan menerima janji-janji umum sebagai
janji yang khusus ditujukan kepada kita pribadi. Iblis
berkata, “Ada tertulis.” Kristus juga berkata, “Ada ter-
tulis.” Ini bukan berarti bahwa sebuah ayat bertolak
belakang dengan ayat lainnya. Allah hanya satu, begitu
pula firman dan pikiran-Nya. Namun, ayat yang satu itu
merupakan sebuah janji, dan yang lainnya suatu pe-
rintah. Oleh sebab itu, ayat yang merupakan janji harus
dijelaskan dan diterapkan dengan ayat perintah itu
karena Kitab Suci harus ditafsirkan menurut Kitab Suci
itu sendiri. Mereka yang bernubuat dan menguraikan
Kitab Suci secara terperinci harus melakukannya sesuai
dengan ukuran iman yang dimilikinya (Rm. 12:6), seja-
lan dengan kesalehan hidupnya yang nyata.

Andaikata Kristus menjatuhkan diri-Nya ke bawabh,
ini akan sama dengan mencobai Allah.

[1] Sebab ini berarti meminta penegasan lebih lanjut
bagi apa yang telah ditegaskan dengan begitu jelas.
Kristus sangat puas bahwa Allah adalah Bapa-Nya
yang memelihara-Nya, yang memerintahkan malai-
kat-malaikat-Nya untuk menjaga diri-Nya. Oleh se-
bab itu, mencoba menguji kebenaran ini lagi berarti
mencobai Allah, seperti orang Farisi mencobai
Kristus: mereka telah melihat begitu banyak tanda
heran di bumi ini, namun masih juga menuntut tan-
da dari sorga. Ini sama dengan membatasi Yang
Mahakudus Allah Israel.

[2] Sebab ini berarti meminta pemeliharaan khusus dari
Allah dalam melakukan sesuatu yang bukan pang-
gilan-Nya. Jika kita berharap bahwa mengingat Allah
telah berjanji untuk tidak meninggalkan kita, maka
Dia harus mengikuti kita bila kita keluar dari jalan
yang diwajibkan kepada kita; bahwa karena Dia
telah berjanji memenuhi kebutuhan kita, maka Dia
harus menyenangkan hati kita dan memenuhi ke-
inginan dan khayalan hati kita yang fana; bahwa
karena Dia telah berjanji menjaga kita, maka kita
boleh seenaknya menceburkan diri ke dalam bahaya
dan boleh mengharapkan apa yang diinginkan tanpa
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menggunakan sarana yang telah ditentukan; bila
kita melakukan demikian, maka ini adalah praang-
gapan yang salah kaprah, ini artinya kita mencobai
Allah. Hal ini merupakan perbuatan yang menam-
bah dosa karena Dia adalah Tuhan Allah kita. Ini
merupakan pelecehan terhadap hak istimewa yang
kita nikmati dalam memiliki Dia sebagai Allah kita.
Allah mendorong kita untuk mempercayai-Nya, te-
tapi kita akan menjadi orang yang tidak tahu ber-
syukur kalau sampai mencobai-Nya dengan meman-
faatkan hal ini. Ini bertentangan dengan kewajiban
kita kepada-Nya sebagai Allah kita. Ini berarti meng-
hina Dia yang seharusnya kita hormati. Perhatikan-
lah, kita sekali-kali tidak boleh menjanjikan sesuatu
kepada diri sendiri lebih dari yang dijanjikan Allah
kepada kita.

3. Iblis mencobai-Nya agar melakukan penyembahan berhala
yang paling jahat dan mengerikan, dengan menawarkan
semua kergjaan dunia dengan kemegahannya. Di sini kita
bisa mengamati:

(1) Bagaimana Iblis melancarkan tekanan ini terhadap
Juruselamat kita (ay. 8-9). Pencobaan yang terhebat di-
cadangkan pada bagian terakhir. Perhatikanlah, ada-
kalanya perjumpaan terakhir orang-orang kudus adalah
dengan keturunan Enak, dan pukulan terakhir adalah
yang paling menyakitkan. Oleh sebab itu, setelah meng-
alami pencobaan apa saja, kita harus senantiasa siap
menghadapi yang lebih buruk lagi; kita harus memper-
senjatai diri dalam menghadapi segala serangan, de-
ngan menggunakan senjata kebenaran untuk menyerang
dan mempertahanikan diri.

Dalam pencobaan ini, kita bisa mengamati:

[1] Apa yang diperlihatkan Iblis kepada-Nya - semua
kkerajaan dunia dengan kemegahannya. Untuk mela-
kukan hal ini, ia membawa Kristus ke atas gunung
yang sangat tinggi. Dengan harapan akan menang,
seperti Balak dan Bileam, ia mengubah dasar se-
rangannya. Bubungan Bait Allah rupanya tidak cu-
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kup tinggi. Si penghulu udara itu harus membawa-
Nya lebih jauh ke dalam wilayahnya. Beberapa orang
berpendapat bahwa gunung yang tinggi ini berada di
seberang sungai Yordan, sebab di situlah kita men-
dapati Kristus berada setelah menjalani pencobaan
(Yoh. 1:28-29). Boleh jadi ini adalah Gunung Pisga,
tempat Allah, sambil bersekutu dengan Musa, me-
nunjukkan seluruh kerajaan Kanaan kepadanya. Ke
sinilah Yesus dibawa untuk mendapatkan suatu
pemandangan yang luas, seakan Iblis bisa menun-
jukkan kepada-Nya lebih banyak bagian dunia lagi
melebihi apa yang sudah diketahui oleh Dia, yang
menciptakan dan menguasai ciptaan-Nya itu. Sete-
lah itu mungkin saja Ia melihat beberapa dari antara
kerajaan-kerajaan yang terletak di sekitar Yudea,
walaupun bukan kemegahannya. Namun, tidak di-
ragukan lagi bahwa di dalam semuanya ini terdapat
tipu muslihat dan khayalan yang diciptakan Iblis.
Boleh jadi apa yang ditunjukkan Iblis kepada-Nya
itu hanyalah sebuah awan-awan di udara, yang bisa
saja dirangkai dan dibentuk oleh si penipu ulung itu
dengan mudah. Dengan cara ini Iblis menampilkan
kemegahan dan penampilan hebat para raja dengan
semarak; jubah dan mahkota mereka, para peng-
ikut, perlengkapan dan para pengawal; kemegahan
singgasana, istana dan gedung mewah di kota-kota,
berbagai taman dan ladang di daerah pedesaan, ter-
masuk berbagai bentuk kekayaan, kenikmatan, dan
kesenangan. Semua yang ditunjukkannya sangat
bisa membangkitkan angan-angan dan rasa kagum
serta hasrat seseorang. Seperti inilah pemandangan
yang dipamerkan, dan tindakan Iblis membawa-Nya
ke gunung yang tinggi hanyalah supaya Dia meng-
ikuti semua keinginan ini dan menikmati khayalan
Iblis ini. Tetapi Yesus tidak membiarkan diri-Nya
dikuasai oleh godaan ini. Sebaliknya, Ia melihat tipu
muslihat yang tersembunyi di balik semuanya ini,
dan membiarkan Iblis melakukan niatnya, supaya
dengan demikian kemenangan-Nya atas Iblis sema-
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kin tampak gemilang. Oleh sebab itu, menyangkut
pencobaan Iblis, amatilah bahwa, Pertama, pencoba-
an-pencobaannya sering kali masuk ke dalam mata
yang buta terhadap hal-hal yang seharusnya dilihat,
dan silau dengan kesia-siaan yang seharusnya di-
hindari. Dosa pertama diawali pada mata (Kej. 3:6).
Oleh sebab itu, kita perlu membuat perjanjian de-
ngan mata kita dan berdoa kiranya Allah melalukan
mataku dari pada melihat hal yang hampa. Kedua,
pencobaan acap kali timbul dari dunia dan segala
yang ada di dalamnya. Keinginan daging dan keingin-
an mata serta keangkuhan hidup merupakan hal-hal
yang dimanfaatkan oleh Iblis dalam melancarkan
sebagian besar serangannya. Ketiga, dalam pencoba-
an-pencobaannya, Iblis menaruh kebohongan besar
ke atas jiwa-jiwa yang malang. Ia menipu dan
menghancurkan. Ia memperdayai manusia dengan
menunjukkan bayangan-bayangan kosong yang ber-
warna-warni. la memperlihatkan dunia dan keme-
gahannya, tetapi menyembunyikan dosa, sengsara,
dan maut yang mengotori keindahan segala kemulia-
an ini dari mata manusia. la juga menyembunyikan
kesusahan dan sengsara yang mengikuti harta keka-
yaan serta duri-duri yang ada di dalamnya. Keem-
pat, kemegahan dunia merupakan pencobaan yang
paling memesona hati bagi mereka yang ceroboh dan
tidak waspada. Pencobaan ini juga yang paling se-
ring menjatuhkan manusia. Anak-anak Laban iri
hati terhadap segala kekayaan Yakub. Jadi, keang-
kuhan hidup merupakan jerat yang paling berba-
haya.

[2] Apa yang dikatakan Iblis kepada-Nya (ay. 9): “Semua
itu akan kuberikan kepada-Mu, jika Engkau sujud
menyembah aku.” Lihatlah:

Pertama, betapa hampanya janji itu. Semua itu
akan kuberilcan kepada-Mu. Sepertinya, dalam pen-
cobaan-pencobaan sebelumnya, ia memperkirakan
dengan kuat bahwa sebagian maksudnya telah ter-
capai dan ia telah berhasil membuktikan bahwa
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Kristus bukanlah Anak Allah, karena Dia tidak
memberikan bukti-bukti yang dimintanya; sehingga
di sini ia memandang-Nya sebagai seorang manusia
biasa saja. “Mari,” katanya, “sepertinya Allah yang
Kau sangka adalah Bapa-Mu itu telah meninggalkan
dan membiarkan Engkau mati kelaparan - suatu
tanda bahwa Dia bukanlah Bapa-Mu. Namun, bila
Engkau mau diperintah olehku, aku akan meme-
lihara-Mu dengan lebih baik. Akuilah aku sebagai
bapa-Mu, dan mintalah berkatku, maka semua itu
akan kuberikan kepada-Mu.” Perhatikanlah, Iblis
akan menjadikan manusia mangsa yang empuk bila
ia berhasil membujuk mereka untuk berpikir bahwa
mereka telah ditinggalkan Allah. Titik kesalahan
dalam janji Iblis ini terdapat dalam perkataan, “Se-
mua itu akan kuberikan kepada-Mu.” Apa yang di-
maksudkannya dengan semua itu? Ini hanyalah sua-
tu peta, gambaran, atau fantasi belaka, yang sama
sekali tidak mengandung sesuatu yang nyata atau
berisi, dan inilah yang hendak diberikannya kepada
Kristus, sebagai sebuah hadiah yang indah! Namun,
itulah sifat Iblis. Perhatikanlah, banyak sekali orang
yang kehilangan pandangan mereka akan hal-hal
yang nyata karena mereka melihat pada hal-hal yang
sebenarnya tidak nyata. Semua umpan Iblis adalah
semu belaka. Semuanya tidak lebih dari sekadar
pertunjukan dan bayangan, yang digunakannya un-
tuk menipu manusia, atau lebih tepat, manusia sen-
diri yang menipu diri mereka sendiri. Sudah sejak
lama segala bangsa di atas bumi dijanjikan untuk
diberikan kepada Mesias. Jika Ia Anak Allah, maka
semua bangsa-bangsa itu menjadi milik-Nya. Seka-
rang Iblis berpura-pura menjadi seorang malaikat
yang baik, mungkin sebagai salah satu malaikat
yang bertugas atas kerajaan-kerajaan dan yang di-
perintahkan untuk menyampaikan janji kepemilikan
atas bangsa-bangsa itu kepada-Nya. Perhatikanlah,
kita harus berhati-hati dalam hal menerima sesuatu,
bahkan hal yang telah dijanjikan Allah, agar jangan
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sampai kita menerimanya dari tangan Iblis. Kita me-
lakukan hal ini bila kita bertindak dengan tergesa-
gesa, dengan memperolehnya melalui cara yang me-
ngandung dosa.

Kedua, betapa najisnya persyaratan yang diaju-
kannya itu, “Jika Engkau sujud menyembah aku.”
Perhatikanlah, Iblis sangat senang disembah. Semua
penyembahan yang diberikan orang-orang kafir ke-
pada dewa-dewa mereka sebenarnya ditujukan ke-
pada Iblis (Ul. 32:17), yang karena itu disebut ilah
zaman ini (2Kor. 4:4; 1Kor.10:20). Iblis sangat ingin
menarik Kristus untuk mengikuti kepentingannya
dan membujuk-Nya, karena Ia sudah menjadi se-
orang Guru sekarang. Sebab, kalau Iblis berhasil
menarik Kristus ke pihaknya, ia bisa bekerja melalui
Kristus untuk mengajarkan orang-orang bukan-
Yahudi melakukan penyembahan berhala, dan un-
tuk memperkenalkan ajaran ini kembali kepada
orang-orang Yahudi, supaya bangsa-bangsa di atas
bumi segera datang berbondong-bondong kepada
Iblis. Pencobaan apa lagi yang bisa lebih mengerikan
dan gelap daripada ini? Perhatikanlah, orang-orang
kudus yang terbaik pun bisa dicobai untuk melaku-
kan dosa-dosa besar, terutama ketika mereka se-
dang dikuasai perasaan sedih dan tertekan, seperti
misalnya untuk menjadi atheis, menghujat, mem-
bunuh, bunuh diri, dan lain sebagainya. Pencobaan
seperti ini mendatangkan kesusahan bagi mereka
yang diuji, namun, jika mereka tidak menyetujui
atau menerimanya, pencobaan itu sendiri bukanlah
suatu dosa. Ingatlah, Kristus sendiri dicobai untuk
menyembah Iblis.

(2) Lihatlah bagaimana Kristus menangkis pencobaan itu,
mengalahkan serangan itu, dan keluar sebagai peme-
nang. Ia menolak tawaran itu:

[1] Dengan kejijikan dan kebencian. “Enyahlah, Iblis!”

Kedua pencobaan sebelumnya agak menarik, bisa
membuat orang menimbang-nimbang. Tetapi, yang
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satu ini begitu kasar sehingga tidak mungkin dipi-
kir-pikir lagi; begitu menjijikkan pada pandangan
pertama, sehingga langsung ditolak. Jika sahabat
terbaik kita di dunia ini menyarankan kita untuk
melakukan hal seperti berikut kepada kita, “Pergilah,
beribadahlah kepada allah lain,” janganlah berikan
hati untuk mendengarkan dia (Ul. 13:6, 8). Ada
beberapa pencobaan yang jelas-jelas jahat dan ter-
buka. Pencobaan seperti ini tidak perlu diperdebat-
kan, tetapi ditolak saja, “Enyahlah, Iblis. Enyahlah
dengan pencobaanmu itu. Berpikir mengenai itu saja
aku tidak tahan.” Ketika Iblis mencobai Kristus un-
tuk melakukan suatu kejahatan dengan menjatuh-
kan diri ke bawah, walaupun tidak mau melaku-
kannya, Ia masih bersedia mendengar bujukan itu.
Namun, sekarang ketika pencobaan dilontarkan
langsung melawan Allah, Ia tidak dapat menahan
diri lagi, “Enyahlah kamu, Iblis.” Perhatikanlah, ini
adalah kemarahan yang bisa dibenarkan, karena
terjadi sebagai tanggapan terhadap bujukan yang
merendahkan kehormatan Allah dan menyerang
mahkota-Nya. Ya, apa pun yang menjijikkan, yang
kita yakini dibenci Tuhan, kita pun harus memben-
cinya. Kiranya kita dijauhkan dari mengambil bagian
di dalamnya. Perhatikanlah, sungguh baik untuk
bersikap tegas dalam menolak pencobaan, dan un-
tuk menutup telinga terhadap bujuk rayu Iblis.

Dengan sanggahan yang diambil dari Kitab Suci.
Perhatikanlah, untuk memperkuat ketetapan hati
dalam melawan dosa, sungguh baik bila kita juga
menyadari alasan penting apa yang melandasi kete-
tapan hati kita itu. Sanggahan Kristus sangat se-
suai, tepat mengenai sasarannya, yang diambil dari
Ulangan 6:13 dan 10:20, “Engkau harus menyembah
TuHAN, Allahmu, dan hanya kepada Dia sajalah eng-
Icau berbakti.” Kristus tidak memperdebatkan apa-
kah Iblis yang menggoda-Nya itu malaikat terang
yang palsu atau bukan; namun, seandainya pun me-
mang demikian, dia tidak boleh disembah, sebab ke-
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hormatan tersebut hanya diperuntukkan bagi Allah.
Perhatikanlah, sungguh baik kalau kita menanggapi
pencobaan dengan jawaban yang selengkap dan se-
singkat mungkin, supaya tidak ada kesempatan bagi
Iblis untuk mengajukan suatu keberatan. Dalam
pencobaan ini, Juruselamat memanfaatkan hukum
dasar yang sangat diperlukan dan sifatnya wajib di
mana pun di dunia ini. Perhatikanlah, penyembahan
kita hanya boleh ditujukan kepada Allah semata dan
tidak boleh dipersembahkan kepada makhluk lain,
karena penyembahan merupakan bunga mahkota
yang tidak boleh diabaikan. Penyembahan itu meru-
pakan ranting kemuliaan Allah yang tidak akan
diberikan-Nya kepada siapa pun. Ia hanya memberi-
kannya kepada Anak-Nya sendiri, yaitu, dengan me-
wajibkan umat manusia menghormati Anak sama
seperti mereka menghormati Bapa, karena Sang
Anak tersebut juga Allah, setara dengan Bapa-Nya,
dan satu dengan-Nya. Kristus mengutip hukum yang
menyangkut penyembahan religius ini, dan mene-
rapkannya pada diri-Nya sendiri. Pertama, untuk
menunjukkan bahwa di dalam keadaan kerendahan-
Nya ini, Dia dibuat berada di bawah hukum ter-
sebut. Meskipun sebagai Allah Ia disembah, namun,
sebagai Manusia, Ia benar-benar menyembah Allah,
baik di depan umum maupun secara pribadi. Ia
tidak memberi kita kewajiban untuk melakukan se-
suatu selain dari yang sudah diwajibkan-Nya kepada
diri-Nya sendiri. Demikianlah Ia menggenapi seluruh
kebenaran. Kedua, untuk menunjukkan bahwa hu-
kum penyembahan religius merupakan suatu kewa-
jiban yang kekal. Meskipun Ia telah mencabut dan
mengubah banyak bentuk penyembahan, hukum
alam yang utama ini - bahwa Allah sajalah yang
boleh disembah, Ia sahkan, teguhkan, dan wajibkan
dengan tegas kepada kita.

V. Di sini kita melihat akhir dan hasil pertarungan ini (ay. 11). Mes-
kipun anak-anak Allah mungkin saja menghadapi banyak pen-
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cobaan yang berat, Allah tidak akan membiarkan mereka meng-
alami atau menaruh ke atas mereka pencobaan yang melebihi
kekuatan mereka (1Kor. 10:13). Hanya untuk seketika saja mere-
ka menanggung beban melalui banyak pencobaan.

Sekarang hasilnya sungguh gemilang dan sangat memuliakan
Kristus, sebab:

1. Iblis dikalahkan dan meninggalkan medan pertempuran. Lalu
Iblis meninggalkan Dia, dipaksa demikian oleh kuasa yang me-
nyertai perintah “Enyahlah, Iblis.” la mundur dengan cara me-
malukan dan hina, pergi dengan menanggung aib. Semakin
berani usahanya, semakin memalukan kegagalan yang ditim-
pakan kepadanya. Magnis tamen excidit ausis - Bagaimana-
pun, usahanya yang gagal itu sungguh berani. Kemudian, sete-
lah ia melakukan kejahatan itu, yakni mencobai Kristus de-
ngan semua kergjaan dunia dengan kemegahannya, dan men-
dapati bahwa Kristus tidak terpengaruh oleh umpan itu, bah-
wa ia tidak mampu menang dengan pencobaan yang sudah
digunakannya selama ini untuk menjatuhkan beribu-ribu
anak manusia, ia pun meninggalkan Kristus. Ia mengakui
bahwa Kristus lebih dari sekadar manusia biasa. Karena pen-
cobaan ini tidak berhasil menggoyahkan Kristus, Iblis berpu-
tus asa dalam usahanya menggoyahkan Dia, dan mulai me-
nyimpulkan bahwa Dia memang sungguh Anak Allah, dan
percuma saja untuk mencobai-Nya lebih lanjut. Perhatikanlah,
jika kita melawan Iblis, dia akan lari dari kita. Ia akan kalah
bila kita berpendirian teguh, sama seperti ketika Naomi meli-
hat, bahwa Rut berkeras untuk ikut bersama-sama dengan dia,
berhentilah ia berkata-kata kepadanya. Waktu Iblis meninggal-
kan Juruselamat kita, ia mengakui kekalahannya itu sangat
telak, kepalanya diremukkan karena usahanya meremuklkan
tumit Kristus. Iblis meninggalkan-Nya sebab ia tidak mempu-
nyai apa pun dalam dirinya yang bisa dijadikan pegangan. Ia
melihat bahwa percuma saja berusaha terus, dan oleh sebab
itu ia menyerah. Perhatikanlah, meskipun Iblis memang meru-
pakan musuh semua orang kudus, ia adalah musuh yang
telah dikalahkan. Panglima keselamatan kita telah mengalah-
kan dan melucutinya, dan tak ada lagi yang perlu kita lakukan
selain mengejar kemenangan.
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2. Para malaikat kudus datang dan melayani Penebus kita yang
menang. Lihatlah, malaikat-malaikat datang melayani Yesus.
Mereka datang dalam rupa yang bisa terlihat, sama seperti
yang dilakukan Iblis ketika mencobai-Nya. Sementara Iblis me-
lancarkan serangan-serangannya terhadap Juruselamat kita,
para malaikat berdiri di kejauhan, dan pelayanan mereka
ditangguhkan, agar semakin nyatalah bahwa Ia menaklukkan
Iblis dengan kekuatan-Nya sendiri, dan agar kemenangan-Nya
semakin gemilang. Setelah itu, ketika Mikhael bersama malai-
kat-malaikatnya berperang melawan naga itu dan malaikat-
malailcatnya, tampaknya hal ini bukanlah karena Dia membu-
tuhkan mereka, atau tidak sanggup melakukan tugas-Nya
tanpa mereka, namun karena Dia berkenan menghargai dan
bekerja sama dengan mereka. Satu orang malaikat bisa saja
sudah cukup untuk melayani dengan membawakan makanan
untuk-Nya, namun sekarang ada begitu banyak yang datang
melayani-Nya, untuk menunjukkan rasa hormat mereka ke-
pada-Nya dan kesiapan mereka untuk menerima perintah-
perintah-Nya. Lihatlah! Sungguh layak untuk diperhatikan:

(1) Bahwa seperti halnya ada dunia roh-roh jahat dan ber-
bahaya yang berperang melawan Kristus dan jemaat-Nya
serta orang-orang percaya, demikian pula, terdapat juga
sebuah dunia roh-roh kudus dan terberkati yang siap me-
layani Kristus dan jemmat-Nya itu. Dalam berperang mela-
wan malaikat-malaikat Iblis, kita boleh menghibur diri kita
bahwa di dalamnya kita juga bersekutu dengan para malai-
kat kudus itu.

(2) Bahwa kemenangan-kemenangan Kristus juga merupakan
kemenangan para malaikat. Mereka datang untuk mem-
berikan selamat kepada Kristus atas keberhasilan-Nya, un-
tuk bersukacita bersama-Nya, dan untuk memberikan ke-
muliaan kepada-Nya karena nama-Nya; sebab itulah yang
dinyanyikan dengan nyaring di sorga, ketika naga besar itu
dilempar keluar (Why. 12:9-10), Sekarang telah tiba kesela-
matan dan kuasa.

Bahwa para malaikat melayani Tuhan Yesus bukan saja

dengan makanan, melainkan dengan apa saja yang diingin-

kan-Nya setelah mengalami keletihan yang luar biasa itu.

Lihatlah betapa keadaan yang merendahkan dan memper-

(3

-
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malukan Kristus itu diimbangi dengan berbagai pengharga-
an pada kemuliaan-Nya. Seperti ketika Ia disaliblkan oleh
Icarena kelemahan, namun la hidup karena kuasa Allah,
demikian pula, ketika dalam kelemahan Ia dicobai,
menderita kelaparan dan keletihan, namun melalui kuasa
ilahi-Nya Ia memerintahkan para malaikat untuk melayani-
Nya. Begitulah, Anak Manusia benar-benar makan makan-
an malaikat; dan sama seperti Elia, Ia diberi makan oleh
malaikat di padang gurun (1Raj. 19:4, 7). Perhatikanlah,
meskipun Allah mengizinkan umat-Nya menderita keku-
rangan dan kelaparan, Ia tetap akan memenuhi kebutuhan
mereka, dan lebih suka mengutus para malaikat untuk
memberi mereka makan daripada melihat mereka binasa.
Percayalah kepada TUHAN, maka engkau akan dikenyang-
kan (Mzm. 37:3, KJv).

Demikianlah Kristus dilegakan setelah melewati pen-
cobaan itu:

[1] sebagai dorongan agar Ia tetap maju dalam upaya-Nya,
supaya bisa melihat kuasa sorga berpihak pada-Nya
saat Ia melihat penghulu-penghulu neraka melawan-
Nya.

[2] Sebagai dorongan kepada kita untuk percaya kepada-
Nya. Sebab, sama seperti Ia tahu melalui pengalaman
bagaimana rasanya menderita, dicobai, dan bagaimana
beratnya hal itu, demikian juga Ia tahu bagaimana rasa-
nya dilegakan ketika dicobai, dan betapa menyenang-
kan kelegaan itu. Oleh sebab itu, kita boleh berharap
bahwa Dia bukan saja akan bersimpati dengan umat-
Nya yang dicobai, tetapi juga datang untuk melepaskan
mereka pada waktunya. Seperti Melkisedek menjumpai
Abraham ketika kembali dari pertempuran, demikian
halnya, para malaikat ini datang melayani-Nya.

Awal Pelayanan Kristus (4:12-17)

12 Tetapi waktu Yesus mendengar, bahwa Yohanes telah ditangkap, menying-
kirlah Ia ke Galilea. 13 Ja meninggalkan Nazaret dan diam di Kapernaum, di
tepi danau, di daerah Zebulon dan Naftali, 14 supaya genaplah firman yang
disampaikan oleh nabi Yesaya: 15 “Tanah Zebulon dan tanah Naftali, jalan ke
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laut, daerah seberang sungai Yordan, Galilea, wilayah bangsa-bangsa lain, —
16 bangsa yang diam dalam kegelapan, telah melihat Terang yang besar dan
bagi mereka yang diam di negeri yang dinaungi maut, telah terbit Terang.” 17
Sejak waktu itulah Yesus memberitakan: “Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga
sudah dekat!”

Di sini diceritakan mengenai pelayanan khotbah Kristus di rumah-
rumah ibadat di Galilea, sebab Ia datang ke dunia untuk menjadi
Pengkhotbah. Karya keselamatan agung yang dibawa-Nya itu mulai Ia
beritakan sendiri (Ibr. 2:3), untuk menunjukkan betapa hati-Nya
sungguh tertuju kepada karya keselamatan itu, dan juga supaya hati
kita pun harus demikian.

Beberapa perikop dalam kitab-kitab Injil lain, terutama Injil
Yohanes, bercerita mengenai rentetan kehidupan Kristus yang terjadi
di antara kurun waktu ketika Ia dicobai sampai pada masa pelayanan
khotbah-Nya di Galilea. Kemunculan-Nya yang pertama setelah men-
jalani pencobaan itu terjadi ketika Yohanes Pembaptis menunjuk
kepadanya sambil berkata, “Lihatlah Anak domba Allah” (Yoh. 1:29).
Setelah itu, Ia pergi ke Yerusalem pada hari raya Paskah (Yoh. 2),
berbicara dengan Nikodemus (Yoh. 3), bersama perempuan Samaria
(Yoh. 4), lalu kembali ke Galilea dan berkhotbah di situ. Namun, Injil
Matius agak berbeda. Matius, yang tinggal di Galilea, mengawali ce-
rita mengenai pelayanan Kristus di depan umum, mulai dari pelayan-
an khotbahnya di Galilea yang kita lihat dalam perikop sekarang ini.
Perhatikanlah:

I. Saatnya. Waktu Yesus mendengar, bahwa Yohanes telah ditang-
Ikap, menyingkirlah Ia ke Galilea. (ay. 12). Perhatikanlah, jeritan
derita orang kudus telah sampai ke telinga Tuhan Yesus. Ketika
Yohanes dijebloskan ke penjara, Yesus mendengarnya, memper-
hatikannya, dan menyesuaikan arah tujuan-Nya, Ia ingat akan
ikatan dan penderitaan yang menimpa umat-Nya. Perhatikanlah:

1. Kristus tidak memasuki daerah itu sampai Ia mendengar ten-
tang pemenjaraan Yohanes; sebab Ia harus memberikan cu-
kup waktu kepada Yohanes untuk mempersiapkan jalan untuk
Tuhan, sebelum Tuhan sendiri muncul. Penyelenggaraan Allah
sudah mengaturnya dengan bijak, bahwa Yohanes harus me-
mudar sebelum Kristus bersinar. Jika tidak, pikiran orang
akan terpecah di antara keduanya. Yang satu akan berkata,
“Aku di pihak Yohanes,” dan yang lain lagi berkata, “Aku di
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pihak Yesus.” Yohanes harus menjadi pendahulu Kristus,
bukan pesaing-Nya. Bulan dan bintang memudar saat mata-
hari terbit. Yohanes telah melakukan tugasnya melalui baptis-
an pertobatan, dan setelah itu, ia disisihkan. Para saksi dibu-
nuh setelah mereka memberikan kesaksian mereka, bukan
sebelumnya (Why. 11:7).

2. Yesus baru ke Galilea begitu mendengar tentang penangkapan
Yohanes, bukan semata-mata untuk menyelamatkan diri ka-
rena tahu bahwa orang-orang Farisi di Yudea memusuhi-Nya
sama seperti Herodes memusuhi Yohanes, tetapi untuk meng-
isi lowongan yang ditinggalkan Yohanes Pembaptis, dan untuk
membangun di atas dasar kokoh yang telah diletakkannya.
Perhatikanlah, Allah tidak akan membiarkan diri-Nya tanpa
saksi, ataupun gereja-Nya tanpa pemimpin. Ketika Ia menge-
luarkan suatu alat yang berguna, Ia akan menyediakan yang
lain juga sebab Ia memiliki Roh Kudus, dan Ia akan melaku-
kannya bila ada pekerjaan yang harus dilakukan-Nya. Hamba-
Ku Musa telah mati, Yohanes telah dijebloskan ke dalam pen-
jara; karena itu, sekarang Yosua bangkit, Yesus muncul.

”

II. Tempat Dia berkhotbah; yaitu di Galilea, suatu bagian terpencil
dari negeri itu, letaknya paling jauh dari Yerusalem, yang dipan-
dang orang dengan rasa jijik, dianggap kasar dan tidak tahu adat.
Penduduk negeri itu dikenal kekar dan cocok dijadikan serdadu,
bukan orang-orang sopan, tidak cocok menjadi cendekiawan. Ke
situlah Kristus pergi dan menegakkan panji Injil-Nya. Demikian-
lah dalam hal ini, seperti dalam hal-hal lainnya, Ia merendahkan
diri. Perhatikanlah:

1. Kota yang dipilih-Nya sebagai tempat tinggal bukanlah Naza-
ret, tempat Ia dibesarkan. Tidak, Ia justru meninggalkan Na-
zaret, dan hal ini mendapat perhatian khusus (ay. 13). Ia
meninggalkan Nazaret karena alasan yang kuat, karena orang-
orang di kota itu menghalau Yesus ke luar dari antara mereka
(Luk. 4:29). Merekalah yang mula-mula Ia utamakan dalam
pelayanan-Nya, namun mereka menolak Dia dan pengajaran-
Nya, mereka dipenuhi dengan kemarahan terhadap diri-Nya
dan ajaran-Nya itu. Oleh sebab itu, Ia meninggalkan Nazaret
dan mengibaskan debu dari kaki-Nya sebagai kesaksian untuk
menentang orang-orang di situ yang tidak mau menerima
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pengajaran-Nya. Nazaret merupakan tempat pertama yang me-
nolak Kristus, dan karena itu juga ditolak oleh-Nya. Perhati-
kanlah, adalah adil bagi Allah untuk menarik Injil dan sarana
anugerah dari orang-orang yang melalaikan dan menolaknya.
Kristus tidak akan mau tinggal lama di tempat Ia tidak disam-
but. Betapa malangnya Nazaret! Seandainya pada hari itu juga
engkau mengerti apa yang perlu untuk damai sejahteramu, ber-
untunglah engkau! Tetapi sekarang hal itu disembunyikan dari
matamut.
Sebaliknya, Ia datang dan diam di Kapernaum, sebuah kota
di Galilea, kota besar yang ramai, yang sangat jauh dari Naza-
ret. Dikatakan dalam perikop ini bahwa Kapernaum terletak di
tepi danau, bukan lautan besar, melainkan Danau Tiberias
yang terletak di pedalaman, yang juga disebut danau Gene-
saret. Kapernaum terletak di dekat muara Sungai Yordan, di
tanah suku Naftali, dekat perbatasan Zebulon. Ke sinilah
Kristus datang dan tinggal. Ada yang beranggapan bahwa
Yusuf, ayah-Nya, memiliki tempat tinggal di situ, dan ada pula
yang berpikir bahwa setidaknya Ia menyewa rumah, atau seti-
daknya tempat penginapan. Ada pula yang beranggapan bah-
wa besar kemungkinan ia tinggal di rumah Simon Petrus.
Bagaimanapun, la tidak menetap di sini, sebab Ia berkeliling
untuk melakukan perbuatan baik. Namun, untuk beberapa
waktu, tempat ini menjadi semacam pusat pelayanan-Nya. Di
sinilah Ia bisa mendapatkan sedikit istirahat-Nya, di sinilah Ia
mendapat suatu tempat, meskipun bukan kepunyaan-Nya,
untuk meletakkan kepala-Nya. Sepertinya, di Kapernaum Ia
disambut baik dan merasa lebih terhibur daripada di Nazaret.
Perhatikanlah, kalaupun ada yang menolak Kristus, orang lain
akan menerima dan menyambut-Nya. Kapernaum bergembira
dengan apa yang ditinggalkan oleh Nazaret. Meskipun orang-
orang sedaerah-Nya tidak dapat terkumpul, Ia tetap akan di-
permuliakan. “Dan engkau, Kapernaum, harimu telah tiba
sekarang; pada hari ini engkau akan dinaikkan sampai ke
langit; jadilah bijaksana dan ketahuilah sekarang bahwa inilah
waktu engkau dilawat oleh Tuhan.”
2. Nubuat yang digenapi, yaitu dalam ayat 14-16. Nubuat ini
dikutip dari Yesaya 9:1-2, namun dengan sedikit variasi. Nabi
di tempat itu menubuatkan masa kegelapan besar yang akan
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menimpa para pencemooh Imanuel, yang lebih parah daripada
yang akan menimpa negeri-negeri lain yang disebutkan di situ.
Kegelapan ini yang dimaksud adalah pembuangan pertama
yang telah mereka alami di bawah pemerintahan Benhadad,
yang hanyalah hukuman ringan (1Raj. 15:20), atau pembuang-
an kedua yang terjadi di bawah jajahan bangsa Asyur, yang
jauh lebih berat (2Raj. 15:29). Hukuman ke atas bangsa
Yahudi karena menolak Injil akan lebih dahsyat daripada
keduanya (Yes. 8:21-22), sebab di tempat-tempat yang direbut
itu masih terdapat kebangunan rohani di tengah masa per-
budakan itu, dan mereka kembali melihat terang (Yes. 9:2).
Pemahaman ini menurut apa yang dinubuatkan oleh nabi
Yesaya, namun Kitab Suci mencatat banyak penggenapannya,
dan penulis Injil ini hanya mengambil kalimat terakhirnya
saja, yang berbicara tentang kembalinya terang kebebasan dan
kemakmuran atas negeri-negeri yang berada dalam kegelapan
karena pengepungan, lalu menerapkan nubuat ini ketika Injil
muncul di antara mereka.

Tempat-tempat yang melihat terang itu disebutkan (ay. 15).
Tanah Zebulon sangat tepat dikatakan sebagai berada di tepi
danau, sebab Zebulon merupakan pelabuhan kapal, dan ber-
sukacita atas perjalanan-perjalanannya (Kej. 49:13; Ul. 33:18).
Naftali dikatakan akan melahirkan anak-anak indah (Kej.
49:21), dan akan kenyang dengan perkenanan (Ul. 33:23), ka-
rena darinyalah Injil dimulai. Perkataan yang diberikan ke-
padanya sungguh indah, karena ia membawa perkenaan Allah
bagi jiwa. Negeri di seberang Sungai Yordan juga disebutkan
dengan cara serupa, sebab di situ adakalanya kita mendapati
Kristus berkhotbah. Bagian daerah Galilea ini adalah tempat
orang-orang bukan-Yahudi, terletak di bagian utara Galilea
tempat orang-orang bukan-Yahudi bepergian, dan di situ me-
reka berbaur dengan orang-orang Yahudi. Ini mengisyaratkan
bahwa ada kebaikan yang disediakan bagi orang-orang bukan-
Yahudi yang malang. Ketika Kristus datang ke Kapernaum,
Injil diberitakan ke seluruh tempat-tempat di sekitarnya. De-
mikianlah Sang Surya Kebenaran telah menebarkan pengaruh-
nya yang begitu luas.

Sekarang perhatikanlah hal-hal yang menyangkut pendu-
duk tempat-tempat ini.
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(1) Keadaan mereka sebelum Injil datang di antara mereka (ay.
16). Mereka berada dalam kegelapan. Perhatikanlah, orang-
orang yang tidak memiliki Kristus berada dalam kegelapan,
atau lebih tepat, mereka adalah kegelapan itu sendiri, se-
perti gelap gulita yang menutupi samudera raya. Mereka
bahkan diam di negeri yang dinaungi maut, yang bukan
saja menunjukkan kegelapan yang pekat, seperti kubur
yang di dalamnya hanya ada kegelapan, melainkan juga
bahaya yang sangat besar. Seseorang yang sakit parah dan
kecil kemungkinan bisa sembuh berada dalam lembah
kekelaman, walaupun ia belum benar-benar mati. Begitu
pula halnya dengan orang-orang malang yang berada di
tepi kebinasaan, meskipun secara hukum mereka belum
dihukum mati. Yang paling buruk adalah bahwa mereka
sedang berada atau duduk dalam keadaan ini. Posisi duduk
menunjukkan posisi yang terus berlanjut. Kalau kita du-
duk, biasanya kita bermaksud untuk tetap berada di sana.
Demikian juga, mereka yang diam dalam kegelapan mung-
kin akan seperti ini, dan putus asa dalam mencari jalan ke-
luar. Berada dalam kegelapan adalah suatu sikap di mana
orang sudah merasa puas. Orang yang ada dalam kegelap-
an, mencintai kegelapan. Mereka lebih suka berada di situ
daripada dalam terang. Mereka dengan sengaja bersikap
masa bodoh. Keadaan mereka sungguh menyedihkan. Ba-
nyak bangsa besar dan kuat juga masih ada dalam keada-
an demikian, dan mereka perlu dipikirkan dan didoakan
oleh kita dengan penuh rasa belas kasihan. Namun, yang
lebih menyedihkan lagi adalah keadaan mereka yang tetap
duduk dalam kegelapan di tengah terang Injil. Orang yang
berada dalam kegelapan karena hari telah malam, boleh
merasa yakin bahwa tidak lama lagi matahari akan terbit.
Namun, orang yang berada dalam kegelapan karena buta
tidak bisa berharap matanya akan segera terbuka. Kita
memiliki terang, tetapi apa gunanya hal itu bagi kita jika
kita bukan berada dalam terang Tuhan?

(2) Hak istimewa yang mereka nikmati, ketika Kristus dan
Injil-Nya datang di antara mereka. Mereka mengalami
terang yang membangkitkan hidup, seperti terang yang da-
tang bagi pelancong yang kemalaman di tengah jalan. Per-
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hatikanlah, ketika Injil datang, terang itu pun tiba. Ketika
tiba di tempat mana pun, dalam jiwa siapa pun, Injil itu
akan bersinar di situ (Yoh. 3:18; Luk. 1:78-79). Terang
membantu menemukan jalan, terang mengarahkan, begitu
pula dengan Injil.

Injil itu adalah Terang yang luar biasa besar. Terang itu
menunjukkan kejernihan dan bukti nyata dari pewahyuan
Injil. Itu tidak seperti terang lilin, tetapi terang matahari
yang luar biasa kuatnya. Dibandingkan dengan terang hu-
kum, yang bayang-bayangnya sekarang telah lenyap, te-
rang ini sungguh hebat. Terang itu luar biasa besar, karena
menemukan hal-hal besar dengan akibat yang besar pula.
Terang tersebut bertahan lama dan menyebar sampai jauh.
Terang ini semakin lama semakin kuat. Seperti yang ter-
sirat dalam katanya, Terang itu terbit bagaikan fajar yang
menyingsing bagi penduduk negeri-negeri itu. Ketika fajar
menyingsing, hari menjadi semakin terang. Kerajaan Injil
itu seperti biji sesawi atau cahaya fajar, pada mulanya itu
kecil, bertumbuh sedikit demi sedikit, namun, keagungan-
nya sempurna.

Perhatikanlah, Terang itu terbit bagi penduduk negeri-
negeri itu. Sebelumnya mereka tidak pergi mencarinya, dan
dihalangi untuk menerima berkat-berkat kebaikannya. Na-
mun, terang itu datang sebelum mereka menyadarinya,
pada saat yang ditentukan mengikuti perintah dari Dia
yang menyuruh datang dinihari atau menunjukkan fajar
tempatnya untuk memegang ujung-ujung bumi (Ayb. 38:12-
13).

III. Perkataan yang diberitakan-Nya (ay. 17): Sejak waktu itulah, arti-
nya, sejak kedatangan-Nya ke Galilea ke daerah Zebulon dan
Naftali, sejak waktu itulah Ia mulai memberitakan Injil. Sebelum
ini, Ia sudah memberitakan Injil di Yudea dan memanggil banyak
murid serta membaptis mereka (Yoh. 4:1). Namun, ketika itu
khotbah-Nya tidak seberapa terbuka dan terus-menerus seperti
sekarang. Pekerjaan pelayanan yang harus dilakukan-Nya begitu
besar dan berat, hingga dengan sendirinya perlu dilaksanakan
selangkah demi selangkah dan maju dengan bertahap.
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Pokok persoalan yang sekarang disampaikan-Nya (yang sung-
guh merupakan ringkasan dan intisari dari semua khotbah-Nya),
persis seperti yang dikhotbahkan Yohanes Pembaptis (3:2). Ber-
tobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat, sebab intisari Injil
sama di mana-mana tanpa pengecualian, perintah-perintahnya
sama, dan alasan-alasan untuk mengukuhkannya pun sama.
Malaikat dari sorga pun tidak berani memberitakan Injil yang
berbeda (Gal. 1:8). Injil yang sama ini harus diberitakan, sebab ini
adalah Injil yang kekal. Takutlah akan Allah, dan melalui per-
tobatan, muliakanlah Dia (Why. 14:6-7). Kristus sangat menghor-
mati pelayanan Yohanes, saat la memberitakan pokok yang sama
seperti yang diberitakan Yohanes sebelum Dia. Dengan cara ini,
Dia menunjukkan bahwa Yohanes adalah pembawa berita dan
utusan-Nya, sebab ketika Dia melaksanakannya sendiri, beritanya
sama dengan yang disuruhkan-Nya kepada Yohanes. Demikianlah
Allah meneguhkan perkataan hamba-Nya (Yes. 44:26). Anak Allah
datang dengan maksud yang sama seperti yang diperintahkan ke-
pada para hamba itu (21:37), yaitu untuk mencari buah, buah-
buah pertobatan. Kristus yang sejak semula ada di pangkuan
Sang Bapa bisa saja memberitakan gagasan-gagasan indah me-
ngenai hal-hal ilahi dan sorgawi yang bisa mengingatkan dan
menghibur dunia yang harus diajarkan ini, namun ini tidak dila-
kukan-Nya. Sebaliknya, Ia tetap menyampaikan perkataan lama
dan sederhana ini, “Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah
dekat.”

[1] Inilah yang mula-mula diberitakan-Nya. Ia mulai dengan kata-
kata tersebut. Para hamba Tuhan seharusnya tidak perlu
tergila-gila mencari pendapat-pendapat baru, merancang hal-
hal baru, atau menciptakan ungkapan-ungkapan baru. Me-
reka sebaiknya merasa cukup puas dengan hal-hal yang seder-
hana, yang praktis, dengan perkataan yang dekat, yang memu-
liakkan Tuhan dengan bibir dan dengan hati. Kita tidak perlu
naik ke langit atau turun ke dasar laut untuk mencari bahan
atau gaya bahasa yang tepat dalam berkhotbah. Sama seperti
Yohanes mempersiapkan jalan bagi Kristus, demikian pula
Kristus mempersiapkan jalan-Nya sendiri untuk merancang
hal-hal selanjutnya, tetapi tetap dengan memakai pengajaran
tentang pertobatan. Barangsiapa mau melakukan bagian yang
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menjadi kehendak-Nya, ia alkan tahu lebih banyak tentang
agjaran-Nya (Yoh. 7:17).

Berita pertobatan ini sering kali dikhotbahkan. Ke mana pun
Ia pergi, inilah pokok yang disampaikan-Nya, dan baik Dia
sendiri maupun para pengikut-Nya tidak pernah menganggap-
nya berita usang, seperti yang mungkin dilakukan orang-orang
yang hanya mau memuaskan telinga mereka, yang tergila-gila
dengan hal-hal yang baru dan beragam daripada hal-hal yang
benar-benar mendatangkan perbaikan. Perhatikanlah, sung-
guh akan bermanfaat jika hal yang telah diberitakan dan dide-
ngar sebelumnya, disampaikan dan didengarkan kembali. Na-
mun, tentunya harus dilakukan dengan lebih baik, dan diser-
tai dengan kesungguhan hati dan gairah yang baru. Apa yang
pernah disampaikan Paulus, diutarakannya kembali sambil
menangis (Flp. 3:1, 18).

Inilah yang diberitakannya sebagai Injil, “Bertobatlah, periksa-
lah kembali jalan-jalanmu, dan berbaliklah dari jalan-jalanmu
itu.” Perhatikanlah, pengajaran tentang pertobatan adalah
pengajaran Injil yang benar. Bukan saja Yohanes Pembaptis,
yang dianggap seorang yang murung dan muram, tetapi Yesus,
yang anggun, dengan tutur kata semanis madu, juga mem-
beritakan pentingnya pertobatan, sebab sungguh merupakan
hak istimewa yang tidak terkatakan bila masih tersedia kesem-
patan untuk bertobat.

[4] Alasannya masih tetap sama, Kergjaan Sorga sudah dekat,

tetapi belum sepenuhnya tiba, sampai terjadinya pencurahan
Roh Kudus setelah kenaikan Kristus. Lebih dari satu tahun
sebelumnya Yohanes telah memberitakan perihal Kerajaan
Sorga yang sudah dekat, namun sekarang, berita itu lebih di-
tekankan lagi, sekarang keselamatan sudah lebih dekat (Rm.
13:11). Kita harus semakin giat melaksanakan tugas Kita,
menjelang hari Tuhan yang mendekat (Ibr. 10:25).

Kristus Memanggil Petrus, Andreas,
Yakobus, dan Yohanes (4:18-22)

18 Dan ketika Yesus sedang berjalan menyusur danau Galilea, Ia melihat dua
orang bersaudara, yaitu Simon yang disebut Petrus, dan Andreas, saudara-
nya. Mereka sedang menebarkan jala di danau, sebab mereka penjala ikan. 19
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Yesus berkata kepada mereka: “Mari, ikutlah Aku, dan kamu akan Kujadikan
penjala manusia.” 20 Lalu mereka pun segera meninggalkan jalanya dan
mengikuti Dia. 21 Dan setelah Yesus pergi dari sana, dilihat-Nya pula dua
orang bersaudara, yaitu Yakobus anak Zebedeus dan Yohanes saudaranya,
bersama ayah mereka, Zebedeus, sedang membereskan jala di dalam perahu.
Yesus memanggil mereka 22 dan mereka segera meninggalkan perahu serta
ayahnya, lalu mengikuti Dia.

Ketika Kristus mulai memberitakan Injil, Ia pun mulai mengumpul-
kan murid-murid, yang pada mulanya hanya menjadi pendengar saja,
tetapi setelah itu menjadi pengichotbah dari ajaran-Nya. Pada awalnya
mereka menjadi saksi-saksi atas mujizat-mujizat-Nya, tetapi setelah
itu mereka terlibat di dalamnya. Dalam ayat-ayat di atas, kita diceri-
takan mengenai murid-murid pertama yang dipanggil-Nya untuk ber-
sekutu dengan-Nya.

Panggilan ini merupakan

1. Panggilan yang penuh kuasa untuk mengikuti Kristus. Dalam
semua khotbah-Nya, secara umum Ia memanggil semua orang di
seluruh negeri, namun dalam hal ini Ia menyampaikan panggilan
khusus dan istimewa kepada orang-orang yang diberikan Bapa
kepada-Nya. Marilah, lihatlah dan kagumilah kuasa anugerah
Kristus, akuilah bahwa perkataan-Nya adalah tongkat kekuatan-
Nya, dan nantikanlah Dia sampai kita dikaruniakan pengaruh-
pengaruh yang penuh kuasa dari-Nya yang harus ada supaya
pamggilan Injil mencapai sasarannya — pengaruh-pengaruh yang
sungguh istimewa. Seluruh negeri dipanggil, tetapi murid-murid
ini dipanggil keluar, ditebus dari antara mereka. Kristus dinyata-
kan kepada mereka dengan cara yang tidak dinyatakan kepada
dunia.

2. Panggilan ini menunjukkan penahbisan dan pengangkatan ke da-
lam pekerjaan pelayanan. Ketika Kristus, sebagai Guru, mendiri-
kan sekolah-Nya yang agung itu, salah satu pekerjaan yang per-
tama Ia lakukan adalah menetapkan pelayan-pelayan, atau wakil-
wakil-Nya, untuk pelayanan pengajaran. Sekarang Ia mulai mem-
bagikan berbagai karunia kepada manusia, untuk menyimpan
harta yang berharga ini di dalam bejana tanah liat. Ini adalah
contoh awal mengenai kepedulian-Nya terhadap gereja.

Sekarang perhatikanlah:

I. Tempat mereka dipanggil - di Danau Galilea, di mana Yesus ber-
jalan, Kapernaum terletak dekat danau itu. Mengenai danau yang
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juga disebut Danau Tiberias ini, orang Yahudi mempunyai ung-
kapan yang mengatakan bahwa dari ketujuh danau yang dicipta-
kan Allah, tidak ada yang dipilih-Nya selain Danau Genesaret.
Ungkapan itu tepat sekali karena Kristus juga memilihnya, untuk
menghargai tempat itu, seperti yang sering dilakukan-Nya, dengan
kehadiran serta mujizat-mujizat-Nya. Di tepi danau ini, Kristus
suka berjalan sambil merenung, seperti yang dilakukan Ishak di
ladang. Ke sinilah Ia pergi untuk memanggil murid-murid-Nya;
bukan ke istana Herodes (sebab hanya sedikit saja orang berkua-
sa dan kaum bangsawan yang dipanggil), bukan pula ke Yeru-
salem di antara para imam kepala dan tua-tua, tetapi ke Danau
Galilea. Jelas bahwa Kristus tidak melihat seperti cara manusia
melihat. Ini bukan berarti bahwa kuasa yang digunakan-Nya un-
tuk memanggil Petrus dan Andreas juga tidak dapat dipakai un-
tuk Hanas dan Kayafas, sebab bagi Allah tiada yang mustahil.
Namun, seperti dalam hal-hal lain, maka dalam percakapan dan
kehadiran-Nya Ia juga merendahkan diri-Nya sendiri dan menun-
jukkan bahwa Allah telah memilih orang-orang yang dianggap mis-
kin oleh dunia ini. Galilea merupakan daerah terpencil, penduduk-
nya kurang terpelajar dan kurang halus, tutur kata mereka kasar,
tidak sopan, dan dianggap aneh, asal usul mereka nyata dari
bahasa mereka. Mereka yang terpilih di tepi Danau Galilea ini
bahkan tidak mendapat keuntungan dan kesempatan untuk ber-
kembang seperti orang-orang Galilea lain yang lebih terpelajar.
Namun, justru ke situlah Yesus pergi untuk memanggil rasul-
rasul-Nya yang kelak akan menduduki jabatan sebagai menteri-
menteri utama dalam Kerajaan-Nya, sebab mereka yang bodoh
bagi dunia, dipilih Allah untukk memalukan orang-orang yang ber-
hikmat.

Siapa mereka sebenarnya. Dalam ayat-ayat ini diceritakan tentang
panggilan terhadap dua pasang saudara, yakni Petrus dan
Andreas, Yakobus dan Yohanes. Kedua saudara yang disebut per-
tama, dan barangkali juga yang disebut belakangan, sudah per-
nah berjumpa dengan Kristus sebelumnya (Yoh. 1:40-41), namun
baru sekarang inilah mereka dipanggil untuk menyertai Dia se-
cara dekat dan terus-menerus. Perhatikanlah, Kristus secara ber-
tahap membawa jiwa-jiwa yang miskin ke dalam persekutuan
dengan diri-Nya. Sebelumnya mereka merupakan murid-murid
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Yohanes Pembaptis, sehingga karena itu lebih berpeluang meng-
ikut Kristus. Perhatikanlah, orang-orang yang telah menyerahkan
diri dalam pertobatan akan penuh dengan sukacita iman. Menge-
nai murid-murid ini kita mengamati:

1. Bahwa mereka bersaudara. Perhatikanlah, sungguh merupa-
kan suatu berkat bilamana mereka yang adalah kaum se-
bangsa secara jasmani (seperti yang disebutkan Rasul Paulus
dalam Rm. 9:3), dikumpulkan ke dalam suatu persekutuan
rohani dengan Yesus Kristus. Sungguh merupakan kehormat-
an dan kesukaan bagi suatu keluarga bilamana anggota-ang-
gotanya yang berasal dari keluarga yang sama juga merupakan
keluarga Allah.

2. Bahwa mereka bekerja sebagai nelayan. Sebagai nelayan:

(1)

2)

3)

Mereka adalah orang-orang miskin. Seandainya mereka me-
miliki tanah luas atau banyak ternak, mereka tidak akan
menangkap ikan untuk dijual, tetapi hanya untuk rekreasi.
Perhatikanlah, Kristus tidak merendahkan orang miskin,
dan oleh sebab itu kita juga tidak boleh melakukannya. Ke-
pada orang miskin Injil diberitakan, dan kepada orang-
orang yang paling berkekurangan inilah adakalanya Mata
Air kehormatan ini mencurahkan kehormatan yang berlim-
pah-limpah.

Mereka adalah orang-orang yang tidak terpelajar, tidak di-
besarkan melalui buku atau sastra seperti halnya Musa,
yang terbiasa dengan pengetahuan orang-orang Mesir. Per-
hatikanlah, Kristus terkadang lebih suka melimpahkan ka-
runia kepada mereka yang paling tidak memiliki karunia
alamiah. Akan tetapi, tetap tidak dapat dibenarkan juga
jika orang-orang yang tidak berpengetahuan dan tidak me-
menuhi syarat terjun begitu saja ke dalam pekerjaan pela-
yanan. Karunia pengetahuan dan kefasihan berbicara yang
luar biasa memang tidak diminta, namun kemampuan
yang diwajibkan haruslah diperoleh orang tersebut melalui
suatu jalan yang biasa, dan tanpa kecakapan tersebut, ti-
dak seorang pun yang boleh diakui untuk masuk ke dalam
pekerjaan pelayanan itu.

Mereka adalah pekerja yang dididik untuk bekerja keras.
Perhatikanlah, ketekunan dalam memenuhi panggilan
mendatangkan rasa suka bagi Kristus, dan hal ini mem-
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bantu orang untuk hidup kudus. Musa dipanggil ketika ia
sedang menggembalakan domba, sedangkan Daud ketika
sedang menggiring biri-biri, untuk melakukan pekerjaan
yang sangat penting. Orang malas lebih terbuka terhadap
pencobaan Iblis daripada terhadap panggilan Allah.

(4) Mereka orang-orang yang terbiasa menghadapi kesukaran
dan bahaya. Pekerjaan penjala ikan lebih berat dan ber-
bahaya dibandingkan pekerjaan lain. Para nelayan sering
kali harus berbasah-basah dan kedinginan. Mereka harus
bersiaga, menanti, bekerja keras, dan sering menghadapi
bahaya di tengah laut. Perhatikanlah, orang-orang yang
sudah belajar menanggung kesukaran dan menghadapi
bahaya adalah yang paling siap untuk bersekutu dan men-
jadi murid Yesus Kristus. Laskar Kristus yang andal harus
mampu menanggung kesukaran.

III. Apa yang mereka lakukan. Ketika itu Petrus dan Andreas sedang
menggunakan jala mereka untuk menangkap ikan. Yakobus dan
Yohanes sedang membereskan jala, yang merupakan contoh ten-
tang sifat rajin dan keterampilan yang baik dalam memenuhi ke-
butuhan rumah tangga. Mereka tidak meminta uang kepada ayah
mereka untuk membeli jala baru, tetapi bersusah payah memper-
baiki yang lama. Sangat dianjurkan agar kita memanfaatkan apa
yang kita miliki selama ini, dan menggunakannya selama mung-
kin. Yakobus dan Yohanes bersama ayah mereka, Zebedeus, siap
membantunya dan mengurus pekerjaan agar dapat meringankan
beban ayah mereka. Perhatikanlah, kalau sejak mudanya anak-
anak sudah penuh perhatian dan bertanggung terhadap orangtua
mereka, maka ini menjadi pertanda yang membahagiakan dan
penuh harapan. Perhatikanlah:

1. Mereka semua bekerja, sangat sibuk, dan tidak ada yang ber-
malas-malasan. Perhatikanlah, bila Kristus datang kembali,
alangkah baiknya bila kita didapati sedang bekerja. “Apakah
aku di dalam Kristus?” adalah pertanyaan yang sangat perlu
kita ajukan kepada diri sendiri, disusul dengan pertanyaan,
“Apakah aku berada dalam panggilanku?”

2. Pekerjaan yang mereka lakukan berbeda. Dua dari antara me-
reka sedang menangkap ikan, sedangkan dua lagi sedang
membereskan jala. Perhatikanlah, para hamba Tuhan harus
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senantiasa bekerja, baik mengajar maupun belajar. Mereka
semua selalu mencari sesuatu untuk dilakukan, kalau tidak,
itu merupakan kelalaian mereka sendiri. Membereskan jala,
pada waktunya, sama pentingnya dengan pekerjaan menang-
kap ikan.

IV. Apa panggilan yang ditujukan kepada mereka (ay. 19). Mari, ikut-
lah Aku, dan kamu akan Kujadikan penjala manusia. Sebelum itu,
mereka pernah mengikut Kristus sebagai murid biasa (Yoh. 1:37).
Akan tetapi, sekarang, agar mereka bisa mengikut Kristus dan
mematuhi panggilan mereka juga, mereka dipanggil ke dalam sua-
tu persekutuan yang lebih dekat dan terus-menerus dengan Dia,
dan oleb sebab itu, mereka harus meninggalkan pekerjaan me-
nangkap ikan. Perhatikanlah, bahkan mereka yang telah dipanggil
untuk mengikut Kristus pun perlu dipanggil agar terus mengikuti-
Nya, mengikuti-Nya dengan lebih dekat, terutama jika mereka
ditetapkan untuk bekerja dalam pekerjaan pelayanan. Amatilah:

1. Tujuan Kristus bagi mereka. Kamu akan Kujadikan penjala
manusia. Hal ini berkaitan dengan pekerjaan mereka yang
lama, agar mereka tidak menjadi sombong karena kehormatan
yang baru ditetapkan bagi mereka itu, dan karena itu biarlah
mereka tetap menjadi penjala, agar mereka tidak takut pada
pekerjaan baru yang diberikan kepada mereka itu, sebab me-
reka sudah terbiasa menjala, dan masih melakukannya. Me-
mang, sudah menjadi kebiasaan bagi Kristus untuk berbicara
mengenai hal-hal rohani dan sorgawi dengan menggunakan
kiasan-kiasan demikian, seperti yang dilakukan-Nya sekarang.
Kiasan-kiasan ini berasal dari hal-hal biasa yang umum
terjadi, dan Yesus menangkap dan memakainya. Daud dipang-
gil dari tugas memberi makan domba-domba kepada tugas
memberi makan umat Israel milik Allah. Ketika menjadi raja,
ia sekaligus seorang gembala juga. Perhatikanlah:

(1) Para hamba Tuhan adalah penjala manusia, bukan untuk
membinasakan, melainkan untuk menyelamatkan mereka,
dengan jalan membawa mereka kepada kehidupan yang
lain. Mereka harus menjala, bukan menghukum, bukan
mencari kekayaan, kehormatan, dan kedudukan tinggi,
ataupun untuk mendapatkan mereka bagi keuntungan diri
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sendiri, melainkan bagi jiwa-jiwa, untuk dibawa kepada
Kristus. Mereka berjaga-jaga atas jiwamu (Ibr. 13:17), se-
bab bukan harta yang dicari, melainkan kamu sendiri (2Kor.
12:14).

(2) Yesus Kristus-lah yang membuat mereka demikian, kamu
alcan Kujadikan penjala manusia. Dia-lah yang membuat
mereka memenuhi syarat untuk melakukan pekerjaan ini.
Ia memanggil mereka, memberikan kuasa serta tugas ke-
pada mereka untuk menjala jiwa-jiwa, dan hikmat untuk
memenangkan jiwa. Hamba-hamba Tuhan yang dijadikan
penjala ikan oleh Kristus akan memperoleh penghiburan
dalam pekerjaan mereka.

Apa yang harus mereka lakukan untuk mengikuti ajakan,
“Ikutlah Aku.” Mereka harus memisahkan diri agar bisa selalu
menyertai-Nya; mereka harus mengikuti teladan-Nya untuk
menjadi rendah hati, dan mengikuti Dia sebagai Pemimpin
mereka. Perhatikanlah:

(1) Orang-orang yang dipekerjakan Kristus untuk melayani-
Nya harus dibentuk supaya cocok dan memenuhi syarat
bagi pelayanan itu.

(2) Orang-orang yang akan memberitakan tentang Kristus,
harus terlebih dulu belajar tentang dan dari Kristus. Bagai-
mana kita bisa berharap membawa orang lain mengenal
Kristus, bila kita sendiri tidak mengenal-Nya dengan baik?

(8) Orang-orang yang ingin mengenal Kristus harus bertekun
dan senantiasa hadir bersama-Nya. Para rasul dipersiap-
kan untuk pekerjaan mereka dengan cara senantiasa da-
tang berkkumpul selama Tuhan Yesus bersama-sama dengan
mereka (Kis. 1:21). Tidak ada pembelajaran apa pun yang
bisa dibandingkan dengan apa yang didapatkan selama
mengikuti Kristus. Yosua, dengan melayani Musa, menjadi
cocok untuk menggantikannya.

(4) Orang-orang yang hendak menjala manusia harus meng-
ikuti Kristus dalam pekerjaan itu, dan melakukannya se-
perti Kristus, dengan ketekunan, kesetiaan, dan kelembut-
an. Kristus merupakan teladan terbesar bagi para peng-
khotbah, dan sudah sepatutnya mereka semua menjadi
teman-teman sekerja.
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V. Keberhasilan dari panggilan itu. Petrus dan Andreas segera me-
ninggalkan jalanya (ay. 20); Yakobus dan Yohanes segera mening-
galican perahu serta ayahnya (ay. 22); dan mereka semua lalu
mengikuti Dia. Perhatikanlah, orang-orang yang ingin mengikuti
Kristus dengan benar harus meninggalkan segalanya dan meng-
ikuti Dia. Setiap orang Kristen harus meninggalkan semua yang
dicintainya, melepaskan segala sesuatu, harus membenci bapa
dan ibunya (Luk. 14:26), harus lebih mengasihi Kristus daripada
mereka, dan siap mengurangi perhatian terhadap mereka agar
bisa menaruh perhatian penuh kepada Kristus. Mereka yang
mengabdikan diri dalam pekerjaan pelayanan harus, dalam cara
yang khusus, berusaha untuk melepaskan diri dari semua per-
soalan kehidupan ini, agar mereka bisa memberi diri sepenuhnya
kepada pekerjaan ini, yang menuntut manusia seutuhnya. Seka-
rang, perhatikanlah:

1. Tindakan ini menggambarkan bagaimana kuasa Tuhan Yesus
dapat mendorong kita untuk bersandar pada kecukupan
anugerah-Nya. Betapa kuat dan berpengaruhnya perkataan
Kristus! Ia berfirman, dan itu terjadi. Kuasa yang sama juga
menyertai perkataan Kristus ini, “Ikutlah Aku.” Begitu pula
dengan perkataan, “Lazarus, marilah keluar.” Inilah kuasa
yang membuat orang merelakan diri (Mzm. 110:3).

2. Kesiapan diri untuk dibentuk seperti yang diperlihatkan oleh
murid-murid memberi kita teladan yang baik tentang ketaatan
kepada perintah Kristus. Perhatikanlah, sungguh merupakan
suatu sifat yang baik jika semua pelayan Kristus setia untuk
datang saat dipanggil dan mengikuti Guru mereka ke mana
pun Ia memimpin mereka. Mereka tidak mengeluh soal tugas
baru mereka, hubungan dengan keluarga mereka, kesukaran-
kesukaran yang mereka hadapi dalam panggilan mereka, atau
mengenai apakah mereka cocok atau tidak untuk tugas yang
baru itu. Namun, karena dipanggil, mereka taat, dan sama se-
perti Abraham, berangkat dengan tidak mengetahui tempat
yang dia tujui. Yang mereka ketahui hanyalah bahwa mereka
tahu dengan pasti Siapa yang mereka ikuti. Yakobus dan
Yohanes meninggalkan ayahnya. Tidak dikatakan apa yang se-
lanjutnya terjadi dengan sang ayah. Salome, ibu mereka, men-
jadi pengikut setia Kristus. Tidak diragukan lagi bahwa ayah
mereka juga seorang percaya, namun panggilan untuk meng-
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ikut Kristus diberikan kepada anak-anak mereka yang muda
itu. Masa muda adalah masa untuk belajar dan bekerja.
Imam-imam juga melayani di usia emas mereka.

Kristus Berkhotbah di Galilea;
Mujizat-mujizat Kristus di Galilea (4:23-25)

23 Yesus pun berkeliling di seluruh Galilea; Ia mengajar dalam rumah-rumah
ibadat dan memberitakan Injil Kerajaan Allah serta melenyapkan segala
penyakit dan kelemahan di antara bangsa itu. 2¢ Maka tersiarlah berita ten-
tang Dia di seluruh Siria dan dibawalah kepada-Nya semua orang yang
buruk keadaannya, yang menderita pelbagai penyakit dan sengsara, yang
kerasukan, yang sakit ayan dan yang lumpuh, lalu Yesus menyembuhkan
mereka. 25 Maka orang banyak berbondong-bondong mengikuti Dia. Mereka
datang dari Galilea dan dari Dekapolis, dari Yerusalem dan dari Yudea dan
dari seberang Yordan.

Lihatlah di sini:

I. Betapa rajinnya Kristus sebagai pengkhotbah. Ia berkeliling di
seluruh Galilea, Ia mengajar dalam rumah-rumah tbadat dan mem-
beritakan Injil Kerajaan Allah. Perhatikanlah:

1. Apayang dikhotbahkan Kristus — Injil Kerajaan Allah. Kerajaan
Sorga, yang penuh anugerah dan kemuliaan, merupakan ke-
rajaan yang satu-satunya, yang akan segera datang. Kerajaan
yang akan bertahan, yang mengatasi semua kerajaan di dunia.
Injil merupakan undang-undang dasar dari Kerajaan itu, yang
mengandung sumpah pengangkatan Sang Raja bahwa Ia telah
menyediakan diri untuk mengampuni, melindungi, dan me-
nyelamatkan warga Kerajaan itu. Injil juga mengandung sum-
pah warga untuk setia, bahwa mereka menyediakan diri untuk
mematuhi titah-titah-Nya dan hidup bagi kehormatan-Nya.
Inilah Injil Kerajaan Allah, dan Kristus sendirilah Peng-
khotbahnya, agar iman kita di dalamnya boleh diteguhkan.

2. Di mana la berkhotbah - dalam rumah-rumah ibadat. Bukan
hanya di sana, tetapi terutama di sana, Ia berkhotbah, sebab
di situlah tempat yang amat ramai, dari mana Hikmat diseru-
Jcan (Ams. 1:21, TL). Sebab di situlah tempat yang amat ramai
untuk beribadah, dan diharapkan bahwa di situ pikiran orang
akan dipersiapkan untuk menerima Injil. Di tempat itulah
Kitab Suci Perjanjian Lama dibacakan, dan penjelasannya bisa
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menjadi alat yang mudah untuk memperkenalkan Injil Keraja-
an Allah.

3. Jerih payah apa yang dilakukan-Nya untuk berkhotbah. Ia
berkeliling di seluruh Galilea, mengajar. Sebenarnya Ia bisa
saja menyebarkan pemberitahuan agar semua orang datang
kepada-Nya. Namun, untuk menunjukkan kerendahan hati
dan anugerah-Nya, Dia sendirilah yang mendatangi mereka,
sebab Ia menanti untuk menaruh belas kasthan, dan datang
untuk mencari dan menyelamatian. Menurut Josephus, ada
lebih dari dua ratus kota di Galilea; dan Kristus telah mengun-
jungi semua atau sebagian besar kota-kota itu. Ia berjalan ber-
keliling sambil berbuat baik (Kis. 10:38). Belum pernah ada
pengkhotbah yang berkeliling seperti itu, tanpa kenal lelah
sedikit pun, seperti Kristus. Ia pergi dari kota ke kota, meng-
ajak orang berdosa untuk diperdamaikan dengan Allah. Ini
adalah contoh bagi para hamba Tuhan, agar mereka menye-
diakan diri untuk berbuat baik, untuk siap sedia dan terus-
menerus, entah baik atau tidak baik waktunya (2Tim. 4:2),
untuk memberitakan firman Tuhan.

II. Betapa besar kuasa Kristus untuk menyembuhkan. Ia berkeliling
bukan saja untuk mengajar, tetapi juga menyembuhkan. Kedua-
nya dilakukan-Nya dengan perkataan-Nya, agar la dapat mening-
gikan nama-Nya. Disampaikan-Nya firman-Nya dan disembuhkan-
Nya mereka (Mzm. 107:20). Sekarang perhatikanlah:

1. Penyakit apa yang disembuhkan-Nya - semuanya tanpa ke-
cuali. Dia melenyapkan segala penyakit dan kelemahan. Ada
beberapa penyakit yang dianggap aib bagi para tabib, karena
kebal terhadap semua pengobatan yang mereka berikan, na-
mun, bahkan penyakit-penyakit itu pun justru membawa ke-
muliaan bagi Sang Tabib Agung ini, sebab la melenyapkan
segala penyakit, tidak peduli separah apa pun. Perkataan-Nya
itu sungguh panpharmacon - maha menyembuhlcan.

Di sini disebutkan tiga kata untuk mengisyaratkan hal ini.
Ia menyembuhkan segala penyakit, noson, seperti kebutaan,
kelumpuhan, demam tinggi, dan sakit busung air. Setiap pe-
nyakit, atau kelemahan, malakian, seperti misalnya disentri
dan batuk kering. Segala macam sengsara, basanous, seperti
misalnya encok, batu ginjal, kejang-kejang, dan penyakit-
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penyakit menyiksa yang lain; entah penyakit itu timbul men-
dadak atau menahun, menyakitkan atau menggerogoti per-
lahan-lahan, tidak satu pun yang terlampau parah atau sulit
bagi Kristus untuk disembuhkan lewat satu patah perkataan-
Nya.

Di sini disebutkan tiga jenis penyakit secara khusus, yaitu
penyakit lumpuh, yang merupakan kelemahan tubuh yang pa-
ling hebat; sakit ayan, atau penyakit otak yang paling parah,
dan kerasukan setan, yang merupakan kesengsaraan dan
malapetaka yang terparah dibanding kedua penyakit tadi. Na-
mun, Kristus menyembuhkan semuanya: sebab Dialah Sang
Tabib Agung, yang berdaulat baik atas jiwa maupun tubuh,
dan berkuasa atas segala macam penyakit.

. Pasien-pasien seperti apa yang datang kepada-Nya. Seorang
tabib yang begitu mudah ditemui, yang pasti berhasil, yang
menyembuhkan dengan segera, tanpa menimbulkan keraguan
atau penantian yang menyakitkan yang sering kali justru lebih
menyakitkan daripada penyakit itu sendiri, dan yang menyem-
buhkan tanpa memungut bayaran, tidak bisa tidak pasti men-
dapatkan pasien berlimpah. Lihatlah di sini bagaimana orang
datang berbondong-bondong dari mana-mana. Tidak terhitung
banyaknya orang yang datang, bukan saja dari Galilea dan
daerah sekitarnya, tapi bahkan dari Yerusalem dan dari
Yudea, yang letaknya sangat jauh dari situ. Berita tentang Dia
tersiar di seluruh Siria, bukan hanya di antara kaum Yahudi,
namun sampai ke bangsa-bangsa tetangga, yang hanya mela-
lui kabar yang tersiar ini bisa dipersiapkan untuk menerima
Injil-Nya yang sebenarnya baru di kemudian hari akan dibawa
kepada mereka. Inilah alasan mengapa begitu banyak orang
datang berbondong-bondong kepada-Nya, sebab berita menge-
nai diri-Nya telah tersiar begitu luas. Perhatikanlah, apa yang
kita dengar dari orang lain mengenai Kristus sudah seharus-
nya mengajak kita untuk datang kepada-Nya. Ratu Syeba ter-
tarik mengunjungi Salomo karena mendengar berita tentang
kemasyhurannya. Suara dari kabar yang tersiar itu adalah
“Datang, dan lihatlah.” Kristus mengajar maupun menyembuh-
Jcan. Mereka yang datang untuk disembuhkan mendengar
petunjuk menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan kesejah-
teraan jiwa mereka. Sungguh baik bila ada suatu hal yang bisa
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membawa orang kepada Kristus, dan, mereka yang datang ke-
pada-Nya akan mendapatkan di dalam Dia lebih dari yang me-
reka harapkan. Orang-orang Siria ini, sama seperti Naaman,
panglima Siria itu, datang mencari kesembuhan bagi penyakit
mereka, dan banyak dari antara mereka yang bertobat (2Raj.
5:15, 17). Mereka mencari kesembuhan bagi tubuh jasmani,
dan mendapatkan keselamatan bagi jiwa. Sama seperti Saul,
yang mencari keledainya namun justru mendapatkan keraja-
an. Namun, tampaknya banyak dari antara mereka yang ber-
sukacita dalam Kristus sebagai Tabib, lupa bahwa Dia juga se-
orang Guru.

Sekarang, menyangkut penyembuhan yang diperbuat
Kristus, marilah kita, untuk sekali ini sekaligus untuk terakhir
kalinya, memperhatikan mujizat, belas kasithan, dan misteri
yang terdapat di dalamnya.

(1) Mujizat penyembuhan. Mujizat-mujizat ini, yang dikerjakan
dengan cara yang sedemikian jelasnya, menyatakan bahwa
itu merupakan pekerjaan yang langsung diturunkan oleh
kuasa ilahi yang adikodrati. Mujizat-mujizat tersebut juga
menjadi meterai Allah bagi tugas pelayanan Kristus. Alam
tidak mampu melakukan mujizat, Allah semesta alamlah
yang melakukannya. Penyembuhan yang dikerjakan
Kristus sangat banyak, termasuk penyakit yang tidak
mampu disembuhkan lewat ilmu dan kepiawaian tabib.
Penyembuhan itu mencakup orang-orang asing, mencakup
orang dari segala umur dan segala keadaan. Kesembuhan
terjadi secara terbuka, di hadapan banyak saksi yang ter-
diri dari berbagai golongan yang mungkin akan menyang-
kali kenyataan ini kalau mereka mempunyai alasan untuk
itu. Tidak ada kesembuhan yang tidak berhasil, atau yang
kemudian diragukan. Kesembuhan yang diadakan itu ter-
jadi secara segera dan tidak berangsur-angsur (sebagai-
mana yang terjadi dengan cara pengobatan biasa). Semua
kesembuhan ini benar-benar sempurna dan dilakukan de-
ngan suatu perkataan. Semua ini membuktikan bahwa Dia
adalah guru yang diutus Allah, sebab bila tidak, tidak se-
orang pun mampu melakukan pekerjaan yang telah dilaku-
kan-Nya itu (Yoh. 3:2). Ia menyebutkan hal-hal ini sebagai
bukti kebenaran-Nya (Mat. 11:4-5, Yoh. 5:36). Memang di-
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harapkan bahwa Mesias akan melakukan mujizat (Yoh.
7:31), mujizat semacam ini (Yes. 35:5-6), dan kita memiliki
bukti yang tidak dapat disangkal bahwa Dia memang
Mesias. Belum pernah ada orang lain yang melakukan hal
ini, dan oleh sebab itu, kesembuhan dan khotbah yang di-
bawakan-Nya itu biasanya berjalan beriringan, sebab yang
disebut pertama tadi menegaskan yang belakangan. De-
ngan demikian Ia mulai melakukan dan mengajar (Kis. 1:1).
Belas kasihan melalui mujizat-mujizat itu. Sebagian besar
mujizat yang diadakan Musa guna membuktikan tugas
pelayanannya terdiri dari tulah dan hukuman, untuk me-
nunjukkan kengerian akibat pelanggaran, meskipun itu
berasal dari Allah. Sebaliknya, sebagian besar mujizat yang
dilakukan Kristus berupa kesembuhan, dan semuanya (ke-
cuali saat Ia mengutuk pohon ara yang tidak menghasilkan
buah) berupa berkat dan kemurahan. Sebab pelaksanaan
Injil didasarkan dan dibangun atas kasih, anugerah, dan
kebaikan, sedangkan pelaksanaannya bukan untuk mena-
kutkan melainkan mengajak kita kepada ketaatan. Melalui
penyembuhan yang diadakan-Nya, Kristus bermaksud
memenangkan jiwa serta membuat diri-Nya dan peng-
ajaran-Nya diterima dengan senang hati, sehingga dengan
demikian menarik mereka dengan tali kasih (Hos. 11:4).
Mujizat-mujizat ini membuktikan bahwa pengajaran-Nya
adalah perkataan yang benar, dan meyakinkan penilaian
orang. Belas kasihan yang terkandung dalam mujizat mem-
buktikan bahwa mujizat itu patut diterima sepenuhnya, dan
menggugah akal budi mereka. Mujizat-mujizat itu bukan
saja merupakan pekerjaan yang besar, tetapi juga merupa-
kan perbuatan yang baik, yang diperlihatkan Kristus seba-
gai pekerjaan yang berasal dari Bapa-Nya (Yoh. 10:32). Ke-
baikan ini dimaksudkan untuk menuntun orang kepada
pertobatan (Rm. 2:4), dan juga untuk menunjukkan bahwa
kebaikan, kemurahan, dan perbuatan baik yang dapat kita
lakukan kepada sesama semampu kekuatan kita dan
sejauh kesempatan tersedia bagi kita, merupakan perbuat-
an-perbuatan dasar yang terpenting yang ada dalam agama
kudus yang ditegakkan Kristus melalui kedatangan-Nya ke
dunia ini.



‘79”9 TAFSIRAN MATTHEW HENRY

(38) Misteri dari mujizat-mujizat itu. Kristus, dengan jalan me-
nyembuhkan penyakit jasmani, bermaksud menunjukkan
bahwa tugas utama-Nya turun ke dunia ini adalah untuk
menyembuhkan penyakit rohani. Dialah Surya Kebenaran,
yang terbit dengan kesembuhan pada sayapnya (Mal. 4:2).
Selain membuat orang berdosa bertobat, Dia juga Tabib
bagi jiwa, dan Dia mengajar kita untuk menyebut-Nya
demikian (Mat. 9:12-13). Dosa mendatangkan rasa sakit,
penyakit, dan sengsara bagi jiwa. Kristus datang untulk
menghapus dosa, dan dengan begitu, menyembuhkan se-
mua kesengsaraan ini. Saya percaya bahwa kisah-kisah
mengenai kesembuhan yang diadakan Kristus bukan saja
dapat diterapkan secara rohani, yakni melalui kiasan dan
ilustrasi, tetapi memang sangat dimaksudkan untuk meng-
ungkapkan hal-hal rohani bagi kita, dan untuk menun-
jukkan kepada kita cara Kristus menangani jiwa-jiwa, yaitu
yang berkaitan dengan pertobatan dan penyucian jiwa.
Kisah-kisah kesembuhan itu dicatat karena teramat pen-
ting, dan disuguhkan dengan cara yang memberikan peng-
ajaran kepada kita. Karena itu, kisah-kisah tersebut juga
harus dijelaskan sesuai dengan maksudnya yang demikian
dan diterapkan untuk kehormatan dan pujian bagi Pene-
bus kita yang Agung, yang mengampuni segala kesalahan
kita, dan dengan demikian menyembuhlkan segala penyakit
kita. &
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asal ini dan kedua pasal berikutnya berisi sebuah khotbah; khot-

bah yang terkenal, yaitu Khotbah di Bukit. Dari antara semua
catatan dalam keempat Injil, ini adalah percakapan utuh yang ter-
panjang dan terlengkap Juruselamat kita. Percakapan ini bersifat
praktis, tidak banyak mengetengahkan doktrin kepercayaan Kristen —
yakni hal-hal yang harus dipercayai — melainkan sepenuhnya me-
nyinggung rencana tindakan - yakni hal-hal yang harus dilakukan.
Hal-hal inilah yang dibicarakan Kristus ketika mengawali khotbah-
Nya ini, sebab barangsiapa yang mau melakukan kehendak-Nya, dia
harus tahu apakah pengajaran-Nya itu berasal dari Allah atau
bukan. Dalam ayat 1 dan 2, keadaan yang mendahului khotbah itu
dijelaskan terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan khotbah itu sen-
diri. Khotbah ini tidak bertujuan untuk mengisi kepala kita dengan
gagasan-gagasan semata, melainkan untuk membimbing dan meng-
atur perilaku kita.

I. Ia menawarkan kebahagiaan sebagai tujuan khotbah-Nya
dan menggambarkan ciri-ciri orang yang layak menerima ke-
bahagiaan itu (yang sangat berbeda dengan gagasan-gagasan
orang dunia yang sia-sia), dalam bentuk delapan ucapan ba-
hagia yang isinya bisa dikatakan sangat bertolak belakang
dengan kenyataan yang ada (ay. 3-12).

II. Ia menetapkan kewajiban sebagai cara yang harus dilakukan,
dan memberi kita aturan untuk menjalankannya. Ia menun-
tun murid-murid-Nya
1. Untuk mengerti siapa mereka sebenarnya — garam dunia

dan terang dunia (ay. 13-16).
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2. Untuk mengerti apa yang harus mereka lakukan — mereka
harus dikuasai oleh hukum moral. Dalam bagian ini ter-
dapat

(1) Pengesahan hukum tersebut secara umum dan anjur-
an bagi kita untuk menjadikannya aturan bagi kita
(ay. 17-20).
(2) Pembetulan khusus atas berbagai kesalahan, atau
lebih tepat, reformasi atas berbagai hal yang sudah
sangat rusak yang dilakukan dengan sengaja, yang
diperkenalkan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi
melalui uraian mereka tentang hukum itu. Juga terda-
pat penjelasan terperinci dan sah tentang berbagai
aturan hukum yang paling perlu dijelaskan dan diper-
tahankan (ay. 20). Khususnya, di sini terdapat penje-
lasan terperinci
[1] Tentang perintah keenam yang melarang pem-
bunuhan (ay. 21-26).

[2] Tentang perintah ketujuh yang melarang perzinah-
an (ay. 27-32).

[3] Tentang perintah ketiga (ay. 33-37).

[4] Tentang hukum pembalasan (ay. 38-42).

[5] Tentang hukum kasih persaudaraan (ay. 43-48).
Secara keseluruhan, semuanya ini menunjukkan
bahwa hukum tersebut bersifat rohani.

Pendahuluan Khotbah di Bukit (5:1-2)

1 Ketika Yesus melihat orang banyak itu, naiklah Ia ke atas bukit dan setelah
Ia duduk, datanglah murid-murid-Nya kepada-Nya. 2 Maka Yesus pun mulai
berbicara dan mengajar mereka, kata-Nya:

Dalam ayat-ayat di atas kita melihat gambaran umum tentang khot-
bah ini.

I. Pengkhotbahnya adalah Tuhan Yesus, Raja atas segala pengkhot-
bah, Nabi Agung dari jemaat-Nya, yang datang ke dunia, untuk
menjadi Terang dunia. Para nabi dan Yohanes Pembaptis telah
melakukan dengan baik dalam memberitakan firman Tuhan, te-
tapi Kristus melebihi mereka semua. Dia adalah Hikmat yang ke-
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kal, yang ada di pangkuan Bapa bahkan sebelum dunia ada, dan
mengetahui kehendak Allah dengan sempurna (Yoh. 1:18). Dia
adalah Firman yang kekal, dan melalui Firman itu Ia telah ber-
bicara kepada kita pada zaman akhir ini (Ibr. 1:2). Banyak mujizat
kesembuhan yang diadakan Kristus di Galilea, yang telah kita
baca pada bagian akhir pasal sebelumnya, dimaksudkan untuk
menjadi pembuka jalan bagi khotbah ini, dan untuk menyiapkan
hati orang untuk menerima pengajaran dari Dia yang memiliki
kuasa dan kebaikan ilahi yang begitu besar. Mungkin khotbah ini
juga merupakan ringkasan atau pengulangan dari apa yang telah
dikhotbahkan-Nya di rumah-rumah ibadat di Galilea. Inti khot-
bah-Nya adalah, “Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat.”
Khotbah yang sekarang ini adalah mengenai bagian pertama dari
inti khotbah tersebut, yaitu untuk menunjukkan apa arti bertobat
itu. Artinya adalah pembaruan diri, baik dalam pengakuan mau-
pun dalam praktik. Di sini Yesus mengatakan kepada kita bagai-
mana kita melakukannya, sebagai jawaban atas pertanyaan,
“Dengan cara bagaimanakah kami harus kembali?” (Mal. 3:7).
Setelah itu, Ia berkhotbah tentang bagian terakhir dari perikop
itu, yaitu dengan menjelaskan seperti apa Kerajaan Sorga itu
melalui perumpamaan-perumpamaan (pasal 13).

Tempatnya di atas sebuah bukit di Galilea. Sama seperti hal-hal
lain, dalam hal ini pun Tuhan Yesus tidak dilengkapi dengan
tempat yang layak. Dia tidak memiliki tempat yang nyaman untuk
berkhotbah di dalamnya, seperti pula tempat untuk meletakkan
kepala-Nya, sementara para ahli Taurat dan orang-orang Farisi
memiliki kursi Musa sebagai tempat duduk mereka, penuh de-
ngan kemudahan, kehormatan, dan kebesaran, namun di situlah
mereka duduk sambil merusak hukum. Sebaliknya, Tuhan Yesus,
Sang Guru Kebenaran yang Agung, justru dihalau keluar ke
padang gurun, dan tidak ada yang bisa ditemukan-Nya sebagai
mimbar selain sebuah bukit, dan bukit ini pun bukanlah salah
satu dari gunung-gunung kudus, bukan pula dari gunung-gunung
Sion, melainkan hanya sebuah bulkit biasa saja. Melalui hal ini
Kristus mungkin hendak mengisyaratkan bahwa sekarang di
dalam Injil tidak ada tempat-tempat istimewa yang kudus seperti
ini lagi, tidak seperti yang sebelumnya ada dalam hukum Taurat.
Yang menjadi kehendak Allah sekarang adalah agar manusia ber-
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II.

doa dan memberitakan firman-Nya di mana-mana, di mana saja,
asal dilakukan dengan pantas dan tepat. Kristus menyampaikan
khotbah yang merupakan uraian tentang hukum Taurat ini dari
atas bukit, sebab di atas gunung jugalah hukum Taurat diberikan.
Khotbah ini juga merupakan pewartaan hukum Kristiani secara
terbuka. Namun, amatilah perbedaannya, ketika hukum Taurat
diberikan, Tuhan turun ke gunung itu, tetapi sekarang, Tuhan naik
ke atasnya. Dahulu, Ia berbicara melalui guntur dan kilat, seka-
rang Ia berbicara melalui bunyi angin sepoi-sepoi basa. Dahulu,
orang-orang disuruh berdiri jauh-jauh, sekarang mereka diun-
dang untuk datang mendekat. Betapa indahnya perubahan yang
terjadi! Jika anugerah dan kebaikan Allah merupakan kemuliaan
Allah (yang memang demikian adanya), maka kemuliaan Injil
adalah kemuliaan yang melebihi segalanya, sebab anugerah dan
kebenaran datang melalui Yesus Kristus (2Kor. 3:7; Ibr. 12:18).
Telah dinubuatkan tentang Zebulon dan Isakhar, dua suku dari
daerah Galilea (Ul. 33:19), bahwa bangsa-bangsa akan dipanggil
mereka datang ke gunung. Ke gunung inilah kita dipanggil, agar
belajar mempersembahican korban sembelihan yang benar. Seka-
rang bukit ini merupakan gunung TUHAN, tempat Ia mengajar kita
tentang jalan-jalan-Nya (Yes. 2:2-3; Mi. 4:1-2).

Para pendengar adalah murid-murid-Nya yang datang kepada-
Nya. Tampaknya mereka datang karena dipanggil oleh-Nya (bdk.
Mrk. 3:13, Luk. 6:13). Kepada merekalah Ia mengarahkan peng-
ajaran-Nya, sebab mereka mengikuti-Nya karena terdorong oleh
kasih dan keinginan untuk belajar, sementara yang lain hanya
datang untuk mencari kesembuhan. la mengajar mereka, sebab
mereka bersedia diajar (Ia mengagjarkan jalan-Nya kepada orang-
orang yang rendah hati [Mzm. 25:9]); sebab mereka mau mengerti
apa yang diajarkan-Nya, yang bagi orang lain hanyalah suatu
kebodohan. Ia juga mengajar mereka karena kelak mereka harus
mengajarkannya kepada orang lain, dan oleh sebab itu wajiblah
kalau mereka sendiri harus memiliki pengetahuan yang jelas dan
nyata mengenai hal-hal tersebut. Kewajiban-kewajiban yang di-
gambarkan dalam khotbah ini harus dilaksanakan dengan sung-
guh-sungguh oleh semua orang yang akan masuk ke dalam Kera-
jaan Sorga, yang untuk mendirikannyalah mereka diutus, dengan
harapan akan mendapatkan manfaat darinya. Namun, meskipun
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khotbah ini ditujukan kepada para murid, orang banyak itu pun
turut mendengarnya, sebab dikatakan (7:28), Takjublah orang
banyalk itu. Di atas bukit ini tidak ada larangan bagi orang banyak
untuk datang mendekat, seperti yang terjadi di Gunung Sinai (Kel.
7:28), sebab melalui Kristus, kita beroleh jalan masuk menuju
Allah, bukan saja untuk berbicara kepada-Nya, tetapi juga untuk
mendengar dari-Nya. Saat menyampaikan khotbah, Ia juga mem-
perhatikan orang banyak itu. Ketika kemasyhuran mujizat-muji-
zat-Nya menarik orang banyak datang berkerumun, Ia mengambil
kesempatan untuk mengajar khalayak ramai yang terkumpul itu.
Perhatikanlah, bagi seorang pelayan Tuhan yang setia, sungguh
membakar semangat kalau bisa melemparkan jala Injil ke tempat
di mana banyak jiwa berkumpul, dengan harapan ada sejumlah
orang yang akan terjaring. Saat melihat orang banyak, hati se-
orang pengkhotbah akan bersemangat, namun dorongan yang
timbul haruslah demi kepentingan orang banyak itu, dan bukan
untuk kehormatan diri sendiri.

Khotbah ini sangat khidmat, seperti tampak dalam kata-kata se-
telah Ia duduk. Kristus memang sering berkhotbah, tetapi biasa-
nya dalam bentuk dialog atau percakapan. Namun, kali ini khot-
bah-Nya sangat khidmat seperti yang biasa dilakukan orang,
kkathisantos autou, ketika la duduk agar dapat didengar sebaik
mungkin. Ia duduk sebagai seorang Hakim atau Pemberi Hukum.
Hal ini menyiratkan betapa hal-hal mengenai Allah harus dibi-
carakan dan didengar dengan penuh ketenangan pikiran serta
kesabaran hati. Ia duduk, agar Kitab Suci digenapi (Mal. 3:3), Ia
akan duduk seperti orang yang memurnikan dan mentahirkan
peralc, untuk membersihkan ajaran anak-anak Lewi yang sudah
rusak. Sebagai Hakim yang adil Ia duduk di atas takhta (Mzm.
9:5), sebab perkataan-Nya akan menghakimi kita. Kalimat Maka
Yesus pun mulai berbicara (Dalam kJv: la membuka mulut-Nya -
pen.) diterjemahkan dari ungkapan bahasa Ibrani yang artinya
“berbicara,” seperti dalam Ayub 3:1. Namun, menurut beberapa
orang, ungkapan Ia membuka mulut-Nya juga mengisyaratkan
kesungguhan dari khotbah ini. Dengan ungkapan “membuka mu-
lut,” maksudnya, Yesus menaikkan suara-Nya supaya bisa ber-
bicara dengan lebih keras lagi daripada biasanya, karena keru-
munan orang yang sangat banyak itu. Dahulu Ia berbicara de-
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ngan perantaraan semua hamba-Nya, para nabi, dan membuka
mulut mereka (Yeh. 3:27; 24:27; 33:22), tetapi sekarang Ia mem-
buka mulut-Nya sendiri, dan berbicara dengan bebas, sebagai
orang yang berkuasa. Salah seorang penulis klasik berkata me-
ngenai hal ini, bahwa Kristus mengajar banyak tanpa membuka
mulut-Nya melainkan melalui teladan kehidupan-Nya yang kudus.
Demikianlah, meskipun saat dibawa ke pembantaian seperti
seekor domba, Ia tidalkk membuka mulut-Nya, namun sekarang Ia
membuka mulut-Nya, saat Ia mengajar, agar genaplah yang ada
tertulis dalam Kitab Suci. Dalam Amsal 8:1-2, 6 tertulis, Bukankah
hikkmat berseru-seru ... di atas tempat-tempat yang tinggi? Dan
juga, membuka bibir tentang perkara-perkara yang tepat. Ia meng-
ajar mereka, sesuai dengan janji, Semua anakmu akan menjadi
murid Tuhan (Yes. 54:13). Untuk tujuan inilah Ia memiliki lidah
seorang murid (Yes. 50:4) dan Roh TUHAN Allah (Yes. 61:1). Ia
mengajar mereka tentang kejahatan apa saja yang harus mereka
benci, dan kebaikan apa yang harus mereka kerjakan dan miliki
dengan berlimpah, sebab Kekristenan bukanlah sesuatu yang
berada di awan-awan, tetapi sudah dirancang untuk mengatur
jalan pikiran kita dan tujuan percakapan kita. Masa Injil adalah
masa pembaruan (Ibr. 9:10), dan melalui Injil-lah kita harus di-
perbarui, harus dijadikan baik, harus dijadikan lebih baik. Kebe-
naran, seperti yang ada di dalam Yesus, adalah kebenaran seperti
yang tampak dalam ibadah (Tit. 1:1).

Ucapan Bahagia (5:3-12)

3 “Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah
yang empunya Kerajaan Sorga. 4 Berbahagialah orang yang berdukacita, ka-
rena mereka akan dihibur. 5 Berbahagialah orang yang lemah lembut, karena
mereka akan memiliki bumi. ¢ Berbahagialah orang yang lapar dan haus
akan kebenaran, karena mereka akan dipuaskan. 7 Berbahagialah orang
yang murah hatinya, karena mereka akan beroleh kemurahan. 8 Berbahagia-
lah orang yang suci hatinya, karena mereka akan melihat Allah. 9 Berbaha-
gialah orang yang membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak
Allah. 10 Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab kebenaran, karena
merekalah yang empunya Kerajaan Sorga. !! Berbahagialah kamu, jika ka-
rena Aku kamu dicela dan dianiaya dan kepadamu difitnahkan segala yang
jahat. 12 Bersukacita dan bergembiralah, karena upahmu besar di sorga,
sebab demikian juga telah dianiaya nabi-nabi yang sebelum kamu.”
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Kristus mengawali khotbah-Nya dengan ucapan-ucapan berkat, se-
bab la datang ke dunia untuk memberkati kita (Kis. 3:26), sebagai
Imam Besar yang kita akui, sebagai Melkisedek yang terberkati, seba-
gai Dia yang oleh-Nya semua kaum di muka bumi akan mendapat
berkat (Kej. 12:3). Ia datang bukan saja untuk membawa berkat bagi
kita, melainkan juga untuk mencurahkan dan menyatakannya ke
atas kita. Di sini Ia melakukannya sebagai orang yang berkuasa, se-
bagai orang yang mampu memerintahkan berkat, kehidupan untuk
selama-lamanya, dan itulah berkat yang di sini berulang kali dijanji-
kan kepada orang-orang benar. Kalau Ia menyebut mereka berbaha-
gia, maka jadilah mereka seperti itu, sebab mereka yang diberkati-

Nya, benar-benar akan terberkati. Perjanjian Lama diakhiri dengan

kutuk (Mal. 4:6), sedangkan Injil diawali dengan berkat, karena untuk

itulah kita dipanggil, yaitu untukk memperoleh berkat. Setiap berkat
yang diucapkan Kristus di sini mempunyai tujuan ganda:

1. Untuk menunjukkan siapa yang benar-benar dapat disebut ber-
bahagia, dan seperti apa watak mereka.

2. Apa saja yang terkandung dalam kebahagiaan yang sejati, yakni
dalam janji-janji yang diberikan kepada orang-orang yang memi-
liki watak-watak tertentu yang membuat mereka berbahagia itu.
Sekarang perhatikan lagi:

1. Hal ini dirancang untuk meralat kekeliruan-kekeliruan yang
merusak dalam dunia yang buta dan bersifat kedagingan ini.
Kebahagiaan merupakan hal yang dicari-cari manusia. Siapa
yang akan memperlihatican yang baik kepada kita? (Mzm. 4:7).
Namun, kebanyakan orang pada akhirnya akan keliru dan
membentuk gagasan yang salah mengenai kebahagiaan, se-
hingga tidak heran kalau mereka salah jalan. Mereka memilih
khayalan mereka sendiri dan bersahabat dengan bayangan.
Pendapat umum yang berlaku adalah, Berbahagialah orang
yang kaya, yang hebat, yang terhormat di dunia, karena
orang-orang demikian menghabiskan waktu dalam kegembira-
an dan hidup mereka dalam kesenangan. Mereka melahap
lemak, mereguk minuman manis, dan memamerkan semua
yang dimiliki dengan sombong, serta mengingini semua orang
membungkuk di hadapan mereka. Berbahagialah semua orang
yang demikian keadaannya. Rancangan, maksud, dan tujuan
mereka semuanya sama seperti ini. Mereka memuyji orang yang
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loba (Mzm. 10:3); mereka ingin menjadi kaya. Sekarang Tuhan
Yesus telah datang untuk meralat kesalahan yang mendasar
ini, untuk mengajukan sebuah pandangan yang baru, dan
untuk memberi kita gagasan yang berbeda mengenai apa itu
kebahagiaan dan apa itu yang disebut orang-orang yang ber-
bahagia. Meskipun hal ini tampak berlawanan bagi orang-
orang yang penuh prasangka, namun, bagi semua orang yang
telah mendapat penerangan yang baik, pandangan baru ini
merupakan aturan dan ajaran yang berbicara mengenai kebe-
naran kekal dan kepastian, dan berdasarkan semuanya ini
kita nanti akan dihakimi. Oleh sebab itu, bila hal ini yang
menjadi awal pengajaran Kristus, maka awal dari kehidupan
sehari-sehari orang Kristen pun harus mengikuti ukuran ke-
bahagiaan menurut dalil-dalil (atau dasar-dasar) kebahagiaan
yang diajukan Kristus itu, dan usaha untuk mencari keba-
hagiaan itu harus disesuaikan dengan dalil-dalil tersebut.

2. Isi khotbah itu dirancang untuk menghapus rasa tawar hati
orang-orang yang lemah dan miskin yang telah menerima Injil,
dengan meyakinkan mereka bahwa Injil-Nya bukan hanya
untuk membahagiakan orang-orang yang berlimpah dengan
karunia dan anugerah, yang penuh dengan penghiburan dan
yang banyak memberikan hasil saja, melainkan juga untuk
membahagiakan mereka yang terkecil dalam Kerajaan Sorga,
yang hatinya tulus di hadapan Allah. Mereka ini akan berba-
hagia mendapat kehormatan dan berbagai hak istimewa dari
Kerajaan Sorga itu.

3. Khotbah itu dirancang untuk mengundang jiwa-jiwa datang
kepada Kristus, dan untuk mempersiapkan jalan bagi hukum-
Nya agar dapat masuk ke dalam hati mereka. Kristus bukan
mengucapkan berkat-berkat ini di akhir khotbah sebagai sa-
lam perpisahan dengan khalayak ramai itu, tetapi di awalnya,
untuk mempersiapkan mereka bagi hal-hal yang akan dikata-
kan selanjutnya. Hal ini bisa mengingatkan kita akan Gunung
Gerizim dan Gunung Ebal (Ul. 27:12 dst.), ketika itu hukum
berkat dan kutuk dari hukum Taurat dibacakan di hadapan
umat Israel. Di sana kutuk dinyatakan, dan berkat hanya disi-
ratkan saja (tidak dinyatakan terang-terangan). Sebaliknya, di
sini, dalam khotbah Kristus ini, berkat dinyatakan, dan kutuk
hanya disiratkan saja. Dalam kedua peristiwa ini, kehidupan
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dan kematian diperhadapkan kepada kita. Namun, hukum
(Taurat) itu tampaknya lebih berfungsi untuk menekankan
kematian, yakni untuk menjauhkan kita dari dosa. Tetapi, Injil
berfungsi sebagai pemberi kehidupan, untuk menarik kita ke-
pada Kristus, yang hanya di dalam diri-Nya saja segala kebaik-
an akan diperoleh. Orang-orang yang telah melihat berbagai
kesembuhan mulia yang dibuat tangan-Nya (4:23-24), dan se-
karang mendengar kata-kata mulia yang diucapkan-Nya, akan
berkata bahwa Dia sepenuhnya adalah kasih dan manis.

. Khotbah-Nya dirancang untuk menetapkan dan meringkaskan
pasal-pasal kesepakatan antara Allah dan manusia. Jangkau-
an dari penyataan ilahi itu adalah untuk memberitahukan kita
mengenai apa yang diharapkan Allah dari kita dan apa yang
kemudian boleh kita harapkan dari-Nya. Dan selain dalam
khotbah ini, tidak ada tempat lain lagi di mana semuanya ini
dirumuskan dengan begitu lengkap, dan semuanya dihubung-
kan dengan tepat satu sama lainnya. Inilah Injil yang perlu
kita percayai, karena apalah artinya iman kalau tidak ada per-
sesuaian dengan sifat-sifat yang diuraikan dalam khotbah ini
dan kalau tidak ada kebergantungan pada janji-janji ini? Di
sini, jalan menuju kebahagiaan dibuka dan dijadikan jalan
raya (Yes. 35:8), dan ini keluar dari mulut Yesus Kristus, yang
mengisyaratkan bahwa dari Dia dan oleh Dia-lah kita akan
menerima baik benih maupun buahnya, baik anugerah yang
diperlukan maupun kemuliaan yang dijanjikan. Tidak ada
yang dapat melintas di antara Allah dan manusia yang telah
jatuh ke dalam dosa kecuali melalui tangan-Nya. Berbeda dari
kebanyakan orang, beberapa orang kafir yang bijaksana memi-
liki pemahaman mengenai hidup yang diberkati dan tampak
mendekati pengertian yang diberikan Penyelamat kita. Seneca,
misalnya, yang berusaha menggambarkan apa itu orang yang
diberkati atau berbahagia, berpendapat bahwa hanya orang
yang jujur dan baik yang dapat disebut demikian, De Vita
Beata (bab 4). Cui nullum bonum malumque sit, nisi bonus
malusque animus — Quem nec extollant fortuita, nec frangant -
Cui vera voluptas erit voluptatum contemplio — Cui unum bonum
honestas, unum malum turpitudo. — Bagi orang (yang diberkati
atau berbahagia) tersebut, tidak ada yang baik atau jahat, yang
ada hanyalah hati yang baik atau jahat — Baginya tidak ada
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kejadian yang bisa membuatnya menjadi sombong atau jatuh -
Yang kesenangan sejatinya adalah menganggap hina kese-
nangan - Baginya satu-satunya hal yang baik adalah kebajilk-
an, dan satu-satunya kejahatan adalah perbuatan keji.

Di sini Juruselamat kita memberikan delapan sifat orang
yang diberkati atau berbahagia, yang melambangkan kebaik-
an-kebaikan utama orang Kristen. Untuk setiap sifat itu, suatu
berkat atau kebahagiaan untuk masa kini dinyatakan, berba-
hagialah orang yang, dan untuk masing-masing juga dijanji-
kan suatu berkat untuk masa akan datang, yang diungkapkan
dengan berbagai cara yang sesuai dengan sifat kebaikan atau
kewajiban yang disarankan untuk dilakukan.

Jadi, siapakah sebenarnya yang disebut berbahagia?
Jawabannya adalah:

L.

Orang yang miskin di hadapan Allah adalah orang yang berbaha-
gia (ay. 3). Ada kemiskinan rohani yang begitu menghalangi orang
menerima berkat atau kebahagiaan, sehingga merupakan dosa
dan jerat, seperti kekecutan hati dan ketakutan mendasar, serta
kesediaan untuk menyerah pada hawa nafsu. Namun, kemiskinan
jiwa yang disebut di sini adalah suatu keadaan jiwa yang mulia, di
mana kita dikosongkan agar dapat diisi oleh Yesus Kristus. Men-
jadi miskin di hadapan Allah berarti:

1. Merasa puas di tengah kemiskinan, bersedia dikosongkan dari
kekayaan duniawi jika hal itu menjadi kehendak Allah bagi
kita, dan menilik keadaan kita saat kita sedang dalam kondisi
yang kurang. Di dunia ini banyak orang yang miskin tetapi
penuh keangkuhan, miskin dan sombong, dan menggerutu
dan mengeluh, serta mempersalahkan nasib mereka. Namun,
kita harus menyesuaikan diri dengan kemiskinan kita, kita
harus tahu apa itu kekurangan (Flp. 4:12). Sambil mengakui
kebijaksanaan Allah yang menentukan kita mengalami kemis-
kinan, kita harus tetap merasa nyaman, sabar menanggung
kesukaran yang disebabkan kemiskinan itu, mensyukuri apa
yang ada pada kita, dan memanfaatkannya sebaik mungkin.
Ini berarti merasa tidak terikat pada semua kekayaan duniawi,
tidak mencondongkan hati kita kepadanya, tetapi dengan se-
nang hati menanggung kerugian dan kekecewaan yang mung-
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kin menimpa kita ketika sedang dalam kemakmuran. Ini
bukan berarti membuat diri miskin karena terdorong kesom-
bongan dan kemunafikan, dengan membuang semua yang di-
berikan Allah kepada kita, seperti halnya yang dilakukan seba-
gian umat Kristen tertentu yang berikrar untuk hidup miskin,
namun masih terpikat dengan berbagai kekayaan. Jika kita
kaya di dunia, kita harus miskin di hadapan Allah. Artinya,
kita harus bersikap rendah hati terhadap orang miskin dan
ikut merasakan perasaan mereka, misalnya tersentuh oleh
kelemahan mereka. Kita harus bersiap menghadapi kemiskin-
an, tidak boleh takut atau menghindarinya secara berlebihan,
melainkan harus menyambutnya, terutama ketika kemiskinan
itu menimpa kita untuk menjaga agar hati nurani kita tetap
terpelihara (Ibr. 10:34). Ayub seorang yang miskin di hadapan
Allah, ketika ia memuji Allah karena mengambil, maupun
memberi.

. Bersikap rendah hati di mata kita sendiri. Menjadi miskin di
hadapan Allah berarti berpikir sederhana mengenai diri sen-
diri, siapa kita, apa yang kita miliki dan lakukan. Dalam Per-
janjian Lama, orang miskin sering kali menjadi gambaran
orang rendah hati dan menyangkal diri, kebalikan dari orang-
orang yang hidup nyaman dan sombong. Miskin di hadapan
Allah berarti kita melihat diri sendiri seperti kanak-kanak,
lemah, bodoh, dan tidak berarti (18:4; 19:14). Jemaat Laodikia
miskin dalam hal-hal rohani, melarat dan malang, namun me-
reka merasa kaya dalam batin mereka, begitu berlimpah de-
ngan harta sehingga merasa tidak kekurangan apa-apa (Why.
3:17). Di pihak lain, Paulus kaya dalam hal-hal rohani, unggul
dalam hal karunia dan anugerah, namun merasa miskin di
hadapan Allah, yang paling hina dari semua rasul, lebih ren-
dah daripada yang paling hina di antara semua orang suci,
dan sama sekali tidak berguna menurut pengakuannya sen-
diri. Miskin di hadapan Allah berarti memandang hina diri
sendiri dengan cara yang kudus, menghargai orang lain, dan
menganggap diri tidak ada apa-apanya dibandingkan mereka.
Ini berarti bersedia membuat diri tampak tidak berharga, biasa
saja, dan kecil untuk melakukan kebaikan, untuk menjadi
segala-galanya bagi semua orang. Ini berarti mengakui bahwa
Allah besar dan kita kecil, bahwa Dia kudus dan kita berdosa,
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bahwa Dia segalanya dan kita sama sekali tidak ada apa-
apanya, lebih rendah dan lebih buruk daripada segalanya, dan
kita harus merendahkan diri di hadapan-Nya serta berada di
bawah tangan-Nya yang penuh kuasa.

3. Miskin di hadapan Allah berarti menanggalkan seluruh rasa
keyakinan diri terhadap kebenaran dan kekuatan kita sendiri,
supaya dengan demikian kita dapat mengandalkan kebaikan
Kristus saja untuk membenarkan kita, dan mengandalkan Roh
serta anugerah-Nya untuk pengudusan kita. Hati pemungut
cukai yang patah dan remuk penyesalan saat memohon belas
kasihan karena merasa diri sebagai orang berdosa itulah yang
disebut miskin di hadapan Allah. Kita harus menyebut diri
kita miskin di hadapan Allah, karena selalu menginginkan
anugerah Allah, senantiasa memohon kepada Allah, dan selalu
bergantung pada-Nya.

Sekarang perhatikanlah:

(1) Kemiskinan di hadapan Allah ini ditempatkan pada urutan
pertama di antara semua kebaikan Kristen. Para filsuf tidak
memperhitungkan kerendahan hati sebagai salah satu
kebajikan moral mereka, tetapi Kristus menempatkannya
di urutan pertama. Penyangkalan diri adalah pelajaran per-
tama yang harus dipelajari di sekolah-Nya, dan miskin di
hadapan Allah dijadikan ucapan bahagia pertama dalam
khotbah-Nya. Dasar bagi semua anugerah lainnya adalah
kerendahan hati. Orang-orang yang hendak membangun
sampai tinggi harus mengawalinya dari bawah. Kerendahan
hati merupakan persiapan yang sangat istimewa untuk ma-
suknya anugerah Injil ke dalam jiwa, bagaikan tanah yang
siap menerima benih. Orang-orang yang letih lesu dan ber-
beban berat, mereka inilah yang miskin di hadapan Allah,
dan mereka akan menemukan kelegaan bersama Kristus.

Mereka berbahagia atau diberkati. Di dunia ini mereka
mengalami hal tersebut. Allah memandang mereka dengan
penuh belas kasihan. Mereka adalah anak-anak kesayang-
an-Nya, dan memiliki malaikat masing-masing. Ia memberi-
kan lebih banyak anugerah kepada mereka. Mereka men-
jalani kehidupan yang paling nyaman, merasa nyaman,
baik dengan diri sendiri maupun dengan segala sesuatu di
sekeliling mereka, dan tidak kekurangan apa pun. Sebalik-
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nya, mereka yang berjiwa sombong akan selalu merasa
tidak tenang.

(8) Merekalah yang empunya Kerajaan Sorga. Kerajaan anuge-
rah terdiri dari orang-orang yang demikian. Hanya mereka
sajalah yang cocok untuk menjadi anggota gereja Kristus,
yang disebut kumpulan orang-orang yang tertindas (Mzm.
74:19). Kerajaan kemuliaan itu dipersiapkan bagi mereka.
Orang-orang yang merendahkan diri seperti ini, yang me-
matuhi Allah saat Ia merendahkan mereka, akan ditinggi-
kan. Jiwa congkak dan sombong akan musnah bersama
kemuliaan segala kerajaan di bumi. Namun, jiwa yang ren-
dah hati, lemah lembut, dan patuh akan memperoleh ke-
muliaan Kergjaan Sorga. Kita mudah berpikir bahwa orang-
orang kaya yang menikmati kekayaan mereka pastilah
yang empunya Keragjaan Sorga, sebab dengan kekayaan itu
mereka dapat mengumpulkan harta untuk waktu yang
akan datang. Tetapi apa yang dapat dilakukan orang mis-
kin yang tidak mempunyai sarana untuk mengerjakan ke-
baikan? Oh ketahuilah, kebahagiaan yang sama ini juga
dijanjikan kepada orang-orang miskin yang merasa puas
dengan keadaan mereka, seperti halnya kepada orang-
orang kaya yang berguna. Jika saya tidak sanggup memberi
dengan hati gembira demi Dia karena kekurangan, tetapi
dapat menanggung kekurangan dengan hati gembira demi
Dia, ini pun akan mendapatkan balas jasa. Bukankah kita
melayani Tuan yang baik?

Orang yang berdukacita adalah orang yang berbahagia (ay. 4). Ber-
bahagialah orang yang berdulkacita. Ini berkat lain yang aneh na-
mun sesuai dengan berkat sebelumnya. Orang miskin sudah ter-
biasa berdukacita, dan orang yang miskin namun tetap bersyukur
juga akan berdukacita dengan tetap bersyukur. Kita cenderung
berpikir, berbahagialah orang yang bersukacita. Namun, Kristus,
yang juga seorang yang sangat berdukacita, berkata, “Berbahagia-
lah orang yang berdukacita.” Ada dukacita yang merupakan dosa,
yang merupakan musuh bagi berkat - dukacita yang dari dunia,
yakni kemurungan karena rasa putus asa atas hal rohani, dan
dukacita teramat sangat atas hal yang bersifat sementara. Ada
juga dukacita alami yang bisa mendatangkan berkat, melalui
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anugerah Allah yang bekerja di dalamnya, yang menguduskan
kesusahan yang membuat kita berduka itu. Namun, ada sebuah
dukacita yang benar-benar mulia, yang memenuhi syarat untuk
mendapat berkat, yang menunjukkan suatu kesungguhan, yang
menunjukkan pikiran yang mematikan kesenangan diri, yang
merupakan dukacita yang sesungguhnya, yakni:

1. Dukacita karena menyesali dosa-dosa kita sendiri. Ini adalah
dukacita menurut kehendak Allah, dukacita karena berdosa,
dengan mata yang tertuju kepada Kristus (Za. 12:10). Para
penduka seperti inilah yang menjadi milik Allah, yang men-
jalani hidup yang penuh pertobatan, yang meratapi natur me-
reka yang rusak dan semua pelanggaran mereka yang banyak,
yang menyadari bahwa Allah telah menjauh dari mereka. Me-
reka juga, demi kehormatan Allah, berkabung atas dosa-dosa
orang lain dan berkeluh kesah karena segala perbuatan-per-
buatan keji (Yeh. 9:4).

2. Perkabungan yang penuh tenggang rasa atas kesusahan orang
lain, yakni perkabungan orang-orang yang menangis dengan
orang yang menangis, yang berdukacita atas malapetaka, atas
kehancuran Sion (Zef. 3:18; Mzm. 137:1), dan terutama lagi
perkabungan yang memandang jiwa-jiwa yang akan binasa
dengan penuh belas kasihan, yang meratapi mereka, seperti
Kristus menangisi Yerusalem.

Para penduka yang mulia ini

(1) Berbahagia. Sama seperti dalam tawa yang sia-sia dan pe-
nuh dosa, hati dapat merana, demikian pula dalam duka-
cita yang penuh anugerah, hati dipenuhi dengan sukacita
dan kepuasan yang orang lain tidak dapat turut merasakan-
nya. Mereka berbahagia, sebab mereka seperti Tuhan
Yesus, seorang yang penuh dukacita, yang tidak pernah
kita baca bahwa Ila tertawa, melainkan sering kali justru
menangis. Mereka dipersenjatai untuk melawan berbagai
godaan yang datang bersama kesenangan duniawi yang
sia-sia. Mereka juga dipersiapkan untuk menerima peng-
hiburan yang berupa pengampunan yang sudah dimeterai-
kan dan damai sejahtera yang sudah disediakan bagi me-
reka.
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(2) Akan dihibur. Walaupun mungkin saja mereka tidak lang-
sung dihibur, sejumlah besar penghiburan sudah disiap-
kan untuk mereka. Terang sudah tersedia bagi mereka, dan
di sorga pastilah mereka akan dihibur, seperti Lazarus (Luk.
16:25). Perhatikanlah, kebahagiaan sorgawi itu merupakan
keadaan di mana orang menjadi terhibur secara sempurna
dan kekal, serta keadaan di mana segala air mata dihapus
dari mata mereka. Ini adalah sulacita karena TUHAN, suka-
cita dan kesenangan penuh untuk selama-lamanya, yang
akan terasa manis berlipat ganda bagi orang-orang yang te-
lah dipersiapkan melalui dukacita menurut kehendak Allah
itu. Sorga akan menjadi sorga yang sesungguhnya bagi me-
reka yang sekarang ini berdukacita. Sorga akan menjadi
tempat tuaian sukacita, upah bagi mereka yang menabur
dengan air mata (Mzm. 126:5-6). Sorga akan menjadi gu-
nung sukacita, ke sanalah jalan kita, menuju dengan mele-
wati lembah air mata (Yes. 66:10).

III. Orang yang lemah lembut adalah orang yang berbahagia (ay. 5).
Berbahagialah orang yang lemah lembut. Orang yang lemah lem-
but adalah mereka yang dengan tenang tunduk kepada Allah,
kepada perkataan-Nya, dan kepada tongkat-Nya. Mereka meng-
ikuti petunjuk-Nya, menaati rancangan-Nya, dan bersikap lemah
lembut terhadap semua orang (Tit. 3:2). Mereka mampu menang-
gung hasutan tanpa terbakar kemarahan olehnya, bersikap diam
atau menanggapi dengan jawaban lembut. Mereka dapat menun-
jukkan rasa tidak senang bila memang ada alasan untuk itu, tan-
pa terseret ke dalam sikap yang tidak pantas. Mereka tetap berke-
pala dingin ketika yang lain terbakar emosi, dan dengan sabar
menguasai jiwa mereka sendiri saat nyaris tidak mempunyai apa
pun. Mereka inilah yang disebut lemah lembut, yang jarang dan
hampir tidak pernah dapat dihasut, malah sebaliknya, mereka ce-
pat dan mudah ditenangkan. Karena mampu mengendalikan diri,
mereka lebih suka memaafkan dua puluh perlakuan buruk dari-
pada membalas dendam atas salah satunya.

Di sini, orang-orang yang lemah lembut ini digambarkan seba-
gai orang yang berbahagia, sekalipun di dunia ini.

1. Mereka berbahagia, atau diberkati, sebab mereka serupa de-
ngan Yesus yang diberkati, dan dalam hal itu mereka harus
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belajar dari-Nya (11:29). Mereka serupa dengan Allah yang ter-
berkati itu sendiri, yang adalah Tuan atas amarah-Nya, dan
yang tidak dikuasai murka. Mereka berbahagia, sebab mereka
memiliki penghiburan yang paling nyaman dan tidak tergang-
gu, yang berasal dari diri sendiri, dari sahabat-sahabat, dan
dari Allah mereka. Orang-orang ini selalu merasa cocok de-
ngan hubungan, keadaan, dan teman mana pun. Mereka co-
cok untuk hidup, dan cocok pula untuk mati.

2. Mereka alkan memiliki bumi. Kata-kata ini dikutip dari Mazmur
37:11, dan hampir merupakan satu-satunya janji duniawi
yang sementara sifatnya yang terdapat di dalam seluruh Per-
janjian Baru. Bukan berarti bahwa mereka akan selalu memi-
liki sebagian besar dari bumi ini. Besar kemungkinan mereka
justru tidak akan memilikinya. Sebaliknya, bentuk kesalehan
ini, dalam cara yang khusus, memiliki janji tentang hidup yang
sekarang ini. Sikap lemah lembut, sekalipun dihina dan diren-
dahkan seperti apa pun, cenderung dapat meningkatkan kese-
hatan, kekayaan, kenyamanan, dan keamanan kita, bahkan di
dunia ini. Orang yang lemah lembut dan tenang tampak men-
jalani kehidupan yang paling mudah, dibandingkan orang
yang lancang dan penuh pergolakan. Atau, mereka akan memi-
lii negeri (begitulah yang dapat ditafsirkan), tanah Kanaan,
yang merupakan bayang-bayang dari sorga. Dengan demikian
segala berkat dari sorga di atas, dan segala berkat di bumi
yang di bawah, merupakan bagian orang yang lemah lembut.

IV. Mereka yang lapar dan haus akan kebenaran adalah orang yang
berbahagia (ay. 6). Beberapa orang menangkap perkataan ini se-
bagai contoh selanjutnya mengenai kemiskinan lahiriah kita dan
keadaan buruk dunia ini, yang bukan saja memperhadapkan ma-
nusia kepada kerugian dan kesalahan, namun membuat mereka
mencari keadilan dengan sia-sia. Mereka lapar dan haus akan
keadilan, tetapi kekuatan para penindas mereka begitu besar se-
hingga mereka tidak dapat memperoleh keadilan itu. Mereka ha-
nya mendambakan keadilan dan persamaan hak, namun dicegah
oleh orang-orang yang tidak takut akan Allah dan tidak menghor-
mati manusia. Ini benar-benar hal yang menyedihkan! Namun
demikian, berbahagialah mereka, jika mereka menderita berbagai
kesusahan ini untuk dan dengan hati nurani yang baik. Biarlah
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mereka berharap kepada Allah yang akan menegakkan keadilan
dan mendatangkan kebenaran, serta membebaskan si malang
dari para penindas mereka (Mzm. 103:6). Orang-orang yang me-
nanggung penindasan dengan hati puas dan dengan tenang, da-
tang kepada Allah untuk menyampaikan persoalan mereka, pada
waktunya nanti akan dipuaskan dengan luar biasa dalam hikmat
serta kebaikan yang akan diperlihatkan melalui penampakan-Nya
kepada mereka. Namun, sudah tentu kebenaran di sini harus di-
pahami secara rohani, yaitu suatu keinginan yang luhur akan pe-
kerjaan anugerah Allah bagi jiwa, yang membuat orang menjadi
layak menerima berkat-berkat dari karunia ilahi.

1. Kebenaran yang dimaksudkan di sini adalah semua berkat ro-
hani (Mzm. 24:5; Mat. 6:33). Semuanya ini dibeli untuk kita
melalui kebenaran Kristus, yang disampaikan dan ditegaskan
dengan memperhitungkan kebenaran itu sebagai milik Kkita,
serta diperkuat oleh kesetiaan Allah. Melalui pengorbanan
Kristus, Allah membenarkan kita dan di dalam Dia kita dibe-
narkan oleh Allah, agar manusia diperbarui seutuhnya dalam
kebenaran, sehingga menjadi manusia baru yang menyandang
gambar Allah dan memiliki bagian di dalam Kristus dan janji-
janji-Nya - inilah kebenaran itu.

2. Kita harus lapar dan haus akan hal-hal ini. Kita harus benar-
benar merindukan hal-hal ini seperti orang yang lapar dan
haus merindukan makanan dan minuman, yang tidak dapat
dipuaskan kecuali dengan makanan dan minuman, dan baru
merasa puas dengan hal-hal ini meskipun masih kekurangan
akan hal-hal lainnya. Kerinduan kita akan berkat-berkat ro-
hani harus sungguh-sungguh dan sangat mendesak. “Berilkan-
lah ini kepadaku; kalau tidak, aku akan mati; semua hal lain
adalah sampah dan sekam, tidak memuaskan. Berikanlah ber-
kat-berkat rohani ini kepadaku, maka puaslah aku, meskipun
yang lainnya tidak aku miliki.” Lapar dan haus merupakan
selera yang sering berulang kembali dan membutuhkan pe-
muasan yang segar. Juga, keinginan-keinginan kudus tidak
selamanya puas dengan apa yang sudah didapatkan, melain-
kan mencari meminta pengampunan baru, dan curahan anu-
gerah yang segar setiap hari. Jiwa yang disegarkan senantiasa
membutuhkan makanan kebenaran dan anugerah untuk
melaksanakan pekerjaan hari lepas hari, sama seperti tubuh
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jasmani membutuhkan makanan. Bila orang yang lapar dan
haus harus bekerja keras untuk mendapatkan persediaan,
demikian pula kita tidak boleh hanya menginginkan berkat-
berkat rohani saja, melainkan juga harus bersusah payah
untuk mendapatkannya dengan menggunakan berbagai sa-
rana yang telah ditetapkan. Dalam Katekismus praktisnya, Dr.
Hammond membedakan antara lapar dan haus. Lapar adalah
keinginan akan makanan supaya tetap bertahan, seperti mi-
salnya kebenaran yang menguduskan. Haus adalah keinginan
akan minuman untuk menyegarkan, seperti misalnya kebenar-
an yang membenarkan dan perasaan diampuni.

Orang-orang yang lapar dan haus akan berkat-berkat ro-
hani, berbahagia dengan keinginan-keinginannya itu dan akan
dipuaskan dengan berkat-berkat itu.

(1) Mereka berbahagia dalam keinginan-keinginan itu. Walau-
pun tidak semua keinginan akan anugerah merupakan
anugerah (keinginan yang dibuat-buat dan samar bukanlah
anugerah), keinginan akan berkat-berkat rohani seperti ini
merupakan anugerah, karena keinginan tersebut mengan-
dung suatu bukti akan sesuatu yang baik dan mengandung
suatu kesungguhan akan sesuatu yang lebih baik. Ini ada-
lah keinginan yang dibangkitkan oleh Allah sendiri, dan Ia
tidak akan meninggalkan karya tangan-Nya sendiri. Bagai-
manapun, jiwa akan selalu merasa lapar dan haus akan se-
suatu. Oleh sebab itu orang-orang yang mengaitkan lapar
dan haus diri pada perkara yang benar, yang memuaskan
dan tidak memperdayakan, dan yang tidak menginginian
abu (Am. 2:7; Yes. 55:2), mereka akan diberkati.

Mereka akan dipenuhi dengan berkat-berkat itu. Allah akan
memberikan apa yang mereka rindukan guna melengkap-
kan kepuasan mereka. Hanya Allah sendirilah yang mampu
mengisi jiwa. Anugerah dan perkenan-Nya cukup bagi ke-
inginan yang benar, dan Ia akan memenuhi orang-orang itu
dengan kasih karunia demi kasth karunia (anugerah demi
anugerah), karena mereka telah mengosongkan diri dan
mengalami kepenuhan-Nya. Ia melimpahkan segala yang
baik kepada orang yang lapar (Luk. 1:53), membuat segar
mereka (Yer. 31:25). Kebahagiaan sorga pasti akan meme-
nuhi jiwa. Kebenaran mereka akan menjadi lengkap, begitu
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pula mereka akan mengalami perkenan dan gambaran
Allah dalam segala kesempurnaannya.

V. Orang yang murah hatinya adalah orang berbahagia (ay. 7). Ayat
ini, sama seperti yang lainnya, bersifat paradoks, sebab orang
yang murah hati biasanya tidak akan dianggap sebagai orang
yang sangat bijak, dan juga tidak akan mungkin bisa menjadi
yang terkaya, namun Kristus menyebut mereka berbahagia. Mere-
ka adalah orang-orang yang murah hati, yang saleh dan derma-
wan dalam menaruh belas kasihan, menolong, dan membantu
orang-orang yang ditimpa kemalangan. Untuk menjadi orang yang
benar-benar murah hati, seseorang tidak perlu memiliki kekayaan
yang berlimpah, karena yang diterima Allah adalah hati yang ber-
sedia memberi. Tidaklah cukup bagi kita untuk hanya menang-
gung penderitaan sendiri dengan sabar, tetapi lebih dari itu, kita
juga, sebagai orang Kristen yang penuh simpati, harus turut
mengambil bagian dalam penderitaan saudara-saudara kita. Rasa
belas kasihan harus diperlihatkan (Ayb. 6:14), dan belas kasihan
harus dikenakan (Kol. 3:12), dan setelah dikenakan, harus tam-
pak dalam memberi semampu kita guna membantu orang-orang
yang ditimpa kemalangan. Kita harus menaruh belas kasihan
pada jiwa-jiwa lain dan menolong mereka. Kita harus iba terhadap
orang bebal dan menasihati mereka; iba terhadap orang yang lalai
dan memperingatkan mereka; iba terhadap orang-orang berdosa,
dan menarik mereka seperti puntung yang ditarik dari api. Kita
harus menaruh belas kasihan terhadap orang-orang yang murung
dan berduka, serta menghibur hati mereka (Ayb. 16:5). Terhadap
orang-orang yang memanfaatkan kita, janganlah bersikap kasar
dan keras terhadap mereka. Terhadap orang-orang yang berkeku-
rangan, kita penuhi kebutuhan mereka. Jika kita menolak mela-
kukan semuanya ini, maka apa pun yang kita perbuat, sama saja
dengan menutup pintu hati kita (Yak. 2:15-16; 1Yoh. 3:17). Serah-
lcan dan pecah-pecahkan rotimu bagi orang yang lapar (Yes. 58:7,
10). Tetapi bukan hanya itu saja, orang benar memperhatikan
hidup hewannya.

Sekarang mengenai orang yang murah hatinya.

1. Mereka berbahagia, begitulah dikatakan dalam Perjanjian

Lama. Berbahagialah orang yang memperhatikan orang lemah
(Mzm. 41:2). Dalam hal ini mereka menyerupai Allah, yang
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kebaikan-Nya adalah kemuliaan-Nya. Dengan menjadi orang
yang murah hati seperti Dia yang penuh kemurahan hati, maka
kita juga menjadi sempurna, sesuai dengan ukuran kita, sama
seperti Dia yang sempurna adanya. Tindakan murah hati ini
adalah bukti kasih akan Allah. Kita akan memuaskan hati kita
sendiri bila kita menjadi alat demi kebaikan orang lain dalam
hal apa saja. Salah satu kesukaan hati yang paling murni dan
sempurna di dunia ini adalah berbuat baik. Di dalam kata-kata
Berbahagialah orang yang murah hatinya, tercakup ucapan
Kristus, yang tidak kita temukan dalam keempat Injil, bahwa
adalah lebih berbahagia memberi daripada menerima (Kis.
20:35).

2. Mereka akan beroleh kemurahan. Kemurahan dari sesama saat
mereka membutuhkannya. Siapa memberi minum, ia sendiri
akan diberi minum (kita tidak tahu kapan kita akan membu-
tuhkan kebaikan hati orang, dan karena itu kita patut berbuat
baik). Terutama, kita harus bermurah hati terhadap Allah,
sebab terhadap orang yang setia Dia berlaku setia (Mzm.
18:26). Orang yang murah hatinya dan dermawan tidak akan
bersikap pura-pura dalam berbuat baik, sebaliknya, ia akan
bergegas dalam menunjukkan belas kasihannya. Orang yang
murah hati akan mendapat balasan belas kasihan dari Allah
(6:14), belas kasihan yang memenuhi kebutuhannya pada saat
diperlukan (Ams. 19:17), belas kasihan yang memelihara
(Mzm. 41:3), dan belas kasihan pada hari-Nya nanti (2Tim.
1:18). Sedangkan mereka yang tidak berbelas kasihan akan
memperoleh penghakiman yang tidalk mengenal rasa belas ka-
sthan (yang hanya dapat berarti api neraka).

VI. Orang yang suci hatinya adalah orang yang berbahagia (ay. 8).
Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena mereka akan meli-
hat Allah. Ini adalah ucapan bahagia yang paling menyeluruh,
yang meliputi semua hal. Di sini kekudusan dan kebahagiaan di-
jelaskan dan dipersatukan dengan sangat sempurna.

1. Ucapan bahagia ini menggambarkan watak yang paling menye-
luruh dari orang yang berbahagia, yaitu mereka suci hatinya.
Perhatikanlah, ibadah yang sejati terletak pada kesucian hati.
Orang-orang yang suci batinnya memperlihatkan bahwa mere-
ka berada di bawah kuasa ibadah yang murni dan yang tidak
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bercacat. Kekristenan sejati terletak pada hati, pada kesucian
hati, dan pada pembersihan hati dari kejahatan (Yer. 4:14).
Kepada Allah kita harus mengangkat bukan saja tangan yang
bersih, namun juga hati yang murni (Mzm. 24:4-5; 1Tim. 1:5).
Hati kita harus murni, tidak boleh bercampur dengan yang lain
- hati yang tulus yang tertuju kepada yang baik. Murni, keba-
likan dari pencemaran dan penajisan, seperti anggur asli yang
tidak dicampur, atau air jernih yang tidak bercampur lumpur.
Hati harus dijaga agar tetap murni dari keinginan-keinginan
nafsu daging, segala pikiran dan keinginan kotor, dan dari
Iceinginan-keinginan nafsu duniawi, dari ketamakan dan kese-
rakahan, dari segala kekotoran daging dan roh yang keluar
dari hati dan yang mengjiskan. Hati haruslah dimurnikan oleh
iman dan sepenuhnya untuk Allah. Hati harus dipersembah-
kan dan dijaga seperti perawan yang suci bagi Kristus. Jadi-
Icanlah hatiku tahir, ya Allah!

. Dalam ucapan bahagia ini terkandung penghiburan paling me-
nyeluruh bagi orang yang berbahagia. Mereka akan melihat
Allah. Perhatikanlah:

(1) Sungguh merupakan kebahagiaan sempurna bagi jiwa un-
tuk melihat Allah. Dengan melihat-Nya, yang boleh kita la-
kukan sekarang melalui iman, kita seperti mengalami sorga
di bumi, dan kita juga akan melihat-Nya kelak di dalam
sorga segala sorga. Kita akan melihat Dia dalam keadaan-
Nya yang sebenarnya, muka dengan muka, dan bukan me-
lalui cermin yang kabur lagi. Kita akan melihat Dia sebagai
milik kita, dan melihat Dia serta menikmati-Nya. Kita akan
melihat Dia dan menjadi serupa dengan-Nya, serta menjadi
puas dengan keserupaan itu (Mzm. 17:15). Kita akan me-
mandang-Nya untuk selamanya dan tidak akan pernah
kehilangan pandangan kita akan Dia lagi. Inilah kebahagia-
an sorgawi.

(2) Kebahagiaan untuk melihat Allah hanya dijanjikan kepada
orang-orang, ya, hanya kepada mereka, yang suci hatinya.
Tidak seorang pun kecuali yang suci yang mampu melihat
Allah, dan kebahagiaan ini bukanlah untuk mereka yang
tidak suci. Kesenangan apa yang bisa diperoleh jiwa yang
belum disucikan bila memandang Allah yang suci? Sama
seperti Dia tidak tahan melihat kejahatan mereka, begitu
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pula mereka tidak akan tahan melihat kesucian-Nya. Tidak
ada hal najis yang akan masuk ke dalam Yerusalem baru.
Namun semua orang yang suci hatinya, yang benar-benar
disucikan, memiliki keinginan dalam diri mereka yang ha-
nya dapat dipuaskan dengan melihat Allah, dan anugerah
ilahi tidak akan membiarkan keinginan-keinginan itu tidak
dipuaskan.

VII. Orang yang membawa damai adalah orang yang berbahagia (ay.
9). Hikmat yang datang dari atas adalah pertama-tama murni,
selanjutnya pendamai. Orang-orang yang berbahagia atau diber-
kati adalah orang-orang yang murni di hadapan Allah, dan ber-
damai dengan sesama manusia, sebab berkenaan dengan kedua
hal tersebut, hati nurani haruslah tetap murni (Kis. 24:16).
Orang-orang yang membawa damai adalah mereka yang memi-
liki:

1. Watak cinta damai. Sama seperti orang yang mencintai dusta
memang terikat pada kebiasaan berdusta, demikian pula
mencari damai berarti memiliki kecintaan yang kuat terhadap
perdamaian. Aku ini suka perdamaian (Mzm. 120:7). Cinta
damai berarti mencintai, menginginkan, dan bersukacita de-
ngan perdamaian, menjadikannya salah satu unsur dalam
diri kita, dan belajar bersikap tenang.

2. Tutur kata yang penuh damai. Dengan setekun mungkin
mempertahankan kedamaian agar tidak rusak dan memper-
baikinya seandainya terganggu, mendengarkan penawaran
perdamaian, serta siap memberikannya kepada orang lain.
Jika terjadi perpecahan di antara saudara seiman maupun
sesama, berbuat sebisa-bisanya untuk mengatasinya dan
menjadi orang yang memperbaiki keretalkan. Membawa damai
adakalanya merupakan pelayanan yang tidak dihargai de-
ngan rasa terima kasih. Tugasnya adalah melerai pertengkar-
an sehingga bisa diserang oleh kedua belah pihak. Namun,
pelayanan ini sangatlah baik, dan kita harus berharap dapat
melakukannya. Sebagian orang berpendapat bahwa ucapan
bahagia ini secara khusus dimaksudkan sebagai pelajaran
bagi para pelayan Tuhan yang harus berupaya sedapat
mungkin untuk memperdamaikan orang-orang yang berseli-
sih pendapat, dan untuk menunjukkan kasih Kristen di an-
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tara orang-orang yang ada di bawah tanggung jawab mereka.
Sekarang;:

(1) Orang-orang seperti itulah yang berbahagia, sebab mere-
ka bisa menikmati kepuasan dengan memelihara perda-
maian dan benar-benar bisa melayani orang lain dengan
memberikan perdamaian kepada mereka. Orang-orang ini
bekerja sama dengan Kristus yang datang ke dunia untuk
melenyapkan perseteruan, dan untuk memberitakan da-
mai di atas bumi.

(2) Mereka akan disebut analk-anak Allah. Tindakan cinta da-
mai itu akan menjadi bukti bagi mereka sendiri bahwa
mereka memang anak-anak Allah. Allah akan mengakui
mereka sebagai anak-anak-Nya, dan dengan demikian
mereka akan menjadi serupa dengan-Nya. Dia adalah
Allah sumber perdamaian. Anak Allah adalah Raja Damai.
Roh yang mengangkat manusia sebagai anak adalah Roh
damai sejahtera. Karena Allah telah menyatakan bahwa
diri-Nya dapat diperdamaikan dengan kita semua, Ia tidak
akan mengakui hal tersebut kepada orang-orang yang
bersikeras untuk saling memusuhi. Sebab, bila para pen-
damai mendapat berkat-Nya, celakalah mereka yang me-
rusak perdamaian! Dari hal ini tampaklah bahwa Kristus
tidak pernah bermaksud agar ajaran-Nya disebarkan de-
ngan menggunakan api dan pedang, atau hukuman ke-
ras, atau dengan pengakuan yang fanatik, atau dengan
semangat berlebihan sebagai ciri khas murid-murid-Nya.
Orang-orang duniawi sangat senang memancing di air
keruh, tetapi anak-anak Allah adalah pembawa damai,
orang-orang yang rukun di negeri.

VIII. Orang yang dianiaya oleh sebab kebenaran adalah orang yang
berbahagia. Ini adalah paradoks terbesar dari semua paradoks
yang ada, dan keunikan yang hanya ada dalam Kekristenan.
Oleh sebab itu, ucapan bahagia ini ditempatkan paling akhir,
dan lebih banyak ditekankan daripada yang lainnya (ay. 10-12).
Ucapan bahagia ini, seperti mimpi Firaun, dilipatgandakan ka-
rena nyaris tidak dihargai, padahal hal tersebut sangat pasti. Di
bagian terakhir terdapat perubahan pada orang yang dituju,
“Berbahagialah kamu - kamu murid-murid dan pengikut-Ku.
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Kamulah, yang lebih unggul dalam hal kebajikan, yang langsung

berkepentingan dalam hal ini. Kamulah yang harus menanggung

kesukaran dan persoalan lebih dari yang lainnya.” Perhatikan-

lah, di sini:

1. Bagaimana keadaan orang-orang kudus yang menderita. Ke-
adaannya amat parah dan menyedihkan.

(1) Mereka dianiaya, diburu, dikejar, dibunuh bagaikan bina-
tang berbahaya, dicari-cari untuk dibinasakan. Seolah-
olah orang Kristen itu caput gerere lupinum - memalai
kepala serigala, yakni sebutan bagi seorang buronan, se-
hingga siapa saja yang menemukannya boleh membantai-
nya. Mereka dicampakkan bagaikan sampah, didenda,
dipenjarakan, dibuang, dirampas kekayaannya, disingkir-
kan dari semua tempat keberuntungan dan kepercayaan,
dicambuk, disakiti, disiksa, diserahkan kepada maut, dan
diperlakukan sebagai domba yang siap disembelih. Ini
adalah akibat dari perseteruan keturunan ular itu dengan
keturunan yang kudus, mulai dari Habel, orang benar itu.
Hal ini juga disebutkan dalam Perjanjian Lama, seperti
yang bisa kita baca dalam Ibrani 11:35, dst. Kristus telah
memberi tahu kita bahwa hal ini terlebih akan menimpa
jemaat Kristen, dan janganlah kita menganggapnya aneh
(1Yoh. 3:13). Ia telah meninggalkan teladan bagi kita.

(2) Mereka dicela dan dianiaya, serta difitnahkan segala yang
jahat. Julukan dan sebutan nista dilontarkan kepada me-
reka, kepada orang-orang tertentu, dan kepada keturunan
orang benar secara umum untuk membuat mereka tam-
pak menjijikkan. Terkadang mereka disudutkan sedemi-
kian rupa agar dapat diserang habis-habisan. Mereka di-
tuntut dengan tuduhan yang bahkan tidak mereka keta-
hui (Mzm. 35:11; Yer. 20:18; Kis. 17:6-7). Orang-orang
yang tadinya tidak berkuasa mencelakakan mereka de-
ngan tindakan jahat lain, sekarang mampu melakukan
hal ini; dan yang tadinya berkuasa menganiaya, merasa
wajib melakukannya juga supaya dengan begitu mereka
membenarkan tindakan keji mereka. Supaya bisa menye-
rang, mereka memfitnah pada korban. Supaya dapat
memperlakukan korban mereka dengan keji, terlebih dulu
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mereka menampilkan sang korban sebagai orang yang pa-
ling jahat. Mereka akan mencela dan menganiaya kamu.
Perhatikanlah, mencela orang-orang yang dikasihi Allah
sama saja dengan menganiaya mereka, dan hal ini akan
segera diketahui, ketika kata-kata nista harus dipertang-
gungjawabkan (Yud. 15), demikian halnya dengan ejekan-
ejekan yang kejam (Ibr. 11:36). Mereka akan melontarkan
segala fitnah jahat kepadamu, kadang-kadang sebagai
saksi yang menentang kamu dalam suatu pengadilan,
adakalanya di tengah-tengah kumpulan para pencemooh,
bersama orang munafik dan segala pengolok (TL). Mereka
bagaikan nyanyian para peminum. Mereka melakukan se-
muanya ini terkadang dengan berhadapan muka, seperti
Simei mengutuki Daud, adakalanya di balik punggung,
seperti yang dilakukan musuh-musuh Yeremia. Perhati-
kanlah, tidak ada kejahatan yang begitu keji dan mengeri-
kan yang tidak difitnahkan kepada para murid dan peng-
ikut Kristus.

(3) Semuanya ini oleh sebab kebenaran (ay. 10), dan karena
Aku (ay. 11). Bila itu terjadi oleh sebab kebenaran, maka
itu juga karena Kristus, sebab Ia peduli pada karya kebe-
naran. Musuh kebenaran adalah musuh Kristus juga. Hal
ini menghalangi berkat datang kepada orang-orang yang
memang pantas menderita dan yang melakukan segala
yang jahat. Biarlah orang-orang seperti itu dipermalukan
dan dikutuk, karena ini adalah bagian dari hukuman bagi
mereka. Bukan penderitaan, melainkan penyebabnyalah,
yang membuat seseorang menjadi martir. Orang-orang itu
menderita oleh sebab kebenaran, mereka menderita kare-
na mereka tidak mau berbuat dosa melawan hati nurani
mereka, mereka menderita karena berbuat baik. Apa pun
dalih yang diajukan para penganiaya, kekuatan dalam
kesalehanlah yang mereka benci. Sebenarnya Kristus dan
kebenaran-Nya-lah yang dimusuhi, dibenci, dan dianiaya.
Oleh karena Engkau, kata-kata yang mencela Engkau telah
menimpa aku (Mzm. 69:10; Rm. 8:36).

2. Penghiburan yang disediakan bagi orang-orang kudus yang
menderita.
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(1)

2

(3)

Mereka berbahagia, sebab sekarang, selagi masih hidup,
mereka menerima segala yang buruk (Luk. 16:25), dan
menerimanya karena sesuatu yang baik. Mereka berba-
hagia, karena ini merupakan kehormatan bagi mereka
(Kis. 5:41). Mengalami berkat merupakan kesempatan un-
tuk memuliakan Kristus, untuk melakukan kebaikan,
mengalami penghiburan istimewa, dan lawatan anugerah
serta tanda kehadiran-Nya (2Kor. 1:5; Dan. 3:25; Rm.
8:29).

Mereka akan mendapat upah. Kergjaan Sorga akan men-
jadi milik mereka. Pada masa sekarang ini pun mereka
sudah mendapat kepastian mengenai hal ini dan merasa-
kan cicipan manisnya lebih dulu, dan tidak lama lagi
mereka akan memperolehnya dengan seutuhnya. Walau-
pun tidak ada sesuatu pun dalam semua penderitaan itu
yang secara langsung dapat membawa keuntungan bagi
Allah (sebab dosa yang dilakukan oleh orang yang terbaik
sekalipun layak mendapatkan yang terburuk), namun di
sini dijanjikan upah yang besar (ay. 12). Upahmu besar di
sorga. Begitu besar, sehingga jauh melebihi pelayanan
yang mereka berikan. Upah itu berada di sorga, di masa
mendatang, dan tidak tampak, namun aman dan di luar
jangkauan bahaya, kecurangan, dan kekerasan. Perhati-
kanlah, Allah menjamin bahwa orang-orang yang mende-
rita kerugian demi Dia, walau itu nyawa sekalipun, pada
akhirnya nanti tidak akan menderita kerugian oleh Dia.
Akhirnya, sorga akan menjadi upah yang melimpah bagi
semua kesukaran yang kita jumpai dalam hidup. Inilah
yang membuat para orang kudus dari segala zaman dapat
bertahan dalam penderitaan - karena sukacita yang dite-
tapkan bagi mereka ini.

Demikian juga telah dianiaya nabi-nabi yang sebelum
kamu (ay. 12). Mereka ada sebelum kamu dalam hal ke-
unggulan, melebihi apa yang telah kamu capai. Mereka
ada sebelum kamu dalam hal waktu, agar bisa menjadi
teladan bagimu dalam hal penderitaan dan kesabaran
(Yak. 5:10). Mereka juga telah dianiaya dan disiksa, jadi,
masakan kamu mau berharap masuk sorga dengan cara-
mu sendiri? Bukankah Yesaya dihina karena Ia selalu me-
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ngatakan mesti begini mesti begitu? Juga Elisa karena ke-
pala botaknya? Bukankah semua nabi diperlakukan se-
perti itu? Oleh sebab itu janganlah engkau heran seolah-
olah ada sesuatu yang luar biasa, jangan kamu bersungut-
sungut seolah-olah itu sesuatu yang sukar. Sungguh
suatu penghiburan untuk memandang jalan penderitaan
sebagai jalan yang sudah ditaklukkan, dan menerima se-
bagai suatu kehormatan untuk mengikuti para pemimpin
seperti itu. Anugerah yang sama yang telah cukup bagi
merelka untuk dapat bertahan dalam penderitaan, juga
akan sama cukupnya bagi kamu dalam menghadapi pen-
deritaan. Orang-orang yang memusuhimu adalah ketu-
runan dan pengganti mereka yang dahulu menghina para
pembawa berita dari Tuhan (2Taw. 36:16; Mat. 23:31; Kis.
7:52).

Garam Dunia dan Terang Dunia (5:13-16)

13 “Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan apakah
ia diasinkan? Tidak ada lagi gunanya selain dibuang dan diinjak orang. 14
Kamu adalah terang dunia. Kota yang terletak di atas gunung tidak mungkin
tersembunyi. 15 Lagipula orang tidak menyalakan pelita lalu meletakkannya
di bawah gantang, melainkan di atas kaki dian sehingga menerangi semua
orang di dalam rumah itu. 16 Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di
depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memulia-
kan Bapamu yang di sorga.”

Belum lama ini Kristus memanggil murid-murid-Nya dan memberita-
hukan bahwa mereka akan menjadi penjala manusia. Di sini Ia lebih
lanjut menyampaikan apa yang menjadi rancangan-Nya bagi mereka
- garam dunia, dan terang dunia, agar mereka benar-benar menjadi
seperti yang diharapkan-Nya itu.

I. Kamu adalah garam dunia. Kata-kata ini akan mendorong dan
menyokong mereka saat mengalami penderitaan, agar, sekalipun
diperlakukan hina, mereka harus tetap menjadi berkat bagi du-
nia, lebih-lebih ketika sedang di tengah-tengah penderitaan. Para
nabi yang ada sebelum mereka adalah garam bagi tanah Kanaan,
tetapi para rasul adalah garam bagi seluruh bumi, sebab mereka
harus pergi ke seluruh dunia untulk memberitakan Injil. Tampaknya
mereka berkecil hati karena jumlah mereka begitu sedikit dan
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lemah. Apa yang mampu mereka lakukan di kawasan yang begitu
luas seperti seluruh muka bumi ini? Tidak ada, jika mereka harus
bekerja dengan menggunakan kekuatan senjata dan pedang se-
mata. Namun, dengan bekerja tanpa suara seperti garam, maka
segenggam garam itu akan menyebarkan rasanya ke mana-mana,
menjangkau daerah yang luas, dan bekerja tanpa terasa dan tan-
pa penolakan seperti bekerjanya ragi (13:33). Pengajaran Injil itu
seperti garam, yang menembus, cepat dan sangat kuat (Ibr. 4:12).
Ia menjangkau hati (Kis. 2:37). Ia membersihkan, mengharumkan,
dan mengawetkan supaya tidak busuk. Kita membaca mengenai
kkeharuman pengenalan akan Kristus (2Kor. 2:14), sebab selain
pengenalan akan Kristus, pengetahuan lainnya hanyalah hambar
saja rasanya. Perjanjian yang kekal disebut perjanjian garam (Bil.
18:19), dan Injil itu sendiri adalah Injil yang kekal. Garam meru-
pakan syarat dalam semua korban persembahan (Im. 2:13), juga
dalam Bait Suci Yehezkiel (Yeh. 43:24). Sekarang, setelah belajar
sendiri tentang pengajaran Injil dan diutus untuk mengajarkan-
nya kepada orang lain, murid-murid Kristus menjadi seperti ga-
ram. Perhatikanlah, orang-orang Kristen, terutama para pelayan
Tuhan, adalah garam dunia.

1. Jika mereka berlaku seperti seharusnya, mereka seperti garam
yang baik, putih bersih, halus, dan dihancurkan menjadi bu-
tir-butir, namun sangat berguna dan diperlukan. Pliny ber-
kata, Sine sale, vita humana non potest degere — Tanpa garam,
hidup manusia tidak dapat dipertahankan. Lihatlah dalam hal
ini:

(1) Seperti apa mereka seharusnya dalam diri mereka - diasin-
kan dengan Injil, dengan garam anugerah. Segala pikiran
dan perasaan, perkataan serta perbuatan, semuanya harus
diasinkan dengan anugerah (Kol. 4:6). Hendaklah kamu se-
lalu mempunyai garam dalam dirimu, sebab jikalau tidak,
kamu tidak akan dapat menyebarkannya ke orang lain
(Mrk. 9:50).

(2) Seperti apa mereka seharusnya bagi orang lain. Mereka bu-
kan saja harus menjadi baik, tetapi juga berbuat baik. Me-
reka harus bisa membuat diri mereka diterima dalam pikir-
an orang-orang, bukan untuk melayani minat duniawi diri
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sendiri, tetapi agar orang-orang lain itu bisa diubahkan se-
suai dengan rasa dan selera Injil.

(3) Betapa mereka menjadi berkat yang luar biasa bagi dunia.
Umat manusia, yang tinggal dalam kebodohan dan kejahat-
an, bagaikan sebuah tumpukan besar sampah yang men-
jijikkan dan siap membusuk. Namun, Kristus mengutus
murid-murid-Nya, agar melalui kehidupan dan pengajaran
mereka, mereka menggarami tumpukan itu dengan penge-
tahuan dan anugerah, supaya bisa diubahkan menjadi la-
yak di hadapan Allah, para malaikat, dan semua yang me-
nyukai hal-hal sorgawi.

(4) Bagaimana mereka akan digunakan. Mereka tidak boleh
ada dalam suatu tumpukan, tidak boleh terus-menerus
bersama-sama di Yerusalem, melainkan harus menyebar
seperti garam yang ditabur di atas daging, sebutir di sini
dan sebutir di sana. Mereka harus menjadi seperti orang-
orang Lewi yang tersebar di seluruh Israel, supaya di mana
pun mereka tinggal, mereka dapat meneruskan keharuman
Injil itu. Menurut pendapat sebagian orang, anggapan bah-
wa garam yang jatuh ke atas kita merupakan suatu pertan-
da buruk adalah suatu anggapan yang bodoh. Justru seba-
liknya, yang menjadi pertanda buruk adalah kalau garam
itu jatuh dari kita.

2. Jika tidak, mereka menjadi seperti garam yang telah menjadi
tawar. Bila Anda, yang seharusnya mengasinkan orang lain,
telah menjadi hambar, kosong dalam kehidupan rohani, tidak
ada sukacita dan semangat; bila seorang Kristen, lebih-lebih
seorang hamba Tuhan menjadi seperti ini, maka keadaannya
ini teramat menyedihkan, sebab:

(1) Ia tidak dapat diperbaiki lagi: Dengan apakah ia diasinkan?
Garam adalah obat bagi makanan yang tawar, tetapi tidak
ada obat bagi garam yang tawar. Kekristenan akan mem-
berikan keharuman bagi manusia, tetapi bila kehidupan
Kekristenan seseorang tetap datar dan bodoh, tidak penuh
dengan anugerah serta tawar, maka tidak ada pengajaran
atau sarana apa pun lagi yang dapat diterapkan untuk
membuatnya harum kembali. Jika Kekristenan tidak dapat
melakukannya, tidak ada yang dapat.
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(2) Ia tidak berfaedah lagi, tidak ada lagi gunanya. Apa lagi
yang dapat diperbuat dengannya selain menimbulkan lebih
banyak kesusahan daripada kebaikan? Orang Kristen yang
tanpa anugerah adalah seperti orang yang tidak berakal.
Orang yang jahat adalah makhluk yang paling buruk.
Orang Kristen yang jahat adalah manusia paling buruk,
sedangkan hamba Tuhan yang jahat adalah orang Kristen
yang paling buruk.

(3) Ia pasti akan binasa dan ditolak. Ia akan dibuang — diusir
dari jemaat dan persekutuan orang beriman, karena men-
jadi noda dan beban bagi mereka. la akan diinjak orang.
Biarlah orang-orang yang telah menghina Allah dan yang
telah membuat diri mereka tidak berguna lagi selain untuk
diinjak-injak ini mendapat malu dan ditolak, supaya de-
ngan demikian biarlah Allah tetap dimuliakan.

II. Kamu adalah terang dunia (ay. 14). Hal ini juga memperlihatkan
bahwa murid-murid itu berguna, seperti pada perintah sebelum-
nya (Sole et sale nihil utilius — Tidak ada yang lebih berguna dari-
pada matahari dan garam), hanya saja yang ini lebih mulia.
Semua orang Kristen adalah terang di dalam Tuhan (Ef. 5:8), dan
harus bercahaya seperti bintang-bintang (Flp. 2:15), namun mela-
yani dengan cara yang istimewa. Kristus menyebut diri-Nya terang
dunia (Yoh. 8:12), sedangkan murid-murid-Nya adalah teman-
teman sekerja dan menerima sebagian kehormatan-Nya. Sesung-
guhnya terang itu manis dan disambut kehadirannya. Terang pada
hari pertama penciptaan dunia seperti itu, ketika dari dalam gelap
terbit terang. Begitu pula halnya dengan terang fajar setiap hari.
Demikian halnya juga dengan Injil, dan orang-orang yang menye-
barkannya kepada semua orang yang mau mendengar. Dunia
diam dalam kegelapan, dan Kristus membangunkan murid-murid-
Nya untuk bersinar di dalamnya, dan supaya dapat melakukan-
nya, mereka meminjam dan mendapatkan terang itu dari-Nya.
Persamaan ini dijelaskan melalui dua hal:

1. Sebagai terang dunia, mereka tampak jelas dan mencolok
mata, dan banyak mata tertuju kepada mereka. Kota yang
terletak di atas gunung tidak mungkin tersembunyi. Murid-
murid Kristus, terutama mereka yang berani dan bersemangat
dalam pelayanan, akan menjadi luar biasa dan dipandang se-
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bagai mercusuar. Mereka menjadi tanda (Yes. 7:18), merupa-

kan suatu lambang (Za. 3:8). Semua orang yang berada di

dekat mereka akan memandang mereka. Sebagian mengagumi,

memuyji, bersukacita bersama mereka, dan berusaha menela-
dani mereka; yang lain lagi iri hati, membenci, mencela, dan
berusaha menjatuhkan mereka. Oleh sebab itu, mereka harus
memperhatikan dengan saksama bagaimana mereka hidup,
karena banyaklah orang yang sedang mengamati mereka. Me-
reka menjadi tontonan bagi dunia, dan harus waspada dengan
setiap hal yang tampak jahat, karena orang sangat mengamati
mereka untuk hal-hal ini. Sebelum dipanggil Kristus, murid-
murid-Nya adalah orang-orang yang tidak dikenal, tetapi ka-
rakter yang ditaruh-Nya ke atas mereka telah menaikkan mar-
tabat mereka. Sebagai pemberita Injil, mereka menjadi tokoh,
dan meskipun oleh karenanya mereka dicela sebagian orang,
namun mereka juga dihormati oleh yang lainnya, didudukkan

di atas takhta, dan dijadikan hakim (Luk. 22:30). Sebab,

Kristus menghormati orang-orang yang menghormati-Nya.

. Sebagai terang dunia, mereka dimaksudkan untuk menerangi

dan membawa terang kepada orang lain (ay. 15). Oleh sebab

itu:

(1) Mereka akan dijadikan terang. Kristus telah menyalakan
pelita-pelita ini, yang tidak akan ditaruh di bawah gantang,
tidak selalu dibatasi di kota-kota Galilea seperti sekarang,
atau hanya kepada domba-domba yang hilang dari umat
Israel, tetapi mereka akan diutus ke seluruh muka bumi.
Jemaat merupakan kaki dian, kaki dian emas, tempat pe-
lita-pelita ini diletakkan, agar cahayanya dapat menerangi
sekelilingnya. Injil adalah sebuah terang yang luar biasa
kuat dan membawa bukti yang sangat banyak mengenai
dirinya sendiri, sehingga seperti kota yang terletak di atas
gunung, terang itu tidak mungkin tersembunyi. Tidak bisa
tidak, terang itu pasti tampak sebagai terang yang berasal
dari Allah bagi orang-orang yang rela membuka mata un-
tuk terang itu. Injil akan menerangi semua orang yang ada
di dalam rumah, menerangi semua orang yang bersedia
mendekat dan datang ke tempat terang itu berada. Orang-
orang yang tidak menerima terang itu harus bertanggung
jawab atas diri mereka sendiri. Mereka tidak akan berada
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di dalam rumah bersama terang itu. Orang-orang demikian
tidak akan mau mencari tahu dengan tekun dan adil, me-
lainkan hanya berprasangka buruk terhadap terang itu.

(2) Mereka harus bercahaya seperti terang:

[1] Melalui pemberitaan firman (khotbah) yang baik. Penge-

[2

tahuan yang mereka miliki harus mereka sampaikan
demi kebaikan orang lain. Bukan untuk diletakkan di
bawah gantang, melainkan untuk disebarkan. Talenta
tidak boleh dibungkus dalam saputangan, melainkan
dikembangkan. Murid-murid Kristus tidak boleh me-
ringkuk dan mengunci diri di balik dalih merenung, ke-
rendahan hati, atau menjaga diri, sebaliknya, karena
sudah menerima karunia, mereka juga harus melayani
seorang akan yang lain (Luk. 12:3).

Melalui cara hidup yang baik. Mereka harus menjadi
pelita yang menyala dan yang bercahaya (Yoh. 5:35),
harus membuktikan dalam seluruh tutur kata mereka,
bahwa mereka benar-benar pengikut Kristus (Yak.
3:13). Mereka harus menjadi pemberi nasihat, peng-
arahan, dorongan, dan penghiburan bagi orang lain
(Ayb. 29:11).

Lihatlah di sini, Pertama, bagaimana terang kita ha-
rus bercahaya - dengan melakukan perbuatan-perbuat-
an baik yang dapat dilihat dan diakui orang. Perbuatan-
perbuatan yang demikian merupakan kabar baik bagi
mereka yang tidak mengalaminya, dan membuat mere-
ka berpikir yang baik mengenai Kekristenan. Kita harus
melakukan perbuatan baik supaya dapat dilihat untuk
menjadi kebaikan bagi orang lain, dan bukan supaya
dapat dilihat untuk mendatangkan pujian bagi diri kita.
Kita diminta untuk berdoa di tempat tersembunyi, dan
apa yang ada di antara Allah dan jiwa kita haruslah di-
simpan bagi diri kita sendiri. Namun, apa yang memang
terbuka dan tampak jelas dengan sendirinya oleh orang
lain, harus kita usahakan agar sesuai dengan pengaku-
an iman kita dan layak dipuji (Flp. 4:8). Orang-orang di
sekitar kita bukan saja harus mendengar perkataan
baik kita, melainkan juga harus dapat melihat perbuat-
an baik kita, supaya dengan demikian mereka dapat
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diyakinkan bahwa agama bukanlah sekadar nama saja,
dan bahwa bukan saja kita mengakuinya, tetapi juga
tinggal di bawah kuasanya.

Kedua, untuk tujuan apa terang kita harus ber-
cahaya — “Supaya orang-orang yang melihat perbuatan-
mu yang baik dapat dibawa, bukan untuk memuliakan
kamu (yang menjadi tujuan orang Farisi sehingga justru
merusak seluruh usaha mereka), tetapi untuk memulia-
Jcan Bapamu yang di sorga.” Perhatikanlah, kemuliaan
Allah adalah hal terbesar yang harus menjadi tujuan
kita dalam semua hal yang kita lakukan dalam ibadah
kita (1Ptr. 4:11). Seluruh arah tindakan kita harus
berpusat pada hal ini. Kita bukan saja harus berupaya
keras untuk memuliakan Allah, namun juga melakukan
apa saja untuk membawa orang lain memuliakan Dia.
Orang dapat melihat perbuatan baik kita dan memulia-
kan Allah, jika kita melengkapinya:

1. Dengan sesuatu yang pantas dipuji. “Biarlah mereka
melihat perbuatanmu yang baik, agar mereka dapat
melihat kuasa anugerah Allah di dalam dirimu, dan
bersyukur kepada-Nya untuk hal itu, serta memulia-
kan Dia yang telah memberikan kuasa sedemikan
itu kepada manusia.”

2. Dengan alasan kesalehan. “Biarlah mereka melihat
perbuatanmu yang baik, agar mereka dapat diyakin-
kan tentang kebenaran dan keunggulan agama Kris-
ten dan digerakkan oleh suatu keinginan kudus un-
tuk meneladani perbuatan baikmu itu, sehingga
dengan demikian mereka juga dapat memuliakan
Allah.” Perhatikanlah, tutur kata yang kudus, bersa-
haja, dan patut diteladani dari orang-orang kudus
dapat sangat berpengaruh terhadap pertobatan
orang berdosa. Tutur kata yang demikian juga dapat
menarik orang-orang yang tidak mengenal agama
Kristen untuk belajar mengetahui apa agama Kristen
itu. Teladan mampu mengajar orang. Dengan cara
ini, orang-orang yang berprasangka buruk terhadap
Kekristenan dapat dibuat jatuh cinta dengannya.
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Jadi, memang ada manfaat yang dapat memenang-
kan jiwa orang dalam tutur kata yang saleh.

Penggenapan Hukum Taurat (5:17-20)

17 “Janganlah kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk meniadakan hu-
kum Taurat dan kitab para nabi. Aku datang bukan untuk meniadakannya,
melainkan untuk menggenapinya. 18 Karena Aku berkata kepadamu: Sesung-
guhnya selama belum lenyap langit dan bumi ini, satu iota atau satu titik
pun tidak akan ditiadakan dari hukum Taurat, sebelum semuanya terjadi. 19
Karena itu siapa yang meniadakan salah satu perintah hukum Taurat sekali-
pun yang paling kecil, dan mengajarkannya demikian kepada orang lain, ia
akan menduduki tempat yang paling rendah di dalam Kerajaan Sorga; tetapi
siapa yang melakukan dan mengajarkan segala perintah-perintah hukum
Taurat, ia akan menduduki tempat yang tinggi dalam Kerajaan Sorga. 20
Maka Aku berkata kepadamu: Jika hidup keagamaanmu tidak lebih benar
dari pada hidup keagamaan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, sesung-
guhnya kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga.”

Orang-orang yang kepadanya Kristus berkhotbah dan deminya Ia
menyampaikan pengajaran ini kepada murid-murid-Nya, menjalan-
kan agama dengan memperhatikan:

1. Kitab Suci Perjanjian Lama sebagai peraturan mereka, dan
Kristus menunjukkan bahwa mereka benar dalam melakukan
demikian.

2. Para ahli Taurat dan orang Farisi sebagai contoh, dan Kristus
menunjukkan bahwa dalam hal ini mereka keliru, sebab:

I. Peraturan yang hendak dicanangkan Kristus dengan kedatangan-
Nya itu sepenuhnya sesuai dengan Kitab Suci Perjanjian Lama,
yang di sini disebut dengan hukum Taurat dan kitab para nabi.
Para nabi merupakan penafsir hukum Taurat, dan keduanya ber-
sama-sama membentuk aturan iman dan perilaku yang meme-
rintah atas jemaat Yahudi seperti yang ditemukan Kristus, dan di
sini la menjaga agar hal itu tetap demikian.

1. Kristus membantah dugaan bahwa Ia hendak meniadakan dan
memperlemah Perjanjian Lama. “Janganlah kamu menyangka,
bahwa Aku datang untuk meniadakan hukum Taurat dan kitab
para nabi.”

(1) “Bagi orang-orang Yahudi saleh, yang sangat mencintai
hulkkum Taurat dan kitab para nabi, janganlah takut bahwa
Aku datang untuk meniadakannya.” Janganlah mereka
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berprasangka buruk terhadap Kristus dan pengajaran-Nya,
dengan merasa iri kalau-kalau kerajaan yang hendak di-
dirikan-Nya itu akan melecehkan kehormatan Kitab Suci,
yang mereka yakini berasal dari Allah, dan yang telah me-
reka alami kuasa dan kemurniannya. Tidak, biarlah me-
reka merasa lega karena Kristus tidak mempunyai maksud
buruk terhadap hukum Taurat dan kitab para nabi.
“Jangan biarkan orang Yahudi yang tidak hidup suci, yang
tidak mengasihi hukum Taurat dan kitab para nabi, yang
merasa letih dengan beban ini, berharap bahwa Aku datang
untuk menghapusnya.” Jangan biarkan orang-orang yang
tidak menghormati kaum hukum dan yang hidup duniawi
itu berkhayal bahwa Mesias datang untuk membebaskan
mereka dari kewajiban terhadap aturan-aturan ilahi, su-
paya dengan demikian mereka akan menerima janji-janji
ilahi, mereka akan senang, dan boleh bebas menjalani
hidup sesuka hati mereka sendiri. Kristus tidak memerin-
tahkan orang untuk melakukan sesuatu yang dilarang oleh
hukum alam ataupun moral. Dia juga tidak melarang orang
melakukan apa yang diperintahkan oleh hukum-hukum
itu. Sungguh keliru untuk berpikir bahwa Ia melakukan
semuanya ini, dan karena itu di sini Ia berusaha melurus-
kan kekeliruan itu. Aku datang bukan untuk meniadalkan-
nya. Sang Penyelamat jiwa tidak membinasakan apa pun
kecuali perbuatan-perbuatan Iblis. Dia tidak menghancur-
kan apa saja yang datang dari Allah, apalagi ketetapan-
ketetapan luar biasa yang kita dapatkan dari Musa dan
para nabi. Tidak, Ia datang untuk menggenapinya, yaitu:

[1] Untuk mematuhi perintah-perintah hukum Taurat, se-
bab Dia diutus untuk taat kepada hukum Taurat (Gal.
4:4). Dalam segala perkara Ia tunduk kepada hukum
Taurat, menghormati orangtuanya, menguduskan hari
Sabat, berdoa, memberikan sedekah, melakukan hal-
hal yang belum pernah diperbuat orang lain, taat sepe-
nuhnya, dan tidak pernah melanggar hukum dalam hal
apa pun.

Untuk menggenapi janji-janji hukum Taurat dan nu-
buat para nabi yang semuanya bersaksi tentang diri-
Nya. Pada hakikatnya, perjanjian anugerah di zaman

2
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[3

[4

5

sekarang sama dengan dahulu, dan Kristus adalah
Pengantaranya.

Untuk menggenapkan bayang-bayang hukum Taurat,
dengan demikian (seperti yang diungkapkan uskup
Tillotson), “Ia tidak meniadakan, melainkan menggenapi
hukum upacara, dan menyatakan diri sebagai Hakikat
dari semua bayang-bayang itu.”

Untuk mengisi kekurangan-kekurangan yang ada di da-
lamnya, sehingga dengan demikian melengkapi dan me-
nyempurnakannya. Demikianlah yang tepatnya dimak-
sudkan dengan istilah plérosai. Jika kita mengumpama-
kan hukum sebagai sebuah wadah yang sudah ada air
di dalamnya, maka Dia datang bukan untuk menum-
pahkan air itu, melainkan untuk mengisi wadah itu
sampai penuh. Atau, seperti sebuah lukisan, yang mu-
la-mula dibuat gambaran kasarnya dulu untuk menun-
jukkan garis-garis besar benda yang mau dilukis, dan
barulah setelah itu garis-garis besar itu diisi. Demikian-
lah Kristus memperbaiki hukum Taurat dan kitab para
nabi melalui penambahan-penambahan dan penjelasan-
penjelasan terperinci-Nya.

Untuk melanjutkan rancangan yang sama. Lembaga-
lembaga Kristen sama sekali tidak merintangi dan mela-
wan apa yang telah menjadi rancangan utama agama
Yahudi. Sebaliknya, mereka justru menjunjung tinggi
rancangan itu. Injil adalah waktu pembaruan (Ibr. 9:10),
bukan untuk mencabut hukum, melainkan untuk me-
nambahkannya, dan oleh karena itu, meneguhkannya.

2. Ia menegaskan kekekalan hukum Taurat, bahwa Dia bukan
saja tidak bermaksud untuk membatalkannya, tetapi juga
bahwa hukum itu tidak pernah boleh ditiadakan (ay. 18). “Aku
berkata kepadamu, Aku, Sang Amin, Saksi yang setia, dengan
sungguh hati menyatakan, bahwa selama belum lenyap langit
dan bumi ini, sang waktu belum lagi lenyap, dan selama
pahala yang kekal itu belum menggantikan segala hukum,
satu iota atau satu titik pun, hal yang paling remeh sekalipun,
tidak akan ditiadakan dari hukkum Taurat, sebelum semuanya
terjadi”; sebab, untuk apa lagi Allah menjalankan pemelihara-
an dan anugerah-Nya, kalau bukan untuk menggenapi Kitab
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Suci itu sendiri? Langit dan bumi akan bersatu, dan seluruh
kepenuhannya akan dilanda kehancuran dan kekacauan, te-
tapi tidak satu pun Firman Allah yang akan gugur atau men-
jadi sia-sia. Firman Tuhan tetap untuk selama-lamanya, baik
dalam hukum Taurat maupun dalam Injil. Perhatikanlah, pe-
meliharaan Allah atas hukum-Nya mencakup bahkan hal-hal
yang tampak paling remeh sekalipun, sampai ke iota dan titik.
Sebab, apa pun yang menjadi milik Allah, dan yang membawa
meterai-Nya, sekecil apa pun itu adanya, akan dipelihara. Hu-
kum-hukum manusia disadari sangat tidak sempurna adanya,
sampai dalam hukum-hukum itu sendiri dikenal sebuah pepa-
tah, Apices juris non sunt jura — Puncalk-puncak tertinggi dalam
hulcum bukanlah hukum itu sendiri. Tetapi, berbeda dengan itu,
Allah akan selalu siap dan memelihara setiap iota dan titik
dari hukum-Nya.

. Ja menyuruh murid-murid-Nya untuk memelihara hukum
Taurat itu dengan hati-hati, dan menunjukkan kepada mereka
bahaya yang timbul akibat melalaikan dan mencelanya (ay.
19). Karena itu siapa yang meniadakan salah satu perintah
hulcum Taurat sekalipun yang paling kecil, apa lagi yang besar,
seperti yang dilakukan orang Farisi, yang melalaikan urusan-
urusan hukum Taurat yang penting dan mengajarkan orang
lain untuk melakukan demikian, serta yang melanggar perin-
tah Allah demi adat istiadat mereka (15:3), ia akan mendudulki
tempat yang paling rendah di dalam Kerajaan Sorga. Meskipun
orang-orang Farisi dipuji-puji sebagai guru-guru yang hebat,
mereka tidak akan dipakai sebagai guru dalam kerajaan
Kristus. Tetapi siapa yang melakukan dan mengajarkan segala
perintah-perintah hukum Taurat sebagaimana yang dilakukan
murid-murid Kristus, yang dengan demikian membuktikan
bahwa mereka lebih bersahabat dengan Perjanjian Lama di-
bandingkan orang Farisi, ia akan menduduki tempat yang ting-
gi di dalam Kerajaan Sorga meskipun dicela manusia. Perhati-
kanlah:

(1) Di antara perintah-perintah Allah, terdapat beberapa yang
dianggap kurang penting dibandingkan yang lain. Tidak
ada yang benar-benar kecil, namun sebagian lebih tidak
penting kalau dibanding-bandingkan. Orang Yahudi meng-
anggap perintah terkecil dalam hukum Taurat adalah pe-
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rintah tentang memperlakukan sarang burung (Ul. 22:6-7).
Namun, bahkan itu pun ternyata cukup penting dan me-
miliki tujuan yang sangat besar dan luar biasa.

(2) Sungguh berbahaya, baik dalam ajaran maupun pelaksa-
naannya, bila kita membatalkan perintah Allah yang ter-
kecil sekalipun; sebab, jika kita melanggarnya, yakni jika
kita berusaha untuk mengecilkan artinya atau mengurangi
kewajiban kita untuk menjalankannya, siapa pun yang ber-
buat demikian akan menanggung akibatnya. Jadi, meng-
hilangkan salah satu dari kesepuluh perintah Allah itu
adalah tindakan yang terlampau berani untuk dilewatkan
begitu saja oleh Allah yang cemburu. Ini lebih dari sekadar
melanggar hukum, ini berarti meniadakan hukum Taurat
(Mzm. 119:126).

(3) Semakin meluas penyimpangan itu, semakin buruk pula
perbuatan itu. Melanggar perintah sudah cukup lancang,
tetapi mengajarkannya kepada orang lain bahkan lebih
buruk lagi. Hal ini jelas menunjuk kepada orang-orang
yang ketika itu duduk di kursi Musa, yang merusak dan
menodai firman Allah melalui penafsiran mereka. Pandang-
an-pandangan yang cenderung menghancurkan kesalehan
yang sebenarnya dan merusak bagian-bagian penting dari
agama, melalui tafsiran yang menyimpang atas firman
Allah, sungguh buruk bila dipegang, namun lebih buruk
lagi bila pandangan demikian disebarkan dan diajarkan
sebagai firman Allah. Orang yang berbuat demikian akan
disebut yang paling rendah di dalam Kerajaan Sorga, kera-
jaan yang mulia itu. Ia selamanya tidak akan pernah ma-
suk ke sana, melainkan dikucilkan untuk selamanya dari
Kerajaan Gereja-Injil. Ia sungguh tidak layak menerima
martabat seorang guru di dalam kerajaan itu, sehingga ia
bahkan tidak dianggap sebagai bagian darinya. Nabi yang
mengajarkan dusta-dusta ini akan menjadi ekor dalam
kerajaan itu (Yes. 9:14). Ketika kebenaran terungkap berda-
sarkan bukti yang ada di dalam dirinya sendiri, guru-guru
semacam ini, meskipun dipuji-puji seperti halnya orang
Farisi, tidak akan diperhitungkan di antara orang-orang
bijak dan baik. Tidak ada hal lain yang dapat membuat
para hamba Tuhan lebih rendah dan hina selain merusak
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hukum Taurat (Mal. 2:8, 11). Orang-orang yang mengang-
gap enteng dan mendorong perbuatan dosa, yang menolak
dan membenci ketegasan dalam ibadah dan penyembahan,
merupakan sampah Gereja. Sebaliknya, orang-orang yang
hidup sesuai dengan ajaran hukum untuk mengejar ke-
murnian dan beribadah dengan tekun, merekalah yang
sungguh akan dihormati dan dinilai tinggi dalam Gereja
Kristus. Mereka ini melakukan sekaligus mengajarkan hal-
hal yang baik. Orang yang tidak melakukan apa yang dia
sendiri ajarkan adalah ini seperti orang yang meruntuhkan
dengan tangan yang satu apa yang telah dibangun oleh
tangannya yang lain. Dengan cara ini, ia menipu dirnya
sendiri dan menjerumuskan orang lain untuk berpikir bah-
wa agama itu hanyalah khayalan semata. Namun, orang-
orang yang berbicara berdasarkan pengalaman, yang hidup
berdasarkan apa yang mereka khotbahkan, benar-benar
merupakan orang besar. Mereka menghormati Allah, dan
Allah akan menghormati mereka (1Sam. 2:30), dan setelah
itu mereka akan bersinar bagaikan bintang-bintang dalam
Kerajaan Bapa kita.

II. Kebenaran yang hendak ditegakkan Kristus berdasarkan aturan
ini harus melebihi kebenaran para ahli Taurat dan orang Farisi
(ay. 20). Ini merupakan ajaran yang aneh bagi orang-orang yang
menganggap ahli-ahli Taurat dan kaum Farisi sebagai orang-
orang yang telah mencapai tingkatan tertinggi dalam agama. Para
ahli Taurat adalah pengajar hukum Taurat yang paling terke-
muka, sedangkan orang Farisi merupakan para pengikut hukum
yang paling ternama, dan kedua kelompok ini duduk di kursi
Musa (23:2). Mereka sangat dikenal baik sebagai orang-orang
yang sangat patuh terhadap hukum Taurat. Orang-orang biasa
tidak berani berpikir bahwa mereka bisa sebaik kedua kelompok
ini. Oleh sebab itu mereka sangat terkejut ketika mendengar bah-
wa mereka haruslah lebih baik daripada para ahli Taurat dan
orang Farisi, karena bila tidak, mereka tidak akan dapat masuk
sorga. Itulah sebabnya Kristus menegaskan hal tersebut dengan
sungguh-sungguh, Aku berkata kepadamu, memang demikianlah
halnya. Ahli-ahli Taurat dan orang Farisi memusuhi Kristus dan
ajaran-Nya. Mereka merupakan penentang-penentang yang keras
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terhadap Dia. Meskipun demikian, haruslah diakui bahwa ada
sesuatu yang patut dipuji dalam diri mereka. Mereka sangat rajin
berpuasa, berdoa, dan memberikan sedekah. Mereka sangat teliti
dalam mengamati jalannya upacara dan giat mengajar orang lain.
Karena begitu menaruh perhatian pada orang-orang lain, mereka
menyangka bahwa sekiranya hanya ada dua orang yang masuk ke
sorga, maka salah satunya pastilah orang Farisi. Namun, di sini
Tuhan Yesus berkata kepada murid-murid-Nya bahwa agama
yang hendak dikukuhkan-Nya adalah bukan saja untuk menying-
kirkan kejahatan, tetapi juga untuk melebihi kebaikan para ahli
Taurat dan orang Farisi. Kita harus berbuat lebih banyak dan le-
bih baik lagi daripada mereka, atau kita tidak akan masuk sorga.
Mereka menjalankan hukum dengan setengah-setengah dan sa-
ngat menekankan bagian upacaranya. Karena itu, ibadah kita
harus bersifat menyeluruh, tidaklah cukup bagi kita untuk hanya
memberikan persepuluhan kepada hamba Tuhan. Lebih dari itu,
kita harus memberikan hati kita kepada Allah. Para ahli Taurat
dan kaum Farisi ini hanya peduli dengan bagian lahiriah saja,
tetapi kita ini harus memperhatikan kesalehan batiniah. Tujuan
mereka hanyalah untuk mendapatkan pujian dan penghargaan
manusia, tetapi tujuan kita adalah perkenan dan penerimaan oleh
Allah. Mereka bangga akan apa yang mereka jalankan dalam
ibadah dan mempercayainya sebagai suatu kebenaran, tetapi kita,
setelah melakukan semua itu, harus menyangkal diri, dan ber-
kata, Kami adalah hamba-hamba yang tidak berguna, dan hanya
percaya kepada kebenaran Kristus semata. Dengan cara inilah
kita akan melebihi ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi.

Reformasi atas Penyimpangan terhadap Perintah Keenam
(5:21-26)

21 “Kamu telah mendengar yang difirmankan kepada nenek moyang kita: Ja-
ngan membunuh; siapa yang membunuh harus dihukum. 22 Tetapi Aku ber-
kata kepadamu: Setiap orang yang marah terhadap saudaranya harus dihu-
kum; siapa yang berkata kepada saudaranya: Kafir! harus dihadapkan ke
Mahkamah Agama dan siapa yang berkata: Jahil! harus diserahkan ke dalam
neraka yang menyala-nyala. 23 Sebab itu, jika engkau mempersembahkan
persembahanmu di atas mezbah dan engkau teringat akan sesuatu yang ada
dalam hati saudaramu terhadap engkau, 24 tinggalkanlah persembahanmu di
depan mezbah itu dan pergilah berdamai dahulu dengan saudaramu, lalu
kembali untuk mempersembahkan persembahanmu itu. 25 Segeralah berda-
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mai dengan lawanmu selama engkau bersama-sama dengan dia di tengah
jalan, supaya lawanmu itu jangan menyerahkan engkau kepada hakim dan
hakim itu menyerahkan engkau kepada pembantunya dan engkau dilempar-
kan ke dalam penjara. 26 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya engkau
tidak akan keluar dari sana, sebelum engkau membayar hutangmu sampai
lunas.”

Setelah Kristus menetapkan aturan-aturan dasar ini, bahwa para ahli
Taurat dan orang-orang Farisi tidak lagi menjadi pemimpin mereka,
tetapi bahwa Musa dan para nabi tetap ada, Ia melanjutkan pen-
jelasan-Nya mengenai hukum Taurat dengan memberikan beberapa
contoh tertentu dan membersihkannya dari tafsiran-tafsiran keliru
yang telah diberikan para penafsir itu. Ia tidak menambahkan hal
baru, namun hanya membatasi dan mengendalikan beberapa aturan
hukum yang diperbolehkan namun telah disalahgunakan. Mengenai
aturan-aturan itu, Ia menunjukkan keluasannya, ketegasannya, dan
sifat rohani di dalamnya, sambil menambahkan peraturan yang ber-
sifat menjelaskan agar mereka lebih memahaminya, dan ini bertu-
juan untuk menyempurnakan kepatuhan kita kepada peraturan-
peraturan itu. Dalam ayat-ayat ini, Ia menjelaskan perintah keenam
dari Sepuluh Perintah Allah sesuai dengan maksudnya yang sebenar-
nya dan sampai sejauh mana hukum tersebut berlaku.

I. Di sini perintah itu dikemukakan (ay. 21). Kamu telah mendengar,
dan mengingatnya. Ia berbicara kepada mereka yang mengenal
hulcum Taurat, yang mendengarkan hukum Musa dibacakan di
rumah ibadat setiap hari Sabat. Kamu telah mendengar hal itu
dikatakan oleh mereka, atau lebih tepat, kepada nenek moyang
kita, yaitu bangsa Yahudi, “Jangan membunuh.” Perhatikanlah,
hukum-hukum Allah bukanlah hukum-hukum yang baru dibuat,
tetapi sudah diberikan kepada orang-orang sejak dahulu kala.
Hukum-hukum-Nya merupakan hukum kuno, namun tidak per-
nah ketinggalan zaman ataupun menjadi usang. Hukum moral
sejalan dengan hukum alam serta aturan-aturan dan alasan-
alasan yang kekal mengenai yang baik dan yang jahat, yaitu kebe-
naran Akal Budi yang abadi. Di sini membunuh dilarang, baik
membunuh diri sendiri, ataupun membunuh orang lain, langsung
atau tidak langsung, ataupun terlibat dengan perbuatan itu dalam
segala cara. Hukum Allah, Allah kehidupan ini, adalah pagar
pelindung bagi kehidupan kita. Ini adalah salah satu peraturan
nabi Nuh (Kej. 9:5-6).
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II.

III.

Penjelasan para guru Yahudi atas perintah ini. Penjelasan mereka
adalah, siapa yang membunuh harus dihukum. Hanya inilah yang
dapat mereka katakan mengenai hukum membunuh tersebut,
yaitu bahwa orang yang sengaja membunuh patut menerima pe-
dang keadilan, sedangkan mereka yang membunuh secara tidak
sengaja layak dihukum melarikan diri ke kota perlindungan (Bil.
35). Tempat pengadilan terletak di gerbang kota-kota besar; biasa-
nya para hakim berjumlah dua puluh tiga orang, dan mereka
inilah yang mengadili, menjatuhkan hukuman dan melaksana-
kannya atas para pembunuh. Dengan demikian, siapa pun yang
membunuh akan menerima penghukuman mereka. Sekarang, taf-
siran mereka atas perintah ini ternyata keliru, sebab mengisyarat-
kan:

1. Bahwa hukum dari perintah keenam ini hanyalah bersifat
lahiriah, dan tidak melarang hal selain tindakan pembunuhan
itu saja. Tafsiran mereka tidak mengekang nafsu batin, yang
merupakan sumber timbulnya sengketa dan pertengkaran. Ini
benar-benar merupakan proton pseudos — kesalahan mendasar
para guru Yahudi, yaitu bahwa hukum ilahi hanya melarang
perbuatan dosa dan tidak melarang pikiran yang berdosa pula.
Mereka hanya terpaku pada heerere in cortice — bersandar pada
huruf-huruf dalam hukum Taurat, dan tidak pernah menggali
makna rohaninya. Ketika masih menjadi orang Farisi, Paulus
juga demikian, sampai melalui pengertian akan perintah kese-
puluhlah, anugerah ilahi menuntunnya ke dalam pengetahuan
akan segi rohani dari perintah-perintah lainnya (Rm. 7:7-14).

2. Kesalahan mereka yang lain adalah bahwa mereka mengang-
gap hukum ini hanya bersifat politis dan terbatas untuk bang-
sa Yahudi semata, diberikan untuk mereka saja, dan dimak-
sudkan hanya sebagai pedoman bagi pengadilan mereka
semata; seakan-akan hanya bangsa mereka sajalah satu-satu-
nya yang ada dan kebijakan hukum itu pastilah harus menjadi
milik mereka saja.

Uraian yang diberikan Kristus mengenai perintah ini. Kita yakin
bahwa menurut uraian-Nya kita kelak pasti dihakimi, dan oleh
sebab itu, kita harus mengetahui aturan itu sekarang. Perintah-
Nya luas sekali, dan tidak dibatasi oleh keinginan daging atau
kehendak manusia.
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1. Kristus mengatakan kepada mereka bahwa kemarahan tanpa
pikir panjang sama saja dengan membunuh dalam hati (ay.
22). Setiap orang yang marah terhadap saudaranya (KJV me-
nambahkan: tanpa sebab) telah melanggar perintah keenam.
Kita harus memahami bahwa yang dimaksudkan dengan sau-
dara di sini adalah siapa saja, meskipun kedudukannya jauh
di bawah kita, misalnya anak atau pelayan, sebab kita semua
diciptakan dari satu darah. Kemarahan adalah gejolak hati
yang alami. Ada beberapa perkara yang membuat kemarahan
sah-sah saja dan bahkan terpuji. Tetapi hal ini akan disebut
dosa apabila kita marah tanpa sebab. Istilahnya adalah eilke,
yang berarti sine causa, sine effectu, et sine modo - tanpa
sebab, tanpa pengaruh yang bailk, tanpa penguasaan diri. Jadi,
kemarahan merupakan dosa:

(1) Apabila terjadi tanpa ada yang memancingnya, yakni tanpa
suatu sebab, atau tanpa suatu sebab yang pantas, atau
tanpa suatu sebab yang besar dan masuk akal. Misalnya,
kita marah kepada anak-anak atau pembantu karena kita
tidak bisa menahan diri, padahal yang mereka lakukan
hanyalah kealpaan atau kesalahan kecil saja yang kita sen-
diri juga mudah lakukan, dan yang tentangnya kita tidak
perlu kesal terhadap diri sendiri. Contoh lain lagi, yaitu bila
kita marah terhadap prasangka-prasangka yang tidak ber-
dasar atau celaan sepele yang tidak layak dipermasalah-
kan.

(2) Apabila dilakukan tanpa suatu tujuan yang baik, melain-
kan hanya sekadar untuk memamerkan kekuasaan, me-
muaskan nafsu kedagingan, untuk menunjukkan kekesal-
an kita kepada orang, dan memanasi diri guna membalas
dendam. Kemarahan semacam ini sia-sia sifatnya, hanya
menyakiti hati saja. Jika kita sewaktu-waktu marah, ini
haruslah dengan tujuan menyadarkan orang yang bersalah
itu agar bertobat dan mencegahnya mengulangi perbuatan
itu; atau, untuk membela diri (2Kor. 7:11), dan untuk
memperingatkan orang lain.

(3) Apabila melampaui batas, bila kita bersikap keras kepala
dalam kemarahan kita, kasar dan keras, mengamuk dan
bertindak jahat, serta bermaksud menyakiti orang-orang
yang tidak kita sukai. Ini adalah pelanggaran terhadap pe-
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rintah keenam, sebab orang yang marah seperti ini akan
membunuh seandainya mampu dan berani melakukannya.
Ia telah mengambil langkah pertama untuk membunubh.
Kain membunuh adiknya karena diawali kemarahan. Da-
lam pemandangan Allah, Kain adalah seorang pembunubh,
karena Allah mengenal hatinya, yang merupakan sumber
keinginan untuk membunuh (15:19).

2. Kristus berkata kepada mereka bahwa menggunakan kata-
kata keji kepada saudara kita adalah pembunuhan dengan
lidah, seperti misalnya menyebutnya kafir dan jahil. Apabila ini
dilakukan dengan halus dan untuk tujuan baik, untuk menya-
darkan orang lain akan kesia-siaan dan kebodohan mereka, ini
bukanlah dosa. Karena itu, kita temukan Yakobus berkata,
“Hai manusia yang bebal”), sedangkan Paulus berkata, “Hai
orang bodoh”, dan Kristus sendiri berkata, “Hai kamu orang
bodoh, betapa lambannya hatimu”. Namun, jika kata-kata itu
keluar karena kemarahan dan kebencian, ini bagaikan asap
dari api yang dinyalakan dari neraka.

(1) Kafir adalah perkataan yang menghina dan keluar dari
kesombongan. Ucapan “Kamu orang yang tidak berguna”
adalah kata-kata yang disebut Salomo sebagai pencemooh
yang sombong (Ams. 21:24), yang menginjak-injak saudara
kita - yang dipandang terlalu hina untuk ditempatkan ber-
sama-sama dengan anjing penjaga kambing domba. Tutur
kata lain yang seperti ini adalah, “Orang banyak ini yang
tidalc mengenal hukum Taurat, terkutuklah mereka” (Yoh.
7:49).

(2) Jahil adalah istilah yang penuh rasa dendam dan berasal
dari kebencian. Kata ini bukan saja menganggap orang
tersebut jahat dan tidak layak dihormati, tetapi juga kotor
dan tidak pantas dikasihi. “Kamu manusia fasik, manusia
celaka.” Perkataan pertama di atas berbicara tentang orang
yang tidak punya akal, perkataan kedua ini (dalam istilah
alkitabiah) artinya orang tanpa anugerah. Semakin teguran
itu menyentuh keadaan rohaninya, semakin jahat dia jadi-
nya. Sebutan pertama merupakan ejekan penuh kecong-
kakan terhadap saudara kita, sebutan kedua adalah ke-
caman yang jahat dan mengutuk dirinya, seakan ia
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dibuang Allah. Ini adalah pelanggaran terhadap perintah
keenam. Fitnah yang jahat dan kecaman seperti bisa di
bawah lidah, membunuh dengan diam-diam dan perlahan.
Kata yang pahit seperti panah yang meluncur dengan tiba-
tiba (Mzm. 140:4), atau seperti pedang yang menusuk
tulang. Dengan demikian, nama baik sesama Kkita, yang
lebih baik daripada hidup itu sendiri, telah ditikam dan
dibunuh. Ini membuktikan bahwa perkataan demikian, ka-
lau kita lakukan, memiliki keinginan jahat yang bisa meng-
hantam kehidupan sesama kita.

3. Kristus berkata kepada mereka, bahwa seringan apa pun me-
reka menganggap dosa-dosa ini, suatu saat mereka pasti
harus mempertanggungjawabkan semuanya. Orang yang ma-
rah terhadap saudaranya berada dalam bahaya akan dihukum
dan dimurkai Allah. Orang yang berkata, “Kafir!” harus diha-
dapkan ke Mahkamah Agama dan dihukum oleh dewan
Sanhedrin karena mencerca orang Israel. Tetapi siapa yang
berkata, “Jahil, orang celaka, anak neraka,” akan diserahkan
ke dalam neraka yang menyala-nyala karena mengutuki sau-
daranya, begitulah yang dikatakan Dr. Whitby yang cendekia
itu. Beberapa orang berpikir bahwa, dengan secara tidak
langsung mengacu kepada berbagai hukuman yang dijatuhkan
dalam pengadilan orang Yahudi, Kristus menunjukkan bahwa
dosa, akibat kemarahan yang dilakukan tanpa pikir panjang
itu, memperhadapkan orang pada hukuman yang lebih ringan
atau berat, sesuai dengan derajat perkembangannya. Orang
Yahudi memiliki tiga macam hukuman berat, dengan tingkat-
an yang berbeda-beda beratnya. Hukuman pancung yang dija-
tuhkan pengadilan, hukuman dirajam dengan batu yang
dijatuhkan oleh dewan Sanhedrin, dan hukuman dibakar di
Lembah Ben-Hinom yang hanya dilakukan untuk perkara-
perkara luar biasa. Hal ini menunjukkan bahwa, walaupun ke-
marahan tanpa pikir panjang dan tutur kata penuh kecaman
termasuk dosa mengutuk, sebagian di antaranya lebih jahat
daripada yang lainnya, dan oleh karena itu ada kutukan dan
hukuman yang lebih berat lagi yang tersedia bagi dosa-dosa
ini. Dengan demikian Kristus menunjukkan dosa mana yang
paling jahat, yaitu dengan menyatakan hukuman yang paling
mengerikan bagi dosa tersebut.
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IV. Dari semua hal ini, di sini dapat diambil kesimpulan bahwa kita
harus memelihara dengan cermat kasih dan perdamaian kristiani
di antara sesama saudara. Setiap kali terjadi pelanggaran, kita
harus berusaha keras menciptakan perdamaian dengan mengakui
kesalahan kita, merendahkan diri terhadap saudara kita, meminta
maaf kepadanya, dan mengadakan pemulihan atau menawarkan
ganti rugi bagi kesalahan yang telah kita perbuat, baik dalam
perkataan maupun perbuatan, sesuai permasalahannya. Semua
ini harus segera kita lakukan karena dua alasan:

1. Sebab sebelum hal-hal ini dilaksanakan, kita sama sekali
tidak layak berhubungan dengan Allah dengan segala ketetap-
an-Nya yang kudus (ay. 23-24). Perkara yang dibicarakan ada-
lah, “Sesuatu yang ada dalam hati saudaramu terhadap eng-
Icau,” bahwa engkau telah melukai dan menyakiti hatinya, baik
memang demikian halnya maupun menurut pengertian sau-
dara itu. Jika engkau pihak yang disakiti, jangan menunda-
nya. Jika ada barang sesuatu dalam hatimu terhadap sese-
orang, janganlah memperpanjang urusan, tidak ada lagi yang
patut dilakukan selain mengampuninya (Mrk. 11:25) dan me-
maafkan luka yang telah ditimbulkannya. Tetapi jika perseli-
sihan itu diawali di pihakmu, dari sejak awal atau sesudahnya
itu adalah kesalahanmu, sehingga timbul sesuatu dalam hati
saudaramu, pergilah berdamai dahulu dengan saudaramu,
sebelum mempersembahlkan persembahanmu di mezbah, sebe-
lum engkau menghampiri Allah dengan khidmat dalam ibadah
Injili melalui doa dan pujian, sambil mendengarkan firman
yang disampaikan selama ibadah. Perhatikanlah:

(1) Dalam menjalankan kegiatan ibadah dalam bentuk apa
saja, alangkah baiknya bagi kita untuk menyediakan waktu
untuk merenung dan memeriksa diri kita. Ada begitu ba-
nyak hal yang harus kita ingat saat membawa persembah-
an ke atas mezbah, dan salah satunya adalah, apakah ada
sesuatu dalam hati saudara kita terhadap diri kita; dan jika
sekiranya memang ada sesuatu masalah, maka kita harus
bersungguh-sungguh untuk menyelesaikannya lebih dulu.

(2) Kegiatan ibadah tidak akan diterima Allah apabila kita
menjalankannya dengan hati dalam keadaan marah. Iri
hati, keinginan untuk berbuat jahat, dan ketiadaan belas
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kasihan merupakan dosa-dosa yang sangat tidak menyu-
kakan hati Allah. Tiada lain lagi yang begitu mendukakan
Dia selain hati yang dipenuhi dengan dosa-dosa ini (1Tim.
2:8). Doa-doa yang dirancang dengan kemarahan bagaikan
ditulis dengan empedu (Yes. 1:15; 58:4).

Kasih dan kemurahan hati jauh lebih baik daripada korban
sembelihan dan korban-korban bakaran, sedemikian baik-
nya hingga Allah lebih menghendaki bila perdamaian de-
ngan saudara yang disakiti itu diselesaikan terlebih dahulu
sebelum persembahan kepada diri-Nya sendiri dihaturkan.
Ia lebih suka menunggu daripada menerima persembahan
yang kita berikan dalam keadaan masih bersalah dan
terlibat perselisihan dengan seorang saudara.

Walaupun kita tidak layak untuk bersekutu dengan Allah,
kalau kita masih terus bertengkar dengan saudara Kita,
namun, hal ini tidak dapat dijadikan alasan untuk tidak
melakukan atau melalaikan kewajiban kita, “Tinggalkanlah
persembahanmu di depan mezbah itu, sebab bila tidak,
setelah pergi, engkau tergoda untuk tidak kembali lagi.”
Banyak orang memakai hal ini sebagai alasan mengapa me-
reka tidak datang ke gereja atau persekutuan, yaitu karena
mereka sedang berselisih pendapat dengan sesama. Salah
siapakah ini sebenarnya? Satu dosa tidak akan pernah
dapat menjadi dalih untuk melakukan dosa yang lain, se-
baliknya itu justru melipatgandakan kesalahan itu. Keku-
rangan kasih terhadap sesama tidak dapat membenarkan
kekurangan kesalehan. Sebenarnya, kesulitan ini mudah
saja diatasi. Kita harus mengampuni orang-orang yang ber-
salah kepada kita, dan bila kita bersalah terhadap orang
lain, kita harus membereskannya, atau setidaknya mem-
perbaiki keadaannya, dan menginginkan pembaruan persa-
habatan, sehingga bila tidak tercapai perdamaian sekali-
pun, itu bukanlah kesalahan kita. Lalu kembalilah, kembali
dan selamat datang, kembali dan persembahkan persem-
bahanmu itu, dan persembahan itu akan diterima. Oleh
sebab itu janganlah matahari terbenam, sebelum padam
amarahmu pada hari itu, sebab kita harus berdoa sebelum
pergi tidur. Lebih-lebih lagi, janganlah sampai matahari
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terbit sebelum padam amarahmu pada hari Sabat, sebab ini
adalah hari doa.

2. Karena sebelum ini dilaksanakan, kita menghadapi ancaman
besar (ay. 25-26). Sungguh berbahaya apabila kita tidak ber-
usaha keras untuk berdamai, dan ini harus dilakukan dengan
segera, karena dua tanggung jawab:

(1) Tanggung jawab sementara. Jika pelanggaran yang telah
kita lakukan terhadap saudara kita, baik terhadap tubuh
jasmani, harta, maupun nama baiknya, sedemikian besar-
nya hingga dapat mendatangkan kerugian besar baginya,
maka kita harus bijaksana, dengan mengingat kewajiban
kita terhadap keluarga kita, untuk mencegah terjadinya hal
itu dengan bersikap rendah hati dan mengusahakan pemu-
lihan yang adil dan damai. Sebab, jika kita tidak melaku-
kan hal ini, bisa-bisa orang itu akan menuntut kita secara
hukum dan, yang lebih buruk lagi, kita dipenjarakan.
Karena itu, lebih baik kita berdamai dan menyelesaikan
masalahnya daripada bersikeras dengan masalah tersebut.
Sebab sia-sia saja untuk menentang hukum, karena ada
bahaya kita bisa terlindas olehnya. Banyak orang hanya
menghancurkan diri mereka sendiri karena bersikeras de-
ngan pelanggaran yang mereka lakukan terhadap orang
lain, padahal sebenarnya masalahnya dapat didamaikan
asalkan mereka mau bersedia pada awalnya. Saran Salomo
supaya kita aman-aman saja adalah, “pergilah, berlututlah,
dan dengan demikian tetapkan hatimu supaya engkau bisa
melepaskan dirimu” (Ams. 6:1-5). Sungguh baik untuk
membuat kesepakatan, sebab hukum mahal harganya.
Seperti kita harus berbelas kasihan terhadap orang-orang
yang kita kuasai, maka kita juga harus berbuat adil ter-
hadap mereka yang menguasai kita, semampu kita. “Buat-
lah kesepakatan dan segeralah berdamai dengan lawanmu,
jangan sampai ia merasa kesal dengan sikap keras kepala-
mu itu dan terdorong untuk menuntut engkau seberat-
beratnya dan tidak bersedia lagi untuk berdamai, yang
mungkin sedianya mau dilakukannya.” Penjara merupakan
tempat yang menyengsarakan bagi orang-orang yang dije-
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bloskan ke dalamnya karena kesombongan, kedegilan,
keras kepala, dan kebodohan mereka sendiri.

(2) Tanggung jawab rohani. “Pergilah berdamai dahulu dengan
saudaramu, bersikap adil terhadapnya, bersahabat dengan-
nya, sebab bila perselisihan ini terus berlangsung, maka,
sama seperti engkau tidak layak untuk mempersembahian
persembahanmu di atas mezbah dan tidak layak untuk
datang ke meja TUHAN, demikian pula kematianmu nanti
juga menjadi tidak layak. Jika engkau bertahan di dalam
dosa ini, ada bahaya engkau akan disambar murka Allah,
dan penghakiman-Nya tidak akan dapat kamu hindari atau
tolak. Jika kesalahan itu ditimpakan ke atasmu, engkau
akan binasa selamanya.” Neraka adalah penjara bagi se-
mua orang yang hidup dan mati dalam kejahatan dan ke-
bengisan, bagi semua orang yang hanya mencari kepenting-
an sendiri (Rm. 2:8), dan dari penjara itu, tidak ada penye-
lamatan, penebusan, dan jalan keluar lain lagi, sampai
selama-lamanya.

Semuanya ini juga berlaku sepenuhnya dalam hubung-
an pendamaian kita dengan Allah melalui Kristus. Segera-
lah berdamai dengan Dia selama engkau masih di tengah
jalan. Perhatikanlah:

[1] Allah yang mahakuasa itu adalah Lawan bagi semua
pendosa, Antidikos — lawan secara hukum. Ia berten-
tangan dengan mereka, bertindak melawan mereka.

[2] Sudah menjadi urusan kita untuk berdamai dengan-
Nya, untuk mengenal Dia, supaya kita merasa tenteram
(Ayb. 22:21; 2Kor. 5:20).

[3] Kita harus bijaksana untuk melakukan ini dengan se-

gera, sementara kita masih berada di tengah perjalanan.

Kalau mati, sudah terlambat untuk melakukannya.

Oleh sebab itu, janganlah membiarkan matamu tidur

sampai hal ini dilakukan.

Mereka yang terus bermusuhan dengan Allah, akan se-

lalu berhadapan dengan jerat keadilan-Nya dan murka-

Nya yang mengerikan. Kristus adalah Sang Hakim itu,

dan kepada-Nya semua pendosa yang tidak mau ber-

tobat akan diserahkan, sebab Sang Bapa telah menye-
rahkan penghakiman itu seluruhnya kepada Anak. Dia

4

195



‘79”9 TAFSIRAN MATTHEW HENRY

5

yang telah ditolak sebagai Juruselamat tidak dapat di-
hindari sebagai Hakim (Why. 6:16-17). Sungguh mena-
kutkan untuk diserahkan seperti itu kepada Tuhan
Yesus, karena Sang Anak Domba akan menjadi Singa.
Para pendosa ini akan diserahkan kepada malaikat-
malaikat, yang adalah para pambantu Kristus (13:41-
42). Demikian pula dengan roh-roh jahat, yang berkua-
sa atas maut, untuk menjadi pelaksana hukuman atas
semua orang yang tidak percaya (Ibr. 2:14). Neraka
menjadi penjara tempat orang-orang yang terus ber-
musuhan dengan Allah akan dicampakkan (2Ptr. 2:4).
Orang berdosa yang dikutuk harus tetap di situ sampai
selamanya. Mereka tidak akan keluar dari sana, sebe-
lum membayar utang mereka sampai lunas, dan ini
tidak akan berakhir sampai selamanya. Demikianlah
keadilan ilahi akan selamanya memuaskan, namun
tidak pernah terpuaskan.

Reformasi atas Penyimpangan terhadap Perintah Ketujuh

(5:27-32)

27 “Kamu telah mendengar firman: Jangan berzinah. 28 Tetapi Aku berkata
kepadamu: Setiap orang yang memandang perempuan serta menginginkan-
nya, sudah berzinah dengan dia di dalam hatinya. 29 Maka jika matamu yang
kanan menyesatkan engkau, cungkillah dan buanglah itu, karena lebih baik
bagimu jika satu dari anggota tubuhmu binasa, dari pada tubuhmu dengan
utuh dicampakkan ke dalam neraka. 30 Dan jika tanganmu yang kanan
menyesatkan engkau, penggallah dan buanglah itu, karena lebih baik bagimu
jika satu dari anggota tubuhmu binasa dari pada tubuhmu dengan utuh
masuk neraka. 31 Telah difirmankan juga: Siapa yang menceraikan isterinya
harus memberi surat cerai kepadanya. 32 Tetapi Aku berkata kepadamu: Se-
tiap orang yang menceraikan isterinya kecuali karena zinah, ia menjadikan
isterinya berzinah; dan siapa yang kawin dengan perempuan yang diceraikan,
ia berbuat zinah.”

Di sini kita temukan uraian tentang perintah ketujuh, yang diberikan
kepada kita oleh tangan yang sama yang membuat hukum itu, dan
oleh sebab itu, Dialah yang pantas untuk menjelaskannya juga. Ini
adalah hukum yang menentang kenajisan, yang cocok dengan
hukum sebelumnya. Kalau hukum sebelum ini menetapkan pengen-
dalian atas nafsu yang penuh dosa, hukum yang satu ini menetap-
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kan pengendalian atas keinginan yang penuh dosa. Keduanya harus
senantiasa berada di bawah kendali akal sehat dan hati nurani,
karena kalau dituruti, keduanya sama-sama merusak.

L.

II.

Di sini, perintah itu disebutkan (ay. 27), “Jangan berzinah,” yang
mencakup pelarangan atas semua perbuatan dan keinginan najis
lainnya. Namun, orang Farisi yang membuat uraian tentang
perintah ini hanya menetapkan larangan atas perbuatan zinah
semata. Ini memberikan kesan bahwa jika satu tindakan asusila
terjadi dalam hati sgja dan tidak ditindaklanjuti, Allah tidak bisa
mendengarnya dan tidak akan menganggapnya (Mzm. 66:18).
Oleh sebab itu, bagi mereka ini sudah cukup untuk mengatakan
bahwa mereka bukan orang-orang pezinah (Luk. 18:11).

Di sini hukum tersebut dijelaskan dengan setegas-tegasnya, da-
lam tiga hal, yang bisa tampak baru dan asing bagi orang-orang
yang sudah sejak dahulu diatur oleh adat istiadat nenek moyang
dan yang menganggap semua yang diajarkan itu sebagai aturan
mutlak.

1. Di sini kita diajar bahwa berzinah di dalam hati memang ada,
yakni berbagai pikiran dan kecenderungan yang zinah yang
tidak dilanjuti dengan perbuatan zinah atau persetubuhan.
Pencemaran yang diakibatkannya terhadap jiwa, yang dengan
jelas dinyatakan di sini, bukan hanya dicantumkan di dalam
perintah ketujuh, namun juga diperlambangkan dan dimak-
sudkan dalam banyak upacara pembasuhan di bawah hukum
Taurat, seperti mencuci pakaian dan membasuh tubuh mereka
dengan air. Setiap orang yang memandang perempuan (bukan
hanya istri orang lain, seperti yang ditafsirkan sebagian orang,
tetapi semua perempuan) serta menginginkannya, sudah berzi-
nah dengan dia di dalam hatinya (ay. 28). Perintah ini bukan
hanya melarang perbuatan zinah, melainkan juga

(1) Semua keinginan semacam itu, dan semua nafsu terhadap
hal terlarang. Inilah permulaan dosa itu, keinginan yang
telah dibuahi (Yak. 1:15). Ini adalah langkah buruk yang
menuju dosa. Ketika nafsu itu menetap dan disetujui, has-
rat asusila itu dikulum bagaikan kembang gula di bawah
lidah, maka terjadilah perbuatan dosa, yang dilakukan oleh
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hati. Apa yang kurang hanyalah kesempatan yang cocok
bagi dosa itu sendiri. Ovid, seorang penyair pernah menu-
lis, “Adultera mens est” — Akal budi sudah tercemar. Nafsu
adalah hati nurani yang tersandung atau melenceng.
Melenceng karena tidak bersuara menentang dosa. Tersan-
dung, karena tidak dapat menang atas apa yang dikatakan-
nya sendiri.

(2) Semua hal yang mengarah ke perbuatan zinah itu; me-
muaskan mata dengan buah terlarang itu. Bukan sekadar
memandang supaya bisa terangsang, tetapi menatap sam-
pai benar-benar terbakar oleh nafsu itu, atau untuk me-
muaskannya ketika tidak ada cara lain lagi untuk memper-
olehnya. Mata merupakan jalan masuk dan keluar bagi
banyak kejahatan semacam ini. Sebagai contoh, lihatlah
majikan perempuan Yusuf (Kej. 39:7), Samson (Hak. 16:1),
dan Daud (2Sam. 11:2). Kita membaca tentang mata yang
penuh nafsu zinah yang tidak pernah jemu berbuat dosa
(2Ptr. 2:14). Oleh sebab itu, betapa pentingnya kita mene-
tapkan syarat bagi mata kita, seperti Ayub yang saleh itu),
supaya mata kita hanya boleh memperoleh kepuasan
dengan cara memandang cahaya matahari dan karya-karya
Allah, dan tidak boleh pernah menatap dan berlama-lama
memandang apa pun yang dapat menimbulkan khayalan
atau hasrat najis. Dan, kalau mata kita sudah melakukan-
nya, kita harus menyesalinya dengan air mata pertobatan.
Untuk apa kita memiliki kelopak mata, kalau bukan untuk
mengekang lirikan jahat dan menghindari penglihatan yang
mencemari? Selain itu, kita juga dilarang menggunakan
indra-indra lain untuk mengobarkan hawa nafsu. Jika me-
lihat hal-hal yang menjerat merupakan buah terlarang,
maka terlebih lagi percakapan cabul dan perilaku sem-
brono yang asusila, karena semuanya ini merupakan ba-
han bakar dan kipas bagi api neraka ini. Aturan-aturan ini
merupakan pagar di sekeliling hukum kesucian hati (ay. 8).
Jika pandangan dapat disebut nafsu, maka mereka yang
berpakaian, berhias, dan mempertontonkan diri dengan tu-
juan agar dilihat dan diinginkan dengan penuh nafsu (se-
perti Izebel, yang mencalak matanya dan menghiasi kepala-
nya, lalu menjenguk dari jendela), juga sama bersalahnya.
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Manusia berbuat dosa, tetapi setan-setan mencobai agar
manusia berbuat dosa.

2. Kita diajar bahwa penampilan dan perilaku asusila semacam
itu begitu berbahaya serta merusak jiwa, hingga lebih baik
kehilangan mata dan tangan yang melakukan kesalahan itu
daripada memberi jalan kepada dosa dan binasa selamanya
bersama mereka. Pelajaran ini diberikan kepada kita di sini
(ay. 29-30). Tabiat manusia yang jahat akan segera melawan
larangan terhadap perbuatan zinah di dalam hati itu, dengan
beralasan bahwa mustahil perbuatan tersebut bisa dikuasai.
“Perkataan ini keras, siapakah yang sanggup mendengarkan-
nya? Daging dan darah mau tidak mau ingin melihat dan me-
nikmati perempuan cantik. Sungguh mustahil untuk menahan
diri terhadap keinginan dan kenikmatan dari pandangan se-
macam ini.” Dalih-dalih seperti ini hampir tidak mungkin bisa
diatasi oleh akal, dan oleh sebab itu harus dilawan dengan
takut akan Tuhan, dan itulah yang diajarkan di sini:

(1) Tindakan yang diperintahkan di sini untuk dilakukan guna
mencegah nafsu daging tersebut sangatlah berat. Jika
matamu yang kanan menyesatkan engkau, atau menyebab-
kan engkau tersesat, melalui perilaku atau tatapan mata
sembrono yang asusila atas hal-hal terlarang; jika tangan-
mu yang kanan menyesatkan engkau, atau menyebabkan
engkau tersesat, melalui perilaku sembrono yang asusila;
dan jika memang mustahil, seperti yang dinyatakan di sini,
untuk mengendalikan mata dan tangan yang sudah begitu
terbiasa melakukan hal-hal yang jahat ini sehingga tidak
dapat dihentikan lagi; jika tidak ada jalan lain yang bisa
mengendalikannya lagi (tetapi terpujilah Allah, karena oleh
anugerah-Nya, ada jalan), maka lebih baik bagi kita untuk
mencungkil sqja mata dan memenggal tangan itu, meskipun
mata kanan dan tangan kanan merupakan bagian tubuh
yang lebih dihargai dan berguna. Ini lebih baik daripada
membiarkan anggota tubuh itu terlibat dalam dosa yang
membinasakan jiwa. Jika hal yang sangat mengejutkan ini
harus dipatuhi, kita harus semakin bertekad untuk melatih
tubuh dan menguasainya seluruhnya. Kita harus menjalani
hidup yang mematikan kedagingan dan menyangkal diri,
senantiasa menjaga hati, dan menekan nafsu jahat yang
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mulai timbul di dalamnya. Kita harus menghindari berba-
gai kesempatan yang mendatangkan dosa, melawannya
segera bila mulai muncul, dan menjauhi teman-teman yang
bisa menjadi jerat bagi kita, tidak peduli betapa menye-
nangkan godaan itu. Kita harus menyingkir dari jalan yang
sesat, membatasi diri dengan melakukan hal-hal yang tidak
melanggar hukum saat merasa tergoda, dan mencari anu-
gerah Allah serta bergantung pada anugerah itu hari lepas
hari. Dengan demikian kita dipimpin oleh Roh, agar kita
tidak menuruti keinginan daging. Semua tindakan ini hasil
dan gunanya sama seperti memenggal tangan yang kanan
atau mencungkil mata yang kanan, dan mungkin juga da-
lam melawan kehendak daging dan darah. Ini adalah peng-
hancuran manusia lama.

(2) Alasan yang digunakan sebagai dasar untuk menguatkan
perintah ini sungguh mengejutkan (ay. 29), dan hal ini
diulang lagi dengan kata-kata yang sama (ay. 30), sebab
kita biasanya tidak suka mendengar hal-hal yang keras se-
perti ini (Yes. 30:10). Lebih baik bagimu jika satu dari ang-
gota tubuhmu binasa, sekalipun itu adalah mata atau
tangan, karena kalau dipertahankan keadaannya malah
akan semakin buruk, supaya seluruh tubuhmu tidak dicam-
pakkan ke dalam neraka. Perhatikanlah:

[1] Bukanlah hal yang tidak pantas bagi seorang pemberita
Injil untuk berkhotbah tentang neraka dan penghukum-
an. Tidak, ia justru harus melakukannya, sebab Kristus
sendiri juga melakukannya. Kita bersikap tidak setia
terhadap apa yang dipercayakan kepada kita, bila kita
tidak memberikan peringatan tentang murka yang akan
datang.

[2] Adakalanya kita perlu diselamatkan dari beberapa dosa
melalui rasa takut, terutama keinginan daging yang
sama tidalk berakalnya seperti hewan, yang tidak dapat
diredakan lagi kecuali dengan takut, yang tidak dapat
dijauhkan dari pohon terlarang kecuali oleh kerub
dengan pedang yang bernyala-nyala.

[3] Bila kita tergoda untuk berpikir bahwa sungguh sulit
untuk menyangkal diri dan menyalibkan keinginan da-
ging, maka sebaiknya kita berpikir-pikir bahwa jauh
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lebih berat lagi kalau kita harus tinggal selamanya da-
lam lautan api dan belerang. Orang-orang yang tidak
tahu atau tidak percaya dengan neraka lebih suka me-
nempuh bahaya menuju kebinasaan kekal dalam lautan
api itu daripada menjauhkan diri dari pemuasan hawa
nafsu kedagingan.

Di neraka akan ada siksaan atas tubuh, seluruh tubuh

dengan utuh akan dicampakkan ke dalam neraka, dan

akan ada siksaan untuk setiap bagiannya. Jadi, bila
kita peduli dengan tubuh kita sendiri, kita akan hidup

di dalam pengudusan dan penghormatan, dan bukan

menuruti hawa nafsu.

[5] Bahkan kewajiban-kewajiban yang paling tidak menye-
nangkan bagi daging dan darah pun, ternyata mengun-
tungkan bagi kita. Guru kita tidak menuntut apa pun
dari kita selain apa yang Dia tahu akan menguntung-
kan diri kita.

3. Bila seorang laki-laki menceraikan istrinya karena sudah tidak
menyukainya lagi atau karena alasan apa saja kecuali per-
buatan zinah, ini merupakan pelanggaran terhadap perintah
ketujuh - meskipun perceraian demikian sudah sangat diizin-
kan dan biasa dilakukan di kalangan orang Yahudi - sebab
perceraian tersebut membuka pintu bagi perzinahan (ay. 31-
32). Di sini kita perhatikan:

(1) Bagaimana kaitan masalah ini dengan perceraian. Telah
difirmankan (Kristus tidak berkata seperti semula, “Kamu
telah mendengar pula yang difirmankan kepada nenek mo-
yang kita,” sebab ini bukanlah sebuah peraturan seperti
perintah-perintah lainnya, sekalipun orang Farisi mema-
haminya demikian [19:7], melainkan hanyalah suatu izin),
“Siapa yang mencerailkkan isterinya harus memberi surat
cerai kepadanya, jangan biarkan dia melakukannya secara
lisan ketika ia sedang bernafsu, tetapi biarlah ia melaku-
kannya dengan sengaja, melalui sarana tertulis yang sah,
dan ditegaskan oleh beberapa saksi. Bila ia hendak mem-
bubarkan ikatan pernikahan itu, biarlah ia melakukannya
dengan sungguh.” Dengan demikian hukum Taurat telah
mencegah terjadinya perceraian yang gegabah dan terburu-
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buru. Mungkin juga, pada mulanya ketika catatan tertulis
belum begitu umum bagi orang Yahudi, hal ini menyebab-
kan perceraian jarang terjadi. Namun, seiring dengan ber-
jalannya waktu, hal ini menjadi sangat umum. Petunjuk
mengenai cara melaksanakannya pada saat ada alasan
yang dianggap tepat kemudian ditafsirkan sebagai izin de-
ngan alasan apa saja (19:3).

(2) Bagaimana perkara ini diralat dan diubah oleh Jurusela-
mat kita. Ia mengembalikan peraturan pernikahan sesuai
dengan tujuannya yang mula-mula, “Keduanya itu akan
menjadi satu daging,” tidak mudah dipisahkan, dan oleh
sebab itu perceraian tidak diperbolehkan, kecuali terjadi
perzinahan yang merusak perjanjian pernikahan itu. Tetapi
orang yang menyingkirkan istrinya karena alasan lain,
menjadikan isterinya berzinah, demikian pula orang yang
akan menikahinya setelah perempuan itu diceraikan se-
perti itu. Perhatikanlah, orang-orang yang membawa orang
lain ke dalam pencobaan hingga berbuat dosa, atau me-
ninggalkan mereka di dalamnya, atau memasukkan mereka
ke dalam perbuatan dosa, membuat diri mereka sendiri
bersalah karena dosa mereka itu, dan mereka harus ber-
tanggung jawab atasnya. Inilah yang antara lain disebut se-
bagai bergaul dengan orang berzinah (Mzm. 50:18).

Reformasi atas Penyimpangan terhadap Perintah Ketiga
(5:33-37)

33 “Kamu telah mendengar pula yang difirmankan kepada nenek moyang kita:
Jangan bersumpah palsu, melainkan peganglah sumpahmu di depan Tuhan.
34 Tetapi Aku berkata kepadamu: Janganlah sekali-kali bersumpah, baik
demi langit, karena langit adalah takhta Allah, 35 maupun demi bumi, karena
bumi adalah tumpuan kaki-Nya, ataupun demi Yerusalem, karena Yerusalem
adalah kota Raja Besar; 36 janganlah juga engkau bersumpah demi kepala-
mu, karena engkau tidak berkuasa memutihkan atau menghitamkan sehelai
rambut pun. 37 Jika ya, hendaklah kamu katakan: ya, jika tidak, hendaklah
kamu katakan: tidak. Apa yang lebih dari pada itu berasal dari si jahat.”

Di sini diuraikan tentang perintah ketiga, yang semakin perlu kita
pahami, terutama karena perintah ini mengatakan bahwa TUHAN akan
memandang bersalah orang yang melanggar perintah ini, sekalipun
dia memandang dirinya tidak bersalah, yaitu bila orang tersebut me-
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nyebut nama TUHAN dengan sembarangan. Berkaitan dengan perintah
ini:

I. Telah disepakati oleh semua pihak bahwa orang dilarang bersum-
pah palsu, makan sumpah, dan melanggar sumpah serta janji (ay.
33). Hal ini dikatakan kepada nenek moyang mereka, dan ini
adalah tujuan serta makna sebenarnya dari perintah ketiga itu.
Janganlah engkau menggunakan atau menyebut nama TUHAN
(seperti yang kita lakukan saat mengangkat sumpah) dengan sem-
barangan, atau untuk maksud yang sia-sia, atau berdusta. Dia
yang tidak menyerahkan dirinya kepada penipuan, diperjelaskan
dalam kata-kata berikutnya, yang tidak bersumpah palsu (Mzm.
24:4). Bersumpah palsu adalah dosa yang dihukum sesuai
hukum alam, karena dilakukan ketidaksalehan terhadap Allah
dan ketidakadilan terhadap manusia. Selain itu, dosa ini juga
sangat mendatangkan murka Allah bagi orang yang bersangkut-
an, dan murka Allah ini akan selalu mengikuti dosa itu sedemi-
kan rupa sehingga segala sumpah yang dibuat itu biasanya akan
berubah menjadi umpatan atau kutuk. Mengenai hal ini, beginilah
kiranya Allah menghukum aku, bahkan lebih lagi daripada itu, dan
mengenai kami, tolonglah aku, ya TUHAN; lebih baik aku tidak
pernah mendapatkan pertolongan dari Allah lagi jika aku ber-
sumpah palsu. Demikianlah, dengan persetujuan segala bangsa,
manusia telah mengutuk diri mereka sendiri, dan mereka juga
tidak ragu bahwa Allah akan mengutuk mereka jika mereka ber-
dusta terhadap kebenaran dan memanggil Allah untuk menjadi
saksi.

Kemudian, dari ayat-ayat lain ditambahkan juga kata-kata,
“melainkan peganglah sumpahmu di depan Tuhan” (Bil. 30:2),
yang dapat berarti:

1. Janji-janji yang melibatkan Allah dan ditujukan kepada Allah
harus ditepati (Pkh. 5:4-5), atau

2. Janji-janji yang dibuat kepada saudara-saudara kita, dengan
Allah sebagai Saksi, dimaksudkan bahwa Dia dipanggil untuk
menyatakan bahwa kita bersungguh-sungguh dengan janji itu.
Hal-hal ini harus dilakukan bagi Tuhan dengan mata yang ter-
tuju kepada-Nya dan demi kepentingan-Nya. Sebab bagi Dia,
dengan mengesahkan janji-janji dalam bentuk sumpah, kita
telah membuat diri kita menjadi orang yang berutang. Bila kita
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melanggar janji yang telah disahkan seperti itu, kita bukan ha-
nya mendustai manusia, tetapi mendustai Allah.

II. Di sini ditambahkan bahwa perintah itu bukan saja melarang
sumpah palsu, tetapi juga semua sumpah yang gegabah dan tidak
perlu, Janganlah sekali-kali bersumpah (ay. 34; bdk. Yak. 5:12).
Ini bukan berarti bahwa semua sumpah adalah dosa. Jika sum-
pah dilakukan dengan benar, itu juga termasuk bagian dari iba-
dah, dan di dalamnya kita memberi kepada TUHAN kemuliaan
nama-Nya (Ul. 6:13; 10:20; Yes. 45:23; Yer. 4:2). Kita tahu Paulus
menegaskan perkataannya dengan sungguh-sungguh melalui
cara-cara demikian (2Kor. 1:23), ketika cara-cara tersebut me-
mang diperlukan. Dalam mengucapkan sumpah, kita menjamin
kebenaran suatu hal yang telah dikenal, atau menegaskan kebe-
naran dari suatu hal yang meragukan atau tidak diketahui. De-
ngan membuat sumpah, kita sedang menantang dilakukannya
suatu pembuktian yang lebih tinggi, berseru kepada suatu mah-
kamah yang lebih tinggi, dan mengharapkan pembalasan dari
seorang Hakim yang adil, jika kita bersumpah palsu.

Sekarang, pemikiran Kristus mengenai masalah sumpah ini ada-
lah:

1. Agar kita jangan sekali-kali bersumpah. Namun, bila kita me-
mang harus melakukannya demi keadilan atau kebaikan
terhadap saudara kita, atau demi menghormati pemerintah,
buatlah seperlunya untuk mengalkhiri segala bantahan (Ibr.
6:16), dan untuk keperluan ini, pada umumnya pejabat
sipillah yang bertindak sebagai hakim. Kita boleh saja diambil
sumpah Kkita, terpaksa mengucapkan sumpah, diminta dengan
sangat sehingga berkewajiban melakukannya, tetapi janganlah
kita melakukannya demi mencari keuntungan duniawi bagi
diri kita sendiri.

2. Agar kita tidak begitu saja bersumpah dengan seenaknya ke-
tika sedang bercakap-cakap. Kalau kita melakukannya, ini
sungguh merupakan suatu dosa yang besar, karena kita me-
naikkan seruan-seruan yang tidak pada tempatnya pada sorga
yang mulia, yang adalah suci adanya dan yang seharusnya
diperlakukan dengan sungguh. Perilaku ini merupakan pele-
cehan besar terhadap nama Allah yang suci, dan terhadap
salah satu hal suci yang sangat dihormati oleh umat Israel. Ini
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adalah dosa yang tidak dapat ditutupi, tidak dapat diberikan
dalih, dan oleh sebab itu merupakan tanda bahwa orang yang
melakukan hal demikian mempunyai hati yang jahat, yang di
dalamnya berkuasa rasa permusuhan terhadap Allah. Orang
fasik menyebut nama-Mu dengan sia-sia.

. Agar kita teristimewa menghindari membuat sumpah yang
berisi janji untuk melakukan sesuatu, yang secara khusus
dibicarakan oleh Kristus di sini, sebab sumpah yang demikian
merupakan janji yang harus dipenuhi. Suatu sumpah yang
sifatnya hanya untuk menegaskan sesuatu, pengaruhnya akan
langsung berhenti pada saat kita berhasil mengungkapkan
kebenarannya, seluruh kebenarannya; namun sumpah yang
menjanjikan sesuatu sifatnya mengikat untuk jangka waktu
yang lama, sehingga bisa saja dilanggar dengan berbagai cara,
baik karena dorongan maupun desakan suatu godaan. Karena
itu, sumpah yang demikian janganlah digunakan kecuali kalau
sangat diperlukan. Persyaratan penggunaan sumpah menjadi
cerminan bagi orang Kristen, di mana mereka seharusnya di-
akui karena kesetiaannya, perkataan mereka yang bijaksana
harus sama kudusnya dengan sumpah yang mereka ucapkan
dengan sepenuh hati.

. Agar kita tidak bersumpah demi ciptaan mana pun. Tampak-
nya ada sebagian orang yang karena rasa hormat (menurut
pikiran mereka) terhadap nama Allah, tidak mau mengguna-
kan nama tersebut dalam bersumpah, dan sebagai gantinya
mereka bersumpah saja demi langit atau bumi dan sebagainya.
Hal ini juga dilarang Kristus di sini (ay. 34). Ia menunjukkan
bahwa tidak ada sesuatu apa pun yang boleh kita gunakan
untuk bersumpah, karena semua ciptaan ini, dalam satu dan
lain cara, ada kaitannya dengan Allah, yang adalah Sumber
segala yang ada. Itulah sebabnya bersumpah demi segala hal
tadi sama berbahayanya dengan bersumpah demi Allah sen-
diri, karena kebenaran ciptaan itu sendirilah yang dipertaruh-
kan. Jadi, cara ini bukan merupakan suatu sarana kesaksian,
karena ia berurusan dengan Allah, yang adalah summum
verum — Kebenaran yang utama. Sebagai contoh:

(1) Janganlah sekali-kali bersumpah demi langit, “Sepasti ada-
nya langit, sepasti itu juga kebenaran yang kukatakan.”
Alasan larangan ini adalah karena langit adalah takhta
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Allah, tempat la tinggal dan menyatakan kemuliaan-Nya
secara khusus, sebagai Raja yang duduk di takhta-Nya. Ini
adalah martabat sorga yang tidak bisa dipisahkan, engkau
tidak dapat bersumpah demi langit tanpa bersumpah demi
Allah sendiri.

(2) Maupun demi bumi, karena bumi adalah tumpuan kaki-Nya.
Allah menguasai semua pergerakan dari dunia bawah ini.
Sama seperti Dia memerintah di sorga, demikian pula Dia
memerintah atas bumi ini, yang meskipun berada di bawah
kaki-Nya, juga berada di bawah perhatian dan pemelihara-
an-Nya serta berkaitan dengan Dia sebagai milik kepunya-
an-Nya (Mzm. 24:1). TuHANlah yang empunya bumi, jadi
dengan bersumpah demi bumi, Anda bersumpah demi
Pemiliknya juga.

(3) Ataupun demi Yerusalem, tempat yang begitu dipuja orang

Yahudi, hingga tidak ada tempat kudus lainnya lagi yang

dapat mereka pakai untuk bersumpah. Secara umum

Yerusalem memang berkaitan dengan Allah, yaitu sebagai

bagian dari bumi, namun, selain itu, kota ini juga memiliki

hubungan khusus dengan diri-Nya, karena ia adalah kota

Raja Besar (Mzm. 48:3), kota Allah (Mzm. 46:5). Oleh

karena itu, Allah turut berkepentingan dengan Yerusalem

dan dengan setiap sumpah yang dibuat demi namanya.

“Janganlah juga engkau bersumpah demi kepalamu. Sekali-

pun kepala itu melekat dan menjadi bagian penting dari

dirimu, Allah tetap lebih berhak memilikinya daripada eng-
kau. Sebab Dialah yang menciptakannya dan membentuk
setiap bagian dan kekuatannya, sedangkan engkau sendiri,
dengan kekuatan alami yang ada pada dirimu engkau tidak
mampu mengubah warna, walau hanya sehelai rambut pun,
untuk membuatnya putih atau hitam. Jadi engkau tidak bo-
leh bersumpah demi kepalamu, tetapi bersumpahlah demi

Dia yang adalah Kekuatanmu dan yang mengangkat kepala-

mu” (Mzm. 3:4).

(5) Agar dengan demikian, dalam seluruh percakapan, kita
harus cukup puas dengan berkata, “Ya,” jika ya dan ber-
kata “Tidalk,” jika tidak (ay. 37). Dalam percakapan biasa,
saat menegaskan sesuatu, hendaklah kita hanya berkata,
“Ya,” kalau memang demikian halnya. Bila perlu, untuk

4

-
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membuktikan keyakinan kita terhadap sesuatu, kita boleh
melipatgandakannya dan berkata, “Ya, benar, sungguh
demikianlah halnya.” Juruselamat kita menggunakan isti-
lah, “Sesungguhnya,” sebagai pengganti kata ya. Jadi, jika
kita menyangkali sesuatu, sudah cukup untuk berkata,
“Tidak,” atau bila perlu, mengulangi penyangkalan itu dan
berkata, “Tidak, tidak,” dan bila kejujuran kita telah
dikenal orang, hal itu saja sudah cukup bagi kita dalam
mendapatkan penghargaan dari orang lain. Seandainya
perkataan kita dipertanyakan, maka mendukung pernyata-
an kita dengan bersumpah dan mengutuk hanyalah akan
membuat masalah semakin mencurigakan. Orang yang
mampu membuat sumpah yang sia-sia juga tidak sulit
untuk berdusta. Patut disayangkan bila apa yang disam-
paikan Kristus kepada semua murid-Nya untuk mereka
beritakan ini masih dilekatkan suatu sekte yang memiliki
berbagai kekeliruan, sementara (seperti yang dikatakan Dr.
Hammond) kita tidak dilarang mengatakan sesuatu di luar
ya dan tidak, asalkan dengan cara yang sesuai pengguna-
annya.

Alasannya dapat dilihat, Apa yang lebih dari pada itu
berasal dari si jahat, walau ini tidak berarti kesalahan dari
sebuah sumpah. Menurut uraian zaman dahulu, sumpah
berasal ek tou Diabolou atau berasal dari Iblis, si jahat.
Sumpah timbul sebagai akibat dari rusaknya sifat manu-
sia, dari nafsu dan hawa nafsu berapi-api, dari kesia-siaan
yang menguasai pikiran, dan dari kebencian terhadap hal-
hal yang kudus. Ia berasal dari tipu daya yang ada dalam
diri manusia, Semua manusia pembohong. Oleh sebab itu
manusia menggunakan pernyataan-pernyataan untuk me-
neguhkan sesuatu seperti ini, sebab mereka saling tidak
percaya dan beranggapan bahwa mereka tidak akan diper-
caya jika tanpa bersumpah. Perhatikanlah, demi nama baik
agama mereka, orang Kristen bukan saja harus menghin-
dari hal-hal yang memang jahat, melainkan juga yang ber-
asal dari si jahat dan yang menyerupainya. Hal-hal yang
berasal dari maksud yang jahat dapat dicurigai sebagai hal
yang jahat. Sumpah itu bagaikan obat, yang menunjukkan
adanya penyakit.
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Reformasi terhadap Hukum Pembalasan
(5:38-42)

38 “Kamu telah mendengar firman: Mata ganti mata dan gigi ganti gigi. 3°
Tetapi Aku berkata kepadamu: Janganlah kamu melawan orang yang berbuat
jahat kepadamu, melainkan siapa pun yang menampar pipi kananmu, beri-
lah juga kepadanya pipi kirimu. 40 Dan kepada orang yang hendak mengadu-
kan engkau karena mengingini bajumu, serahkanlah juga jubahmu. 4! Dan
siapa pun yang memaksa engkau berjalan sejauh satu mil, berjalanlah ber-
sama dia sejauh dua mil. 42 Berilah kepada orang yang meminta kepadamu
dan janganlah menolak orang yang mau meminjam dari padamu.”

Melalui ayat-ayat inilah hukum balasan setimpal dijelaskan secara
terperinci sekaligus dicabut. Perhatikanlah:

L

Seperti apa kelonggaran Perjanjian Lama sebenarnya dalam ke-
adaan orang mengalami kerugian. Di sini yang Yesus katakan
hanyalah, “Kamu telah mendengar firman,” dan tidak, “Kamu telah
mendengar yang difirmankan kepada atau yang dikatakan oleh
nenek moyang kita,” seperti pada ayat-ayat sebelumnya yang
menyangkut perintah-perintah dalam Kesepuluh Hukum. Hukum
balas dendam bukanlah hukum yang selalu harus dilaksanakan
oleh setiap orang. Kalau mereka memang menghendaki, mereka
akan menuntut pembalasan itu secara hukum: mata ganti mata
dan gigi ganti gigi. Kita menemukan hal ini dalam Keluaran 21:24,
Imamat 24:20, dan Ulangan 19:21. Dalam semua ayat tersebut,
pelaksananya adalah pejabat yang bertindak sebagai hakim dan
tidak percuma menyandang pedang, tetapi yang adalah hamba
Allah untuk membalaskan murka Allah (Rm. 13:4). Hukum ter-
sebut memberikan petunjuk kepada para hakim bangsa Yahudi
mengenai hukuman apa yang harus ditimpakan dalam kasus-
kasus yang menyebabkan cacat fisik. Sebab di pihak orang yang
berbuat jahat, hukuman ini dapat menimbulkan ketakutan,
sedangkan di pihak yang dirugikan karena kejahatan tadi, petun-
juk ini dapat mengendalikan mereka agar tidak menuntut hu-
kuman yang lebih berat daripada yang semestinya. Bukanlah
nyawa ganti mata atau anggota badan ganti gigi, melainkan apa
yang adil dan sebanding. Petunjuk ini juga mengisyaratkan (Bil.
35:31) bahwa penghilangan bagian tubuh dalam perkara seperti
ini bisa digantikan dengan uang. Walaupun telah ditetapkan bah-
wa orang tidak boleh mengganti nyawa seorang pembunuh dengan
menerima uang pendamaian, maka orang beranggapan bahwa
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dalam kasus cacat anggota tubuh, denda berupa uang bisa diper-
bolehkan sebagai gantinya.

Namun, sebagian guru-guru Yahudi, yang tidak terhitung se-
bagai orang-orang yang sangat berbelas kasihan, bersikeras bah-
wa pembalasan setimpal itu perlu dilaksanakan, bahkan oleh per-
orangan sekalipun. Bagi mereka, tidak ada tempat bagi pengam-
punan atau ganti rugi. Bahkan sampai saat mereka berada di
bawah pemerintahan peradilan Romawi pun, di mana dengan sen-
dirinya hukum pengadilan mereka tidak berlaku lagi, mereka
tetap saja menginginkan hal yang tampak kasar dan bengis.

Nah, sejauh ini, hukum tersebut juga berlaku bagi kita, yakni
sebagai petunjuk bagi para hakim, supaya mereka menggunakan
pedang keadilan sesuai dengan hukum yang baik dan yang
menyejahterakan, demi membuat takut para pelaku kejahatan
dan memulihkan nama baik korban, tidak seperti hakim yang
tidak takut alkan Allah dan tidak menghormati seorang pun, yang
tidak mau membela janda miskin terhadap lawannya (Luk. 18:2-
3). Hukum tersebut juga berlaku bagi para pembuat hukum,
supaya mereka menetapkan hukuman-hukuman yang adil dan
setimpal bagi setiap kejahatan, untuk mencegah perampokan dan
tindak kekerasan dan untuk melindungi orang-orang yang tidak
bersalah.

Seperti apa perintah Perjanjian Baru itu sebenarnya, yaitu bagi si
penuntut itu sendiri. Kewajiban si penuntut ini adalah bahwa dia
harus mengampuni kesalahan yang telah dilakukan terhadap diri-
nya dan tidak lagi bersikeras menuntut hukuman yang melebihi
apa yang baik bagi kepentingan umum. Perintah ini sejalan de-
ngan kelemahlembutan Kristus dan kuk-Nya yang ringan itu.

Di sini Kristus mengajarkan dua hal kepada kita:

1. Kita tidak boleh membalas dendam (ay. 39). Aku berkata
kkepadamu, “Janganlah kamu melawan orang yang berbuat
jahat kepadamu, - orang jahat yang melukaimu.” Di sini, tin-
dakan melawan orang yang berbuat jahat terhadap kita dila-
rang secara umum dan tegas, seperti halnya dengan tindakan
melawan pemerintah (Rm. 13:2). Namun, hal ini bukan berarti
mencabut hukum mengenai perlindungan diri sendiri dan
pemeliharaan kita terhadap keluarga. Kita boleh menghindari
kejahatan dan melawannya sejauh ini memang perlu bagi ke-
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amanan kita sendiri, tetapi kita tidak boleh membalas kejahat-
an dengan kejahatan, menyimpan dendam, membalas den-
dam, ataupun berlaku sama seperti mereka yang telah bertin-
dak jahat terhadap kita. Sebaliknya, kita harus melakukan hal
yang jauh melebihi mereka dengan cara mengampuni mereka
(Ams. 20:22; 24:29; 25:21-22; Rm. 12:7). Hukum pembalasan
setimpal haruslah dibuat supaya sesuai dengan hukum kasih.
Jika ada orang yang melukai kita, maka menuntut ganti rugi
bukanlah hak kita melainkan hak Allah, dan kepada-Nya-lah
kita harus menyerahkan murka itu. Adakalanya ini juga men-
jadi hak para wakil-Nya, jika ini memang diperlukan demi
memelihara ketenteraman umum. Tidaklah benar kalau kita
menyakiti saudara kita dengan alasan bahwa dialah yang
memulai terlebih dulu, sebab biasanya pukulan kedualah yang
menimbulkan pertengkaran. Saat kita dilukai, kita mempunyai
kesempatan bukan untuk tidak membenarkan perbuatan kita
dengan balas melukai, sebaliknya menunjukkan bahwa kita
ini sungguh-sungguh murid Kristus yang sejati dengan cara
mengampuninya.

Ada tiga hal yang disebut secara khusus oleh Juruselamat
kita untuk menunjukkan bahwa orang Kristen harus bersikap
sabar terhadap orang-orang yang menyakiti mereka, dan bu-
kan menentang, dan hal-hal ini mencakup beberapa hal lain
lagi.

(1) Tamparan di pipi yang menyebabkan luka bagi tubuhku,
“Siapa pun yang menampar pipi kananmu.” Ini bukan saja
menimbulkan rasa sakit, namun juga penghinaan dan pele-
cehan (2Kor. 11:20); akan tetapi jika seseorang dalam ama-
rahnya merendahkan dan menyakitimu, “berilah juga Ike-
padanya pipi kirimu.” Artinya, jangan membalas luka itu,
tetapi sebaliknya, bersiaplah untuk menerima tamparan
berikutnya lagi dan tanggunglah semuanya itu dengan
sabar. Jangan membalas perbuatan orang kasar itu dengan
setimpal, jangan menantangnya, atau bertindak melawan-
nya. Bila diperlukan demi ketenteraman umum, serahkan
perkara itu kepada pihak yang berwewenang supaya dia
bisa berkelakuan baik. Namun, bagimu sendiri, biasanya
akan lebih bijaksana untuk mengabaikannya dan tidak
mempermasalahkannya lagi. Lagi pula, tidak ada tulang
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yang patah, tidak banyak kerugian yang ditimbulkan, jadi
ampuni dan lupakan. Jika orang-orang bodoh yang som-
bong mengira-ngira yang buruk mengenai engkau dan
menertawakanmu, semua orang bijaksana akan menghar-
gai dan menghormatimu sebagai pengikut Yesus yang,
meskipun sebagai Hakim atas Israel, tidak menampar
orang-orang yang menampar pipi-Nya (Mi. 5:1). Walaupun
mungkin saja hal ini bisa menyebabkan kita dihina kembali
di kemudian hari, dan kita harus memberikan pipi kiri lagi,
janganlah ini sampai mengganggu kita, tetapi marilah kita
mempercayai Allah dan pemeliharaan-Nya untuk melin-
dungi kita sementara kita melakukan kewajiban kita. Siapa
tahu pengampunan terhadap suatu perlakuan buruk dapat
mencegah terjadinya perlakuan lain, sedangkan membalas
dendam bisa saja memicu perlakuan buruk berikutnya.
Ada beberapa perlakuan yang bisa diatasi melalui penye-
rahan diri, sementara perlawanan hanya akan memper-
parah keadaan (Ams. 25:22). Walaupun begitu, pengganti-
an kerugian kita ada di tangan Kristus yang akan mem-
balas kita dengan kemuliaan kekal atas rasa malu yang
kita tanggung dengan sabar. Meskipun hal ini tidak lang-
sung diberikan, jika semua ini ditanggung demi memeli-
hara hati nurani dan sesuai dengan teladan yang diberikan
Kristus, maka ini akan diperhitungkan sebagai penderitaan
demi Kristus.

Kehilangan jubah, yang merupakan kerugian bagi harta
saya (ay. 40). Kepada orang yang hendak mengadukan eng-
lcau karena mengingini bajumu, serahkanlah juga jubahmu.
Ini perkara yang tidak mudah. Perhatikanlah, bukan hal
aneh lagi bila penanganan hukum dimanfaatkan untuk
menimbulkan kerugian yang sangat besar. Walaupun para
hakim berlaku adil dan sangat berhati-hati sekalipun, ma-
sih saja ada kemungkinan bagi orang jahat yang tidak
mengacuhkan sumpah dan mudah melakukan pemalsuan,
untuk merampas jubah seseorang melalui jalan hukum.
Janganlah heran akan perkara itu (Pkh. 5:7), tetapi bila
mengalami kejadian seperti itu, daripada menggunakan hu-
kum guna membalas dendam, daripada mengajukan surat
permohonan atau mati-matian mempertahankan perkara-
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mu yang sungguh-sungguh benar itu, biarlah orang itu juga
mengambil jubahmu sekalian. Jika persoalannya kecil hing-
ga bisa kita abaikan tanpa menimbulkan kerugian berarti
bagi keluarga kita, adalah baik untuk mengalah demi per-
damaian. “Dengan membeli sehelai jubah baru, kau tidak
akan mengeluarkan uang sebanyak ongkos yang diperlu-
kan bila mengambil jalan hukum untuk membereskan per-
kara itu. Oleh sebab itu, jika engkau tidak dapat memper-
oleh jubah itu kembali dengan cara-cara yang adil, lebih
baik biarkan dia mengambilnya saja.”

(3) Dipaksa berjalan satu mil, yang bagi saya bisa mengganggu
kebebasan (ay. 41). “Siapa pun yang memalksa engkau ber-
jalan sejauh satu mil, atau untuk pergi melaksanakan ke-
perluan untuknya, atau untuk melayaninya, janganlah
mengeluh, melainkan berjalanlah bersama dia sejauh dua
mil dan bukannya bertengkar dengan dia.” Janganlah ber-
kata, “Aku akan melakukannya bila tidak dipaksa, karena
aku tidak suka dipaksa.” Lebih baik berkata, “Aku akan
melakukannya, sebab bila tidak, akan timbul pertengkar-
an.” Lebih baik melayani dia daripada melayani nafsu ke-
sombongan dan balas dendam diri sendiri. Ada yang meng-
uraikannya sebagai berikut: Orang Yahudi mengajarkan
bahwa, tidak seperti orang-orang lain pada umumnya, mu-
rid-murid orang bijak dan murid-murid hukum tidak boleh
ditekan oleh para pejabat raja untuk mengadakan perjalan-
an yang merupakan pelayanan umum itu. Namun, Kristus
tidak mau murid-murid-Nya menuntut hak istimewa ini
juga. la ingin mereka patuh dan bukan melawan pemerin-
tah. Kesimpulan dari semua ini adalah bahwa orang Kris-
ten tidak boleh gemar mengajukan tuntutan hukum. Me-
reka harus mengalah terhadap kerugian kecil dan tidak
mempermasalahkannya. Jika kerugian yang ditimbulkan
menyebabkan kita terpaksa mengadakan perbaikan, hal ini
haruslah demi penyelesaian yang baik, bukan untuk mem-
balas dendam. Meskipun kita tidak boleh mencari masalah,
kita harus menyambutnya dengan ceria di tengah kewajib-
an kita dan berusaha menanganinya sebaik-baiknya. Bila
ada yang berkata, “Daging dan darah tidak akan sanggup
mengabaikan penghinaan begitu saja,” biarlah mereka
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mengingat bahwa daging dan darah tidak mendapat bagian
dalam Kerajaan Allah.

2. Kita harus bersikap dermawan dan murah hati (ay. 42), bukan
saja tidak boleh menyakiti sesama, malah sebaliknya, kita
harus berusaha sedapat mungkin untuk berbuat baik kepada
mereka.

(1)

2

Kita harus siap memberi, “Berilah kepada orang yang me-
minta kepadamu. Bila engkau memiliki kemampuan, ang-
gaplah permintaan orang miskin sebagai kesempatan un-
tuk memberikan derma.” Saat seseorang yang benar-benar
patut menerima derma muncul, kita harus bersedia mem-
beri pada kesempatan pertama. Berikanlah bagian kepada
tujuh, bahkan kepada delapan orang. Namun, perbuatan
dermawan kita haruslah dilakukan dengan sewagjarnya
(Mzm. 112:5), supaya jangan kita memberikannya kepada
orang yang malas dan tidak layak menerimanya. Kita harus
memberikannya kepada orang-orang yang membutuhkan-
nya dan memang layak menerimanya. Apa yang dikatakan
Allah kepada kita harus kita sampaikan juga kepada se-
sama kita yang miskin, “Mintalah, maka akan diberilkan
Ikepadamu.”

Kita harus siap memberikan pinjaman. Adakalanya hal ini
hampir sama dermawannya dengan memberi, karena tin-
dakan ini bukan saja meringankan keadaan darurat saat
itu, tetapi juga menuntun si peminjam kepada pengelolaan
yang lebih baik, ketekunan yang berdedikasi, dan kejujur-
an. Oleh sebab itu, “Mengenai orang yang mau meminjam
sesuatu dari padamu agar bisa hidup atau untuk berda-
gang, janganlah menolaknya. Janganlah kautolak orang-
orang yang kauketahui mempunyai permintaan seperti itu
kepadamu, dan jangan mengarang alasan untuk mengusir
mereka.” Jadilah orang yang mudah ditemui oleh dia yang
mau meminjam walaupun ia merasa malu dan kurang per-
caya diri untuk menyampaikan masalahnya dan meminta
pertolongan. Engkau mengetahui baik kebutuhan maupun
keinginannya, dan oleh karenanya, tawarkan kebaikan ke-
padanya. Exorabor antequam rogor; honestis precibus
occuram - aku akan dibujulk sebelum diminta, aku akan
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bersiap-siap menyambut permohonan yang akan datang
(Seneca, dalam De Vita Beata). Oleh karena itu, kita harus
siap siaga dalam berbuat baik, sebab sebelum kita berseru,
Allah sudah mendengar kita dan menyambut kita dengan
berkat melimpah.

Reformasi terhadap Hukum Kasih
(5:43-48)

43 “Kamu telah mendengar firman: Kasihilah sesamamu manusia dan benci-
lah musuhmu. 44 Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuhmu dan
berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu. 45 Karena dengan demikian-
lah kamu menjadi anak-anak Bapamu yang di sorga, yang menerbitkan ma-
tahari bagi orang yang jahat dan orang yang baik dan menurunkan hujan
bagi orang yang benar dan orang yang tidak benar. 46 Apabila kamu menga-
sihi orang yang mengasihi kamu, apakah upahmu? Bukankah pemungut
cukai juga berbuat demikian? 47 Dan apabila kamu hanya memberi salam ke-
pada saudara-saudaramu saja, apakah lebihnya dari pada perbuatan orang
lain? Bukankah orang yang tidak mengenal Allah pun berbuat demikian? 48
Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di sorga
adalah sempurna.”

Akhirnya kita melihat juga di sini uraian mengenai hukum yang sa-
ngat mendasar dari loh batu kedua, Kasthilah sesamamu manusia,
yang menggenapi hukum Taurat.

L

Lihatlah di sini betapa hukum ini telah dirusak oleh berbagai taf-
siran dari para guru Yahudi (ay. 43). Allah berkata, “Kasthilah
sesamamu manusia,” dan menurut pengertian mereka, sesamamu
manusia hanyalah mereka yang senegeri, sebangsa, dan seagama
semata, dan hanya orang-orang yang berkenan mereka terima
sebagai teman. Namun, ini bukanlah yang terburuk. Malah lebih
dari itu, dari perintah “Kasihilah sesamamu manusia,” mereka
begitu saja mengambil kesimpulan yang tidak pernah dirancang
Allah yaitu, “Bencilah musuhmu.” Dengan seenaknya mereka me-
mandang seseorang sebagai musuh mereka, sehingga dengan
demikian membatalkan perintah Allah dengan adat istiadat me-
reka itu, meskipun berlawanan dengan hukum-hukum yang ada
(Kel. 23:4-5; Ul. 23:7). Janganlah engkau menganggap keji orang
Edom atau orang Mesir, meskipun bangsa-bangsa ini telah men-
jadi musuh besar yang pernah ada bagi orang Israel. Memang
benar bahwa Allah telah menyuruh mereka membinasakan ketu-
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juh bangsa di Kanaan yang tidak bersekutu dengan mereka, na-
mun ada alasan khusus untuk itu - yaitu untuk menyediakan
tempat bagi bangsa Israel dan supaya bangsa-bangsa itu tidak
menjadi perangkap bagi mereka. Namun, sungguh merupakan
sifat yang jahat bila karena itu mereka lalu menarik kesimpulan
bahwa mereka harus membenci semua musuh mereka. Namun,
falsafah moral orang-orang yang belum mengenal Allah pada masa
itu memang mengizinkan hal ini. Menurut kaidah Cicero, Nemini
nocere nisi prius lacessitum injuria — Jangan menyakiti siapa pun,
Icecuali disakiti terlebih dahulu (De Offic). Lihatlah betapa mudah-
nya nafsu jahat merusak sifat dari firman Allah, dan memanfaat-
kan perintah itu untuk mengesahkan kebenaran nafsu itu sendiri.

Lihatlah bagaimana hal ini diluruskan oleh perintah Tuhan Yesus
yang memberikan pelajaran lain kepada kita, “Tetapi Aku berkata
kepadamu, Aku, yang telah datang untuk menjadi Jurudamai
agung, Sang Pendamai akbar, yang mengasihi engkau ketika eng-
kau masih menjadi orang asing dan musuh, Aku berkata, Kasihi-
lah musuhmu” (ay. 44). Walaupun manusia sangat jahat dan me-
lampiaskannya kepada kita, hal ini tidak membebaskan kita dari
utang kita kepada mereka, yaitu untuk mengasihi sesama dan
sanak saudara kita. Memang kita ini cenderung untuk mengha-
rapkan celaka, atau setidaknya sama sekali tidak menginginkan
yang baik, bagi orang-orang yang membenci kita dan yang telah
menyakiti kita. Namun, di dasar sikap ini terdapat suatu akar
kepahitan yang harus dicabut. Di dalamnya ada sisa-sisa watak
rusak yang harus ditundukkan oleh anugerah. Perhatikanlah,
sudah merupakan tugas utama bagi orang Kristen untuk menga-
sthi musuh-musuh mereka. Memang kita tidak bisa memperoleh
keuntungan dari seseorang yang jelas-jelas jahat dan duniawi,
atau mempercayai orang yang kita ketahui suka menipu. Kita
memang tidak mencintai orang-orang yang seperti ini. Namun,
kita harus menghormati sifat manusia, dan karena itu menghor-
mati juga semua orang. Kita harus, dengan senang hati, memer-
hatikan sikap-sikap ramah dan patut dipuji, bahkan di dalam diri
musuh-musuh kita sekalipun, seperti kejujuran, ketenangan,
mau belajar, kebajikan moral, baik terhadap orang lain, mengakui
agama, dan sebagainya. Kita harus mencintai sikap-sikap seperti
ini meskipun mereka adalah musuh kita. Kita harus memiliki
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belas kasihan dan niat baik terhadap mereka. Di sini diberitahu-
kan kepada kita:

1. Bahwa kita harus berkata baik tentang mereka, “Berkatilah
mereka yang mengutuk kamu.” Saat berbicara dengan mereka,
kita harus menanggapi cercaan mereka dengan kata-kata yang
sopan dan ramah, bukan membalas cerca dengan cerca. Di
balik punggung mereka, kita harus memuji hal-hal di dalam
diri mereka yang memang patut dipuji, dan setelah menyam-
paikan segala hal yang baik yang ada pada mereka, janganlah
kita mengata-ngatai mereka lagi (1Ptr. 3:9). Mereka yang di
dalam lidahnya ada hukum kebaikan, dapat menyampaikan
kata-kata yang baik kepada orang-orang yang melontarkan
kata-kata jahat kepada mereka.

2. Bahwa kita harus berbuat baik kepada mereka, “Berbuatlah
baik kepada orang yang membenci kamu, dan ini akan menjadi
suatu bukti kasih yang lebih baik lagi daripada sekadar kata-
kata yang baik. Siap sedialah untuk berbuat baik kepada me-
reka semampumu, dan bergembiralah bila mendapat kesem-
patan untuk melakukannya, terhadap tubuh jasmani, harta,
nama baik, keluarga, dan terutama bagi jiwa mereka.” Ada ce-
rita mengenai Uskup Agung Cranmer bahwa kalau ada orang
yang mau membuat dia menjadi temannya, maka lakukanlah
hal-hal yang jahat kepada dia karena sang Uskup dikenal
sudah begitu banyak melayani orang-orang yang justru telah
menyakitinya.

3. Bahwa kita harus berdoa bagi mereka, “Berdoalah bagi mereka
yang mencaci kamu dan menganiaya kamu.” Perhatikanlah:

(1) Bukanlah cerita baru lagi bahwa orang-orang kudus yang
terbaik pun dibenci, dikutuki, dianiaya, dan dicaci maki
oleh orang-orang jahat. Kristus sendiri pun diperlakukan
seperti itu.

(2) Setiap kali menghadapi perlakuan seperti ini, kita memper-
oleh kesempatan untuk menunjukkan ketaatan kita terha-
dap perintah dan teladan Kristus, dengan berdoa bagi me-
reka yang menganiaya kita. Kalau tidak ada cara lain lagi
yang dapat kita pakai untuk menyaksikan kasih kita ke-
pada mereka, maka doa merupakan jalan yang dapat kita
lakukan dengan diam-diam, dan pasti dengan cara ini kita



Injil Matius 5:43-48 QQI

tidak perlu berpura-pura. Kita harus berdoa agar Allah
mau mengampuni mereka, supaya mereka tidak harus
mengalami pembalasan terburuk atas setiap perlakuan me-
reka terhadap kita, dan supaya Ia memperdamaikan mere-
ka dengan kita. Doa adalah salah satu cara untuk mem-
buat mereka demikian. Plutarch (penulis dari Yunani pada
abad pertama swm), dalam bukunya Laconic Apophthegm,
menceritakan tokoh Aristo sebagai orang yang demikian.
Dalam cerita ini, ketika seseorang memuji ucapan
Cleomenes yang menjawab pertanyaan apa yang harus di-
perbuat seorang raja yang baik dengan jawaban, “Tous men
philous euergetein, tous de echthrous kakos poeien” -
membalas yang baik kepada teman-temannya dan mem-
balas yang jahat kepada musuh-musuhnya, Aristo berkata,
“jauh lebih baik bila tous men philous euergetein, tous de
echthrous philous poeien” - berbuat baik kepada teman-
teman kita dan bersahabat dengan musuh-musuh kita. Ini
sama dengan menimbun bara api di atas kepala mereka.

Di sini diberikan dua alasan untuk memperkuat perintah
(yang terdengar sangat keras) mengenai mengasihi musuh
ini. Kita harus melakukannya:

[1] Supaya kita menjadi sama seperti Allah Bapa kita; “su-
paya kamu dapat menjadi, dapat membuktikan dirimu
sendiri adalah, anak-anak Bapamu yang di sorga.” Da-
patkah kita meneladani-Nya dengan lebih baik? Kita
dapat melakukannya dengan mengasihi musuh-musuh
kita, di mana kejahatan mereka diperdamaikan dan di-
sesuaikan dengan kemurnian dan kekudusan yang
tidak terbatas. Allah menerbitkan matahari dan menu-
runkan huyjan bagi orang yang benar dan orang yang
tidak benar (ay. 45). Perhatikanlah, pertama, sinar mata-
hari dan hyjan adalah berkat yang sangat besar bagi
dunia, dan mereka berasal dari Allah. Matahari yang
bersinar itu adalah milik-Nya, dan hujan itu dikirim
oleh-Nya. Keduanya tentu saja tidak hadir begitu saja
secara kebetulan, tetapi datang dari Allah. Kedua, ber-
bagai rahmat umum yang kita terima harus dihargai se-
bagai contoh dan bukti kebaikan Allah, yang melalui
semuanya ini menyatakan diri-Nya sendiri sebagai Allah
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[2

Sang Pemberi Kebaikan, yang memberikan dengan ber-
limpah-limpah kepada umat manusia, yang akan sangat
menderita sengsara tanpa kemurahan-kemurahan ini,
dan yang akan tidak berdaya sama sekali tanpa berkat-
berkat tersebut, sekecil apa pun berkat itu. Ketiga,
karunia pemeliharaan yang umum ini diberikan tanpa
membeda-bedakan orang baik dan jahat, orang yang be-
nar dan orang yang tidak benar. Dengan demikian, kita
tidak bisa mengetahui kasih dan kebencian melalui apa
yang ada di hadapan kita, melainkan melalui apa yang
ada di dalam diri kita; bukan melalui cahaya matahari
yang bersinar di atas kepala kita, melainkan melalui
terbitnya Surya Kebenaran di dalam hati kita. Keempat,
orang-orang yang paling jahat sekalipun turut meng-
ambil bagian dalam kesenangan hidup bersama orang-
orang lain, meskipun mereka menyakiti sesama mereka
ini dan melawan Allah. Hal ini sungguh merupakan
suatu bukti yang menakjubkan tentang kesabaran dan
kelimpahan Allah. Hanya satu kali saja Allah melarang
matahari bersinar ke atas bangsa Mesir, yaitu ketika
pada orang Israel ada terang di tempat kediaman mere-
lca. Allah bisa saja membuat perbedaan seperti itu se-
tiap hari. Kelima, karunia dari kelimpahan Allah kepada
orang jahat yang memberontak terhadap-Nya mengajar
kita untuk berbuat baik kepada orang yang membenci
kita. Terutama kita harus ingat bahwa di dalam diri kita
ini juga terdapat pikiran duniawi yang merupakan mu-
suh bagi Allah, dan meskipun begitu, kita juga masih
menikmati kemurahan-Nya. Keenam, hanya mereka
yang berupaya menyerupai Dia terutama dalam hal ke-
baikan-Nya inilah yang dapat diterima sebagai anak-
anak Allah.

Supaya dalam hal ini kita dapat berbuat lebih banyak
daripada orang lain (ay. 46-47). Pertama, pemungut
cukai pun mengasihi teman-teman mereka. Secara
alami mereka akan cenderung bersikap demikian, ke-
pentingan membawa mereka ke situ. Berbuat baik
kepada mereka yang berbuat baik kepada kita adalah
sikap umum manusia, yang bahkan sangat terbukti
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juga dalam diri orang-orang yang dibenci dan dianggap
hina oleh orang Yahudi. Para pemungut cukai bukanlah
tokoh yang terkenal baik, namun mereka juga sangat
bersyukur kepada orang-orang yang telah menolong me-
reka, dan bersikap ramah kepada orang-orang pada
siapa mereka bergantung. Bukankah sepantasnya kita
harus berbuat lebih baik lagi dari mereka? Dengan me-
lakukan hal ini, kita melayani diri dan mendatangkan
keuntungan bagi diri sendiri. Bukan pahala, tetapi rasa
hormat terhadap Allah dan kewajibanlah yang harus
mendorong kita untuk melakukan lebih dari kecen-
derungan alami dan minat keduniawian kita. Kedua,
itulah sebabnya kita harus mengasihi musuh-musuh
kita, supaya kita dapat melebihi mereka. Jika kita ha-
rus lebih baik daripada para ahli Taurat dan orang
Farisi, maka kita harus jauh lebih baik lagi daripada
para pemungut cukai. Perhatikanlah, Kekristenan lebih
daripada sekadar perikemanusiaan. Pertanyaan yang
harus sering kita ajukan kepada diri sendiri adalah,
“Hal apa yang kita lakukan lebih sering daripada orang
lain? Hal baik apa yang kita kerjakan melebihi mereka?”
Kita tahu lebih banyak daripada orang lain. Kita bicara
lebih banyak mengenai Allah daripada orang lain. Kita
mengakui dan telah berjanji lebih banyak daripada
orang lain. Allah telah melakukan lebih banyak bagi
kita, dan oleh sebab itu layak mengharapkan lebih ba-
nyak dari kita dibandingkan dari orang lain. Kemuliaan
Allah lebih banyak dinyatakan di dalam diri kita dari-
pada orang lain. Namun, apakah yang kita lakukan
lebih banyak daripada orang lain? Di dalam hal apa kita
hidup melebihi orang dunia? Bukankah kita masih
bersifat duniawi, dan bukankah kita masih menjalani
hidup dengan sifat orang duniawi yang jauh di bawah
karakter Kristen yang sesungguhnya? Dalam hal inilah
kita terutama harus melebihi orang lain: bahwa semen-
tara semua orang ingin membalas kebaikan dengan
kebaikan, kita harus membalas kejahatan dengan ke-
baikan. Hal ini berbicara tentang asas kebenaran yang
lebih mulia dan sesuai dengan peraturan yang lebih
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agung daripada yang dianut kebanyakan orang. Orang
lain memberi salam kepada saudara-saudara mereka.
Mereka menerima orang-orang yang segolongan, seja-
lan, dan sependapat dengan mereka, tetapi kita tidak
boleh membatasi rasa hormat kita seperti ini, sebalik-
nya, kita harus mengasihi musuh-musuh kita, sebab bila
tidak, apakah upah kita? Kita tidak dapat mengharap-
kan upah sebagai orang Kristen bila kita tidak melebihi
kebajikan pemungut cukai. Perhatikanlah, orang-orang
yang menjanjikan upah melebihi orang lain kepada diri
sendiri harus belajar berbuat lebih baik daripada orang
lain.

Teralchir, Juruselamat kita menutup pokok ini de-
ngan nasihat berikut (ay. 48): “Karena itu haruslah
kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di sorga
adalah sempurna.” Hal ini dapat dipahami sebagai 1)
Secara umum, termasuk segala sesuatu yang harus kita
ikuti untuk menjadi pengikut Allah sebagai anak-anak
yang terkasih. Perhatikanlah, sudah menjadi kewajiban
orang Kristen untuk menginginkan, mengarahkan diri,
dan berusaha hidup sempurna dalam anugerah dan
kekudusan (Flp. 3:12-14). Atau, 2) Dalam hal khusus
yang disebutkan tadi, yaitu untuk berbuat baik kepada
musuh-musuh kita (Luk. 6:36). Kesempurnaan Allah
adalah mengampuni kesalahan, menolong orang asing,
dan berbuat baik kepada orang yang jahat dan yang
tidak tahu berterima kasih. Semua hal ini merupakan
kewajiban kita supaya kita menjadi serupa dengan Dia.
Kita, yang berutang begitu banyak hingga berutang
seluruh keberadaan kita pada kelimpahan Allah, patut
meneladani hal ini semampu kita. &
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alam pasal sebelum ini, Kristus memperlengkapi murid-murid-

Nya untuk menghadapi berbagai pengajaran dan pendapat yang
rusak dari para ahli Taurat dan orang Farisi, terutama penjelasan
mereka akan hukum Taurat (yang juga disebut ragi, 16:12). Dalam
pasal ini, J]a memperingatkan mereka terhadap perilaku buruk orang
Farisi dan ahli Taurat yang melakukan dua dosa yang, meskipun
tidak mereka akui dalam pengajaran mereka, namun tampak dalam
percakapan mereka. Perilaku buruk mereka ini sudah dikenal luas
dan bahkan dianjurkan kepada para pengikut mereka. Kedua dosa
tadi adalah kemunafikan dan pikiran duniawi. Dari semua dosa lain,
kedua dosa inilah yang harus paling diwaspadai orang percaya ka-
rena paling mudah menghinggapi orang-orang yang telah melepaskan
diri dari kecemaran nafsu dunia yang lebih berat, dan oleh sebab itu
sangat berbahaya. Di sini kita diperingatkan:

I. Terhadap kemunafikan. Kita tidak boleh menjadi seperti
orang munafik dan berperilaku seperti mereka.
1. Dalam memberikan sedekah (ay. 1-4).
2. Dalam berdoa (ay. 5-8). Di sini kita diajar tentang apa
yang harus kita doakan, dan bagaimana harus berdoa (ay.
9-13). Kita juga diajarkan untuk mengampuni dalam doa
(ay. 14-15).
3. Dalam berpuasa (ay. 16-18).
II. Terhadap pikiran duniawi.
1. Dalam membuat pilihan, yang merupakan dosa orang
munafik, yang sifatnya membinasakan (ay. 19-24).
2. Dalam hal kekhawatiran, yang merupakan dosa mengeri-
kan yang dilakukan banyak orang Kristen (ay. 25-34).
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Teguran terhadap Kemunafikan dalam Memberi Sedekah
(6:1-4)

1 “Ingatlah, jangan kamu melakukan kewajiban agamamu di hadapan orang
supaya dilihat mereka, karena jika demikian, kamu tidak beroleh upah dari
Bapamu yang di sorga. 2 Jadi apabila engkau memberi sedekah, janganlah
engkau mencanangkan hal itu, seperti yang dilakukan orang munafik di
rumah-rumah ibadat dan di lorong-lorong, supaya mereka dipuji orang. Aku
berkata kepadamu: Sesungguhnya mereka sudah mendapat upahnya. 3
Tetapi jika engkau memberi sedekah, janganlah diketahui tangan kirimu apa
yang diperbuat tangan kananmu. ¢ Hendaklah sedekahmu itu diberikan de-
ngan tersembunyi, maka Bapamu yang melihat yang tersembunyi akan mem-
balasnya kepadamu.”

Sama seperti kita harus berlaku lebih baik daripada para ahli Taurat
dan orang Farisi dengan cara menghindari dosa dalam hati, perzinah-
an dalam hati, dan pembunuhan dalam hati, demikian pula kita
harus memelihara dan menjaga ibadah dalam hati. Kita harus mela-
kukan segala sesuatu berdasarkan asas penting yang keluar dari da-
lam, supaya perbuatan kita itu bisa diterima oleh Allah, dan bukan
supaya dipuji oleh manusia. Artinya, kita harus berjaga-jaga terha-
dap kemunafikan, yakni ragi orang Farisi, termasuk pengajaran me-
reka (Luk. 12:1). Memberi sedekah, berdoa, dan berpuasa, merupakan
tiga kewajiban utama orang Kristen - tiga dasar hukum, menurut
orang Arab. Dengan melakukan hal-hal tersebut, kita memberikan
penghormatan dan pelayanan kepada Allah melalui tiga kepentingan
asasi kita, yaitu doa dengan segenap hati, puasa dengan tubuh kita,
dan pemberian sedekah dengan harta benda kita. Jadi, kita bukan
saja harus menjauhi yang jahat, tetapi juga melakukan yang baik,
dan melakukannya dengan benar, supaya dengan demikian perbuat-
an baik kita itu tetap tinggal untuk selama-lamanya.

Dalam ayat-ayat ini, kita diperingatkan terhadap kemunafikan da-
lam memberi sedekah. Waspadalah akan hal ini. Peringatan yang
diberikan kepada kita ini menandakan bahwa perbuatan tersebut
adalah dosa.

1. Kita ada dalam bahaya yang sangat besar, karena dosa ini tidak
kentara. Kemuliaan yang sia-sia menjelma secara licin ke dalam
perilaku kita sebelum kita menyadarinya. Murid-murid Kristus
bisa saja tergoda melakukan dosa kemunafikan ini karena mereka
memiliki kuasa untuk melakukan banyak mujizat dan karena
mereka hidup dengan orang-orang yang sebagiannya mengagumi
mereka dan sebagian lain lagi tidak menyukai mereka, dan kedua
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kelompok orang ini merupakan pencobaan bagi murid-murid ter-
sebut untuk memamerkan diri dalam kedagingan.

. Ini adalah dosa yang sangat berbahaya bagi kita. Berhati-hatilah

terhadap kemunafikan, karena jika sampai menguasai diri Anda,
sikap ini akan menghancurkan Anda, bagaikan lalat mati yang
mencemari seluruh botol berisi minyak yang sangat berharga.

Ada dua hal yang ditekankan di sini:

L.

II.

Memberi sedekah adalah kewajiban yang sangat penting yang
harus dijalankan semua murid Kristus, sesuai kemampuan ma-
sing-masing. Hal ini diatur dalam hukum alam dan hukum Musa,
dan sangat ditekankan oleh para nabi. Bermacam-macam tulisan
kuno mencatat tén eleémosynén - sedekahmu, yang diartikan
sebagai téen dikaiosynén - kebenaranmu, sebab memberi sedekah
adalah kebenaran (Mzm. 112:9; Ams. 10:2). Orang Yahudi menye-
but kotak amal untuk orang miskin sebagai kotak kebenaran.
Semua yang diberikan kepada orang miskin dianggap sebagai hak
yang patut mereka terima (Ams. 3:27). Kewajiban ini tidak akan
menjadi berkurang dalam hal kepentingan dan keutamaannya,
sekalipun sudah disalahgunakan oleh orang-orang munafik demi
memuaskan kesombongan mereka. Janganlah karena sebagian
orang Kristen telah mengagung-agungkan perbuatan amal secara
takhayul, lalu hal ini dijadikan dalih yang membebaskan orang-
orang Kristen lainnya yang tamak untuk tidak perlu memberi
sedekah. Memang benar, perbuatan amal kita tidak dapat mem-
bawa kita ke sorga. Namun, tidak kalah benarnya bahwa kita juga
tidak dapat masuk sorga tanpa berbuat amal. Ini adalah ibadah
yang murni (Yak. 1:27), yang akan menjadi ujian pada hari yang
agung itu. Di sini, Kristus menganggap dengan sendirinya murid-
murid harus memberi sedekah, atau Dia tidak akan mengakui
mereka yang tidak mau melakukannya.

Bahwa memberi sedekah itu merupakan suatu kewajiban yang di-
sertai dengan upah yang sangat besar, yang akan hilang bila dila-
kukan dengan kemunafikan. Kadang-kadang perbuatan itu men-
dapat upah berupa hal-hal sementara dalam kelimpahan (Ams.
11:24-25; 19:17); tak akan berkekurangan (Ams. 28:27; Mzm.
37:21, 25); luput dari celaka (Mzm. 41:2-3); kehormatan dan kebe-
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saran, yang mengikuti orang-orang yang menolong mereka yang
miskin (Mzm. 112:9). Akan tetapi, selain semuanya ini, pada hari
kebangkitan orang-orang benar, perbuatan amal ini akan menda-
pat balasannya dalam bentuk kekayaan kekal (Luk. 14:14). Quas
dederis, solas semper habebis, opes — Kekayaan yang kauberikan
akan membentuk satu-satunya kekayaan yang akan selalu kau-
miliki (Martial).

Sekarang perhatikanlah,

1. Seperti apa perilaku orang-orang munafik mengenai kewajiban
ini. Mereka memang benar-benar melakukannya, tetapi bukan
berdasarkan asas kepatuhan kepada Allah atau kasih kepada
manusia, melainkan dalam kesombongan dan kemuliaan yang
sia-sia. Bukan dengan belas kasihan terhadap orang miskin,
melainkan murni untuk pamer, agar dipuji sebagai orang baik
sehingga dengan demikian mendapat perhatian dan penghar-
gaan orang. Dengan demikian mereka melayani kebutuhan
mereka sendiri dan mendapat jauh lebih banyak daripada
yang mereka berikan. Karena mengejar tujuan ini, mereka le-
bih suka memberi sedekah mereka di rumah-rumah ibadat dan
di lorong-lorong, di mana banyak orang berhimpun dan dapat
mengamati mereka. Orang-orang yang berhimpun ini memuji-
muji kedermawanan orang-orang munafik itu karena telah me-
nerima bagian dari pemberian mereka, dan karena begitu tidak
pedulinya orang-orang ini, mereka tidak bisa menilai kesom-
bongan yang menjijikkan itu. Mungkin mereka juga memungut
kolekte di rumah-rumah ibadat untuk orang miskin, dan pe-
ngemis-pengemis berkeliaran di lorong-lorong dan jalan besar,
dan pada kesempatan di depan umum seperti inilah mereka
memilih untuk memberi sedekah. Ini bukan berarti bahwa
orang dilarang memberi sedekah Iketika orang melihat Kkita.
Kita boleh saja melakukannya, namun jangan dengan maksud
supaya dilihat orang. Lebih baik kita memilih orang-orang
yang patut menerima derma di antara mereka yang kurang di-
perhatikan. Saat memberi sedekah di rumah sendiri, orang
munafik akan mencanangkan hal itu, meniup terompet, ber-
pura-pura memanggil orang miskin untuk dilayani, namun
sebenarnya yang mereka lakukan adalah mengumumkan ke-
dermawanan mereka, supaya diperhatikan dan diperbincang-
kan orang.
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Malapetaka yang disampaikan Kristus ke atas perilaku ini

sangat jelas. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya mereka
sudah mendapat upahnya. Sekilas, kata-kata ini mirip sebuah
janji — Jika mendapat upah, mereka akan memiliki yang cu-
kup, namun ada dua perkataan di dalamnya yang membuat
kalimat tersebut menjadi ancaman.

(1)

2

Itu memang merupakan upah, tetapi upah mereka. Bukan
upah yang dijanjikan Allah bagi orang-orang yang berbuat
baik, melainkan upah yang mereka janjikan bagi diri me-
reka sendiri, dan sangat malanglah upah ini. Mereka mela-
kukan hal itu supaya dilihat orang, dan mereka memang
dilihat orang. Mereka memilih untuk mengikuti kepercayaan
sendiri, yang akhirnya menipu diri mereka sendiri, dan me-
reka akan mendapatkan apa yang mereka pilih itu. Orang-
orang percaya yang duniawi mengadakan persetujuan de-
ngan Allah hanya untuk memperoleh kedudukan, kehor-
matan, serta kekayaan, dan perut mereka akan kenyang
dengan hal-hal tersebut (Mzm. 17:14). Namun, mereka
tidak dapat mengharapkan lebih banyak. Hanya inilah
penghiburan mereka (Luk. 6:24), hal-hal yang baik menu-
rut mereka (Luk. 16:25), dan mereka akan ditolak bersama
dengan hal-hal yang mereka dapatkan ini. “Bukankah kita
telah sepakat sedinar sehari? Inilah kesepakatan yang
patut kaupatuhi.”

Itu memang suatu upah, tetapi upah untuk masa kini, dan
mereka mendapatkannya. Tetapi, hanya itu saja, tidak ada
lagi yang tersimpan bagi mereka di masa mendatang. Seka-
rang mereka telah mendapatkan semua yang pantas mere-
ka dapatkan dari Allah. Mereka telah mendapat upah me-
reka di sini, dan tidak ada lagi yang bisa diharapkan sesu-
dah itu. Apechousi ton mishton. Artinya, itu sudah merupa-
kan suatu penerimaan yang penuh. Sebaliknya, upah yang
diterima orang saleh dalam kehidupan ini hanya dibayar
sebagian. Nantinya, akan ada jauh lebih banyak upah lagi.
Tetapi, orang munafik mendapatkan semuanya di dunia
ini, dan begitulah malapetaka yang akan mereka alami,
karena mereka sendirilah yang telah memutuskannya. Bagi
orang-orang kudus, dunia ini hanyalah tempat perbekalan,
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atau uang untuk dibelanjakan. Namun, bagi orang muna-
fik, itulah bayaran mereka, itulah bagian mereka.

2. Apa yang merupakan ajaran Kristus mengenai hal ini (ay. 3-4).
Dia sendiri yang merupakan teladan dalam hal kerendahan
hati, menekankan hal ini kepada murid-murid-Nya sebagai
sesuatu yang mutlak perlu supaya tindakan mereka diterima
Allah, ‘Jika engkau memberi sedekah, janganlah diketahui
tangan kirimu apa yang diperbuat tangan kananmu.” Mungkin
hal ini menyinggung tentang penempatan Corban, atau kotak
amal bagi orang miskin untuk memasukkan persembahan,
yakni di sebelah kanan pintu masuk rumah ibadat. Dengan
demikian mereka dapat memasukkan pemberian mereka ke
dalamnya dengan tangan kanan. Bisa juga, memberi sedekah
dengan tangan kanan menyiratkan kesediaan dan ketetapan
hati dalam melakukannya, yakni dengan terampil, bukan
dengan canggung atau maksud jahat. Tangan kanan dapat di-
gunakan untuk menolong orang miskin, mengangkat mereka,
menulis untuk mereka, membalut luka-luka mereka, dan
berbagai hal selain memberi sedekah kepada mereka. Namun,
“kebaikan apa pun yang dilakukan tangan kananmu bagi
orang miskin, janganlah diketahui tangan kirimu. Sembunyi-
kan tindakan ini sebisa mungkin, rahasiakanlah ini baik-baik
untuk dirimu sendiri. Lakukanlah hal ini karena ini suatu
pekerjaan yang baik, bukan dengan maksud untuk memberi
nama baik bagimu.” In omnibus factis, re, non teste, moveamur
- Dalam semua tindakan, kita harus dipengaruhi rasa hormat
terhadap orang yang menerimanya, bukan yang mengamatinya
(Cic de Fin). Ini artinya:

(1) Bahwa kita tidak boleh membiarkan orang lain mengetahui
apa yang kita perbuat, bahkan tidak juga oleh, orang-orang
yang berdiri sangat dekat di sebelah kiri kita. Bukannya
memberitahukan hal itu kepada mereka, malah sebaliknya,
jlka memungkinkan, janganlah mereka sampai mengeta-
huinya. Milikilah keinginan untuk menutupi perbuatan ini
dari mereka, dan demi sopan santun mereka juga tidak
akan menunjukkan bahwa mereka melihatnya dan tidak
akan menyebarluaskannya sehingga kabar tentang per-
buatan ini tidak berlanjut ke mana-mana.
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(2) Bahwa kita sendiri jangan terlampau memikirkannya se-
cara berlebihan: tangan kiri itu merupakan bagian dari
tubuh kita sendiri. Janganlah kita terlalu mengingat-ingat
perbuatan baik kita, jangan memuji dan mengagumi diri
sendiri. Kecongkakan dan rasa puas diri, serta memuja diri
adalah macam-macam kesombongan yang sama berbaha-
yanya dengan kemuliaan sia-sia dan sikap pamer di depan
orang lain. Biasanya orang-orang besar yang dihormati ka-
rena jasa-jasa baik mereka malah telah melupakan semua
jasa baik mereka itu; “Bilamanakah kami melihat Engkau
lapar atau haus?”

3. Janji yang diberikan kepada mereka yang tulus dan rendah
hati dalam memberi sedekah. Hendalklah sedekahmu itu diberi-
lcan dengan tersembunyi, maka Bapamu yang melihat yang
tersembunyi itu akan memerhatikannya. Perhatikanlah, ketika
kita sama sekali tidak memerhatikan perbuatan baik kita,
Allah justru sangat memerhatikannya. Seperti halnya Allah
mendengar perbuatan jahat yang dilakukan terhadap kita ke-
tika kita tidak mendengarnya (Mzm. 37:14-15), demikian pula
Ia juga melihat perbuatan baik kita ketika kita tidak melihat-
nya. Bagi orang munafik, sungguh menakutkan bila Allah meli-
hat yang tersembunyi, tetapi bagi orang Kristen yang tulus, hal
ini justru merupakan penghiburan. Namun, ini belumlah se-
muanya, karena mereka bukan saja akan menerima perhatian
dan pujian, melainkan juga upah dari Allah, yang akan mem-
balasnya kepadamu. Perhatikanlah, mereka yang ingin di-
terima Allah melalui pemberian sedekah harus berserah diri
saja pada-Nya sebagai Sang Pemberi Upah. Amatilah betapa
hal ini diungkapkan dengan tegas, Bapamu akan membalas-
nya, Dia sendirilah yang menjadi Pemberi Upah itu (Ibr. 11:6).
Biarlah Dia sendiri yang membalas kebaikanmu itu, ya,
bahkan Dia sendirilah yang akan menjadi Upah itu (Kej. 15:1),
upahmu akan sangat besar. Dia akan memberimu upah seba-
gai Bapamu, bukan sebagai seorang tuan yang memberi ke-
pada hambanya sekadar upahnya saja dan tidak lebih dari itu.
Sebagai seorang Bapa, Dia akan memberi dengan berlimpah-
limpah, tanpa batas, kepada anak-anak-Nya yang melayani-
Nya. Ya, Dia akan memberimu upah secara terbuka di depan
orang banyak, kalaupun bukan sekarang, tentu pada hari
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yang agung itu. Maka tiap-tiap orang akan menerima pujian
dari Allah, pujian yang terbuka, engkau akan diakui di hadap-
an manusia. Jika perbuatan memberi sedekah itu tidak ter-
buka, upah itu yang akan terbuka, dan ini lebih baik.

Teguran terhadap Kemunafikan dalam Berdoa
(6:5-8)

5 “Dan apabila kamu berdoa, janganlah berdoa seperti orang munafik. Mere-
ka suka mengucapkan doanya dengan berdiri dalam rumah-rumah ibadat
dan pada tikungan-tikungan jalan raya, supaya mereka dilihat orang. Aku
berkata kepadamu: Sesungguhnya mereka sudah mendapat upahnya. 6
Tetapi jika engkau berdoa, masuklah ke dalam kamarmu, tutuplah pintu dan
berdoalah kepada Bapamu yang ada di tempat tersembunyi. Maka Bapamu
yang melihat yang tersembunyi akan membalasnya kepadamu. 7 Lagipula da-
lam doamu itu janganlah kamu bertele-tele seperti kebiasaan orang yang
tidak mengenal Allah. Mereka menyangka bahwa karena banyaknya kata-
kata doanya akan dikabulkan. 8 Jadi janganlah kamu seperti mereka, karena
Bapamu mengetahui apa yang kamu perlukan, sebelum kamu minta kepada-
Nya.”

Dibandingkan memberi sedekah, dalam doa kita lebih langsung ber-
hubungan dengan Allah, dan oleh sebab itu kita seharusnya lebih
bersikap tulus lagi dalam berdoa, dan inilah yang diajarkan kepada
kita dalam ayat-ayat di atas. Apabila kamu berdoa (ay. 5). Sudah se-
mestinya murid-murid Kristus selalu berdoa. Segera setelah bertobat,
Paulus berdoa. Orang Kristen hidup yang tidak berdoa itu sama saja
seperti manusia hidup yang tidak bernapas. Sebab itu hendaklah
setiap orang saleh berdoa kepada-Mu. Tanpa doa, tidak ada anuge-
rah. “Dan apabila kamu berdoa, janganlah berdoa seperti orang muna-
Sfik, atau melakukan seperti yang mereka lakukan” (ay. 5). Perhati-
kanlah, orang yang tidak mau meniru orang munafik dalam cara dan
tindakan mereka, juga tidak boleh seperti orang munafik dalam
pikiran dan tabiat mereka. Kristus tidak menyebut nama siapa-siapa,
tetapi dalam pasal 23:13, tampaklah bahwa yang dimaksudkan-Nya
dengan orang munafik terutama adalah para ahli Taurat dan orang-
orang Farisi.

Ada dua kesalahan besar yang mereka lakukan ketika berdoa,
dan kita diperingatkan untuk berhati-hati terhadap kesalahan terse-
but, yakni terhadap keinginan akan kemuliaan yang sia-sia belaka
(ay. 5-6) dan mengulang-ulang apa yang kita doakan secara sia-sia
(ay. 7-8).
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Kita tidak boleh merasa bangga dan menginginkan kemuliaan sia-
sia saat berdoa, atau pun mengharapkan pujian manusia. Di sini
kita mengamati:

1. Cara dan perilaku orang munafik. Dalam menjalankan ibadah
mereka, jelas terlihat bahwa tujuan utama mereka adalah
mendapatkan pujian dari orang-orang yang melihatnya, dan
dengan demikian mendatangkan keuntungan bagi kepentingan
mereka. Ketika mereka tampaknya sedang melayang ke atas
dalam doa (jika jiwa sedang naik menuju Allah), mata mereka
masih saja melihat ke bawah mencari mangsa. Perhatikanlah:

(1) Tempat-tempat yang mereka pilih untuk menjalankan iba-
dah. Mereka berdoa di rumah-rumah ibadat, yang memang
merupakan tempat yang sesuai untuk berdoa dengan orang
banyak, dan bukan secara pribadi. Dengan cara ini mereka
berpura-pura menghormati tempat jemaat beribadah, tetapi
sebenarnya mereka bermaksud mencari kehormatan bagi
diri sendiri. Mereka berdoa pada tikungan-tikungan jalan
raya, yakni jalan-jalan lebar, demikian artinya, yang paling
sering dilalui orang. Ke sanalah mereka membawa diri me-
reka seakan-akan ada dorongan saleh yang tidak dapat
ditunda-tunda yang mendorong mereka ke sana, padahal
sebenarnya mereka hanya ingin diperhatikan. Di situ, di
tempat dua jalan bertemu, mereka bukan saja terlihat dari
dua arah, tetapi perbuatan mereka akan diperhatikan dan
perkataan mereka bisa didengar oleh setiap orang yang
melintas di dekat mereka.

(2) Sikap tubuh mereka dalam berdoa. Mereka berdoa sambil
berdiri. Sikap doa ini memang diperbolehkan dan benar
(Mrk. 11:25), jika kamu berdiri untuk berdoa, tetapi berlutut
adalah sikap doa yang lebih mencerminkan kerendahan
hati dan penuh hormat (Luk. 22:41; Kis. 7:60; Ef. 3:14). Si-
kap berdiri mereka terkesan seperti rasa bangga dan per-
caya diri (Luk. 18:11): Orang Farisi itu berdiri dan berdoa.

(3) Rasa bangga mereka dalam memilih tempat-tempat umum
ini, yang diungkapkan dalam dua hal:

[1] Mereka suka berdoa di situ. Bukan doa itu sendiri yang
mereka sukai, melainkan kesempatan untuk diperhati-
kan orang yang ditimbulkan oleh doa itu. Keadaan
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mungkin saja membuat perbuatan baik kita harus di-
lakukan di tempat terbuka sehingga terlihat dan dipuji
orang lain. Namun, yang merupakan dosa dan bahaya
adalah bila kita sangat menyukai dan senang dengan
hal itu karena dapat mengenyangkan rasa bangga kita.

[2] Mereka ingin dilihat orang. Bukan agar Allah menerima
mereka, melainkan supaya manusia mengagumi dan
memuji mereka, supaya mereka mudah mendapatkan
rumah-rumah janda-janda dan anak yatim piatu (ma-
sakan orang tidak akan percaya dengan orang-orang
saleh yang gemar berdoa seperti itu?). Setelah menda-
patkan apa yang mereka incar itu, mereka bisa menelan
semuanya itu tanpa dicurigai (23:14), dan dengan bebas
bisa menjalankan rencana mereka untuk memperbudak
orang-orang,.

(4) Hasil semua perilaku mereka, mereka sudah mendapat
upahnya. Mereka telah menerima seluruh upah yang
mereka harapkan dari Allah bagi pelayanan mereka itu, na-
mun alangkah tidak berartinya upah mereka itu. Apa fae-
dahnya jika kita menerima pujian dari sesama pelayan
tetapi Tuan kita tidak berkata, Baik sekali perbuatanmu
itu? Ketika berdoa, ada hubungan yang sangat mulia an-
tara kita dengan Allah, dan karena itu, kalau kita hanya
mengharapkan pujian manusia, maka upah yang tidak
berarti itulah yang hanya menjadi bagian kita. Mereka
melakukannya agar dilihat orang, dan itulah yang mereka
dapatkan, yaitu orang-orang melihat mereka. Perhatikan-
lah, kalau kita ingin diterima Allah melalui kewajiban
agama kita, kita harus berhati-hati dengan pujian manu-
sia. Sebab, bukan kepada manusialah kita berdoa, dan bu-
kan dari merekalah kita mengharapkan jawaban. Manusia
bukanlah hakim atas kita, ia hanya debu dan abu seperti
kita. Oleh sebab itu, janganlah mata kita tertuju kepada
manusia; apa yang terjadi di antara Allah dan jiwa kita
harus ada di luar pandangan orang. Dalam beribadah di
rumah ibadat, kita harus menghindari setiap hal yang cen-
derung membuat ibadah pribadi kita dikenal orang, seperti
hal-hal yang membuat suara mereka terdengar di tempat



Injil Matius 6:5-8 QQI

tinggi (Yes. 58:4). Tempat-tempat umum tidak sesuai bagi
doa pribadi yang khusyuk.

2. Kehendak Yesus Kristus dalam menentang hal ini. Kerendahan
dan ketulusan hati adalah dua ajaran besar yang diajarkan
Kristus kepada kita. Apabila kamu berdoa, buatlah yang demi-
kian (ay. 6). Terutama kamu, lakukanlah itu, dan untuk diri-
mu sendiri. Di sini, doa pribadi dipandang sebagai kewajiban
dan kebiasaan semua murid Kristus.

Perhatikanlah:

(1) Petunjuk yang diberikan di sini mengenai hal tersebut.

[1] Sebagai ganti berdoa di rumah-rumah ibadat dan di ti-
kkungan-tikungan jalan raya, masuklah ke dalam kamar-
mu, ke tempat yang tidak terlihat orang supaya kamu
dapat menyendiri di situ. Ishak pergi ke padang (Ke;j.
24:63), Kristus ke gunung, sedangkan Petrus ke bagian
atas rumah. Tidak ada tempat yang salah untuk dipakai
sebagai tempat upacara, asalkan digunakan sesuai tu-
juannya. Perhatikanlah, doa pribadi haruslah dilakukan
dengan menyendiri supaya kita tidak dilihat orang, se-
hingga dapat menghindari sikap pamer. Dengan cara
ini, kita tidak terganggu, sehingga perhatian kita tidak
terpecah. Apa yang kita katakan tidak terdengar orang
lain, sehingga kita bisa lebih bebas. Namun, jika keada-
an memang tidak memungkinkan bagi kita untuk tidak
diperhatikan orang, janganlah karena itu kita lalu me-
lalaikan kewajiban itu, supaya jangan kelalaian ini men-
jadi kesalahan yang lebih besar daripada jika orang
mengamati Kita.

[2] Jangan berdoa supaya dilihat orang, berdoalah kepada
Bapamu yang ada di tempat tersembunyi; kepada Aku,
hanya kepada Aku (Za. 7:5-6). Orang Farisi cenderung
berdoa kepada manusia dan bukannya kepada Allah.
Apa pun bentuk doa mereka, lingkupnya adalah untuk
meminta pujian manusia dan memuaskan keinginan
mereka. “Berdoalah kepada Allah, dan biarlah itu cukup
bagimu. Berdoalah kepada-Nya sebagai Bapa, sebagai
Bapamu, yang siap mendengar dan menjawab, yang pe-
nuh belas kasihan, dan yang mau menolongmu. Ber-
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doalah kepada Bapamu yang ada di tempat tersem-
bunyi.” Perhatikanlah, dalam doa pribadi, kita harus
mengarahkan pandangan kepada Allah yang hadir di
mana-mana. Dia berada di kamarmu ketika tidak ada
orang lain di situ. Dia berada sangat dekat saat engkau
memanggil-Nya. Melalui doa yang tersembunyi, kita me-
muliakan Allah bahwa Dia hadir di mana-mana (Kis.
17:24) dan kita dapat memperoleh penghiburan di da-
lamnya.

(2) Dorongan yang diberikan kepada kita.

(1]

[2]

Bapamu melihat yang tersembunyi. Mata-Nya meman-
dangmu untuk menerima engkau, saat tidak ada mata
orang lain yang melihatmu untuk memujimu. Aku telah
melihat engkau di bawah pohon ara, kata Kristus ke-
pada Natanael (Yoh. 1:48). Ia juga melihat Paulus yang
sedang berdoa di suatu jalan, di suatu rumah (Kis.
9:11). Tidak ada doa tersembunyi yang tidak diperhati-
kan oleh Allah.

Dia akan membalasnya kepadamu. Mereka yang mela-
kukannya secara terbuka telah mendapat upahnya, tapi
kamu tidak akan kehilangan upahmu karena melaku-
kannya secara tersembunyi. Ini disebut upah, tetapi
upah yang berasal dari anugerah, bukan dari utang,
karena apa untungnya kalau diperoleh dari mengemis?
Upah itu akan diberikan secara terbuka di depan orang
banyak. Mereka yang menerimanya bukan saja memi-
likinya, namun juga mendapatkannya secara terhormat.
Upah yang terbuka seperti inilah yang digemari orang
munafik, namun mereka tidak sabar menunggunya. Hal
inilah yang tidak dipedulikan orang yang tulus, namun
merekalah yang kelak akan menerimanya dengan ber-
limpah. Kadang-kadang doa yang tersembunyi menda-
pat upah secara terbuka di dunia ini melalui jawaban
yang berupa tanda-tanda, yang menyatakan bahwa
umat Allah sedang berdoa di tengah musuh-musuh
mereka. Namun, pada hari yang agung itu akan ada
upah yang diberikan secara terbuka, ketika semua
orang yang suka berdoa akan menampalkkan diri dalam
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kemuliaan bersama Sang Pengantara Agung. Orang Fa-
risi telah mendapatkan upah mereka di depan seluruh
penduduk Kkota, tetapi itu hanya kilatan cahaya dan
bayang-bayang belaka. Orang Kristen yang benar akan
menerima upah mereka di depan segala bangsa, malai-
kat dan manusia, dan ini akan menjadi sebuah kemulia-
an yang kelal.

II. Janganlah kita berdoa dengan bertele-tele (ay. 7-8). Walaupun inti
doa adalah mengangkat jiwa dan mencurahkan isi hati, namun
kadang-kadang juga perlu memakai kata-kata, terutama dalam
doa bersama; sebab dalam doa semacam ini, kata-kata memang
diperlukan, dan sepertinya hal inilah yang sedang disinggung oleh
Juruselamat kita. Sebab sebelum itu Ia berkata, apabila kamu
(tunggal) berdoa, sedangkan di sini Ia berkata, dalam doamu
(jamak), dan juga Doa Bapa Kami yang mengikuti setelah ini, ada-
lah suatu doa bersama. Dalam doa bersama, orang yang mewakili
orang lain bisa menjadi tergoda untuk memamerkan keahlian
berbahasa dan mengungkapkan diri, dan terhadap hal inilah kita
diperingatkan. Janganlah kamu bertele-tele, baik ketika berdoa
sendirian ataupun bersama orang lain. Orang-orang Farisi suka
melakukan yang demikian, mereka menaikkan doa yang panjang-
panjang (23:14). Yang terpenting bagi mereka adalah membuat
doa panjang. Sekarang perhatikanlah:

1. Kesalahan yang di sini ditegur dan dikecam adalah melaksana-
kan kewajiban doa dengan hanya mementingkan kerja mulut
semata, bukan melakukannya dengan ibadah jiwa, tetapi
dengan ibadah mulut. Di sini hal tersebut diungkapkan de-
ngan dua kata, Battologia dan Polylogia.

(1) Pengulangan bertele-tele — atau pengulangan kata yang
tidak jelas, mengucapkan kata-kata sama berulang-ulang
kali tanpa tujuan. Contohnya, Battus, Sub illis montibus
erant, erant sub montibus illis, seperti orang bodoh yang
hanya meniru-niru suatu perkataan (Pkh. 10:14), Manusia
tidak dapat mengatakan apa yang akan terjadi, dan siapa
yang dapat mengatakan apa yang bakal dialaminya? Peng-
ulangan demikian merupakan sesuatu yang tidak pantas
dan bahkan memuakkan dalam percakapan apa saja, apa
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lagi dalam percakapan dengan Allah. Tidak semua peng-
ulangan dalam doa yang dikecam di sini, tetapi hanya
pengulangan yang sia-sia saja. Kristus sendiri juga berdoa
dengan mengucapkan kata-kata yang sama (26:44), karena
dorongan hati yang sangat kuat (Luk. 22:44). Begitu pula
dengan Daniel (Dan. 9:18-19). Selain itu terdapat peng-
ulangan kata-kata sama yang sangat anggun seperti dalam
Mazmur 136. Cara ini bisa saja berguna dalam mengung-
kapkan perasaan kita dan juga dalam membangkitkan
perasaan pada diri orang lain. Namun, pengulangan per-
kataan yang bersifat takhayul tanpa memerhatikan makna-
nya, atau pengulangan kata-kata yang membosankan dan
kering, yang hanya untuk mengulur doa agar tampak pan-
jang dan hanya untuk pamer perasaan, semuanya ini
adalah pengulangan sia-sia yang dikecam di sini. Jika kita
sangat suka banyak bicara tetapi tidak bisa berkata-kata
langsung kepada tujuannya, ini tidak menyenangkan bagi
Allah dan semua orang bijak.

(2) Banyaknya kata-kata, atau berpura-pura dan bertele-tele
dalam doa, baik karena kesombongan, takhayul, maupun
karena beranggapan bahwa Allah perlu diberi tahu atau
dibantah oleh kita, atau semata-mata karena terdorong
kebodohan dan kekurangajaran, semuanya ini disebabkan
karena manusia senang mendengar kata-katanya sendiri.
Ini bukan berarti bahwa doa-doa panjang dilarang. Kristus
sendiri berdoa sepanjang malam (Luk. 6:12). Doa Salomo
juga panjang. Kadang-kadang memang dibutuhkan doa
panjang saat keperluan dan perasaan Kkita berlimpah.
Namun, sekadar memperpanjang doa seolah-olah hal ini
lebih menyenangkan dan berpengaruh bagi Allah, hal itu-
lah yang di sini dikecam. Bukan banyak berdoa yang dike-
cam; bukan, sebab kita justru dianjurkan untuk senan-
tiasa berdoa. Yang dikecam adalah terlalu banyak berkata-
kata. Bahaya yang ada dalam kesalahan ini adalah jika kita
hanya sekadar mengucapkan doa-doa tetapi tidak mendoa-
kannya. Peringatan ini dijelaskan dalam doa Salomo (Pkh.
5:1), biarlah perkataanmu sedikit, dipikirkan dan dipertim-
bangkan dengan baik. Bawalah sertamu kata-kata (Hos.
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14:3), memilih kata-kata (Ayb. 9:14), dan jangan ucapkan
hal-hal yang melebihi kuasa Kkita.

2. Alasan yang diberikan terhadap hal ini.

(1) Ini adalah cara orang kafir, kebiasaan orang yang tidak me-
ngenal Allah. Sungguh tidak pantas bila orang Kristen
menyembah Allah seperti yang dilakukan orang kafir saat
menyembah dewa-dewa mereka. Orang kafir menyembah
Allah hanya berdasarkan tuntunan alam. Mereka menjadi
bodoh dalam membayangkan apa yang mereka sembah,
dan karena itu mereka juga bodoh dalam cara melakukan
penyembahan itu. Mereka menyangka bahwa Allah sama
dengan diri mereka, sehingga membutuhkan banyak kata
agar bisa memahami apa yang disampaikan kepada-Nya
atau supaya dapat membuat-Nya menuruti permintaan me-
reka, seolah-olah Dia begitu lemah dan bodoh, dan sulit
untuk menerima permohonan. Karena itulah imam-imam
Baal bersusah payah berdoa dari pagi sampai hampir ma-
lam dengan melakukan pengulangan bertele-tele, “Ya Baal,
Jjawablah kami, ya Baal, jawablah kami”; dan sia-sia saja
permohonan mereka itu. Tetapi Elia, yang tampil dengan
tenang dan sabar, menaikkan doa yang sangat ringkas,
mula-mula berhasil menurunkan api dari langit, dan ke-
mudian air (1Raj. 18:26, 36). Jerih payah dengan bibir
dalam doa, walaupun dijalankan dengan begitu baik, jika
hanya sebatas itu saja, akan menjadi jerih payah yang per-
cuma saja.

(2) “Janganlah menggunakan cara itu, sebab Bapamu yang di
sorga mengetahui apa yang kamu perlukan, sebelum kamu
minta kepada-Nya. Oleh sebab itu, tidak ada gunanya
menggunakan begitu banyak kata-kata. Ini bukan lalu ber-
arti kamu tidak perlu berdoa, sebab Allah menghendaki
supaya melalui doa kamu mengakui keperluanmu akan Dia
dan kebergantunganmu pada Dia, dan setuju dengan janji-
janji-Nya. Oleh sebab itu nyatakanlah persoalanmu dan
curahkan isi hatimu di hadapan-Nya, dan serahkanlah hal
itu kepada-Nya.” Pikirkanlah:

[1] Allah yang menjadi tujuan doa kita adalah Bapa kita
melalui penciptaan dan kovenan. Oleh karena itu perca-
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[2

kapan kita dengan-Nya seharusnya lancar, wajar, dan
tidak dibuat-buat. Anak-anak kecil tidak berbicara pan-
jang lebar kepada orangtua mereka saat menginginkan
sesuatu. Mereka cukup berkata, “Aduh, kepalaku, ke-
palaku.” Biarlah kita datang kepada-Nya dengan tabiat
anak-anak, yakni dengan kasih, hormat, dan ketergan-
tungan. Mereka yang diajar oleh Roh untuk berkata, “ya
Abba, ya Bapa,” tidak perlu mengucapkan banyak kata.
Dia seorang Bapa yang mengetahui persoalan dan ke-
perluan kita, lebih baik daripada diri kita sendiri. Dia
mengetahui apa yang kita perlulcan. Mata-Nya menjela-
jahi seluruh bumi guna mengamati keperluan umat-Nya
(2Taw. 16:9). Ia sering memberi sebelum mereka me-
manggil (Yes. 65:24), dan jauh lebih banyak daripada
yang kita doakan (Ef. 3:20). Seandainya Dia tidak mem-
beri umat-Nya apa yang mereka minta, itu adalah ka-
rena Dia tahu bahwa mereka tidak membutuhkannya,
dan bahwa hal itu tidak baik bagi mereka. Mengenai hal
ini, Dia lebih layak menentukan daripada kita. Kita
tidak perlu menggunakan banyak kata panjang dalam
menyampaikan persoalan kita. Allah lebih tahu dari-
pada yang mampu kita katakan kepada-Nya. Hanya
saja, la ingin mendengarnya sendiri dari mulut Kkita.
Apa yang kamu kehendaki supaya Aku perbuat bagimu?
Setelah memberitahukan keinginan kita, kita harus
berkata demikian kepada-Nya, Tuhan, Engkau mengeta-
hui segala keinginanku (Mzm. 38:9). Allah begitu tidak
terpengaruh oleh panjang atau pun gaya bahasa doa
kita, hingga doa syafaat yang paling penuh kuasa ada-
lah yang dinaikkan dengan keluhan-keluhan yang tidak
terucapkan (Rm. 8:26). Kita tidak boleh mengatur, tetapi
haruslah berserah kepada Allah.

Doa yang Benar: Doa Bapa Kami (6:9-15)

9 Karena

itu berdoalah demikian: Bapa kami yang di sorga, Dikuduskanlah

nama-Mu, 10 datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di
sorga. 11 Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya 12
dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni
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orang yang bersalah kepada kami; 13 dan janganlah membawa kami ke dalam
pencobaan, tetapi lepaskanlah kami dari pada yang jahat. [Karena Engkaulah
yang empunya Kerajaan dan kuasa dan kemuliaan sampai selama-lamanya.
Amin.] 14 Karena jikalau kamu mengampuni kesalahan orang, Bapamu yang
di sorga akan mengampuni kamu juga. 15 Tetapi jikalau kamu tidak mengam-
puni orang, Bapamu juga tidak akan mengampuni kesalahanmu.

Setelah Kristus mengecam apa yang tidak baik, Ia menunjukkan cara
yang lebih baik, sebab Dialah yang berhak menegur untuk memberi-
kan petunjuk. Karena kita tidak tahu apa yang seharusnya kita
doakan, di sini la membantu kita mengatasi kelemahan kita dengan
cara menaruh kata-kata di dalam mulut kita, karena itu berdoalah
demikian (ay. 9). Begitu banyak kejahatan yang menyusup ke dalam
kewajiban berdoa ini di antara orang-orang Yahudi, sehingga Kristus
menganggap perlu untuk memberikan petunjuk baru perihal doa
untuk menunjukkan kepada murid-murid-Nya seperti apa sebenar-
nya isi dan cara menaikkan doa mereka. la memberikannya dalam
bentuk kata-kata yang sangat baik untuk digunakan sebagai sebuah
patokan, ringkasan, atau isi dalam mendoakan beberapa hal terten-
tu. Ini bukan berarti bahwa kita terikat untuk hanya menggunakan
bentuk ini, atau selalu menaikkan doa ini seolah-olah hal ini perlu
untuk menguduskan doa-doa kita yang lain. Di sini kita diminta un-
tuk berdoa mengikuti cara ini, kata-kata ini, atau tujuan ini. Dalam
Injil Lukas, doa ini agak berbeda. Kita tidak mendapati bahwa doa ini
digunakan para rasul. Dalam doa ini kita tidak diajar berdoa di
dalam nama Kristus seperti yang diajarkan kemudian. Di sini kita
diajar berdoa agar kerajaan-Nya datang, dan yang memang datang
ketika Roh dicurahkan. Namun, tidak perlu diragukan lagi bahwa
doa ini baik sekali untuk digunakan sebagai patokan, dan doa ini
merupakan ikrar persekutuan orang kudus, serta digunakan gereja
selama berabad-abad, setidaknya (menurut Dr. Whitby) sejak abad
ketiga. Ini adalah doa Tuhan kita yang disusun dan ditetapkan oleh-
Nya. Doa ini sangat ringkas namun sangat luas dan sangat mem-
bantu kita mengatasi kelemahan kita dalam berdoa. Isinya sangat
berharga dan perlu, caranya mengandung pelajaran, dan pengung-
kapannya sangat ringkas. Doa pendek ini mengandung banyak mak-
na, dan sungguh penting bagi kita untuk membiasakan diri dengan
rasa dan maknanya, sebab doa ini cocok digunakan, hanya apabila
digunakan dengan pengertian dan tanpa pengulangan sia-sia.

Doa Bapa Kami (sama seperti setiap doa) merupakan surat yang
dikirimkan dari bumi ke sorga. Di dalamnya, Pribadi yang menjadi
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tujuan dari isi surat tersebut adalah Bapa kita; tempatnya di sorga;
isinya dalam bentuk sejumlah permintaan; penutupnya: karena Eng-
kkaulah yang empunya Keragjaan, dan meterainya: Amin; dan kalau
mau, kita boleh menambahkan tanggalnya juga, hari ini.

Jelasnya, doa ini terdiri atas tiga bagian.

L.

Kata pengantar, Bapa kami yang di sorga. Sebelum menyampai-
kan maksud, dengan khidmat kita harus menyalami Dia yang
memegang maksud kita, yaitu Bapa kita. Ini mengisyaratkan bah-
wa kita harus berdoa bukan saja sendirian dan bagi diri kita
sendiri, melainkan juga dengan dan bagi orang lain, sebab kita
saling bersaudara dan dipanggil untuk bersekutu satu dengan
yang lain. Di sini diajarkan kepada siapa kita harus berdoa, yakni
hanya kepada Allah, bukan kepada para orang kudus dan malai-
kat, sebab mereka tidak mengenal kita, tidak layak menerima
penghormatan tinggi yang kita berikan melalui doa, dan juga tidak
dapat memberikan apa yang kita harapkan. Kita diajarkan bagai-
mana berperilaku terhadap Allah dan panggilan apa yang harus
kita berikan kepada-Nya, yang lebih menggambarkan kebaikan
daripada kehebatan, supaya dengan berani kita dapat mengham-
piri takhta anugerah.

1. Kita harus menyapa-Nya sebagai Bapa kami, dan memanggil-
Nya demikian. Dia adalah Bapa bagi seluruh umat manusia
melalui penciptaan (Mal. 2:10; Kis. 17:28). Bagi orang-orang
kudus, Dia menjadi Bapa yang khusus melalui pengangkatan
dan kelahiran kembali (Ef. 1:5; Gal. 4:6), dan ini adalah hak
istimewa yang tidak terkatakan nilainya. Demikianlah kita
harus memandang-Nya dalam doa, memikirkan segala yang
baik tentang diri-Nya, yang menguatkan dan bukannya mena-
kutkan. Tidak ada yang lebih menyenangkan bagi Allah atau
bagi kita sendiri selain daripada memanggil-Nya Bapa. Dalam
doa-doa-Nya, Kristus sangat sering menyebut Allah dengan
Bapa. Jika Dia adalah Bapa kita, Dia akan berbelas kasihan
kepada kita karena kelemahan dan kekurangan kita (Mzm.
103:13), Dia akan melindungi kita (Mal. 3:17), Dia akan mem-
buat pekerjaan kita berhasil sekalipun pekerjaan kita banyak
cacatnya, dan Dia tidak akan menahan apa pun yang baik
bagi kita (Luk. 11:11-13). Kita boleh menghampiri-Nya dengan
berani seperti terhadap seorang ayah, karena kita mempunyai
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seorang Pengantara pada Bapa, dan Roh yang mengangkat
kita sebagai anak. Ketika kita bertobat dari dosa-dosa Kkita,
kita harus memandang Allah sebagai Bapa, seperti yang dila-
kukan anak yang hilang itu (Luk. 15:18; Yer. 3:19). Saat kita
datang memohon anugerah, damai, dan hak waris serta berkat
sebagai anak, sungguh menguatkan bila kita datang kepada
Allah bukan sebagai hakim yang belum diperdamaikan, yang
membalaskan dendam, melainkan sebagai Bapa yang penuh
kasih, murah hati, dan yang telah diperdamaikan melalui
Kristus (Yer. 3:4).

. Sebagai Bapa kita di sorga: baik di sorga maupun di mana
saja, sebab sorga pun tidak cukup luas untuk menampung-
Nya. Namun, sorga adalah tempat untuk menyatakan kemulia-
an-Nya sebab di situlah letak takhta-Nya (Mzm. 103:19). Bagi
orang percaya, sorga adalah takhta anugerah: ke sanalah kita
harus mengarahkan doa kita, sebab sekarang Kristus Sang
Pengantara itu ada di sorga (Ibr. 8:1). Sorga tidak terlihat dan
merupakan dunia roh. Oleh sebab itu, percakapan kita dengan
Allah dalam doa harus dilakukan dalam roh. Tempatnya tinggi
di atas, oleh karena itu, dalam doa kita harus berada tinggi di
atas dunia dan mengangkat hati kita (Mzm. 5:1). Sorga adalah
tempat yang suci sepenuh-penuhnya, dan oleh sebab itu kita
harus mengangkat tangan yang bersih, berusaha mengudus-
kan nama-Nya, karena Dia-lah Yang Mahakudus dan tinggal di
tempat suci itu (Im. 10:3). Dari sorga Allah memandang anak-
anak manusia (Mzm. 33:13-14). Dalam doa, kita harus melihat
mata-Nya yang memandang kita: dari situ Ia dapat melihat
jelas semua kebutuhan, beban, dan keinginan, termasuk se-
mua kelemahan kita. Demikian pula halnya dengan cakrawala
kuasa dan kebesaran-Nya (Mzm. 150:1). Sebagai Bapa, Ia bu-
kan saja mampu menolong dan melakukan hal-hal besar bagi
kita, lebih dari yang kita minta atau bayangkan, tetapi juga
memenuhi semua kebutuhan kita, sebab setiap pemberian
yang baik berasal dari atas. Dia seorang Bapa, dan oleh karena
itu kita boleh menghampirinya dengan berani, namun Dia juga
seorang Bapa sorgawi, dan oleh sebab itu kita harus datang
dengan penuh rasa hormat (Pkh. 5:2). Demikianlah semua doa
kita harus sesuai dengan tujuan utama kita sebagai orang
Kristen, yakni berada bersama Allah di sorga. Allah dan sorga,
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yang merupakan tujuan dari seluruh percakapan kita, harus
diperhatikan secara khusus dalam setiap doa. Inilah pusat
perhatian kita semua. Melalui doa, kita mengarah ke tempat
yang akan kita tuju.

II. Permohonan, ada enam jumlahnya. Tiga yang pertama lebih lang-
sung berkaitan dengan Allah dan kehormatan-Nya, sedangkan
tiga yang terakhir berkaitan dengan diri kita, baik yang bersifat
sementara maupun yang rohani. Ini sama seperti dalam Sepuluh
Perintah Allah, di mana empat permohonan pertama mengajarkan
kewajiban kita terhadap Allah, dan enam yang terakhir mengajar-
kan kewajiban kita terhadap sesama. Cara berdoa yang diajarkan
Kristus ini mengajar kita untuk terlebih dahulu mencari Kerajaan
Allah dan kebenarannya, barulah sesudah itu kita boleh berharap
bahwa semua yang lainnya akan ditambahkan.

1. Dikuduskanlah nama-Mu. Dalam Alkitab terjemahan lama di-
terjemahkan dengan Dimuliakanlah nama-Mu. Melalui kata-
kata ini:

(1) Kita memberikan kemuliaan bagi Allah. Ini boleh tidak di-
artikan sebagai suatu permohonan, tetapi suatu pemujaan,
seperti dalam perkataan TUHAN itu Mahabesar, atau Dimu-
liakkanlah TUHAN, sebab kekudusan Allah adalah kebesaran
dan kemuliaan seluruh kesempurnaan-Nya. Kita harus
mengawali doa-doa kita dengan memuji Allah, dan sudah
sepantasnyalah Dia harus dilayani terlebih dahulu, dan
bahwa kita harus memberikan kemuliaan bagi Allah sebe-
lum berharap menerima belas kasihan dan anugerah dari-
Nya. Biarlah Dia mendapatkan pujian atas kesempurnaan-
Nya, baru kemudian kita menerima berkat dari situ.

(2) Kita menetapkan tujuan kita. Yang harus kita jadikan se-
bagai tujuan yang benar, yang utama dan yang tertinggi
dalam semua permohonan kita adalah agar Allah boleh
dipermuliakan. Semua permintaan kita yang lain haruslah
tunduk kepada ketentuan ini dan bersesuaian dengannya.
“Bapa, muliakkanlah nama-Mu dalam memberikan makanan
secukupnya kepada saya dan dalam mengampuni kesalah-
an saya,” dan seterusnya. Karena semua hal berasal dari-
Nya dan melalui Dia, semuanya juga harus diberikan ke-
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pada Dia dan demi Dia. Dalam doa, pikiran dan perasaan
kita harus terutama ditujukan bagi kemuliaan Allah. Orang
Farisi menjadikan nama mereka sebagai tujuan utama dari
doa-doa mereka (ay. 5, supaya mereka dilihat orang). Hal
ini bertolak belakang dengan yang diajarkan kepada Kkita,
yakni untuk menjadikan nama Allah sebagai tujuan utama
kita. Biarlah semua permohonan kita berpusat pada dan
diatur oleh hal ini. “Lakukan ini dan itu bagiku, demi kemu-
liaan nama-Mu, dan sejauh hal itu adalah untuk kemuliaan
nama-Mu.”

(3) Kita rindu dan berdoa agar nama Allah, yaitu Allah sendiri,
dalam segala sesuatu yang dipakai-Nya untuk menyatakan
diri-Nya sendiri, dikuduskan dan dipermuliakan, baik oleh
kita maupun orang lain, dan terutama oleh diri-Nya sen-
diri. “Bapa, biarlah nama-Mu dipermuliakan sebagai se-
orang Bapa, yakni Bapa sorgawi. Muliakanlah kebaikan
dan kebesaran-Mu, keagungan dan belas kasihan-Mu. Di-
kuduskanlah nama-Mu, sebab nama itu kudus. Kita tidak
peduli dengan apa yang terjadi dengan nama kami yang
telah tercemar ini, tetapi kita bertanya, “Tuhan, apakah
yang akan Kaulakukan dengan nama-Mu yang besar itu?”
Ketika kita berdoa agar nama Allah dipermuliakan:

[1] Kita memohon apa yang merupakan keniscayaan, sebab
Allah pasti menguduskan nama-Nya sendiri, entah kita
menginginkannya atau tidak. Aku ditinggikan di antara
bangsa-bangsa (Mzm. 46:11).

[2] Kita meminta sesuatu yang kita yakini pasti dikabul-
kan, sebab ketika Juruselamat kita berdoa, “Bapa,
muliakanlah nama-Mu,” doa itu langsung dijawab, “Aku
telah memuliakan-Nya, dan Aku akan memuliakan-Nya
lagi!”

2. Datanglah Kergjaan-Mu. Permohonan ini jelas berkaitan de-
ngan ajaran yang disampaikan Kristus pada waktu itu, yang
sebelumnya pernah dikhotbahkan Yohanes Pembaptis, dan
yang belakangan dikhotbahkan para rasul yang diutus oleh-
Nya - Kergjaan Allah sudah dekat. Kerajaan Bapamu yang di
sorga, kerajaan Mesias, telah dekat, berdoalah agar kerajaan
itu segera datang. Perhatikanlah, kita harus mengubah per-
kataan yang kita dengar menjadi doa; hati kita harus meman-
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tulkan gema dari apa yang kita dengar itu. Ketika kita mende-
ngar Kristus berjanji, “Ya, Aku datang segera,” hati kita harus
menjawab, “Amin, datanglah, Tuhan Yesus.” Para pelayan
Tuhan harus mendoakan firman Tuhan. Saat berkhotbah me-
ngenai Kergjaan Allah sudah dekat, mereka harus berdoa,
Bapa, datanglah Kergjaan-Mu. Kita harus mendoakan apa
yang telah dijanjikan Allah, sebab janji-janji diberikan bukan
untuk menggantikan, melainkan untuk mempercepat dan
mendorong doa. Ketika penggenapan janji itu sudah hampir
tiba, saat Kerajaan Sorga itu sudah dekat dan sudah di am-
bang pintu, kita harus semakin bersungguh-sungguh berdoa,
datanglah Keragjaan-Mu. Sama seperti ketika Daniel tunduk
untuk berdoa bagi pembebasan bangsa Israel, ketika ia tahu
bahwa waktunya sudah dekat (Dan. 9:2; Luk. 19:11). Inilah
doa harian orang Yahudi kepada Allah, biarlah Dia membuat
Keragjaan-Nya memerintah, biarlah karya penebusan-Nya ber-
Jjalan dengan baik, dan biarlah Mesias datang serta membebas-
Ican umat-Nya. Dr. Whitby, dalam buku ex Vitringa: “Datanglah
Kerajaan-Mu, biarlah Injil diberitakan kepada semua orang
dan diterima semua orang; biarlah semua orang diajak untuk
menerima peneguhan Allah dalam Firman yang diberikan-Nya
mengenai Anak-Nya, dan mengakui Dia sebagai Juruselamat
dan Penguasa mereka. Biarlah jemaat Injili semakin diperluas,
kerajaan dunia diubahkan menjadi Kerajaan Kristus, dan
semua orang menjadi warganya, serta menghidupi tabiat yang
Injili.”

3. Jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga. Kita berdoa agar
Kerajaan Allah segera datang, dan kita serta orang lain dapat
dibawa untuk menaati semua hukum dan peraturan dari Ke-
rajaan itu. Melalui hal ini, biarlah tampak bahwa kerajaan
Kristus sudah hampir datang, biarlah kehendak-Nya yang jadi.
Melalui ini, biarlah tampak bahwa kerajaan itu datang sebagai
Kerajaan Sorga, biarlah kerajaan itu membawa serta sorga ke
atas bumi. Jika kita memanggil-Nya Raja dan tidak melakukan
kehendak-Nya, maka kita tidak lebih dari hanya menyebut-
nyebut gelar-Nya saja. Karena itu, setelah berdoa agar Ia me-
merintah kita, kita berdoa agar dalam segala perkara kita
diperintah oleh-Nya. Perhatikanlah:
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(1) Hal yang didoakan: jadilah kehendak-Mu. “Tuhan, lakukan
apa saja yang menyenangkan hati-Mu terhadap aku dan
milikku (1Sam. 3:18). Aku menyerahkan diri kepada-Mu,
dan hatiku puas bahwa semua perkataan-Mu tentang diri-
ku akan digenapi.” Mengenai hal ini Kristus berdoa, “Bu-
Icanlah kehendak-Ku, melainkan kehendalk-Mulah yang ter-
jadi.” “Mampukan aku melakukan hal yang menyukakan
hati-Mu. Beri aku anugerah yang diperlukan untuk menge-
tahui kehendak-Mu dan kerelaan untuk menaatinya. Biar-
lah kehendak-Mu saja yang sungguh-sungguh terjadi mela-
lui aku dan orang lain, dan bukan kehendak kami, yang
adalah kehendak daging atau pikiran. Janganlah kehendak
manusia (1Ptr. 4:2), apalagi kehendak Iblis, yang terjadi
(Yoh. 8:44), sehingga kami mendukakan Allah dalam segala
hal yang kami lakukan - ut nihil nostrum displiceat Deo,
ataupun membenci apa saja yang diperbuat Allah — ut nihil
Dei displiceat nobis.”

(2) Pola agar kehendak-Nya terjadi, yaitu agar terjadi di bumi,
di tempat di mana kita sedang menjalani ujian dan per-
cobaan kita (di mana tugas kita harus diselesaikan, atau
tidak akan pernah terselesaikan), seperti di sorga, tempat
peristirahatan yang penuh dengan sukacita. Kita berdoa
agar bumi bisa menjadi lebih serupa dengan sorga melalui
ketaatan pada kehendak Allah karena merajalelanya ke-
hendak Iblis, bumi telah begitu mirip dengan neraka, dan
supaya para orang kudus lebih menyerupai malaikat kudus
dalam hal pengabdian dan ketaatan. Kita ada di atas bumi,
terpujilah Allah, dan belum di bawah bumi. Kita hanya
berdoa bagi yang masih hidup, dan bukan bagi orang-orang
mati yang turun ke tempat yang sunyi.

4. Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukup-
nya. Supaya dapat menikmati kesejahteraan rohani, kita me-
miliki badan jasmani di dunia ini. Oleh sebab itulah, setelah
berdoa bagi kemuliaan, kerajaan, dan kehendak Allah, kita
juga berdoa bagi kebutuhan dan kenyamanan yang diperlukan
dalam kehidupan sekarang ini, yang merupakan karunia
Allah. Keperluan ini harus diminta dari-Nya. Ton arton
epiousion — Makanan untuk hari yang menjelang, untuk sepan-
jang sisa hidup kita. Makanan untuk masa mendatang, atau
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5.

makanan untuk keberadaan dan penyambung hidup kita yang
sesuai dengan keadaan kita di dunia (Ams. 30:8), makanan
yang menjadi bagian kita dan keluarga kita, sesuai kedudukan
dan lingkungan kita.

Di sini, setiap perkataan mengandung pelajaran:

(1) Kita meminta makanan, dan hal ini mengajarkan kita dua
hal, yaitu ketenangan dan kesederhanaan. Kita meminta
makanan, bukan yang lezat-lezat atau berlimpah ruah,
tetapi yang sehat, meskipun rasanya mungkin tidak enak.

(2) Kita meminta makanan kita, yang mengajarkan kita keju-
juran dan Kkerajinan. Kita tidak meminta makanan yang
menjadi hak orang lain, roti hasil tipuan (Ams. 20:17), atau-
pun makanan kemalasan (Ams. 31:27), melainkan makan-
an yang diperoleh dengan jujur.

(3) Kita meminta makanan secukupnya, yang mengajarkan
kita untuk tidak merasa Ikhawatir akan hari besok (ay. 34),
tetapi senantiasa mengandalkan pemeliharaan ilahi, seperti
mereka yang hidup dari sehari ke sehari.

(4) Kita memohon kepada Allah untuk memberikannya dan
bukan menjual atau meminjamkannya kepada kita. Orang-
orang yang paling hebat pun harus mengandalkan belas
kasihan Allah untuk mendapatkan makanan secukupnya.

(5) Kita berdoa, “Berikanlah kepada kami, bukan hanya ke-
padaku, tetapi juga kepada orang lain, sama seperti aku.”
Hal ini mengajar kita tentang kemurahan hati dan perhati-
an penuh belas kasihan bagi mereka yang miskin dan me-
larat. Hal ini juga mengisyaratkan agar kita berdoa ber-
sama keluarga kita. Kita sekeluarga makan bersama, dan
oleh karena itu juga perlu berdoa bersama.

(6) Kita berdoa agar Allah memberi kita pada hari ini, yang
mengajar kita untuk memperbarui kerinduan jiwa kita
pada Allah, sama seperti kebutuhan jasmani kita juga
diperbarui. Begitu tiba hari yang baru, kita harus berdoa
kepada Bapa sorgawi kita, dan berpikir bahwa melewati
satu hari tanpa doa, sama saja dengan melewatinya tanpa
makanan.

Dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga
mengampuni orang yang bersalah kepada kami. Hal ini masih
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berkaitan dengan hal sebelumnya. Kata ampunilah mengisya-
ratkan bahwa kecuali dosa-dosa kita diampuni, kita tidak
akan dapat hidup tenang atau menerima dukungan untuk
hidup yang tenang itu. Makanan kami yang secukupnya hanya
akan menjadikan kita domba-domba sembelihan jika dosa-dosa
kita belum diampuni. Hal ini juga mengisyaratkan bahwa kita
harus berdoa meminta pengampunan setiap hari, sama seperti
kita juga berdoa meminta malkanan untuk setiap hari. Barang-
siapa telah mandi, ia tidak usah membasuh diri lagi selain
membasuh kakinya. Di sini kita melihat:

(1) Sebuah permohonan, Bapa lkami yang di sorga, ampunilah
kkami akan kesalahan kami, kesalahan kami kepada-Mu.
Perhatikanlah:

[1] Dosa-dosa kita adalah utang kita. Ada utang kewajiban
kita sebagai ciptaan yang harus kita lunasi kepada Pen-
cipta kita. Namun, kita tidak berdoa agar dibebaskan
dari utang kewajiban itu, melainkan dari utang yang
dapat mengakibatkan penghukuman. Karena gagal me-
naati kehendak Allah, kita menjadi terbuka bagi murka
Allah, dan karena tidak mengindahkan ajaran hukum
Taurat, kita wajib menerima hukumannya. Orang yang
berutang dapat dituntut, begitu pula kita. Seorang pe-
langgar hukum berutang kepada hukum, begitu pula
kita.

[2] Setiap hari seharusnya kerinduan hati dan isi doa kita
kepada Bapa sorgawi kita adalah memohon agar Ia mau
mengampuni Kkita akan kesalahan kita, supaya kewajib-
an menerima hukuman dapat dibatalkan dan dihapus-
kan, supaya kita tidak turut dihulkkum, supaya kita dibe-
baskan dan menikmati kebebasan itu. Dalam memo-
honkan pengampunan bagi dosa-dosa kita, pembelaan
yang harus kita andalkan adalah keyakinan penuh atas
keadilan Allah terhadap dosa manusia melalui kematian
Tuhan Yesus yang adalah Penanggung, atau lebih tepat,
Jaminan kita atas tindakan kita, yang mengerjakan
pembebasan kita itu.

(2) Alasan kuat yang mendukung permohonan ini: seperti kami

Jjuga mengampuni orang yang bersalah kepada lkami. Ini bu-
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kanlah permohonan untuk mendapatkan suatu keuntung-
an, melainkan untuk memperoleh suatu anugerah. Perhati-
kanlah, orang-orang yang datang kepada Allah, untuk me-
mohon pengampunan atas dosa-dosa mereka kepada-Nya,
haruslah mengampuni orang-orang yang menyakiti hati
mereka. Jika tidak, mereka akan mengutuk diri mereka
sendiri saat menaikkan Doa Bapa Kami itu. Tugas kita ada-
lah mengampuni orang yang bersalah kepada kita. Sama
seperti utang uang, janganlah kita bersikap keras dan
bengis dalam menagihnya dari orang-orang yang tidak
mampu melunasinya, supaya kita tidak mencelakakan diri
dan keluarga mereka. Yang dimaksudkan dalam ayat di
sini adalah utang karena menyakiti. Orang-orang yang ber-
salah kepada kita adalah mereka yang berbuat jahat Ike-
pada kita, yang menampar pipi kita (5:39-40), dan menurut
hukum yang berlaku, seharusnya dituntut. Kita harus
bersabar, mengampuni, serta melupakan penghinaan yang
ditimpakan kepada kita dan kesalahan yang diperbuat
orang terhadap kita. Ini adalah persyaratan moral yang
diperlukan untuk terciptanya pengampunan dan perdamai-
an. Sungguh membangkitkan pengharapan bila Allah mau
mengampuni kita, dan bila dalam diri kita terdapat tabiat
mulia untuk mengampuni orang lain, itu asalnya dari
Allah. Tabiat mengampuni ini merupakan suatu kesempur-
naan yang sangat menonjol dan sangat mendalam yang ada
dalam diri Allah. Dengan membentuk kesediaan mengam-
puni dalam diri kita, ini menjadi bukti bahwa Ia telah
mengampuni kita.

6. Dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan, tetapi le-
paskanlah kami dari pada yang jahat. Permohonan ini diung-
kapkan,

(1) Dalam bentuk negatif: Janganlah membawa kami ke dalam
pencobaan. Setelah berdoa agar dosa kita dihapuskan, su-
dah sepantasnyalah kalau kita berdoa agar tidak pernah
kembali melakukan kebodohan, supaya kita jangan tergoda
lagi. Ini bukan berarti seolah-olah Allah mencobai orang
untuk berbuat dosa, tetapi: “Tuhan, jangan biarkan Iblis
menyerang kami. Belenggulah singa yang mengaum itu, se-
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bab ia tidak mudah terlihat dan pendengki. Tuhan, jangan
biarkan kami sendiri (Mzm. 19:14), sebab kami sangat le-
mah. Tuhan, jangan menaruh batu sandungan dan jerat di
depan kami, atau menempatkan kami dalam keadaan yang
dapat membuat kami terjatuh.” Kita harus berdoa melawan
pencobaan, baik karena ketidaknyamanan maupun masa-
lah yang bisa ditimbulkannya, dan bahaya yang meng-
ancam kita jika dikuasai olehnya, maupun karena rasa
bersalah dan dukacita yang mengikutinya.

(2) Dalam bentuk positif: Tetapi lepaskanlah kami dari pada
yang jahat, apo tou ponérou - dari si jahat, si Iblis, si
pencoba itu. “Lindungilah kami, supaya kami tidak dise-
rang olehnya atau dikalahkan oleh serangannya.” Bisa juga
dari yang jahat, yakni dosa, yang terburuk dari segala yang
jahat, yang dibenci Allah dan yang digunakan Iblis untuk
mencobai dan membinasakan manusia. “Tuhan, lepas-
kanlah kami dari kejahatan dunia, kebusukan yang masuk
ke dunia melalui hawa nafsu; dari setiap keadaan jahat
dunia ini; dari jahatnya maut; dari sengat maut, yaitu dosa.
Lepaskanlah kami dari diri kami sendiri, dari hati kami
yang jahat. Lepaskanlah kami dari orang-orang jahat, agar
mereka tidak menjadi jerat bagi kami, dan kami tidak
menjadi mangsa mereka.”

III. Kesimpulannya: Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan dan
kuasa dan kemuliaan sampai selama-lamanya. Amin. Beberapa
orang menghubungkan kata-kata ini dengan pujian Daud kepada
Allah, “Ya TuHAN punya-Mu-lah kebesaran” (1Taw. 29:11). Ini
adalah:

1. Suatu bentuk permohonan untuk melaksanakan permohonan-
permohonan sebelumnya. Menjadi tugas kita untuk memohon
kepada Allah dalam doa dan memenuhi mulut kita dengan
pembelaan (Ayb. 23:4), dan bukan untuk menggerakkan hati
Allah, melainkan untuk mempengaruhi diri kita sendiri. Untuk
mendorong iman, membangkitkan ketekunan kita, dan untuk
mengalami keduanya. Permohonan terbaik mengenai doa ada-
lah doa-doa yang dinyatakan dan berasal dari Allah sendiri.
Kita harus bergumul dengan Allah dengan kekuatan-Nya sen-
diri, baik sewaktu mengajukan permohonan maupun dalam
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mendesakkan permohonan kita itu. Di sini, permohonan itu
mengacu khusus kepada ketiga permohonan pertama. “Bapa
kkami yang di sorga, datanglah Kerajaan-Mu, karena Engkaulah
yang empunya Kerajaan; jadilah kehendak-Mu, karena Engkau-
lah yang empunya kuasa; dikuduskanlah nama-Mu, karena
Engkaulah yang empunya kemuliaan.” Mengenai keperluan
kita sendiri, kata-kata berikut sungguh membesarkan hati:
“Engkaulah yang empunya Kerajaan, Engkaulah yang memiliki
pemerintahan atas dunia dan perlindungan atas orang-orang
kudus, kehendak-Mu mengendalikannya.” Allah memberi dan
menyelamatkan seperti layaknya seorang raja. “Engkaulah
yang empunya kuasa, untuk memelihara dan menopang kera-
jaan itu dan memperbaiki hubungan dengan umat-Mu.” Eng-
kaulah yang empunya kemuliaan, yang menjadi tujuan dari
semua jawaban doa yang diberikan kepada dan dilakukan
untuk orang-orang kudus; karena bagi-Nyalah puji-pujian me-
reka. Ini berbicara tentang penghiburan dan keyakinan kudus
dalam doa.

2. Ini adalah suatu bentuk pujian dan pengucapan syukur. Cara
memohon yang terbaik kepada Allah adalah dengan memberi-
kan puji-pujian kepada-Nya. Ini adalah cara untuk mendapat-
kan belas kasihan selanjutnya, karena pujian ini melayakkan
kita untuk menerima belas kasihan itu. Dalam semua perkata-
an kita kepada Allah, sudah selayaknya pujian mendapatkan
bagian yang cukup, karena pujian sudah seharusnya menjadi
bagian dari orang-orang kudus, yang harus diberikan kepada
Allah bagi nama dan kepujian-Nya. Hal ini sungguh adil dan
sudah sepantasnya. Kita memuji Allah dan memuliakan-Nya,
bukan karena Ia membutuhkannya - Dia dipuji-puji oleh
beribu-ribu malaikat — melainkan karena Dia memang layak
menerimanya. Sudah menjadi kewajiban kita untuk memberi-
Nya kemuliaan, karena ini sesuai dengan tujuan rancangan-
Nya dalam menyatakan diri-Nya kepada kita. Puji-pujian ada-
lah kegiatan dan kebahagiaan sorga, dan semua orang yang
kelak akan masuk ke sorga, harus memulainya sekarang.
Amatilah, betapa lengkapnya puji-pujian kepada Allah ini,
Kerajaan, kuasa, dan kemuliaan, semuanya Engkaulah yang
empunya. Perhatikanlah, sudah seharusnyalah kita memuji
Allah dengan berlimpah. Orang kudus yang sejati tidak pernah
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berpikir bahwa ia mampu bicara kepada Allah dengan cukup
hormat. Karena itu, puji-pujian haruslah berlimpah, dan ini
adalah sampai selama-lamanya. Memberikan kemuliaan bagi
Allah sampai selama-lamanya mengisyaratkan pengakuan kita
terhadap Dia, yang berlaku untuk seterusnya, dan kita harus
memiliki keinginan sungguh untuk melakukannya selama-
lamanya, bersama para malaikat dan orang kudus di sorga
(Mzm. 71:14).

Terakhir, untuk semuanya ini kita diajar untuk membubuh-
kan kata Amin pada akhir doa, yang artinya “demikianlah ada-
nya.” Kata Amin dari Allah berarti suatu hibah atau pengabulan
permintaan; Ia berfirman, maka jadilah seperti itu. Sedangkan kata
Amin yang kita ucapkan hanyalah merupakan suatu keinginan
yang ringkas, “kiranya jadilah demikian.” Kita berkata Amin
sebagai tanda agar keinginan dan keyakinan kita didengar. Amin
menunjuk kepada setiap permohonan sebelumnya; jadi, sebagai
bentuk belas kasihan Allah terhadap kelemahan kita, kita diajar
untuk meringkas semuanya dalam satu perkataan, supaya de-
ngan demikian kita merangkum segala ucapan kita yang telah
berlalu. Sungguh baik untuk menutup kewajiban ibadah kita
dengan kehangatan dan semangat, agar jiwa kita dapat menikmati
manisnya hal itu. Sudah menjadi kebiasaan lama orang-orang
baik untuk berkata Amin dengan jelas pada akhir doa. Kebiasaan
ini patut dipuji, asal dilakukan dengan pengertian sebagaimana
yang ditunjukkan oleh Rasul Paulus (1Kor. 14:16), dan dengan
tulus, bersemangat, keluar dari hati, yang bisa tampak melalui
ungkapan keinginan dan keyakinan.

Kebanyakan permohonan dalam Doa Bapa Kami telah biasa
digunakan orang Yahudi dalam ibadah atau perkataan mereka
guna maksud yang sama. Namun, ketentuan dalam permohonan
kelima yang berbunyi, seperti kkami juga mengampuni orang yang
bersalah kepada kami, benar-benar baru bagi mereka. Itulah
sebabnya Juruselamat kita menunjukkan di sini untuk alasan
apa la menambahkan bagian tersebut. Itu dilakukan-Nya tanpa
ada maksud untuk menyinggung sifat-sifat mudah tersinggung,
suka berbantah, dan tabiat buruk orang-orang pada generasi itu,
walaupun sebenarnya sifat-sifat ini bisa dipakai sebagai alasan
penambahan itu. Sebaliknya, Kristus menambahkan bagian terse-
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but hanya karena hal tersebut memang perlu dan penting. De-
ngan mengampuni kita, Allah menaruh perkenan pada sikap kita
yang mau mengampuni orang yang telah menyakiti kita. Oleh se-
bab itu, saat berdoa memohon pengampunan, kita harus menye-
butkan bahwa kita memang sadar akan kewajiban kita itu, bukan
saja untuk mengingatkan, melainkan juga untuk mengikat diri
kita untuk melaksanakan kewajiban tersebut. Bacalah perumpa-
maan dalam pasal 18:23-35. Tabiat mementingkan diri sendiri
bertolak belakang dengan hal ini, dan oleh karenanya hal itu
ditanamkan di sini (ay. 14-15),

1. Dalam bentuk janji. Jikalau kamu mengampuni kesalahan
orang, Bapamu yang di sorga akan mengampuni kamu juga.
Bukan seolah-olah ini satu-satunya persyaratan yang diper-
lukan, tetapi juga harus ada pertobatan, iman, dan ketaatan
baru. Sama seperti bentuk-bentuk kemurahan hati lainnya
haruslah dilakukan dalam kebenaran, kemurahan hati yang
ini pun juga harus didasari oleh hal-hal tadi, yang membukti-
kan ketulusan tindakan kita. Orang yang mengalah kepada
saudaranya menunjukkan bahwa ia bertobat terhadap Allah.
Kata kesalahan di sini dimaksudkan sebagai pelanggaran, ke-
salahan dengan jalan melukai, pelanggaran terhadap tubuh,
harta benda, atau nama baik. Kata pelanggaran adalah istilah
penghalus untuk kata menyakiti, paraptomata — membuat ter-
sandung, membuat tergelincir, menjatuhkan. Perhatikanlah,
bila kita mau mengampuni orang lain, maka bukti yang baik
yang bisa kita perlihatkan, dan yang juga bisa membantu kita
dalam mengampuni, adalah bila kita mau menyebut sakit
derita yang dilakukan terhadap kita itu dengan sebutan yang
lebih lembut, yang memaafkan. Jangan menyebutnya sebagai
pengkhianatan, melainkan pelanggaran. Jangan pula menye-
butnya luka yang disengaja, tetapi suatu kelalaian ringan,
mungkin itu hanyalah suatu kekhilafan saja (Kej. 43:12). Oleh
sebab itu, lakukanlah itu dengan sebaik-baiknya. Kita harus
mengampuni, sama seperti kita berharap diampuni, dan oleh
karena itu kita bukan saja tidak boleh memendam kebencian
atau merancang pembalasan, tetapi juga jangan mencela
saudara kita karena luka-luka yang telah ditimbulkannya ter-
hadap kita atau bersukacita karena kemalangan yang menim-
panya. Kita harus siap membantunya dan berbuat baik ke-
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padanya. Jika ia bertobat dan ingin berbaikan kembali, kita
harus bersikap bebas dan akrab dengannya, seperti dahulu.

. Dalam bentuk ancaman. “Tetapi jilkkalau kamu tidak mengam-
puni orang yang telah menyakitimu, itu merupakan pertanda
buruk bahwa kamu tidak memiliki persyaratan yang lain itu
dan sama sekali tidak layak menerima pengampunan. Oleh
sebab itu, Bapamu, yang kamu panggil Bapa, dan yang sebagai
seorang Bapa menawarkan anugerah-Nya dengan persyaratan
yang pantas, juga tidak alkan mengampuni kesalahanmu. Jika
kemurahan hati yang lain dikerjakan dengan sungguh-sung-
guh, namun kamu sangat kurang dalam hal mengampuni,
maka kamu tidak bisa berharap akan mendapat penghiburan
melalui pengampunan; sebaliknya, rohmu akan menderita
terus sampai kamu memenuhi kewajibanmu tadi.” Perhatikan-
lah, orang-orang yang menerima belas kasihan Allah harus
menunjukkan belas kasihan juga kepada saudara mereka.
Kita juga tidak dapat berharap Ia akan mengulurkan tangan
kemurahan-Nya kepada kita, kecuali kita menadahkan tangan
yang suci, tanpa marah (1Tim. 2:8). Jika kita berdoa dalam
kemarahan, sudah sepantasnya kita takut Allah juga akan
menjawab dalam kemarahan. Telah dikatakan bahwa doa-doa
yang dinaikkan dalam kemarahan, tertulis dengan empedu.
Apa alasan Allah membebaskan kita dari utang kita sebesar
sepuluh ribu talenta pada-Nya, jika kita tidak mau membebas-
kan saudara kita dari utangnya sebesar seratus dinar kepada
kita? Kristus datang ke dunia sebagai Pendamai yang agung,
bukan untuk memperdamaikan kita dengan Allah saja, melain-
kan juga satu dengan yang lain. Dalam hal ini kita harus
patuh kepada-Nya. Sungguh sangat congkak dan berbahaya
jika ada yang meremehkan apa yang di sini begitu ditekankan
oleh Kristus. Nafsu manusia tidak boleh mengacaukan per-
kataan Allah.

Teguran terhadap Kemunafikan dalam Puasa
(6:16-18)

16 “Dan apabila kamu berpuasa, janganlah muram mukamu seperti orang
munafik. Mereka mengubah air mukanya, supaya orang melihat bahwa mere-
ka sedang berpuasa. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya mereka sudah
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mendapat upahnya. 17 Tetapi apabila engkau berpuasa, minyakilah kepalamu
dan cucilah mukamu, 8 supaya jangan dilihat oleh orang bahwa engkau se-
dang berpuasa, melainkan hanya oleh Bapamu yang ada di tempat tersembu-
nyi. Maka Bapamu yang melihat yang tersembunyi akan membalasnya
kepadamu.”

Dalam ayat-ayat di atas kita diperingatkan mengenai kemunafikan
dalam hal berpuasa, seperti sebelumnya dalam hal memberi sedekah
dan berdoa.

L.

Di sini dipandang bahwa ibadah puasa merupakan suatu kewajib-
an yang harus dijalankan oleh murid-murid Kristus apabila Allah,
dalam pemeliharaan-Nya, mewajibkannya kepada mereka, dan
apabila masalah-masalah kejiwaan mereka sendiri mengharuskan
mereka untuk menjalankannya. Waktunya akan datang mempelai
itu diambil dari mereka dan pada waktu itulah mereka akan
berpuasa (9:15). Hal berpuasa di sini disebutkan terakhir, sebab
berpuasa pada intinya bukanlah suatu kewajiban itu sendiri, me-
lainkan suatu sarana untuk mencondongkan hati kita agar dapat
melakukan kewajiban-kewajiban lain. Doa disebutkan di antara
hal bersedekah dan berpuasa, sebagai sesuatu yang merupakan
hidup dan jiwa bagi keduanya. Di sini, Kristus terutama berbicara
mengenai puasa-puasa yang dijalankan secara pribadi, seperti
yang ditetapkan orang-orang tertentu bagi diri mereka sendiri, se-
bagai persembahan yang dilakukan atas kehendak bebas diri sen-
diri. Puasa seperti ini umumnya dilakukan oleh orang-orang
Yahudi yang saleh. Sebagian orang berpuasa selama sehari, seba-
gian yang lain selama dua hari, yang lain lagi sekali seminggu,
dan ada pula yang lebih jarang, sesuai kebutuhan masing-
masing. Pada hari-hari itu, mereka tidak makan sampai matahari
terbenam, dan kalaupun makan, mereka hanya makan sangat
sedikit. Bukan puasa orang Farisi yang dijalankan selama dua
kali seminggu yang ditegur Kristus, melainkan sikap sok pamer
mereka dalam berpuasa (Luk. 18:12). Berpuasa ini memang ke-
biasaan yang patut dipuji, dan kita pantas merasa prihatin karena
kebiasaan ini umumnya begitu dilalaikan oleh orang-orang Kris-
ten. Hana sering berpuasa (Luk. 2:37). Kornelius berpuasa dan
berdoa (Kis. 10:30). Orang Kristen mula-mula banyak berpuasa
(Kis. 13:3; 14:23). Puasa pribadi juga dianggap sebagai kebiasaan
yang lazim dalam 1 Korintus 7:5. Puasa adalah suatu tindakan
penyangkalan diri, pematian nafsu kedagingan, pembalasan yang
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kudus terhadap diri kita sendiri, dan perendahan diri kita di ba-
wah tangan Allah. Melalui puasa, orang Kristen yang dewasa
rohani mengakui bahwa tidak ada suatu hal apa pun yang dapat
mereka banggakan, bahwa mereka sebenarnya tidak layak mene-
rima makanan mereka sehari-hari. Puasa merupakan sarana un-
tuk mengekang kedagingan beserta nafsu-nafsunya, dan untuk
membuat kita semakin giat menjalani ibadah agama, karena perut
kenyang cenderung membuat kita malas dan mengantuk. Rasul
Paulus kerap kali berpuasa, dan dengan demikian melatih tubuh
dan menguasainya seluruhnya.

Kita diperingatkan untuk tidak berpuasa seperti orang munafik,
supaya kita tidak kehilangan upahnya; dan semakin sulit kewajib-
an itu dilaksanakan, semakin besarlah kerugian yang diderita jika
kita kehilangan upahnya. Namun:

1. Orang-orang munafik pura-pura berpuasa. Dalam jiwa mereka
sama sekali tidak terdapat penyesalan dosa dan kerendahan
hati yang merupakan hidup dan jiwa dari berpuasa itu. Puasa
yang mereka jalankan itu sekadar ikut-ikutan saja, sekadar
unjuk diri dan bayang-bayang yang tanpa hakikat di dalam-
nya. Mereka berpuasa dan merasa diri sudah menjadi lebih
rendah hati, padahal sebenarnya tidak, dan dengan demikian
mereka berusaha menipu Allah, yang merupakan suatu tin-
dakan penghinaan paling besar terhadap-Nya. Puasa yang di-
kehendaki Allah adalah hari untuk merendahkan diri, bukan
untuk menundukkan kepala seperti gelagah, bukan juga untuk
membentanglkan kain karung dan abu sebagai lapik tidur; kita
keliru jika menyebut hal ini sebagai puasa (Yes. 58:5). Kalau
hanya sebatas melatih tubuh saja dan tidak lebih dari itu,
maka sedikit saja manfaatnya, karena itu bukan namanya
berpuasa bagi Allah.

2. Mereka suka memamerkan puasa mereka, dan berusaha agar
semua orang yang melihat mereka tahu bahwa hari itu me-
rupakan puasa bagi mereka. Bahkan pada hari-hari itu me-
reka kerap terlihat di jalanan, padahal sebenarnya mereka
harus berada di kamar masing-masing. Mereka juga memper-
lihatkan wajah yang murung dan muram, mereka melangkah
dengan lamban dan khidmat, serta mengubah penampilan me-
reka dengan sedemikian buruk sehingga orang bisa melihat
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betapa seringnya mereka berpuasa dan dengan demikian akan
menghormati mereka sebagai orang-orang yang saleh dan
mampu menahan diri. Perhatikanlah, betapa menyedihkan
melihat orang yang dalam taraf tertentu sudah dapat meng-
atasi godaan kenikmatan duniawi, yaitu kejahatan hawa naf-
su, namun justru dibinasakan oleh keangkuhan mereka, yaitu
kejahatan rohani, yang tidak kalah berbahayanya. Di sini juga
disebutkan bahwa mereka sudah mendapat upahnya, yakni
pujian dan penghormatan dari manusia yang begitu mereka
dambakan. Mereka sudah mendapaticannya, dan hanya itulah
yang bisa mereka dapatkan.

III. Kita diberi petunjuk bagaimana sebaiknya menjalankan puasa
pribadi, yakni bahwa puasa itu hanya untuk diketahui diri kita
sendiri (ay. 17-18). Kristus tidak mengatakan seberapa sering kita
harus berpuasa. Keadaan orang berbeda-beda, dan diperlukan
hikmat untuk menentukannya. Roh dalam firman telah menye-
rahkannya kepada Roh dalam hati. Namun jadikanlah ini sebagai
pedoman, yaitu bahwa setiap kali kamu menjalankan kewajiban
ini, usahakanlah agar hal itu berkenan kepada Allah, dan bukan
untuk mendapatkan pujian-pujian dari manusia. Kerendahan hati
harus senantiasa mengiringi tindakan kita dalam merendahkan
diri. Kristus tidak memberikan perintah untuk mengurangi hal
apa pun yang memang nyata ada ketika orang berpuasa. Ia tidak
berkata, “Makanlah sedikit saja, atau minumlah sedikit saja, atau
minumlah anggur sedikit saja.” Tidak, tetapi “Biarlah tubuhmu
menderita, namun janganlah memamerkan hal itu. Tampillah
dengan air muka, penampilan, dan pakaianmu seperti biasa, dan
sementara engkau berpantang dari kenikmatan jasmani, lakukan-
lah sedemikian rupa sehingga hal itu tidak menjadi perhatian
orang, bahkan oleh orang yang sedang berada paling dekat de-
nganmu. Tampillah dengan segar, minyakilah kepalamu dan cuci-
lah mukamu, sama seperti yang kamu lakukan pada hari-hari bia-
sa, dengan sengaja sembunyikanlah ibadahmu itu. Dengan demi-
kian, pada akhirnya engkau tidak akan kehilangan pujian untuk
itu, sebab meskipun tidak ada pujian datang dari manusia, akan
ada pujian yang berasal dari Allah.” Berpuasa adalah merendah-
kan hati (Mzm. 35:13), itulah inti kewajiban ini. Oleh sebab itu,
biarlah ini menjadi p